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andi menghela napas panjang saat lagi- 

lagi keempat. mantan bandmate-nya 

berseru riang dan memintanya menyanyikan 

lagu mereka yang beberapa tahun lalu sempat 

hits. Tapi, tentu saja Randi selalu bisa menolak dengan 

keras. Lagipula, suaranya tidak begitu bagus untuk ber- 
nyanyi. 

Keahlian Randi selain” mengobati tubuh manusia 
adalah menabuh drum. Menyanyi bukan merupakan 
hobinya, apalagi keahliannya. 

Jovan yang tahu bahwa sangat sulit untuk memaksa 
Randi, akhirnya menyerah dan mulai bernyanyi dengan 
Micky. Segera saja ruang karaoke itu dipenuhi oleh suara 
merdu vokalis band Orion beserta suara serak milik sang 
keyboardist. 

Delapan tahun lalu, Randi yang memang pada da- 
sarnya. sangat suka belajar dan punya cita-cita menja- 
di dokter.memutuskan untuk berhenti menjadi drummer 
di band yang sudah melejitkan namanya selama enam 
tahun. Hal itu tidak begitu sulit untuk Randi lakukan 
karena ia sudah cukup puas menikmati masa mudanya 
dengan ketenaran dan prestasi di bidang musik, yang 
jadi.hobinya sejak kecil. 
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Menjadi dokter adalah cita-citanya sejak kecil. Lahir 
dan tumbuh di keluarga dokter, dengan orangtua, om, 
tante, dan sepupu-sepupu yang berprofesi sebagai dokter, 
membuat Randi memutuskan untuk terjun ke dunia yang 
sama. Bukan karena tekanan dari pihak keluarga untuk 
meneruskan bisnis keluarga, yaitu rumah sakit, melainkan 
karena keluarga itu membentuknya menjadi sosok yang 
begitu peduli terhadap sesama sejak ia kecil. Menolong 
orang sudah menjadi keinginan hidupnya. 

Hidupnya sekarang ini memang terlihat begitu sem- 
purna. Tampan, dengan tinggi badan hampir 190cm ser- 
ta kulit kecokelatan khas Indonesia. Profesi yang men- 
janjikan di usia 29 tahun, kejeniusannya membuat Randi 
bisa menjadi dokter spesialis anak di usia begitu muda. 
Keluarga yang menyayanginya, sahabat-sahabatnya, 
dan mantan bandmate-nya selalu mendukungnya dan 
berada di sisinya. 

Semuanya terlihat tak memiliki cacat jika mereka 
tidak tahu hal yang sebenarnya. Randi merasa hidupnya 
kurang lengkap tanpa sosok seseorang yang begitu di- 
rindukannya. Seorang fans cantik yang pernah memaksa 
untuk menjadi pacarnya, yang hilang begitu saja sete- 
lah kesalahan fatal mereka. Cherisha, perempuan yang 
awalnya dikenal Randi hanya sebagai fans beratnya dan 
pacar tiga harinya, memenuhi pikiran dan hati Randi se- 
lama delapan tahun ini. 

“Kenapa lo, Bro? Mikirin cewek, ya?” tanya Ryan, vo- 
kalis utama Orion, dengan merangkul bahu Randi. Randi 
tersenyum tipis, malas menanggapi, lalu kembali memi- 
num cola-nya. 


R Remember Us Æ 


Tidak menjawab berarti ya. Itu moto Ryan. Jadi ia 
kembali mencecar Randi dengan pertanyaan. “Siapa tuh 
cewek?” 

“Fans gue.” 

Ryan mengernyit. “Bisa lebih spesifik nggak sih? Fans 
lo kan banyak. Walaupun nggak sebanyak gue sih.” 

“Lo beruntung karena drummer nggak tampil di de- 
pan panggung,” ucap Randi sarkastis mendengar ucapan 
narsis sahabatnya, yang umurnya terpaut lima tahun 
lebih tua darinya itu. 

Ryan tertawa mendengar ucapan kesal Randi. “Se- 
riusan nih. Siapa tuh cewek fans? Gue kenal nggak?” 

“Kayaknya gue tahu siapa fans yang dimaksud,” kata 
Andra, gitaris sekaligus leader Orion, ikut bergabung 
dengan obrolan mereka. “Cewek cantik mungil yang tiap 
konser kita selalu bawa tulisan gede banget bertuliskan 
Randi, | Love you forever. Terus suka ngirimin blackforest 
ke basecamp kita. Ya, kan?” 

Randi menatapnya terkejut. “Tau darimana lo, Bang?” 
setahunya, ia tidak pernah memberitahukan siapa pun 
mengenai pacaran tiga harinya bersama Cherisha. 

Andra tersenyum penuh kemenangan. “Lo kan selalu 
bilang kalau tuh cewek bener-bener fans setia lo. Jadi 
gue mikir lo pasti bakalan tertarik sama dia.” 

Randi tersenyum. “Gue pengen nyari dia.” 

Ryan menatapnya bingung. “Buat apa? lo mau nge- 
jar tuh cewek setelah sekian lama? Emang dia masih 
suka dan nge-fans sama lo? Belum tentu juga dia masih 
available.” 
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Randi mengangkat bahu. “Kalo nggak dicoba nggak 
bakalan tahu, kan?” 

Micky dan Jovan yang sebelumnya heboh bernyanyi 
duet, ikut nimbrung juga karena menyadari bahwa 
perhatian ketiga sahabat mereka tidak pada mereka. 
“Nyoba apa? Putaw?” tanya Jovan girang, menghasilkan 
tepukan keras dari Andra di kepalanya. 

“Sialan! Ra! Lo, kok, masih hobi sih mukul kepala 
orang?!” seru Jovan kesal sambil mengusap-usap kepa- 
lanya. 

Andra mendelik menatapnya. “Lo udah sembuh se- 
telah susah payah. Jadi nggak usah nyoba-nyoba lagi!” 
kata Andra tegas. 

“Gue kan cuma bercanda! Siapa juga yang mau 
hampir mati lagi!” seru Jovan kesal. 

Micky menggeleng-geleng. “Bercanda lo sama se- 
kali nggak lucu,” katanya, menghasilkan wajah cemberut 
Jovan. “So, lo mau ketemu lagi sama tuh cewek?” tanya 
Micky pada Randi kemudian. 

“Pengennya sih begitu.” 

“Lo mau nyari di mana?” tanya Jovan. Randi men- 
desah pelan, lalu menggeleng. 

Micky menatap wajah muram Randi lalu mengernyit. 
la sepertinya pernah melihat fans berat Randi itu, tapi 
di mana? Tiba-tiba ia menjentikkan jarinya, membuat 
keempat temannya menatap bingung. 

“Gue pernah ketemu tuh cewek,” kata Micky. 

“Kapan?” tanya Randi langsung. 

“Waktu itu gue nganterin Lily ke rumah sakit punya 
keluarga lo. Dia lagi ada di sana.” 
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“Rumah sakit kan di mana-mana rame. Lo yakin itu 
dia?” tanya Jovan. 

“Yakinlah. Dia kan dulu fans-nya Randi yang paling 
mencolok. Gue langsung inget dia waktu ngeliat,” kata 
Micky. 

“Tapi chance buat Lo ketemu dia sedikit banget, Bro! 
Kan nggak setiap hari orang ke rumah sakit, kecuali kerja 
di sana kayak dokter atau suster. Lagian, bisa aja tuh 
cewek lagi berobat atau abis ngejenguk orang,” kata Ryan. 

Randi menghela napas. Perkataan Ryan benar. Ke- 
sempatan untuk bertemu Cherisha sangat kecil, walau- 
pun Randi akan mulai bekerja di sana besok dan akan 
berada di rumah sakit setiap hari. Tidak mungkin ia bisa 
melihat Cherisha semudah itu. 

Hanya saja, Randi belum tahu kalau takdir akan 
membuatnya tidak hanya bertemu Cherisha, tapi juga 


e 


Cherisha, wanita muda nan cantik bertubuh mungil itu 


seseorang yang lain. 


dengan ahli memasukkan berbagai bumbu ke dalam 
wajan. la bersenandung kecil saat mengaduk-aduk sup 
yang dimasaknya. Aroma sup ayam buatannya meme- 
nuhi ruangan. 

“Bunda! Udah selesai belum masaknya?” suara anak 
kecil terdengar nyaring. 

“Dikit lagi, ya, sayang...” jawab Cherisha. Tidak be- 
rapa lama masakannya selesai dan ia memindahkannya 
ke mangkuk saji. 
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“Rendi! Ayo makan!” panggilnya. Kemudian, seorang 
anak laki-laki berusia tujuh tahun berlari riang menuju 
ruang makan rumah kecil mereka. 

“Hmm... yummy! Bunda, nasinya yang banyak ya!” 

Cherisha tersenyum mendengar permintaan putra 
satu-satunya itu. Ia menyendokkan tiga centong nasi ke 
dalam piring Rendi. “Segini dulu. Kalo udah habis bisa 
nambah lagi.” 

Rendi memang suka sekali makan. Untung saja, 
semua asupan makanan yang diterima Rendi langsung 
menguap karena kelincahannya. Rendi selalu sibuk ber- 
main ke sana-sini. Jika tidak, Cherisha yakin Rendi akan 
menjadi anak umur tujuh tahun bertubuh sangat gemuk. 

Entah dari mana hal itu menurun, yang jelas bukan 
dari Cherisha yang bertubuh mungil dan hanya makan 
sedikit. Mungkin dari ayah anak itu yang Cherisha sama 
sekali tidak ingat siapa. Bahkan, ketika melihat wajah 
Rendi yang tampan, ia masih tidak bisa mengingat dari 
mana bentuk wajah itu berasal. 

Walaupun hidupnya saat ini sulit karena menjadi 
single mother di usia dua puluh enam tahun, ia tidak 
pernah menyesal memiliki Rendi. Satu-satunya hal yang 
ia sesali adalah tidak mengetahui siapa pria yang meng- 
hamilinya. Seandainya ia bisa mengingat siapa pria yang 
selalu membuat perasaannya hangat sekaligus sedih ke- 
tika melihat wajah Rendi, mungkin kehidupan putranya 
bisa jauh lebih baik dari ini. 
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na aa dokter muda memasuki ruang 


praktik barunya dan duduk di kursi pu- 
tar di balik meja. Wajahnya semringah. Tadi 
malam, ia dipercaya untuk membantu operasi 
bedah pada anak kecil dan operasi itu berhasil. 

Seharusnya hari pertama dokter bernama Randi itu 
praktik adalah hari ini. Namun, karena tadi malam ada 
operasi dan membutuhkan dokter bedah anak secepat- 
nya, Randi jadi dipercaya untuk ikut membantu. 

Setelah bertahun-tahun belajar keras sampai bisa 
lulus dengan begitu cepat, akhirnya ia berhasil menjalani 
profesi yang diinginkannya. Randi memang menjadi dok- 
ter di rumah sakit keluarganya" sendiri. Tapi, ia berhasil 
menjadi dokter disini melalui seleksi yang ketat. 

RS Mitra Pradana adalah rumah sakit yang terkenal 
dengan fasilitas yang lengkap dan modern, serta dok- 
ter-dokter yang sangat ahli: Hanya dokter-dokter yang 
sudah senior atau dokter-dokter jenius muda yang bisa 
praktik di sini. 

Awalnya Randi tidak ingin praktik di rumah sakit 
ini karena ia tidak-mau dianggap metakukan tindakan 
nepotisme. Tapi, ternyata salah satu dokter anak ada 
yang harus pindah ke luar kota dan posisi itu pun kosong 
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sehingga harus secepatnya diisi, mengingat pasien yang 
selalu banyak setiap harinya. 

Direktur di Rumah Sakit Mitra Pradana yang kebe- 
tulan adalah paman Randi pun menawarinya posisi itu 
setelah mengetahui kesuksesan Randi dalam menempuh 
pendidikan dokter di Oxford University. Karena kejeniusan 
Randi, setelah mendapat gelar medical doctor-di Indo- 
nesia disebut dokter umum-Randi langsung diberikan 
beasiswa khusus untuk melanjutkan pendidikan spesialis 
bedah anak sesuai dengan cita-citanya. Hanya dalam 
waktu 4 tahun, Randi berhasil menjadi seorang dokter 
spesialis bedah anak. 

Randi mendengar ketukan di pintu ruangan barunya, 
lalu ia menegakkan tubuhnya. “Masuk!” jawabnya. 

Seorang perawat muda yang cukup cantik masuk ke 
dalam ruangannya dan menatapnya malu-malu. “Sela- 
mat pagi, dr. Randi. Saya Tania, asisten dokter,” katanya, 
kemudian menatap Randi dengan mata bersinar-sinar. 
Dia lalu menyodorkan album CD Orion yang terakhir 
sebelum Randi keluar dari band itu. “Setelah bertahun- 
tahun, akhirnya saya bisa bertemu dengan idola saya! 
Boleh saya minta tanda tangan dokter?” 

Randi mengangkat sebelah alisnya dan tersenyum 
kecil. Ia sama sekali tidak menyangka ada fans-nya 
di antara staf rumah sakit ini. Tanpa berkata-kata, ia 
mengambil CD tersebut lalu menandatanganinya dengan 
spidol yang diberikan Tania. 

“Makasih banyak, Dok!” ucap Tania gembira setelah 
menerima CD yang sudah ditandatangani itu. 
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Matanya bolak-balik menatap CD yang dipegangnya 
lalu menatap Randi, membuat pria itu jengah. 

“Suster Tania.” 

“Ya, Dok?” 

“Lain kali jangan bersikap seolah-olah kamu ini 
fans saya di sini. Kita harus bekerja profesional. Lagi- 
pula saya bukan musisi lagi,” kata Randi dengan nada 
tegas dan tanpa senyum. Sebenarnya Randi sudah tidak 
tahan ingin mengomel. Ia tidak suka jika ada yang tidak 
profesional, apalagi itu asistennya sendiri. 

Tania sedikit tersentak mendengar teguran Randi, 
tapi tetap saja ia tidak bisa menghilangkan wajah gem- 
bira karena sudah bertemu dengan idolanya. Lagipu- 
la sejak masih remaja ia menjadi fans Orion, ia sudah 
tahu bahwa Randi orang yang blak-blakkan dan tidak 
segan-segan mengatakan apa yang ada di pikirannya. 
Malah, lebih sering ngomong nyelekit. Makanya, Tania 
lebih mengidolakan Jovan yang murah senyum dan lebih 
ramah. 

Randi menjentikkan jarinya di depan wajah Tania, 
membuat wanita itu tersadar dari daydreaming-nya. 
“Sebaiknya kamu segera kembali ke pekerjaan kamu. 
Saya yakin sudah ada banyak pasien yang menunggu,” 
kata Randi, mengusir Tania secara halus. 

“Baik, Dok.” Tania segera keluar dari ruangan Randi. 

Tania menggerutu kecil saat duduk di mejanya. 
“Untung dia ganteng, makanya aku masih tahan denger 
omongannya. Mudah-mudahan aja entar Jovan berkun- 
jung ke sini,” ucapnya dengan penuh harap. 
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Kemudian Tania kembali melirik CD Orion yang di- 
tandatangani Randi, lalu menghela napas. “Seandainya 
aja Cherisha masih inget kalo dia dulu suka banget sama 
tuh orang. Pasti sekarang aku bisa mamerin ini ke dia.” 


Setelah beristirahat sebentar sambil berkeliling melihat- 
lihat rumah sakit, Cherisha kembali ke dapur. Meskipun 
memasak makanan untuk pasien tidak sulit karena tidak 
boleh menggunakan banyak bumbu, jumlah porsi yang 
harus dimasak sangat banyak sehingga sekarang ia 
harus bergegas membantu rekan-rekannya. 

Kehidupan Cherisha sejak umur 18 tahun sangatlah 
berat. Hamil saat dirinya baru lulus SMA dan tidak tahu 
siapa yang menghamilinya membuatnya harus menjadi 
single mother. Walaupun saat itu masih muda, ia tidak 
berkeinginan untuk menggugurkan kandungannya dan 
bertekad membesarkan anaknya dengan baik. 

Untungnya paman, bibi, dan kedua kakak sepupu- 
nya mendukung penuh. Tapi, karena harus mengandung 
dan merawat Rendi, Cherisha tidak bisa berkuliah karena 
tidak ada biaya dan juga waktu. Keluarganya sempat 
ingin membantu Cherisha, tapi ia menolak. 

Cherisha merasa tidak enak merepotkan keluarga 
pamannya, setelah ia membuat malu mereka dengan 
kehamilannya. Kedua orangtuanya sudah lama mening- 
gal dan keluarga pamannya yang merawat Cherisha ha- 
nya mempunyai usaha rumah makan yang tidak begitu 
besar. 
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Kedua kakak sepupunya yang perempuan juga sudah 
berkeluarga dan mempunyai tanggungan masing-masing. 
Jadi setelah Rendi cukup besar untuk dititipkan pada 
bibinya, Cherisha mulai bekerja. 

Berbagai macam pekerjaan sudah dilakukannya se- 
jak ia berumur 19 tahun. Mulai dari menjadi pelayan 
restoran, kasir di swalayan, sampai buruh pabrik. Tapi, 
semua berakhir dengan tidak baik. Beberapa kali ia 
hampir dilecehkan oleh bosnya dan dimusuhi oleh rekan 
kerjanya karena terlalu cantik dan banyak rekan kerja 
pria serta bos yang menyukai dirinya. Entah ia harus 
bersyukur atau tidak dengan paras cantiknya itu. 

Keberuntungan berada di pihaknya ketika Tania, 
sahabatnya sejak SMA yang sekarang bekerja menjadi 
perawat, memberitahunya lowongan pekerjaan seba- 
gai tukang masak di rumah sakit. Tanpa berpikir pan- 
jang, Cherisha melamar di RS Mitra Pradana. Walaupun 
gajinya tidak terlalu besar, setidaknya ia bisa bekerja 
dengan tenang di dapur. Untuk bisa menjadi karyawan 
tetap di rumah sakit ini, Cherisha harus menjalani masa 
percobaan selama enam bulan. 

“Gimana, Ris? Rumah sakit ini besar, ya?” tanya se- 
orang tukang masak senior, Lisa. 

Cherisha mengangguk kecil, tersenyum. “Lumayan, 
Mbak. Rumah sakitnya besar banget. Padahal cuma li- 
hat-lihat doang, tapi capek juga,” jawabnya lalu meng- 
ambil air minum dan meneguknya langsung. 

“Ya udah, kamu istirahat dulu aja. Baru bantuin kita 
Lagi,” kata Bu Ina, rekan kerjanya yang lain. 
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“Nggak apa-apa kok, Bu. Saya udah bisa bantuin 
Lagi,” kata Cherisha, mengambil wajan besar dan ber- 
siap-siap untuk kembali memasak. 

“Eits, nggak usah. Istirahat aja dulu sebentar lagi. 
Kita nggak lagi buru-buru masak, kok,” kata Bu Tini. 

Cherisha tersenyum atas rasa pengertian rekan- 
rekan kerjanya. la bersyukur, di tempat kerjanya yang 
baru ini, ia sudah diterima dengan baik, padahal baru 
bekerja selama dua minggu. “Makasih ya, Bu. Kalo be- 
gitu, saya permisi keluar dulu, mau nelepon anak saya.” 

“Titip salam buat Rendi, ya, Ris!” seru Endah. Rendi 
sudah pernah main ke sana dan diperkenalkan kepada 
semua rekan kerja Cherisha. Mereka tentu saja langsung 
jatuh cinta dengan anak kecil tampan dan energik itu. 
Seringkali setiap Cherisha akan pulang, mereka menitip- 
kan kue-kue untuk Rendi yang memang doyan makan. 

“Iya, Mbak!” kata Cherisha dengan senyuman lebar, 
lalu keluar dapur. 

Setelah Cherisha keluar, para rekan kerjanya yang 
berada di dapur itu berkata prihatin. 

“Kasihan sekali, masih muda udah jadi ibu tunggal,” 
kata Endah. 

Cherisha memang tidak menceritakan kondisi kelu- 
arganya pada mereka. Tapi mereka sudah bisa menebak 
seperti apa kondisi keluarga Cherisha, dengan umur Che- 
risha yang masih muda sekali dan masih harus membe- 
sarkan anaknya yang masih kecil. 

Pernah karena penasaran, mereka sengaja meman- 
cing obrolan hingga berujung pada pembahasan peker- 
jaan suami masing-masing. 
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Hanya Cherisha yang terlihat enggan untuk menyambung 
obrolan dan dengan canggung segera mengalihkan 
pembicaraan. Lalu, ketika mereka mencoba bertanya 
pada Rendi mengenai ayahnya, anak itu menjawab 'tidak 
tahu: Kemungkinan yang bisa mereka tebak, ya, Cherisha 
hamil di luar nikah. 

“Laki-laki mana yang tega ninggalin perempuan 
secantik dan sebaik itu ya? Bego banget itu orang. 
Anaknya cakep sama pinter banget gitu,” kata Lisa. 

“Hus! Udah, ah. Nggak usah diomongin. Bukan urus- 
an kita juga,” tegur Bu Tini. 

“Iya. Jangan sampe kedengeran Risha kita ngomong 
begini. Dia pasti malu sama merasa nggak enak,” kata 
Bu Ina. "Mending ngegosipin yang lain aja. Lis, ada berita 
baru apa di rumah sakit ini?” 

Lisa yang sedang mengaduk-aduk sayur di panci 
besar tersenyum lebar ditanyai seperti itu. Ila memang 
tukang masak paling update berita seputar rumah sakit 
ini. Siapa pun tahu hobi sampingan Lisa sebagai tukang 
gosip. 

“Tadi saya denger dari perawat, ada dokter anak 
baru. Ganteng banget! Katanya, sih, keponakannya Pak 
Direktur yang sekolah kedokteran di Inggris, terus dia 
mantan drummer band zaman saya remaja dulu!” 

“Drummer band? Band Orion ya? Wah, saya nggak 
nyangka Randi bener-bener jadi dokter!” kata Endah de- 
ngan mata berbinar-binar. “Eh, tapi ini beneran Randi 
drummer-nya Orion nggak, Lis?” 
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“Pas denger beritanya tadi, sih, nggak denger 
namanya siapa. Mudah-mudahan aja Randi ya, biar saya 
tambah betah kerja di sini!” kata Lisa semangat. 

Endah dan Lisa masih juga memasak sambil ngobrol 
mengenai Randi dan band Orion, sementara Bu Ina dan 
Bu Tini menggeleng-geleng bingung. 

“Nggak nyambung sama omongan anak muda,” kata 
Bu Tini, yang ditimpali tawa dari Bu Ina. 


Cherisha duduk di tangga darurat yang menuju lantai 
dua, tidak jauh dari dapur. Ila mengambil ponsel bututnya 
di saku celana, lalu menekan speed dial 1 di ponselnya. 
Tidak berapa lama suara riang anak kecil menyapanya. 

“Bunda!” 

Cherisha tersenyum. “Lagi ngapain, sayang?” 

“Lagi siap-siap mau berangkat ke sekolah. Ini Nenek 
lagi ke kamar mandi dulu. Bentar lagi kita mau jalan,” 
kata Rendi. 

“Maaf ya, sekarang Bunda nggak bisa nganter Rendi 
ke sekolah lagi” kata Cherisha sedih. Karena harus me- 
nyiapkan sarapan untuk pasien, ia harus berangkat jam 
4 pagi ke rumah sakit. Untungnya jarak rumah kontrak- 
annya dengan rumah sakit bisa ditempuh dengan berja- 
lan kaki selama 15 menit sehingga ia tidak perlu datang 
lebih pagi lagi. Tapi, karena pekerjaannya itu, bibinya 
harus datang pagi-pagi ke rumahnya untuk mengantar 
Rendi ke sekolah. 
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“Nggak apa-apa kok, Bun. Kan Bunda kerja buat 
Rendi juga. Yang penting Bunda semangat terus, ya!” 

Cherisha tersenyum haru. Terkadang ia merasa miris 
dengan sikap dewasa dan pengertian putranya itu. Di 
usia yang masih kecil, Rendi bersikap begitu penger- 
tian terhadap keadaan keluarganya dan tidak banyak 
menuntut penjelasan mengenai keadaan keluarganya, 
yang berbeda dengan teman-temannya. Padahal pada 
usia seperti itu, anak-anak harus dimanjakan, tapi 
keadaan sangat sulit untuk Cherisha memanjakan Rendi. 
Karena itu, Cherisha bersyukur sekali jika Rendi banyak 
makan dan tetap sehat. 

“Nanti Bunda pulang, Rendi mau dibawain apa?” 
tanya Cherisha. 

“Rendi mau donat yang dijual di kantin rumah sakit 
ya, Bun! Donatnya enak!” kata Rendi girang, mengingat 
rasa donat yang pernah sekali dicicipinya di kantin ru- 
mah sakit. 

Cherisha meringis dalam hati. Harga donat itu cu- 
kup mahal, karena memang rumah sakit ini termasuk 
rumah sakit mahal. Tapi, tidak apa-apa ia belikan se- 
sekali untuk Rendi. “Oke. Nanti Bunda belikan yang rasa 
stroberi ya!” 

“Dua ya, Bun!” 

Cherisha terkekeh. “Iya, anakku sayang. Udah dulu 
ya, Bunda mau ke kantin dulu beliin donat buat Rendi. 
Ntar kalo nggak cepet bisa kehabisan.” 
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“Asyik! Makasih Bunda! Love you.” 
“Love you too, Rendifa,” kata Cherisha, lalu 
mematikan ponselnya dan berjalan menuju kantin. 


“HUACHIHHH!” 


Tiba-tiba Randi yang sedang tidur berbaring 
di ranjang periksa, bersin dengan keras. Tangannya 
mengusap-usap hidungnya yang tiba-tiba terasa gatal. 

“Kayaknya ada yang ngomongin gue, deh,” gumam- 
nya kesal. Ia belum cukup tidur karena baru selesai 
mengoperasi pasien jam 5 pagi. Randi mendesah sebal, 
ia jadi tidak ada keinginan untuk tidur lagi. 

Randi bangkit dari ranjang periksa dan berjalan ke- 
Luar ruangannya. “Tania,” panggil Randi pada Tania yang 
sedang mengecek berkas pasien. “Pasien yang daftar 
udah banyak?” 

“Lumayan, Dok. Tapi kan, jadwal dokter baru mulai 
setengah jam lagi,” kata Tania. 

“Ya udah. Saya mau makan dulu di kantin, setengah 
jam lagi saya balik,” kata Randi lalu berjalan menuju 
kantin. 

Sebenarnya Randi sudah sarapan roti tadi. Namun, 
memang pada dasarnya dia sangat hobi makan, jadi 
roti tidak akan cukup mengenyangkan. Lagipula, entah 
kenapa ia selalu merasa lapar. 

Seolah-olah makanan yang ia makan bocor begitu 
saja lewat tempat lain dan tidak melewati perut sama 
sekali. 
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Sepanjang koridor yang dilewatinya, banyak pasien 
dan perawat yang terpesona melihatnya. Bahkan bebe- 
rapa kali ada pasien yang menegurnya untuk bertanya 
apakah dia drummer Orion atau bukan, lalu minta foto 
bersama. Untuk foto bersama ini tentu saja ditolaknya 
dengan mengatakan bahwa ia terburu-buru. Kalau tidak 
begitu, nanti rumah sakit ini akan jadi tempat jumpa 
fans. 

Randi bernapas dengan lega setelah sampai di kan- 
tin. la tidak mempedulikan orang-orang yang meman- 
danginya penuh minat dan mulai memesan makanan 
karena perutnya sudah sangat lapar. Sambil menunggu 
makanan yang dipesannya, Randi melihat ke sekeliling 
kantin yang cukup besar itu. Kemudian, matanya me- 
lebar karena terkejut melihat seseorang yang familier 
sekali. 

“Cheri..” gumamnya, terpana selama beberapa saat. 

Saat Randi tersadar dari keterpanaannya, ia lalu 
bergegas mengejar sosok itu. Ia mengikuti wanita cantik 
berambut panjang itu keluar kantin, tapi sosok Cherisha 
menghilang ketika ia mengejarnya ke belakang rumah 
sakit. 

Randi mencari ke sekelilingnya. Tapi ia tidak mene- 
mukan perempuan yang telah lama ia cari tahu keber- 
adaannya itu atau siapa pun yang bisa ditanyai di sana. 
la menendang kerikil di tanah dengan kesal. 

“Cheri... Itu kamu, kan?” 
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ua minggu berlalu sejak Randi melihat 

D... di rumah sakit, namun pria itu 

masih juga belum melihat Cherisha lagi. Ia 

sudah mengerahkan seluruh waktu luangnya 

untuk. mencari keberadaan wanita itu di rumah sakit 

dengan bertanya-tanya ke semua orang. yang mung- 

kin tahu, seperti kepala perawat, ahli gizi, dan karya- 

wan administrasi. Padahal, ia sudah menyertakan foto 

Cherisha saat remaja, ia yakin penampilan wanita itu 

tidak jauh berbeda dibandingkan sekarang. Namun, ti- 

dak ada satu pun yang mengenali wanita itu. Akhirnya 

Randi mencari Cherisha dengan melakukan sesuatu yang 
melanggar prinsipnya. 

Pria itu tidak. suka jika orang menganggapnya 
menggunakan kekuasaan orangtuanya, tapi sekarang 
inilah yang dilakukannya. Dengan menggunakan posi- 
sinya sebagai keponakan direktur rumah sakit dan anak 
pemilik rumah sakit, Randi berhasil meminta file berisi 
data seluruh pasien rumah sakit dan juga karyawan te- 
tap. Jika sudah mendapatkan file itu, akan mudah bagi 
Randi mencari nama Cherisha 

Namun yang aneh dan juga mengecewakan, -dari 
ribuan pasien yang tercatat dan juga daftar karyawan, 
tidak ditemukan nama Cherisha di sana. 
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Hal ini tentu saja membuat Randi kesal dan uring- 
uringan. Berkali-kali, ia mengonfirmasi ke bagian HRD 
mengenai kebenaran data itu, berkali-kali pula ia men- 
dapat jawaban yang sama, "Maaf Pak, itu data update 
terakhir. Kami selalu melakukan pembaharuan data se- 
tiap minggu terakhir setiap bulan Pak," suara di saluran 
telepon seperti terdengar bergetar dan takut. 

Mungkin ketua departemen HRD tidak akan pernah 
menyangka bahwa ia harus berurusan dengan anggota 
keluarga pemilik rumah sakit. Randi pun tak mau men- 
dapat penilaian sebagai dokter yang bertingkah aneh. la 
menutup saluran telepon. Akhirnya, Tania yang paling 
sering berinteraksi dengan Randi selalu menjadi sasaran 
kemarahan pria itu. 

Tania mengangkat telepon yang berdering di me- 
janya, lalu menghela napas setelah mendapatkan in- 
formasi dari orang yang menelepon. Padahal ia baru 
saja mau makan siang, tapi kenapa sekarang ia harus 
menyampaikan pesan untuk Randi? 

Tania bergidik mengingat dokter tampan pujaan 
orang-orang di rumah sakit ini ternyata adalah dok- 
ter terjudes yang pernah dikenalnya. Akhir-akhir ini pria 
itu jarang sekali tersenyum, apalagi saat kebanyakan 
orangtua pasiennya malah menggodanya dengan sangat 
menyebalkan. Wajahnya berusaha menampilkan sikap 
ramah kepada mereka, tapi setelahnya Randi akan me- 
lampiaskan kekesalannya kepada orang-orang di seki- 
tarnya dengan mengeluarkan kalimat ketus. 

Dengan takut Tania mengetuk pintu ruangan Randi. 
Tidak ada jawaban. 


20 


R Ideafina & 


la mengetuk sekali lagi dengan lebih keras. Segera saja 
ia mendengar suara kesal dan menakutkan milik Randi. 
“Masuk!” 

Tania masuk dengan takut-takut. la melihat Randi 
yang duduk di examination bed dengan tampang kusut, 
menatapnya garang. “Bukannya kita sudah nggak ada 
pasien? Kamu mengganggu tidur saya, Tania,” kata Randi 
geram. 

Randi merasa kepalanya sakit karena sudah berhari- 
hari tidak bisa tidur memikirkan Cherisha, padahal waktu 
tidurnya sedikit karena harus praktik dan mengoperasi 
pasien. Tadi ia sengaja meminta Tania membatasi pa- 
sien karena ingin istirahat sebelum operasi yang dimu- 
lai dua jam lagi. Tapi, sekarang asistennya itu malah 
mengganggunya. 

Tania tersentak mendengar kejudesan sang dokter. 
“Gila! Pedees banget deh tuh suaranya! Pantesan dulu 
nggak jadi vokalis!” pikir Tania. 

“Mmm... Maaf, Dok, udah ganggu. Tapi saya dapat 
pesan dari Pak Direktur kalau Ibunya Dokter sekarang 
sedang dirawat. Pak Direktur udah nelepon berkali-kali 
ke Hp Dokter tapi nggak ada jawaban, jelas Tania. 

Mata Randi membelalak lebar. “Mama sakit? Di 
mana ruangannya?” tanyanya cemas. 

“Di ruang VIP nomor 1,” jawab Tania. Segera saja 
Randi berlari keluar ruangan untuk pergi menemui ibu- 
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nya. 
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Ny. Rani Hilman menatap sengit adik iparnya. Sejak sejam 
yang lalu ia meminta Randi datang untuk memeriksanya, 
tapi putra satu-satunya itu belum juga muncul di ruang 
rawatnya. Adik iparnya, Alfian Hilman, yang merupakan 
Direktur Rumah Sakit milik keluarga suaminya itu, sudah 
berkali-kali menjelaskan bahwa Randi sibuk dan tidak 
bisa dihubungi. Tapi, Nyonya Besar itu masih saja tidak 
bisa menerima jika ia harus diperiksa oleh orang lain 
selain anaknya. Sebenarnya, ia tahu Randi tidak punya 
kewenangan untuk itu. Hanya saja, perasaan jengkel 
karena sudah jarang melihat putranya membuat wanita 
paruh baya itu bersikap sangat manja. 

“Ini salah kamu, Fian! Kenapa kamu bikin Randi si- 
buk banget gitu? Sampai-sampai dia jarang ketemu ma- 
manya. Terus sekarang mamanya sakit dia malah nggak 
bisa datang!” omel Ny. Rani. 

Sang adik ipar menghela napas untuk kesekian ka- 
linya. Jika saja abangnya ada saat ini, ia tidak perlu 
meladeni kemarahan kakak iparnya. Yah, tapi kalau pun 
abangnya saat ini ada, tidak mungkin kakak iparnya se- 
kesal ini. Lagipula penyebab kakak iparnya kesal adalah 
kepergian suaminya mengurusi bisnis ke luar kota dan 
anaknya yang terlalu sibuk di rumah sakit. 

“Yang mengurus jadwal Randi di rumah sakit bukan 
aku, semua tergantung dokter yang siap menangani be- 
rapa pun pasien yang ada. Dan Randi memang banyak 
memegang pasien karena ia siap dan mampu. Kak Rani 
tenang aja. Aku sudah menghubungi asistennya untuk 
memberitahu Randi. Handphone anak itu sejak tadi su- 
sah dihubungi,” jelas dr. Alfian panjang lebar. 
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“Awas saja kalau anak itu datang! Nanti aku...” 

Dokter Alfian menghela napas lega karena pintu 
yang tiba-tiba terbuka akhirnya menginterupsi omelan 
kakak iparnya, yang sejak tadi membuat kupingnya 
panas. Randi masuk ke dalam ruang VIP itu dengan 
wajah cemas. 

“Mama kenapa?” tanya Randi menghampiri ibunya. 
la meraih tangan ibunya dan menciumnya. Lalu mela- 
kukan hal yang sama pada Omnya. Kebiasaan sopan- 
santun yang tak pernah dilupakannya walaupun lama 
bersekolah di luar negeri. 

“Mama sakit tahu! Kamu, sih, sibuk terus dua minggu 
ini, jadinya nggak tahu kan mama sakit?” omel Ny. Rani. 

Randi meringis mendengar omelan mamanya yang 
memekakkan telinga itu. “Maaf Ma, Randi sibuk banget. 
Tapi, kan Randi telepon Mama terus.” 

“Tetap aja nggak cukup! Baru pulang dari Inggris 
tapi hampir tiap hari di rumah sakit. Pulang cuma buat 
mandi sama tidur sebentar! Papa kamu juga pergi ke 
luar kota! Kan Mama kesepian...” kata Ny. Rani dengan 
nada sedih. 

Randi memeluk mamanya lalu bergumam, “Maafin 


” 


Randi, ya, Ma...” ucapnya merasa bersalah. Seharusnya 
rasa frustrasinya karena tidak bisa menemukan Cherisha 
tidak membuatnya jadi gila kerja begitu dan mening- 
galkan ibunya sendirian di rumah mereka yang sangat 
besar. Yah, walaupun banyak asisten rumah tangga, tapi 
tetap saja berbeda jika dibandingkan keluarga. 


“Mama sakit apa, Om?” tanya Randi pada pamannya. 
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“Tekanan darahnya tinggi sekali. Makanya Mama 
kamu pusing dan sempat pingsan. Mama kamu harus 
bisa menenangkan pikirannya dan istirahat yang cukup 
untuk beberapa hari di rumah. Besok udah bisa pulang. 
Tapi dia mau lama di sini,” jelas dr. Alfian sedikit meng- 
gerutu. 

Ny. Rani memelototi adik iparnya itu. “Memangnya 
nggak boleh istirahat di sini? Randi juga lebih sering di 
sini daripada di rumah.” 

Randi menghela napas. “Ya udah. Mama boleh di- 
rawat di sini, tapi nggak usah lama-lama, ya. Lagian 
kalo Mama lama-lama di sini, Mama juga nggak ada 
kerjaan. Lebih enak di rumah.” 

“Di rumah juga Mama mau ngapain? Nggak ada 
cucu buat diajak main,” gerutu Ny. Rani. 

“Ma...” 

“Topik sensitif udah mulai nih. Om keluar aja deh, 
ya,” kata dr. Alfian tersenyum geli melihat wajah cembe- 
rut Randi. “Kak Rani, nanti kalau ada apa-apa, telepon 
aku ya,” lalu dr. Alfian pergi keluar. 

“Jadi apa yang bikin tekanan darah Mama sampai 
tinggi banget gitu? "tanya Randi. 

“Mama stres, Di! Mama kesepian dan bosan. Papa 
kamu lagi sibuk ngurusin rumah sakit cabang di Me- 
dan. Tadinya Mama mau ikut, tapi karena kamu pulang, 
Mama lebih milih di rumah aja. Eh, ternyata sekarang 
kamu juga sama aja kayak Papa kamu. Sibuk juga. Ma- 
kanya Mama mau ngapain coba di rumah?” 

“Mama kan sering ikut atau ngadain acara arisan. 
Terus Mama juga suka berkebun. Itu ada kerjaan, kan?” 
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“Tapi Mama mau cucu, Randi! Kalau kamu udah ni- 
kah kan Mama punya menantu yang bisa nemenin Mama 
terus punya cucu yang bisa diurusin sama diajakin main!” 
Mamanya bersikeras. 

Randi menghela napas. “Umurku baru 29 tahun, 
Ma...” 

“Umur segitu udah tua tau! Mama sama Papa dulu 
nikah umur 26! Waktu kita masih kuliah spesialis! Ma- 
kanya Mama nggak pengen kamu kuliah di luar negeri. 
Ntar bisa-bisa kamu bawa calon bule. Big no no no! Tapi 
kalo nggak bawa calon juga bikin Mama khawatir. Kalo 
kelamaan nanti jadi bujang Lapuk kamu!” 

Randi tertawa geli mendengar istilah yang diucap- 
kan ibunya. “Bujang lapuk? Nggak sekalian Siti Nurbaya, 
Ma?” 

Ny. Rani menatap sinis anaknya. “Lebih bagus kan 
daripada disebut perjaka ting-ting?” 

Randi meringis mendengar kalimat itu. Kalimat yang 
tidak tepat karena ia sudah tidak perjaka lagi. Tapi ibu- 
nya tentu saja tidak boleh tahu hal itu. 

“Ya udah Mama jodohin aja kamu kayak Siti Nur- 
baya ya!” 

“Eh jangan, Ma! Jangan!” tolak Randi buru-buru. 

Ny. Rani merengut. “Kenapa kamu nolak? Mama 
tuh khawatir kamu bakalan kayak teman-teman kamu, 
Ryan, Andra, dan Jovan. Udah pada tua-tua udah umur 
33 sama 34 tahun masih belum juga nikah. Seharusnya 
kamu contoh Micky, dia udah nikah selama 7 tahun. Dan 
dia kelihatan bahagia banget sama istri dan anaknya.” 

“Sial, Bang Mick!” gerutu Randi dalam hati. 
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Randi tentu saja ingin menikah, tapi hanya ada satu 
wanita yang ia pikirkan dan wanita itu belum bisa ia 
temukan sampai sekarang. Mana mungkin ia menga- 
takan hal itu pada ibunya, kan? Nanti ibunya bisa ber- 
tanya macam-macam tentang hubungan mereka. Hal 
yang Randi tidak siap untuk ceritakan. Bisa-bisa ibunya 
ngamuk mendengar apa yang telah ia lakukan bersama 
dengan Cherisha 8 tahun lalu. 

“Randi mau Ma nikah cepat. Tapi Randi belum kete- 
mu sama calonnya aja. Randi nggak mau Mama jodoh- 
jodohin begitu. Pengen nyari sendiri aja. Ya, Ma?” 

Ny. Rani menghela napas. “Kamu masih nyari gadis 
itu, Randi?” tapi ia hanya bisa mengatakan itu di pikir- 
annya. Jika Randi tidak mau bercerita sendiri, akan sulit 
untuknya meminta putra satu-satunya itu bercerita. La- 
gipula Randi tidak tahu bahwa Ny. Rani tahu mengenai 
gadis yang 8 tahun lalu dicari-cari putranya itu. 

“Mama udah makan siang sama minum obat?” 

“Udah tadi sebelum kamu datang.” 

“Randi pergi dulu, ya, Ma. Jam 2 ada operasi, tapi 
Randi sekarang belum makan siang. Mama nggak apa- 
apa, kan, Randi tinggal?” 

Ny. Rani tersenyum mendengar nada cemas anak- 
nya. “Nggak apa-apa. Nanti Ayu datang kok dari rumah. 
Tadi Mama suruh ambil baju ke rumah dianter Amin, 
kata Ny. Rani menyebut nama ART dan supirnya itu. 

“Ya, udah. Randi pergi dulu ya, Ma,” kata Randi lalu 
memeluk dan mencium kening ibunya. “Assalammuala- 
ikum.” 
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“Waalaikumsalam,” jawab Ny. Rani. Wajahnya kem- 
bali cemberut. Ia sendirian lagi. 


“Aku ingin begini, aku ingin begitu, ingin ini ingin itu 
banyak sekali... Semua semua semua dapat dikabulkan. 
Dapat dikabulkan dengan kantong ajaib,” nyanyi Rendi. 

Cherisha tertawa mendengar putranya yang begitu 
riang saat ia menjemputnya di rumah bibinya. Rendi me- 
mang mengeluhkan jarangnya ia bertemu sang ibu. Dulu 
saat Cherisha tidak bekerja di rumah sakit, setidaknya 
Rendi bisa bersama ibunya pagi-pagi dan diantarkan ke 
sekolah, lalu bertemu malam saat ibunya pulang kerja. 

Sekarang Cherisha memang pulang kerja lebih cepat, 
tetapi ibu Rendi itu selalu sudah tidak ada sejak subuh 
dan akhir pekan pun juga bekerja. Hal itu membuat 
Randi kurang bersemangat ke sekolah, karena tidak bisa 
melihat wajah ibunya pagi-pagi. 

Karena itulah Rendi meminta diajak ke rumah sakit. 
Jarak antara rumah kontrakan mereka dan rumah sakit 
tidak begitu jauh dan Rendi tidak keberatan menunggu 
ibunya bekerja dengan bermain di taman rumah sakit. 
Hal terpenting adalah ia bisa memiliki waktu yang lebih 
banyak bersama ibunya. 

Mereka tiba di rumah sakit dan Cherisha langsung 
mengajak Rendi ke gazebo taman rumah sakit. Rendi 
duduk di bangku dalam gazebo itu lalu melepaskan tas 
ransel yang sedari tadi digendongnya. 
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“Rendi nggak apa-apa sendirian di sini?” tanya Che- 
risha cemas. 

“Nggak apa-apa, kok, Bun. Kan di sini juga deket 
dari dapur. Nanti kalo Rendi bosen main sendirian terus 
mau ketemu Bunda, Rendi kan bisa ke sana,” kata Rendi 
tersenyum lebar, menenangkan ibunya. 

“Bener nggak apa-apa?” tanya Cherisha masih ce- 
mas. 

“Beneran, deh! Kan Rendi bawa mainan, biskuit, 
sama buku. Rendi nggak bakalan bosen, deh!” 

Cherisha tersenyum, mengelus lembut pipi putranya. 
“Nanti Bunda sering-sering ngecek Rendi terus bawain 
Rendi kue. Main di sini aja ya, Nak. Jangan ke mana- 
mana. Jangan ngomong sama orang nggak dikenal.” 

“Iya, Bundaaa...” 

Cherisha tersenyum lalu mengecup kening Rendi. 
“Bunda pergi dulu, ya,” katanya lalu pergi dari gazebo itu. 

“Daaah Bundaaa” 

“Dadaah sayang” 

Setelah tidak melihat Bundanya lagi, Rendi mem- 
buka tasnya dan mengeluarkan isinya satu per satu. Di 
tas yang tidak terlalu besar itu ada rubik segitiga, bis- 
kuit cokelat, dua buah buku pelajaran, dan buku gam- 
bar beserta pensil warna. Rendi berpikir sebentar. Apa 
yang harus dilakukannya lebih dahulu? Main rubik atau 
mengerjakan PR? 

la tertarik untuk memainkan rubik yang baru dibe- 
likan oleh bundanya itu. Sebelumnya ia sudah mem- 
punyai rubik segiempat berukuran 3x3 dan 4x4. Kare- 
na sudah seringkali berhasil memecahkannya, kemarin 
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Cherisha membelikan yang segitiga. Rendi ingin mencoba 
memainkannya, tapi ia banyak PR juga. 

Rendi memikirkan hal itu dengan begitu serius, ke- 
ningnya dikerutkan dan bibirnya mengerucut. Ekspresi 
gemas itu membuat Ny. Rani yang berjalan-jalan dengan 
menggunakan kursi roda di taman itu begitu tertarik. Ia 
meminta Ayu mendorong kursi rodanya mendekati ga- 
zebo. 

“Adik kecil sedang apa?” tegur Ny. Rani, membuat 
Rendi terkejut. Anak itu mengalihkan pandangannya ke 
Ny. Rani. Dan sesaat, Ny. Rani terkejut melihat wajah 
bocah berumur 7 tahun itu. Wajah yang begitu familier 
untuknya. 

“Lagi mikir, Nek,” kata Rendi ketika menyadari yang 
bertanya padanya adalah seorang wanita tua berjilbab. 
Kalau yang seperti ini bukan orang asing yang berbahaya, 
kan? 

“Mikir apa?” tanya Ny. Rani dengan tersenyum. 

“Rendi Lagi mikir, mau main rubik dulu apa ngerja- 
in PR. PR Rendi banyaaak banget. Tapi Rendi juga mau 
main rubik yang baru dibeliin Bunda,” jelas Rendi dengan 
begitu menggemaskan di mata Ny. Rani. 

“Adik kecil ganteng banget, sih!” kata Ayu gemas. 


Iya 
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Rendi tersenyum lebar mendengar pujian itu. 
dong. Kan Rendi anaknya Bunda. Makasih Tante!” 

“Aduh, jangan panggil Tante, ya. Panggil 'mbak' aja,” 
kata Ayu keberatan. 

Ny. Rani geleng-geleng kepala mendengar ucapan 
ART-nya itu karena wajar saja kalau anak ini memang- 
gilnya ‘Tante: 


R Remember Us & 


Rendi mengangguk, walau sedikit bingung. 

“Jadi nama kamu Rendi?” tanya Ny. Rani penuh mi- 
nat. Anak ini begitu mirip dengan Randi waktu kecil dan 
perasaan hangatnya saat dipanggil nenek tadi membu- 
atnya berharap Rendi ini adalah cucunya. Pikiran yang 
memang ia akui begitu aneh karena anak kecil yang ada 
di hadapannya ini baru dikenalnya. 

Rendi turun dari bangku dan menghampiri Ny. Rani 
yang berada di kursi roda. “Iya, Nek! Kenalin, Rendifa 
Hilmi,” kata Rendi lalu mencium tangan Ny. Rani, mem- 
buat Ny. Rani begitu senang. 

“Kamu sopan sekali, Sayang,” kata Ny. Rani senang 
saat memperhatikan Rendi yang juga berkenalan dengan 
Ayu dan mencium tangannya. 

“Kata Bunda kita harus sopan sama yang lebih tua, 
terus sayang sama yang lebih kecil.” 

Ny. Rani senang sekali mendengar ucapan Rendi. 
Fisik dan sifat sopannya benar-benar mirip putranya. 
Seandainya saja Rendi ini cucunya. “Eh tapi kenapa dari 
tadi Rendi hanya menyebut Bunda?” pikirnya. 

“Rendi ngapain sendirian di sini? Orangtua kamu 
mana, Sayang?” tanya Ny. Rani sambil mengelus rambut 
tebal Rendi. 

“Bunda Lagi kerja, Nek. Bunda kan yang masak buat 
pasien di sini. Jadi sekarang lagi kerja di dapur. Terus 
Rendi nungguin Bunda di sini,” jelas Rendi. la duduk di 
bangku gazebo bersama dengan Ayu, sementara Ny. Rani 
duduk di hadapannya dengan kursi roda. 

“Terus Ayah mana?” 
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Rendi menundukkan wajah sedihnya. “Rendi nggak 
punya ayah, Nek.” 

Ucapan dan ekspresi Rendi membuat Ny. Rani dan 
Ayu merasa bersimpati. Ny. Rani merasa jika ibunya Ren- 
di pasti single mother yang begitu hebat dalam mendidik 
anak. Anak sekecil ini sudah berbicara begitu pintar dan 
sopan. Membuat Ny. Rani kagum. 

“Rendi nggak tahu ayah Rendi siapa atau di mana. 
Setiap Rendi nanya Bunda, Bunda pasti sedih. Jadi Rendi 
nggak pernah nanya-nanya Lagi,” jelas anak itu, mem- 
buat Ny. Rani tersentak. 

Bagaimana mungkin bisa seperti ini? Anak kecil yang 
begitu mirip dengan Randi dan tidak punya ayah. Ini 
hanya tebakan tak beralasan, kan? 

“Nenek sedih, ya, denger ceritanya? Hehe... Maaf ya 
Nek, Rendi cerita yang sedih-sedih,” kata Rendi saat me- 
lihat ekspresi kaget dan sedih Ny. Rani. 

“Nggak apa-apa, kok, Sayang,” kata Ny. Rani sambil 
mengusap sayang rambut Rendi. 

Rendi begitu menikmati usapan sayang Ny. Rani, 
padahal mereka baru bertemu dan bundanya bilang ia 
tidak boleh berbicara dengan orang asing. Tapi nenek 
ini begitu baik padanya, membuat Rendi merasa begitu 
nyaman. la jadi melupakan PR dan rubiknya. 

“Nenek sama Tante, eh Mbak, mau biskuit?” Rendi 
menawarkan biskuit kepada keduanya. Ayu mengambil 
satu sementara Ny. Rani menolaknya dengan halus. 

“Kakinya Nenek sakit, ya?” tanya Rendi di sela- 
sela kunyahannya. Biskuit cokelat menempel di giginya, 
membuat Ny. Rani terkekeh melihat hal itu. 
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“Kaki Nenek nggak sakit, kok. Cuma Nenek lemas aja, 
makanya nggak bisa jalan-jalan. Jadinya jalan -jalannya 
pake kursi roda, deh.” 

“Kata Bunda, kalo kita makan makanan yang berzat 
gula, bisa bikin lebih bertenaga terus lebih aktif dan 
bersemangat. Jadi supaya nggak lemas, banyak-banyak 
makan yang manis, Nek,” jelas Rendi. 

“Oh ya?” tanya Ny. Rani, tertarik mendengar penje- 
lasan anak kecil yang begitu pintar ini. 

“Iya! Makanya Rendi selalu bersemangat. Bunda 
bilang hiperaktif. Itu karena Rendi banyak makan! Hehe... 
Rendi, kan, hobi makan!” 

Ny. Rani mengernyit lagi. Hobi makan? Randi banget. 

“Rendi suka makan apa aja?” tanya Ayu. 

“Banyak, Tante! Eh Mbak. Hehe... Salah lagi mang- 
gilnya. Rendi suka donat, kue brownies, risol, terus ja- 
janan macem-macem, deh! Tapi paling suka masakannya 
Bunda! Masakan Bunda pokoknya paling enak sedunia!” 
katanya riang membuat Ny. Rani dan Ayu tertawa. 

Ucapan-ucagpan polos dan pintar Rendi membuat 
Ny. Rani begitu gembira. Mereka mengobrol mengenai 
banyak hal. Ny. Rani selalu terkejut dengan kalimat yang 
dikeluarkan anak berumur tujuh tahun itu. 

Bagaimana mungkin anak berumur tujuh tahun ini 
bisa tahu banyak hal yang tidak diketahui atau dipe- 
dulikan anak seusianya? Anak ini bahkan tahu banyak 
hal tentang makanan sehat dan tidak sehat, walaupun 
doyan makan. 

“Ibunya mendidiknya dengan sangat baik,” pikir Ny. 
Rani. Ia jadi ingin bertemu dengan ibu dari anak ini. 
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“Boleh Nenek tahu nama Bundanya Rendi siapa?” 
tanya Ny. Rani akhirnya setelah tidak bisa mengatasi 
rasa penasarannya. 

“Cherisha Anata,” kata Rendi dengan tersenyum le- 

bar, sementara wajah Ny. Rani memucat. “Namanya ba- 
gus, kan, Nek?” 
"Cherisha, kamu di mana? Aku nyari kamu kemana-mana. Cher, : 
- maafin aku. Please aku mau ketemu kamu!" 
"Randi! Ini Mama! Kamu dilihat-lihat dong kalo ngangkat : 
- telepon!" 
"Ma... Maaf Ma." 

"Siapa itu Cherisha?" 

"Bukan siapa-siapa." 

Ny. Rani masih mengingat nama itu dengan sangat 
baik. Karena Randi, yang waktu itu setahunya belum 
pernah berhubungan dengan wanita, tidak sengaja 
menyebutkan nama itu delapan tahun lalu. Nama yang 
ia yakin sekali sangat sedikit dipakai orang. 

“Bener nama Bunda kamu Cherisha?” tanya Ny. Rani 
sekali lagi masih kaget. 

Rendi dan Ayu kebingungan melihat ekspresi Ny. 
Rani. “Ngg... Iya, Nek. Nama Bundanya Rendi, Cherisha 
Anata.” 

Kali ini wanita tua itu merasa yakin dengan duga- 
annya. Tidak pernah dilupakannya ekspresi gembira 
Randi saat membuka kado ulang tahun ke-17-nya 

dari seorang gadis yang sengaja menitipkan kado 
ke manajer Orion. Saat itu, Rani membaca kartu yang 
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ditempelkan di kotak kado itu: From your number 1 fans. 
With love, Cherisha Anata. 

Wajah wanita tua itu memucat ketika memikirkan 
kemungkinan yang ada. Wajah anak kecil yang begitu 
mirip dengan putranya waktu kecil, lalu nama ibu dari 
anak itu yang sama dengan gadis yang mengenal Randi. 

“Ya Allah, Randi! What have you done?" 
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herisha heran ketika melihat putranya 

Ca akrab dengan dua orang wa- 

nita di gazebo taman rumah sakit. Cherisha 

baru saja kembali dari ruangan HRD untuk 

melengkapi berkas-berkas yang diminta dan menyele- 

saikan seluruh proses administrasi rumah sakit. Salah 

satu dari wanita itu terlihat sudah cukup tua dan duduk 

di kursi roda, sedangkan yang satunya terlihat berumur 
di atas 30 tahun. 

Cherisha merasa bingung karena Rendi terlihat begi- 
tu gembira berbicara dengan kedua orang itu. Hal yang 
jarang terjadi, mengingat Rendi anak yang sulit akrab 
dengan orang lain: Cherisha berjalan menuju gazebo ta- 
man lalu memanggil putranya. “Rendifa!” 

Rendi menoleh mendengar panggilannya dan anak 
itu tersenyum lebar saat melihat ibunya. “Bunda!” 

Rendi berlari ke arahnya lalu memeluk Cherisha 
erat dan menenggelamkan wajahnya di dada ibunya. 
Rendi memang memiliki tubuh yang lebih tinggi dari- 
pada anak-anak seumurannya, sementara tinggi badan 
Cherisha hanya sekitar 160 cm. Cherisha sendiri yakin 
bahwa bukan gennya yang menurunkan tinggi badan ke 
Rendi. Anak itu terlalu cepat tumbuh. 
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Mungkin saja salah satu ciri ayah Rendi adalah bertubuh 
tinggi. Ya, mungkin. Cherisha tidak tahu. 

“Rendi main sama siapa, Sayang?” tanya Cherisha 
lembut. Rendi menengadahkan wajahnya untuk menatap 
ibunya. 

“Sama Nenek Rani dan Mbak Ayu, Bunda! Yuk, Rendi 
kenalin!” kata anak itu bersemangat dengan menarik ta- 
ngan ibunya menuju kedua orang itu. 

“Nenek sama Mbak Ayu kenalin deh, ini Bundanya 
Rendi!” kata Rendi riang. Cherisha segera saja menyalami 
Ayu dan Ny. Rani. 

“Saya Cherisha. Ibunya Rendi,” kata Cherisha sambil 
tersenyum sopan pada dua wanita yang menatapnya 
penuh minat. Wanita tua di hadapannya itu melihatnya 
dengan ekspresi terkejut, membuatnya sedikit canggung 
dan bingung. 

Rani tercengang karena ia seperti pernah melihat 
wanita yang berada di hadapannya ini, meski hanya me- 
lalui selembar foto. Igauan Randi yang berulang-ulang 
tentang Cherisha telah membuat Rani memberi fokus 
lebih terhadap perempuan bernama Cherisha. Randi, 
anaknya, kebetulan menyukai fotografi dan selalu mem- 
bawa kamera ke mana pun. Tidak terhitung banyaknya 
album foto hasil jepretannya sendiri. 

Pernah suatu kali dia melihat selembar foto terjatuh 
dari atas meja Randi. Di baliknya ada foto seorang gadis 
berseragam SMA tengah tersenyum lebar. Saat ditanya- 
kan pada Randi, putranya itu mengelak mengakui bah- 
wa gadis itu adalah pacarnya dan mengatakan hanya 
teman biasa. 
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Wanita tua itu sama sekali tidak menyangka bahwa ia 
akan melihat orang aslinya, versi lebih dewasa. 

“Bu?” tegur Ayu kebingungan melihat majikannya 
yang terlihat sangat terkejut. Rani tersadar dari 
lamunannya, lalu tersenyum pada Cherisha. 

“Saya Rani. Rendi panggil saya Nenek Rani. Tapi 
kamu bisa panggil saya Tante. Ternyata Bundanya Rendi 
cantik sekali ya,” kata Ny. Rani, tersenyum lebar melihat 
wanita muda di hadapannya. “Pantesan aja Randi nggak 
bisa melupakan perempuan ini,” pikir Ny. Rani. 

“Betul kan Bundanya Rendi cantik!” kata Rendi 
bangga dengan senyuman lebar. 

“Rendi! Bunda malu, ah!” gerutu Cherisha dengan 
wajah memerah, membuat Rendi tertawa geli dan ma- 
tanya menyipit sebelah. 

Lagi-lagi ekspresi Rendi membuat Ny. Rani terkejut. 
Sebelumnya memang Rendi sering tertawa, tapi tawanya 
sekarang lebih memperlihatkan ekspresi bahagianya dan 
membuat matanya terlihat menyipit sebelah. Ekspresi 
ini tidak pernah Ny. Rani lihat sebelumnya. Dan ketika 
melihatnya sekarang, Rendi semakin terlihat mirip 
dengan putranya. 

“Ekspresi ketawa Rendi mirip sekali sama Mas Randi,” 
celetuk Ayu dengan takjub, tanpa sadar. 

Ny. Rani ingin sekali mengumpat mendengar ucapan 
Ayu. Bagaimana kalau Cherisha malah jadi menghindar 
karena mereka mengenal Randi? 

“Randi siapa?” tanya Cherisha bingung. 
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“Anaknya Bu Rani. Mas Randi itu ganteng banget 
lho! Kalo ketawa kayak Rendi, matanya jadi sipit 
sebelah,” jelas Ayu. 

Cherisha hanya mengangguk-angguk kecil, membuat 
Ny. Rani mengernyit. 

“Kamu tidak kenal Randi Hilman, Cherisha?” tanya 
Ny. Rani yang penasaran dengan ekspresi Cherisha yang 
biasa-biasa saja. 

Cherisha menatap Ny. Rani bingung. “Kenapa saya 
harus kenal anak Tante?” 

Ucapan polos Cherisha membuat Ny. Rani merasa 
bingung. Apa tebakannya mengenai Rendi sebagai anak 
putranya, Randi, salah? 

“Mas Randi kan dokter di sini, dr. Randi Hilman,” 
kata Ayu. 

“Ah... begitu. Tapi saya kerjanya di dapur. Jadi tidak 
ada dokter yang saya kenal,” jelas Cherisha dengan 
senyuman. 

“Lain kali saya kenalkan ke anak saya, ya,” kata 
Ny. Rani. Ia sangat ingin mengetahui yang sebenarnya. 
Kenapa Cherisha tidak mengenal Randi? Ia masih sangat 
yakin bahwa si Kecil Rendi adalah cucunya. 

“Iya. Siapa tahu jodoh! Ya, Bu?” kata Ayu cengar- 
cengir. Rasanya Ny. Rani ingin memukul kepala Ayu 
karena sedari tadi berkomentar macam-macam. 

Wanita tua itu menikmati wajah Cherisha yang 
memerah. Ibu muda itu terlihat semakin cantik. 

Tiba-tiba Rendi bersin dengan sangat keras, mem- 
buat ketiga wanita itu terkejut. 
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“Kayaknya kamu flu, sayang,” kata Cherisha cemas 
melihat putranya yang sibuk mengelap hidungnya de- 
ngan lengan baju. Ia menunduk dan mengusap hidung 
putranya itu dengan saputangan miliknya. 

“Hidung Rendi gatel banget, Bun!” 

“Ini pasti mau pilek. Kita pulang sekarang ya biar is- 
tirahat,” kata Cherisha lalu membereskan buku pelajaran 
Rendi yang ada di meja gazebo dan memasukkannya ke 
dalam tas putranya itu. 

“Yah... Bun. Rendi masih mau di sini sama Nenek, 
ucap Rendi memelas. la sangat menyukai Nenek Rani 
yang senang mengajaknya mengobrol dan memberikan- 
nya berbagai kue. 

“Rendi pulang dulu aja, ya. Minum obat flu terus 
istirahat yang cukup. Besok Nenek tunggu di sini,” kata 
Ny. Rani. Sebenarnya ia masih ingin bersama 'cucunya' 
itu, tapi ia tahu Rendi harus istirahat. Ia tidak mau 
‘cucunya’ itu sakit. 

Rendi mengangguk kecil dengan mulut cemberut. 
Cherisha memakaikan tas ransel ke punggung putranya 
itu. “Ayo sayang, pamitan sama Nenek dan Mbak,” kata 
Cherisha. Lalu Rendi menyalami kedua wanita itu. 

“Ini donatnya, jangan lupa dibawa,” kata Ny. Rani 
menyodorkan kotak donat pada Rendi. 

la membelikan satu boks kue untuk Rendi. Rendi 
dengan senang hati memakannya, tapi, tadinya anak 
itu menolak untuk membawanya pulang dengan alasan 
tidak diperbolehkan oleh Bundanya. Jadi sekarang karena 
ibu anak itu ada, Ny. Rani pun menawarkannya lagi pada 
Rendi. 
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“Tidak usah, Tante. Terima kasih,” tolak Cherisha 
halus. 

Tapi Ny. Rani meletakkan boks donat itu di tangan 
Cherisha. “Ini memang sengaja dibeli untuk Rendi. Tolong 
diterima, ya. Lagian kalau bukan Rendi, nggak ada yang 
makan.” 

Akhirnya Cherisha menerimanya juga. “Terima kasih.” 

“Makasih, Nek!” ucap Rendi gembira. Lalu ibu dan 
anak itu pergi. Tangan Rendi melambai-lambai riang 
pada Ny. Rani dan juga Ayu. 

Ny. Rani segera saja mengambil ponsel di saku ba- 
junya, lalu menekan speed dial 1. “Pa, ada masalah 
genting! Papa harus pulang secepatnya!” 


“Bro, lo di mana?” tanya seorang pria di ponselnya saat 
memasuki RS Mitra Pradana. 

Beberapa orang yang berlalu-lalang di lobi rumah 
sakit itu menatapnya terpesona. Bagaimana tidak, ada 
seorang pria bertubuh tinggi dengan kulit putih bersih— 
terlihat karena ia memakai kaos putih lengan pendek 
lalu celana jeans yang membentuk tubuhnya, rambut 
hitam yang terlihat begitu halus jatuh sampai leher, ser- 
ta ketampanan yang terus terpancar walaupun memakai 
kacamata hitam-sedang berjalan di lobi layaknya se- 
dang berada di atas catwalk. 

Pria itu sadar bahwa dirinya menjadi pusat perha- 
tian. Senyuman di wajahnya mengembang, membalas 
tatapan-tatapan kagum orang-orang 
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yang memperhatikannya. Sepertinya tidak ada yang sa- 
dar bahwa ia adalah Micky Irawan, keyboardist dari band 
Orion yang sepuluh tahun lalu sempat begitu terkenal. 
Tapi walaupun mereka sepertinya tidak sadar, tetap saja 
mereka terpesona pada Micky, membuat pria itu bangga. 
Pesonanya tidak memudar walaupun ia sudah memiliki 
istri dan dua anak. 

Micky memegang buket krisan putih di tangan kiri- 
nya, sementara tangan satunya masih memegang ponsel 
yang didekatkan ke telinganya. “Apa? Kantin? Ya udah, 
gue ke sana,” Micky berdecak pelan. Ternyata di mana 
pun juga mencari Randi memang sangat mudah. Cari 
saja di tempat yang berisi banyak makanan. 

Micky segera saja menuju kantin rumah sakit yang 
berada di lantai satu. Tidak berapa lama ia sampai di 
kantin, matanya lalu menangkap tubuh tinggi sahabat- 
nya yang sedang asik mengunyah makan siangnya sam- 
bil duduk di pojok kantin. 

“Woi! dr. Randi!” serunya sambil menepuk bahu 
Randi, mengagetkan dokter muda itu. Randi terbatuk- 
batuk lalu segera meraih gelas berisi air putih dan me- 
minumnya. 

“Sialan lo, Bang! Mau bikin gue mati, ya?” ucap 
Randi kesal, sementara Micky hanya cengar-cengir. la 
duduk di hadapan Randi lalu meletakkan buket bunga 
yang dibawanya. Mata Randi membelalak lebar melihat 
bunga itu. 

“Bang! Singkirin tuh bunga! Lo mau gue kambuh 
ya?” omel Randi. 
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“Ini bunga buat Tante Rani. Lo kayaknya selama ini 
jarang kambuh, deh. Masak sebentar doang deket bu- 
nga bisa kambuh, sih,” kata Micky. Ia menjauhkan buket 
bunga itu dari Randi. 

“Walaupun jarang kambuh, serbuk bunga tetep bisa 
bikin gue asma. Gue kan nggak pernah deket-deket bu- 
nga sejak tahu gue asma. Ke kebun bunga Mama aja 
udah nggak pernah lagi,” jelas Randi. Sejak kecil Randi 
memiliki penyakit asthma bronchiale. Penyakit itu, sela- 
in membuatnya harus serba bersih, juga menjadikannya 
takut berada dekat dengan bunga. 

Dulu, saat Randi berumur tujuh tahun, ibunya mem- 
buat halaman belakang rumah mereka menjadi kebun 
bunga. Saat itu, Randi sering menemani ibunya berke- 
bun setiap akhir pekan dan ibunya juga mengajarinya 
cara menanam dan merawat bunga. Tapi, hanya selang 
beberapa hari, ia menderita sesak napas. Ketika ibunya 
memeriksanya, ternyata ia memiliki asma dan baru ke- 
tahuan saat ia sesak napas akibat menghirup serbuk 
bunga yang bertebaran di kebun. Sejak saat itu, Randi 
selalu menghindari segala jenis bunga. 

Randi mengernyit, menyadari Micky memakai kaca- 
mata hitam. “Ngapain lo ke rumah sakit, tapi gayanya 
kayak ke mal gitu? Mau flirting sama suster, ya?” tanya 
Randi curiga. 

“Ya nggaklah. Gue kan udah punya bini terseksi yang 
pernah ada. Gue cuma mau menguji aura seksi gue ma- 
sih mempan nggak walaupun gue udah jadi bapak. Ter- 
nyata masih, lho. Hehe...” ucap Micky, membuat Randi 
berpura-pura muntah ke tangannya. 
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Micky cengar-cengir melihat Randi yang seperti biasa 
tidak tahan dengan jiwa narsisnya. 

“Kamar Tante VIP nomor berapa?” tanya Micky. 

“VIP nomor satu. Kok, lo sendiri? Kakak Ipar gue 
mana?” 

“Anak-anak lagi rewel, jadi nggak bisa ditinggal. Ya 
udah gue datang sendirian aja. Jovan, Andra, dan Ryan 
palingan baru datang entar malam atau besok.” 

Randi mengangguk-angguk, lalu meneruskan ma- 
kannya. la memikirkan kehidupan Micky sekarang. Tidak 
ada yang menyangka sahabatnya yang paling sering 
gonta-ganti pacar itu malah yang pertama kali settled 
down. Hebat juga kakak iparnya itu bisa membuat Micky 
menikah muda dan bahagia dengan dua anak. Randi jadi 
iri setengah mati. 

“Ntar malam lo bisa ke rumah nggak? Ponakan- 
ponakan lo nanyain terus tuh kapan lo mau main ke 
rumah lagi. Mereka pengen denger cerita Om Dokter.” 

Randi tersenyum menyesal. la sangat akrab dengan 
anak-anak Micky dan mereka suka sekali mendengar- 
nya bercerita tentang pekerjaannya sebagai dokter. Atau 
main dokter-dokteran. “Sori, Bang. Abis ini gue ada ope- 
rasi sampe malam.” 

“Hadeuh... dokter emang selalu sibuk, ya. Kayaknya 
lo jauh lebih sibuk pas jadi dokter daripada waktu kita 
nge-band dulu, deh,” gerutu Micky. 

“Bilangin aja, entar weekend insyaallah Om Randi 
ke rumah,” kata Randi. 

“Oke, lo udah janji, ya. Jangan bikin anak-anak gue 
kecewa nanti!” 
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“Iya, sip.” 

“Gue nengokin Tante dulu, ya,” kata Micky lalu me- 
ninggalkan Randi yang kembali berkutat dengan makan- 
annya. Micky tidak langsung menuju kamar Ny. Rani. Ia 
menuju toilet yang berada di lantai satu untuk buang 


e 


“Bun... Rendi mau pipis,” kata Rendi ketika mereka ber- 


air kecil. 


dua sudah akan sampai di gerbang rumah sakit. 

“Ya udah, kita balik lagi ke dalam, ya,” kata Cherisha 
lalu membawa Rendi ke toilet di lantai satu rumah sakit. 

“Rendi bisa sendiri, kan?” tanya Cherisha saat mere- 
ka sampai di depan toilet pria. la tidak mungkin mene- 
mani putranya masuk ke toilet khusus pria itu. 

“Bisa dong, Bun,” kata Rendi lalu masuk ke dalam 
toilet. Untungnya toilet itu tidak ramai sehingga Rendi 
yang kebelet bisa langsung menuju kloset berdiri yang 
kosong. Tapi, ia kesulitan membuka ritsleting celananya. 
Dengan kesusahan dan sambil meringis karena menahan 
pipis, Rendi terus mencoba membukanya. Hal itu menarik 
perhatian seorang pria dewasa di sebelahnya. 

“Adik mau Om bantu?” tanya pria itu. 

Rendi memandang Om yang berada di sebelahnya, 
Om berbadan tinggi yang menurutnya aneh karena me- 
makai kacamata hitam di toilet, Rendi lalu menggeleng. 
“Kata Bunda nggak boleh ngebiarin orang nggak dike- 
nal memegang bagian pribadi kita atau ngebuka celana 
kita,” katanya. 
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Pria itu tersenyum mendengar ucapan polos Rendi. 
la juga pernah mengajarkan hal seperti itu ke anak- 
anaknya. 

“Nama Om, Micky. Om Micky. Jadi sekarang kamu 
udah kenal Om, kan? Ntar kamu ngompol lho, kalo ce- 
lananya nggak cepetan dibuka. Om janji nggak ngelakuin 
yang aneh-aneh,” kata Micky. 

Karena sudah tidak tahan, Rendi mengangguk. Micky 
membungkukkan badannya lalu membantu Rendi mem- 
buka ritsleting celananya. Setelah berhasil terbuka, Rendi 
langsung pipis di kloset. Micky tersenyum geli melihat 
wajah lega anak kecil itu. 

“Makasih Om,” kata Rendi dengan senyum lebar. En- 
tah kenapa senyum itu mengingatkan Micky pada sese- 
orang. Tapi ia lupa siapa. 

“Sama-sama,” jawab Micky. Lalu Rendi berjalan ke- 
luar toilet, disusul Micky. Baru sampai depan pintu toilet, 
Micky teringat buket bunga yang tadi diletakkannya di 
wastafel. Ia kembali mengambil buket itu. 

Saat itulah ia melihat Cherisha di tengah-tengah 
keramaian. la terkejut. Segera saja ia menyusul wa- 
nita itu. Tapi sebuah brankar berisi pasien yang lewat 
di depannya membuatnya terhenti. Kemudian, muncul 
brankar pasien lain dan akhirnya Micky kehilangan so- 
sok yang ia yakini adalah Cherisha. Dengan kesal Micky 
mengambil ponsel di saku celananya lalu menelepon 
Randi. Gemuruh di dadanya masih belum mereda. 

“Bro! Gue ngeliat Cherisha! Kayaknya dia mau ke 
lobi! Lo buruan kejar dia!” kata Micky, sedetik kemudian 
ia mendengar suara sambungan telepon yang terputus. 
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la yakin Randi sekarang ini sedang menuju lobi un- 
tuk mencari Cherisha. Jarak dari kantin ke lobi tidak jauh. 
Micky berharap Randi akhirnya bisa bertemu dengan wa- 


nita yang selama bertahun-tahun ini selalu dipikirkan- 
nya. 


05 


etelah mendapatkan telepon dari Micky, 

Sa. langsung melesat menuju lobi. Ia 

berhenti di tengah keramaian di lobi, matanya 
mencari ke sekelilingnya, dan... gotcha! 

Randi terpaku sejenak melihat wajah cantik itu. Wa- 
jah cantik wanita yang selalu muncul di mimpi-mimpi- 
nya selama bertahun-tahun ini. Randi baru sadar dari 
keterpakuannya saat ia melihat Cherisha sudah keluar 
pintu rumah sakit. Ia kembali berlari keluar, sedikit ke- 
susahan: karena banyaknya orang yang berlalu-lalang 
di depan pintu masuk. 

Randi semakin panik saat melihat .Cherisha sudah 
berjalan hampir mencapai gerbang rumah sakit. Bagai- 
mana kalau wanita itu pergi dengan kendaraan umum 
atau taksi yang lewat di depan? Randi sama sekati tidak 
mempedulikan" orang-orang yang menatapnya pena- 
saran, kesal karena ia berlari dengan menabrak orang- 
orang dan tidak mengucapkan maaf.Akhirnya, Randi ber- 
hasil sampai di belakang Cherisha dan ia menangkap 
lengan kiri, wanita itu. 

“Cherisha!” 

Cherisha berbalik dan menatapnya bingung. semen- 
tara, Randi menatap intens wajah Cherisha dengan sak- 
sama. 
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la begitu merindukan wanita ini dan ingin sekali 
melihatnya lebih Lama untuk memenuhi rasa rindunya. 
Tapi, bagi Cherisha dan Rendi, pandangan intens itu 
terlalu aneh dan membuat mereka tidak nyaman. 

“Mmm... Siapa, ya? Apa kita saling mengenal?” ta- 
nya Cherisha ragu. 

Mata Randi membelalak lebar mendengar pertanya- 
an itu. Bagaimana mungkin Cherisha bertanya seperti itu 
padanya? Rasa marah muncul dalam dirinya. Delapan 
tahun lalu wanita ini meminta Randi untuk menjadi pa- 
carnya selama seminggu. Namun, di hari keempat, saat 
Randi sadar bahwa dirinya tidak bisa melepaskan cin- 
tanya begitu saja, wanita ini malah menghilang. Tanpa 
kabar, membuatnya begitu khawatir. Dan sekarang ketika 
bertemu, Cherisha malah berpura-pura tidak mengenal- 
nya? 

“Kamu... ucap Randi kesal. Ia ingin sekali marah 
saat ini. 

Insting melindungi Rendi muncul saat melihat eks- 
presi kesal Randi. Ia melepaskan cengkeraman tangan 
Randi di lengan ibunya. “Jangan pegang-pegang Bunda!” 
serunya berani. 

Randi terkejut mendengar teriakan itu, dan lebih 
terkejut lagi saat melihat anak kecil yang berdiri di de- 
pan Cherisha. Wajah anak itu sangat familier untuknya. 
Versi mini dirinya. 

“Bu... Bunda?” ucap Randi terkejut. 

“Aku memang anak kecil! Tapi aku nggak takut sama 
Om! Aku bisa karate! Awas kalo berani ganggu Bunda 
lagi!” seru Rendi lalu menarik tangan ibunya pergi. 
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Cherisha yang masih terkejut karena melihat putranya 
hanya mengikuti saja. 

Randi hanya bisa terpaku melihat kepergian kedu- 
anya. la tidak mempedulikan orang-orang yang meli- 
hatnya penasaran. Pikirannya masih berusaha mencerna 
ucapan Rendi tadi. 

“Bun...da?” gumam Randi dengan perasaan cam- 
pur aduk. Sampai-sampai ia sendiri tidak mengerti apa 
sebenarnya yang dirasakannya. “Dia... anak Cherisha, 
dan... anakku?” 

Ketika kesadaran kembali menghampiri Randi, kedua 
orang itu sudah tidak terlihat lagi. Randi mengumpat 
kesal. Satpam rumah sakit yang berjaga di gerbang me- 
natapnya penasaran, lalu menghampirinya. Tapi sebelum 
satpam itu sempat bertanya, Randi lebih dulu menge- 
luarkan suara. 

“Bapak tahu ibu dan anak tadi? Sering lihat?” tanya 
Randi menuntut. 

“Oh, yang tadi ribut sama Dokter, ya?” 

Randi melotot mendengar ucapan satpam itu, mem- 
buat satpam itu meringis takut. “Perempuan yang tadi 
itu kerja di sini. Udah tiga hari ini bawa anaknya,” jelas- 
nya. 

“Kerja? Sebagai apa?” tanya Randi bingung. Kenapa 
ia sama sekali tidak menemukan nama Cherisha di daf- 
tar karyawan? 

“Tukang masak di dapur rumah sakit. Kerjanya juga 
baru Dok, belum ada sebulan sepertinya.” 

“Tukang masak?” 
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Setelah mengucapkan terima kasih kepada satpam, 
Randi kembali masuk ke rumah sakit. Ia tidak lagi me- 
rasa cemas akan kehilangan Cherisha. Setidaknya besok 
ia masih bisa melihat Cherisha di sini. Ia akan mengajak 
wanita itu berbicara dan membereskan masalah mereka. 
Semua permasalahan mereka harus jelas dan ia akan 
memiliki wanita itu lagi. 

Ah, ya, anak itu. Randi mengernyit ketika kembali 
mengingatnya. Jika anak itu menyebut Cherisha dengan 
sebutan Bunda, lalu siapa ayah anak itu? Dirinyakah? 
Tapi kenapa Cherisha berpura-pura tidak mengenalnya? 
Randi merasakan ketakutan di hatinya. Bagaimana jika 
Cherisha memang tidak pernah ingin bertemu dengannya 
Lagi? Lalu, ia bersikap seperti itu? 


Mereka memang sudah cukup jauh dari rumah sakit, tapi 
Rendi terus saja berlari dengan menarik tangan ibunya. 
Tubuhnya yang kecil hanya sanggup membuatnya ber- 
lari-lari kecil, apalagi sambil menarik tangan ibunya. 
Tapi Cherisha masih membiarkannya saja, hingga mereka 
sampai di jalan sepi di belakang rumah sakit, ia melihat 
putranya mulai kelelahan. 

“Rendi... Sayang... berhenti, Nak,” kata Cherisha pe- 
lan. 

Rendi menggeleng sambil terus berlari kecil dan 
menarik tangan ibunya. Napasnya terengah-engah dan 
keringat mengucur di wajahnya. 


49 


50 


R Ideafina & 


Akhirnya karena tidak tega, Cherisha berhenti berla- 
ri, membuat Rendi terpaksa berhenti karena tidak kuat 
menarik tubuh ibunya yang jauh lebih besar. 

“Bunda nggak boleh berhenti! Nanti kalo Om serem 
itu dateng gimana?” kata Rendi panik, masih menarik- 
narik tangan ibunya. 

Cherisha berlutut di hadapan Rendi, menyejajarkan 
posisi wajah mereka. Ia memegang kedua bahu putranya 
dengan lembut. “Sayang... kita udah jauh dari rumah 
sakit. Dia nggak bakalan bisa ngejar kita lagi,” kata 
Cherisha lalu mengusap peluh di wajah Rendi. 

Air mata Rendi menggenang di pelupuk matanya. 
Lalu ia berkata dengan gemetar. “Rendi akan cepat besar 
biar bisa jagain Bunda. Rendi akan lebih rajin latihan 
karate di sekolah biar bisa ngelawan semua laki-laki 
yang mau jahatin Bunda. Pokoknya Rendi akan melin- 
dungi Bunda!” 

Mata Cherisha berkaca-kaca mendengar ucapan 
Rendi. la lalu merengkuh anak itu ke pelukannya. la me- 
rasa sangat bersalah pada putranya yang masih kecil. 
Sudah beberapa kali Rendi melihat Cherisha hampir di- 
pukuli orang dan dibentak-bentak karena ia tidak juga 
melunasi utang kontrakan, membuat mereka harus diusir 
dan harus pindah mencari kontrakan baru. Anak itu 
juga sering melihat ibunya digoda pria ketika berjalan 
melewati pos ronda saat menuju kontrakan mereka. 

Sebenarnya paman dan bibinya menyuruh Cherisha 
untuk tinggal bersama mereka, tapi Cherisha tidak mau. 
la sudah banyak merepotkan mereka dan membuat 
mereka malu. 
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Selain itu, hubungannya dengan salah satu kakak se- 
pupunya juga tidak baik. Lalu, apa yang harus dilaku- 
kannya agar Rendi bisa tumbuh dengan baik tanpa rasa 
takut? 

“Seandainya kamu punya ayah, Nak.” 


S 


Kepada Ayah tersayang, 

Ada banyak hal yang ingin aku ceritakan ke kamu ten- 
tang hari Ini. Mau tahu? 

Pasti mau, dong. Aku kan udah dua hari ini nggak ceri- 
ta. Kamu pasti kangen, deh, dengar cerita tentang Rendi. ^ ^ 

Hari ini aku kenalan sama teman barunya Rendi di ru- 
mah sakit. Kamu pasti ngira anak kecil, ya? Bukan, Lho. Ter- 
nyata Rendi berteman dengan dua orang perempuan yang co- 
coknya jadi nenek dan tantenya. Hehe— Lucu, ya? Tapi, kedua 
orang itu terlihat sangat menyukai dan menyayangi Rendi. 
Aku jadi senang melihatnya. Rendi kita memang lucu dan 
menggemaskan, Sih. Makanya banyak yang menyukainya. 
AA 

Lalu saat pulang, ada seorang laki-laki yang mengejarku. 
Aku tidak mengenalnya dan sepertinya La marah karena aku 
tidak. mengenalinya. Dia membuat Rendi takut. Tapi putra kita 
itu begitu hebat! Dengan gagah beraninya dia berdiri di depan- 
Ru lalu memarahi pria itu, mengancam akan meng-karate-nya. 
Haha Hebat, kan? Ban Rendi bilang dia akan cepat besar dan 


rajin latihan karate agar bisa melindungiku. 
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Air mata Cherisha menetes ke atas kertas, membuat 
beberapa huruf terlihat buram karena basah. Ia 
mengusap wajahnya yang basah dengan tangan kirinya, 
lalu melanjutkan menulis. 


Seandainya kamu berada di sini... 
Ayah, cepat kembali, ya. Kami menunggumu. 


With love, Bunda. 
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ku boleh coba mainin drum itu, Om?" tanya : 

Randi pada pemilik toko alat-alat musik dekat : 
sekolahnya. Matanya tak lepas dari drum Tama yang. : 
terpajang di tengah-tengah toko itu. Sejak kecil Randi 
memang sangat suka main.alat musik pukul itu. Mulai dari awalnya : 
cuma pukul-pukul tak jelas menggunakan tam-tam, sampai berhasil : 
. memainkan dengan sempurna drum Yamaha yang dibelikan ayahnya : 
- 6 tahun lalu. : 
! "Ini udah ada yang mesan, lho, Ran. Hati-hati, ya, pakenya," : 
- kata Om Danang, pemilik toko. 
: "Udah ada yang mesen?" tanya'Randi kecewa. la ingin Sekali : 
: punya drum ini, tapi uang tabungannya tidak cukup. : 
: Randi memang berasal dari keluarga berada, tapi orangtuanya : 
' tidak pernah membelikannya sesuatu yang tidak ia butuhkan. Apa- | 
- lagi kalau drum Yamaha miliknya masih bagus dan terawat. 
: "Ya udah dicoba aja dulu drumnya. Nggak apa-apa nggak: : 
- punya, yang penting pernah nyoba main, kan?" kata. Om Danang, : 
- menepuk bahu Randi: | 
Randi tersenyum, lalu ia duduk di kursi drum itu. la memukul- : 
: mukul pelan drum, matanya berbinar mendengar suara jernih yang : 
terdengar. Kemudian Randir mulai memainkannya dengan cepat. la 
terlihat begitu menikmati permainannya. Suara pukulan drum mem- : 
. bentuk sebuah nada yang terdengar energik dan menyenangkan, : 
- memancing pengunjung lain di toko musik itu untuk menonton Randi. : 
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Lalu seorang gadis berseragam putih merah menerobos 


| kerumunan orang itu dan memandang Randi yang berseragam SMA | 
- dengan wajah berbinar-binar. 


Semua orang yang menonton bertepuk tangan keras ketika : 


- Randi selesai memainkan drum. Remaja bertubuh tinggi itu terkejut : 
- mendengarnya karena sebelumnya ia begitu menikmati permainan : 
: drumnya sampai-sampai tidak menyadari bahwa sudah banyak yang : 
: menontonnya. | 


Dengan malu-malu Randi bangkit dari duduknya dan sedikit : 


: membungkukkan tubuh, mengucapkan terima kasih. Seolah-olah ia | 
- sudah melakukan konser musik besar dengan banyak penonton. Lalu, : 
- sedikit demi sedikit kerumunan itu habis dan hanya meninggalkan : 
- gadis kecil imut dengan rambut kepang dua dan berseragam putih : 
- merah. 


"Keren bangeeet..." ucap gadis kecil itu dengan mata berbinar- : 


: binar memandang Randi. Gadis kecil itu cantik dan sangat imut, : 
: membuat Randi sempat tidak berkedip memandangnya. | 


"Err... thank you," ucap Randi sedikit tersipu. Lalu ia menampar : 


| pipinya dalam pikirannya. "What? Gue tersipu? Gila banget dia kan 
- bocah!" pikirnya horor. 


"Ka! Mainin lagi, dong!" pinta si Gadis Kecil dengan menarik- : 


- narik tangan Randi. 


Randi yang merasa risih melihat mata berbinar-binar si Gadis : 


: Kecil langsung saja menarik tangannya. "Aku bukan cewek. Jadi : 
: jangan panggil 'kakak'!" 


"Abang, deh." 
"Emang abang tukang bakso?" 
"Trus Cherisha panggil apa dong?" ucap gadis kecil itu dengan : 


| bibir mengerucut. 


R Remember Us & 


"Oo... Jadi si imut ini namanya Cherisha," pikir Randi. Kemudian : 
: ia kembali menampar pipinya dalam pikirannya. "Kok gue kayak : 


| pedofil sih?" 


"Nggak usah panggil apa-apa!" kata Randi lalu pergi menemui | 


- pemilik toko musik, meninggalkan si Gadis Kecil. 
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: Setelah mengobrol-ngobrol sebentar dengan Om Danang, Randi pun : 
: memutuskan untuk pulang. Sepertinya memang harapannya untuk : 
| mendapatkan drum itu sudah musnah. Harga drum Tama di toko : 
: musik milik Om Danang memang tidak semahal di toko musik lain | 
- dan Randi sudah menabung lama agar bisa mendapatkan drum itu. : 


- Tapi, tetap saja uang tabungannya masih belum cukup. 


: Randi mendesah kecewa. Sepertinya ia harus puas memakai : 
- drum lamanya. Atau bikin rusak saja drumnya, ya? "Nggak mungkin : 
: bisa! Papa pasti bakalan tahu! Ntar drumnya rusak, eh drum baru : 


: nggak dapet," lagi-lagi Randi mendesah kecewa. 


Ketika berjalan di daerah pertokoan, Randi menemukan gadis : 
- kecil yang tadi ditemuinya di toko musik sedang memandang bingung : 
- jalan pertigaan dengan memeluk erat tas pianikanya. Tadinya Randi : 


- tidak ingin menegurnya, tapi ia merasa kasihan. 


"Kenapa kamu?" tegurnya. Gadis kecil itu menoleh menatapnya. - 


"Cherisha lupa jalan pulang." 
"Tuh kan, bener!" 
"Emang belum pernah ke sini?" 


: "Sering lewat kalo naik motor sama Papa. Cherisha pikir bakal- : 
- an inget kalo pergi sendiri. Tapi kok nggak ada angkot buat pulang," : 
: jelas gadis kecil itu dengan wajah biasa-biasa saja, membuat Randi : 


| heran. 
"Kamu pergi sendiri nggak takut kalo nyasar?" 
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"Nggak, tuh. Tadinya malah mau nyeberang jalan buat nanya : 
: ke pos polisi di sana. Kalo nyasar, ya, minta dianter pulang aja : 
: sama Pak Polisi." 

: "Berani banget nih bocah" 
: Randi yang punya jiwa sosial tinggi dan suka membantu orang | 
- tentu saja jadi berniat membantu. "Ya udah. Aku anterin pulang. : 
- Rumah kamu di mana?" tanya Randi akhirnya. 
: Wajah si Gadis Kecil tersenyum merekah, lagi-lagi membuat - 
- Randi salah tingkah. Cherisha menyebutkan alamat rumahnya : 
: lalu mereka berdua jalan menuju rumah Cherisha, Randi sebagai : 
- penunjuk arah. 
"Kalo mau ke toko musik itu, nggak ada angkot ke arah ' 
: baliknya. Jadi harus lewat jalan belakang ini. Jalan kaki juga deket, ' 
kok," jelas Randi dan Cherisha ber-oh ria. "Lain kali jangan sok tahu : 
- terus jalan sendiri." 
Cherisha menatap Randi dengan bibir mengerucut. "Abisnya : 
- Mama jam segini pasti belum pulang, Papa juga masih ngajar. - 
- Cherisha harus cepet beli pianika buat dipake latihan. Kan, nggak : 
: enak pinjem temen mulu. Terus uang tabungan Cherisha udah cukup : 
: buat beli. Ya udah jalan sendiri aja ke toko musik." : 
"Ntar kalo kamu hilang, kan kasihan orangtua kamu." 
"Kan ada Pak Polisi, Kak." 
: "Dibilangin jangan panggil 'kak"!" Randi memang tidak terbiasa : 
- dipanggil dengan panggilan lebih tua karena ia anak bungsu dan : 
- teman-teman dekatnya pun berumur lebih tua darinya. la sedikit - 
- merasa canggung mendengar panggilan 'Kak' atau 'Bang'. 
"Bang?" 

Randi melotot, membuat Cherisha terkekeh. 

"Randi. Panggil aja Randi." 

"Namaku Cherisha." 


. ..cocococococococococococococococo.cuocuucuocuuauaussaswuanuusauuvuu. 
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"Udah tahu." 

"Lho? Tahu dari mana?" tanya gadis kecil itu bingung. 
"Kan tadi kamu udah nyebut diri sendiri dengan nama itu." 
"Oh iya, ya. Hehe..." kata Cherisha tertawa kecil. "Randi kelas : 
: berapa SMA?" 
"Tiga SMA." 

"Kalo Cherisha kelas 6 SD," kata Cherisha tanpa ditanya. . 
: Randi terus berjalan tanpa menoleh pada Cherisha yang berja- : 
- lan di sebelahnya. la sengaja jalan lebih pelan karena gadis kecil itu : 
- begitu pendek dan pastinya tidak bisa jalan secepat dirinya. 
"Randi umurnya berapa?" 

"Lima belas tahun." : 
: "Wuaah... 15 tahun udah kelas 3? Pasti Randi loncat kelas 
. deh. Kereeen!" : 
: Lagi-lagi Randi tersipu, padahal ia tidak melihat wajah : 
- berbinar-binar Cherisha karena tatapannya masih lurus ke depan. : 
- Sebelumnya, ia selalu tidak suka orang-orang memujinya genius, : 
- karena membuatnya terlihat wah sehingga banyak yang merasa ragu : 
: berteman dengannya. Apalagi, ia orang yang begitu blak-blakkan : 
" dalam berbicara, jadi terkesan sombong. Hanya teman-teman band- : 
nya yang lebih tua beberapa tahun darinya, yang bisa membuatnya 
| nyaman. Dan anehnya sekarang ia merasa nyaman dengan gadis : 
- kecil yang baru ditemuinya tadi. : 
: "Kalo umur Cherisha 12 tahun," lagi-lagi Cherisha menjelaskan : 
- tanpa ditanya. 
: "Ribet banget, sih, nyebut nama panjang banget gitu," kata : 
- Randi. "Dipotong aja jadi Cheri atau Risha, kek." 
Cherisha menggeleng imut. "Kata Papa, nama Cherisha kan : 
: asalnya dari bahasa Inggris 'cherish', artinya 'menyayangi' atau : 
| 'disayangi'. Jadi kalo dipotong artinya nggak ada dong." 
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"Kalo nama Randi artinya apa?" 
"Gabungan nama Mama Papa." 
Cherisha ber-oh ria. 
Randi sebenarnya pernah merasa aneh dengan namanya yang : 


- terkesan begitu sederhana padahal kedua orangtuanya dokter. : 
- Temannya malah ada yang bernama Fleming, berasal dari nama : 
: penemu antibiotik penisilin, Alexander Fleming, Padahal orangtua : 
: temannya itu bukan dokter dan hanya karyawan swasta biasa. Si : 
: Fleming itu juga terkenal akibat nilai yang selalu jelek di kelasnya. : 
: Kasihan sekali doa orangtuanya untuk anaknya tidak terkabul, : 
: Fleming nggak mungkin bisa masuk kedokteran dengan nilai : 
- 'berdarah' itu. 


Jadi, walaupun merasa aneh dengan namanya, setidaknya ' 


- Randi mengerti bahwa orangtuanya memberinya nama gabungan : 
- dari nama mereka karena orangtuanya ingin Randi menjadi dokter : 
© seperti mereka. Menjadi dokter hebat seperti dr. Rani Anissa Hilman : 
- dan dr. Andi Hilman. Randi yakin, suatu saat nanti ia pasti bisa | 
| seperti mereka. 


"Nah, Cheri, sekarang kita belok sini, nih," jelas Randi ketika | 


: mereka berbelok ke kanan. 


"Cherisha, bukan Cheri," protes Cherisha. : 
Randi tersenyum mengejek. la memang sengaja memanggil : 


- Cherisha dengan nama 'Cheri' karena tadi gadis kecil itu bilang tidak : 
: mau namanya dipotong. 


"Kan bagus, namanya kayak buah ceri." 
Cherisha cemberut. "Cherisha nggak suka buah ceri." 
“Ih, aneh. Buah ceri kan enak. Apalagi kalo ceri yang di atas | 


: kue blackforest," kata Randi melamunkan kue favoritnya. Perutnya : 
: jadi terasa lebih lapar. 
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"Haha...Randi ngiler." 

Randi buru-buru mengelap mulutnya. 

"Tapi boong!" kata Cherisha lalu tertawa semakin keras melihat : 
- Randi memelototinya. 
"Randi suka main drum ya? Tadi keren banget, lho. Tapi Randi : 
- pelit nggak mau main lagi pas Cherisha minta." 
"Itu kan bukan drum punyaku. Mana boleh dimainin terus. La- : 
* gian main di rumah lebih puas." 
"Wuaaah... Randi punya drum yang kayak tadi?" 
"Punya. Mereknya aja yang beda." 
: Cherisha mengangguk-angguk mengerti. "Pantesan mainnya jago | 
- banget. Kalo nanti Randi jadi pemain band gitu pasti terkenal, deh." 
"Oh ya?" : 
: "Iya! Nanti kalo Randi punya band, Cherisha bakalan jadi fans : 
nomor 1 Randi!" : 
Randi tersenyum lebar. "Bener, nih?" 
Cherisha mengangguk-angguk bersemangat. 
"Janji, ya?" 
"Janji." : 
: Beberapa bulan kemudian, setelah Randi lulus SMA, band Orion : 
- pun melakukan debut. Cherisha memenuhi janjinya, ia menjadi fans | 
- nomor satu Randi. Bahkan, meski orang-orang lebih mengidolakan : 
- Ryan dan Jovan yang menempati posisi vokalis, bagi Cherisha, - 
- Randilah idolanya. Dan Randi selalu tersenyum lebar ketika ia - 
- memukul drumnya dan melihat Cherisha mengangkat tinggi-tinggi : 
: poster bertuliskan namanya. 
Cherisha. Gadis kecil fans nomor satunya. 
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Randi membuka matanya dari tidur lelapnya. Ia terse- 
nyum sedih mengingat mimpinya barusan. Sudah belas- 
an tahun berlalu, tapi kenangan itu masih begitu mele- 
kat di ingatannya. 

Randi kemudian mengambil sebuah album foto di 
rak buku kamarnya, lalu mengambil satu foto yang ter- 
selip di sana. Di foto itu, Cherisha sedang menunduk dan 
tersenyum melihat seekor kucing yang sedang menge- 
ong di kakinya. Foto ini, foto favorit Randi. Ia membawa 
album foto itu ke London agar bisa terus ia pandangi. 
Bahkan, ia menumpahkan perasaannya di balik foto itu. 
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For the love of my life, where are you? 
| miss you, really miss you, miss you like crazy 
Your sweet smile always appear in my dream... 


Ya, senyum Cherisha selalu menghiasi mimpi-mim - 
pinya karena sejak dulu ia mencintai Cherisha. Cherisha 
yang berusia 12 tahun sampai Cherisha yang sekarang, 
yang mengaku tidak mengenalnya. 
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Gé unda kok belum pergi?” tanya Rendi 
Bua ketika melihat ibunya masih 
berada di rumah sepagi ini. Ia baru saja ba- 
ngun tidur dan bersiap-siap mandi untuk be- 
rangkat sekolah. 

Cherisha tersenyum. “Hari ini, Rendi Bunda yang 
antar,” kata Cherisha membuat Rendi tersenyum lebar. 
Anak itu segera mandi, sementara Cherisha membuatkan 
sarapan. 

Hari ini berbeda dari biasanya. Setelah Cherisha me- 
masak sarapan di rumah sakit! ia izin pulang sebentar 
untuk mengantar Rendi ke sekolah. Sejak beberapa hari 
lalu, Rendi terkena -flu dan batuk yang cukup parah, 
membuat Cherisha sedikit tidak tenang meninggalkan 
anak itu. 


Rendi sebenarnya jarang sakit. Anak itu hanya sese- 


kali flu, biasanya sembuh dalam waktu seminggu. Tapi, 
tetap saja Cherisha tidak ingin meninggalkan Rendi da- 
lam keadaan sakit. 

Setelah mandi dan berpakaian, Rendi Langsung du- 
duk di depan meja-kecil, di depan TV. Kontrakan mereka 
berukuran kecil, tapi nyaman. Dengan satu kamar tidur, 
satu kamar mandi, dapur sempit, dan ruang TV yang 
kecil. 
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Segala aktivitas mereka pun nyaris terbatas di ruang 
TV itu. Mereka makan, nonton TV, dan belajar di sana. 
Dan walaupun Rendi cukup besar untuk tidur sendiri, 
karena keterbatasan ruangan di kontrakan, Rendi jadi 
tidur bersama ibunya. 

Sambil menunggu ibunya, Rendi menonton berita 
pagi. Karena terlalu banyak ingin tahu, anak itu jadi suka 
menonton berita dan menanyakan hal-hal yang tidak 
dimengerti pada ibunya. Untungnya Cherisha yang walau 
hanya lulusan SMA cukup pintar dalam menjelaskan 
dengan bahasa yang lebih mudah dimengerti anak-anak. 

Cherisha datang dengan membawa sepiring nasi go- 
reng dengan telur mata sapi di atasnya. Mata Rendi ber- 
binar-binar melihat nasi goreng yang aromanya begitu 
harum dan membuat air liur hampir menetes itu. Rendi 
segera saja memakan nasi gorengnya dengan lahap. 

Cherisha tersenyum menatap Rendi. Walaupun se- 
sekali batuk dan bersin, anak itu tetap lahap makan. 
Cherisha mengelus sayang rambut tebal putranya itu. 
Rendi menatap ibunya lalu menyadari sesuatu, mem- 
buatnya mengernyit. 

“Bunda tadi malam liat buku cokelat itu lagi, ya?” 
tanya Rendi serius. 

“Eh?” Cherisha menatap Rendi bingung. Buku coke- 
lat? Maksudnya buku diary?” 

“Tiap Bunda liat buku itu, Bunda melamun, terus 
pasti nangis, deh. Mata Bunda sekarang bengkak,” kata 
Rendi cemas. 

Cherisha terkejut karena menyadari putranya sering 
memperhatikannya saat ia membaca buku diary-nya. 
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Buku diary itu berisi surat-surat yang ditulisnya, cerita- 
ceritanya sehari-hari tentang Rendi, yang ingin sekali ia 
beritahu pada ayah anak itu. Sejak ia mengandung Rendi 
sampai sekarang Rendi berumur tujuh tahun, Cherisha 
menuliskan semua hal tentang anaknya. Ia berharap jika 
suatu saat nanti pria yang merupakan ayah Rendi da- 
tang, ia bisa memberikan diary-nya agar pria itu tahu 
semua hal mengenai putra mereka. 

Walaupun keluarganya pindah rumah, Cherisha 
berharap pria itu mencarinya dan menemukannya. Tapi, 
bahkan setelah delapan tahun ini ia menuliskan kisah 
Rendi di dua belas buku diary miliknya, pria itu tidak 
pernah muncul. Ayah Rendi yang ia tidak ingat wajah 
dan namanya tidak pernah menemukan mereka. Che- 
risha sebenarnya sudah berpikiran jelek, bahwa pria 
yang merupakan ayah Rendi itu memang tidak pernah 
menginginkan mereka, makanya kehadiran ayah Rendi 
pun tidak akan pernah ada. Tapi, jika ia mengingat ba- 
gaimana pertama kali Rendi menanyakan mengenai ayah 
padanya, Cherisha tidak bisa berhenti berharap. 


"Bunda, tadi Bu Gulu ngajalin Lendi tentang kelualga," kata : 
: Rendi yang berumur 4 tahun dengan cadel. 
| "Oh ya? Bu Guru ngajarinnya gimana?" tanya Cherisha cemas, : 
" takut Rendi menanyakan pertanyaan yang tidak diinginkannya. : 
: "Kata Bu Gulu, kelualga itu ada ayah, ibu, kakak, adik, kakek, : 
| nenek, tante, om. Lendi punya Bunda, Ungku, Nenek, Tante Cipa, : 
: Tante Tania, Tante Capa, Om lan, Om Peli, Kak Dila, sama Dek : 
- Adam," Rendi menghitung keluarga yang ia miliki dengan jari-jari - 
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- kecilnya, menyebut paman dan bibi Cherisha, kakak sepupu Che- 
- risha—Syifa dan Shafa—, suami Syifa dan Shafa—Feri dan lan—, : 
- sahabat Cherisha—Tania—, dan anak-anak Syifa dan Feri—Dila dan : 
- Adam. "Tapi kok Lendi nggak ada Ayah, Bun? Teman-teman Lendi : 
: punya semua." 
| Jantung Cherisha melonjak begitu keras. Sebelumnya Rendi : 
: tidak pernah menanyakan hal itu dan Cherisha bersyukur karenanya. : 
Walaupun ia sudah bersiap-siap dengan jawabannya, tetap saja ia : 
- sedikit panik saat Rendi menanyakannya. 
: Dengan berusaha menetralkan detak jantungnya yang meng- : 
- gila, Cherisha menjawab dengan lembut. "Ayah Rendi ada di tempat : 
- yang jauh." 
"Jauh? Di mana? Ayah kapan pulang?" ; 
"Pokoknya tempatnya jauuuh sekali. Bunda nggak tahu kapan : 
: ayah pulang, tapi yang penting kita sering-sering berdoa sama Allah 
| biar ayah cepat pulang. Rendi mau kan berdoa?" : 
Rendi kecil mengangguk, lalu menengadahkan tangannya untuk : 
- berdoa. "Ya Allah, tolong bilang Ayah cepetan pulang, ya. Lendi sama : 
- Bunda mau ketemu Ayah. Semoga Ayah selalu sehat sepelti Lendi - 
- dan Bunda. Amin." 


“Bun? Bunda?” 

Cherisha tersadar dari lamunan sedihnya. Matanya 
mengerjap melihat Rendi yang berada di hadapannya, 
menatapnya serius. “Tuh kan, Bunda ngelamun” 

Cherisha tersenyum. “Maaf ya Bunda ngelamun’ ka- 
tanya sambil merapikan poni Rendi. 
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“Itu buku apa, sih, Bun? Bunda nggak boleh liat- 
liat buku itu terus. Rendi nggak mau Bunda sedih,” kata 
Rendi serius. 

“Bunda nggak sedih karena buku itu, Sayang. 

“Bunda mikirin Ayah, ya?” tanya Rendi ragu-ragu. 
Senyuman di bibir Cherisha menghilang mendengar per- 
tanyaan itu. 

Dulu saat Rendi kembali menanyakan mengenai 
ayahnya, ibunya selalu berubah murung. Makanya ia 
tidak pernah menanyakan hal itu lagi. Tapi, melihat ibu- 
nya bersedih karena memikirkan ayahnya telah membuat 
rasa penasaran Rendi tidak tertahan. 

“Ayah sebenernya di mana sih, Bun?” tanya Rendi 
hati-hati, takut membuat ibunya sedih karena pertanya- 
annya. 

Cherisha menghela napas, “Sayang, semua orang di 
dunia ini setidaknya punya satu hal yang nggak bisa ia 
ceritakan kepada siapa pun. Maafin Bunda, ya. Bunda 
belum bisa cerita ke Rendi sekarang.” 

Rendi jadi ikut bersedih melihat wajah sendu ibu- 
nya. la pindah ke samping ibunya lalu memeluk ibunya 
dari samping. “Bunda jangan sedih, ya. Nggak apa-apa 
kalo Bunda belum bisa cerita. Nggak apa-apa kalo Ayah 
nggak ada. Bunda aja udah cukup kok buat Rendi. Rendi 
sayang Bunda.” 

Hati Cherisha merasa begitu sakit mendengar per- 
kataan putranya. Rasa bersalahnya semakin besar pada 
anak itu. la balas memeluk Rendi erat dan berkata de- 
ngan suara bergetar. “Makasih, Sayang. Bunda sayang 
Rendi juga.” 
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Randi berjalan di koridor bagian belakang gedung A 
rumah sakit, yang menuju dapur. Setelah kemarin ia tidak 
bisa tidur karena memikirkan Cherisha dan anaknya, 
Randi akhirnya memutuskan untuk datang lebih pagi ke 
rumah sakit dan mencari Cherisha. 

Randi yang awalnya ingin secepatnya menemui 
Cherisha mendadak menjadi ragu ketika berada di de- 
pan pintu dapur. Ia takut Cherisha akan bereaksi sama 
seperti kemarin saat mereka bertemu. Ia takut keha- 
dirannya akan membuat Cherisha kabur darinya. Ketika 
Randi dipusingkan oleh pikirannya, pintu dapur tiba-tiba 
terbuka, membuat Randi terkejut. 

“Ra... Randi Orion!” kata Lisa dengan begitu terkejut. 

Randi tersenyum canggung mendengar wanita itu 
menyebut namanya dan band-nya. “Sekarang dr. Randi," 
ralat Randi. 

Lisa tersenyum lebar. “Ternyata bener, Randi Orion 
jadi dokter sekarang!” katanya dengan kagum. “Randi, 
eh, dr. Randi, ngapain ke sini?” tanyanya sedikit bingung 
karena seorang dokter datang ke dapur. 

“Saya cari seseorang,” kata Randi ragu-ragu. 

“Siapa?” tanya Lisa penasaran. Siapa yang dicari se- 
orang dokter dari tempat bernama dapur? 

“Mm... Cherisha.” 

Lisa tambah bingung. Kenapa dokter ini menanya- 
kan Cherisha? “Cherisha sekarang sedang pulang. Katanya 
mau nganterin Rendi ke sekolah dulu. Sebentar lagi ia 
balik ke sini.” 


R Remember Us & 


“Rendi?” tanya Randi bingung. 

“Anaknya Cherisha,” jelas Lisa, mengerti kebingungan 
Randi. 

“Jadi nama anak itu Rendi,” pikir Randi. Hatinya 
menghangat mendengar nama anak yang kemungkin- 
an besar adalah anaknya itu. la merasa senang karena 
nama mereka mirip. 

“Dokter mau titip pesan buat Risha?” tanya Lisa, 
membuat Randi mengernyit karena Cherisha tidak suka 
namanya dipotong seperti itu. 

“Tidak. Tidak usah. Kamu nggak usah bilang saya 
cari dia. Biar nanti saya temuin dia sendiri. Makasih,” 
kata Randi, lalu pergi meninggalkan Lisa yang mena- 
tapnya dengan heran. 

“Ngapain, ya, dr. Randi nyari Risha?” gumam Lisa 
bingung. 

“Siapa nyari siapa?” 

Lisa terkejut mendengar suara yang muncul tiba- 
tiba di belakangnya. la melihat seorang perawat yang 
cukup cantik menatapnya penasaran. “Suster Tania! Ja- 
ngan ngagetin dong!” omel Lisa. 

Tania tertawa kecil. “Maaf deh, Mbak. Emang baru- 
san ada siapa?” 

“Itu tadi dr. Randi nyariin Risha.” 

“Dokter Randi? Ngapain?” tanya Tania bingung. 

“Nggak tahu, tuh.” 

“Terus sekarang Cherisha di mana?” 

“Oh, dia sekarang lagi nganter Rendi sekolah dulu. 
Entar balik Lagi.” 


67 


68 


R Ideafina & 


Tania mengangguk-angguk. “Ya udah, deh, Mbak. 
Saya balik lagi, deh. Entar aja ke sini Lagi kalo Cherisha- 
nya ada,” kata Tania berpamitan, lalu pergi dari sana. 


Cherisha berjalan bergandengan bersama Rendi di ping- 
gir jalan besar menuju sekolah anak itu. Ia tersenyum 
mendengarkan cerita-cerita Rendi tentang teman -te- 
mannya. Sesekali anak itu bertanya mengenai kata-kata 
atau hal-hal yang ia dapatkan dari berita pagi di TV. 
Dengan sabar Cherisha menjawab semua pertanyaan 
dengan bahasa yang mudah dimengerti Rendi. 

Suara klakson mobil membuat mereka berdua terke- 
jut. Mobil itu berhenti di depan mereka. Rendi tersenyum 
ketika mengenal mobil itu. “Om lan!” katanya senang 
saat si Pemilik Mobil keluar dari kursi pengemudi. 

“Rendifa!” sapa lan, suami Shafa. Rendi berlari ke 
arahnya dan lan langsung saja mengangkat anak itu ke 
gendongannya. 

“Apa kabar jagoan Om?” tanya lan sambil mencium 
pipi Rendi. 

“Baik, Om!” jawab Rendi senang karena om favo- 
ritnya datang. 

“Hai, Cher!” sapa lan pada Cherisha. Cherisha terse- 
nyum canggung dan membalas sapaan lan. 

“Rendi mau kan Om antar ke sekolah?” tanya Ian 
pada Rendi. 

“Mau banget, dong!” jawab Rendi girang, membuat 
lan cengar-cengir. 
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“Ayo, Cher. Masuk. Nanti sekalian aku antar ke rumah 
sakit,” kata lan pada Cherisha. 

Cherisha menggeleng. “Nggak usah. Sekolahnya 
Rendi dikit lagi nyampe kok. Aku nggak mau ngerepotin 
Bang lan.” 

lan berdecak. “Kamu kok kayak sama siapa aja, sih. 
Udah masuk aja. Aku nggak pernah ngerasa direpotin, 
kok.” 

“Iya Bun! Ikut Om aja!” 

Cherisha akhirnya tidak bisa menolak ajakan Ian. 
la duduk di kursi depan sementara Rendi duduk di kursi 
belakang. Sepanjang perjalanan ke sekolah Rendi yang 
hanya berjarak sekitar sepuluh menit itu, Rendi terus 
mengobrol ceria dengan lan. 

Cherisha tersenyum melihat interaksi keduanya. Ia 
berharap Shafa tidak akan marah kepadanya karena Ian 
datang dan mengantar mereka berdua. Cherisha tidak 
mau kakak sepupunya itu salah paham lagi dan semakin 
tidak menyukainya karena lan yang begitu dekat dengan 


Rendi. 


Tania lagi-lagi bergidik mendengar bentakan keras Randi. 
Dokternya ini lagi-lagi uring-uringan dan semakin galak, 
membuat telinganya panas. Awalnya Tania pikir akan 
gawat jika Randi bad mood begini ketika memeriksa pa- 
sien kecilnya, tapi untung saja itu tidak terjadi. 
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Randi tetap tersenyum pada anak-anak yang dipe- 
riksanya. Tapi, sebagai gantinya, dokter muda itu me- 
lampiaskan rasa kesalnya pada Tania. 

“Ngapain kamu bengong? Kerjain sekarang!” seru 
Randi. 

Terburu-buru Tania membuka pintu ruangan, tapi 
ia menghentikan langkahnya ketika dari balik pintu itu 
muncul seorang pria bertubuh tinggi, berkulit putih ber- 
sih, dan sangat tampan. Tania melongo hebat dan lang- 
sung saja berseru. 

“Ryan!” seru Tania dengan wajah memerah gembira. 
Mimpi apa ia semalam bisa melihat salah satu idola- 
nya datang. Vokalis tertampan dari semua vokalis band 
saat ia remaja. Produser musik sekaligus komposer yang 
juga begitu dikenal sebagai juri ajang pencarian penyanyi 
berbakat saat ini. Tania senang sekali. Kemarin ia me- 
lihat Micky. Sekarang Ryan. Entah kapan Tania melihat 
Jovan dan Andra. 

Pria itu, Ryan, tersenyum pada Tania. “Halo, Suster," 
sapanya, membuat pipi Tania semakin bersemu merah. 

“Suster Tania, keluar sekarang. Dan jangan masuk 
lagi sampai saya panggil!” seru Randi, membuat Tania 
terkejut dan langsung keluar. Ryan menatap bingung 
Randi yang terlihat kesal. 

“Kenapa lo? PMS?” tanya Ryan, membuat Randi me- 
natapnya tajam. 

“Ngapain lo ke sini?” tanya Randi tajam. 

“Gue mau nengok Tante. Katanya Tante mau pulang 
sore ini. Jadi pengen sekalian gue antar pulang aja. 
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Tapi kok Tante Lama banget, ya, dirawatnya? Kan cuma 
tekanan darah tinggi doang.” 

“Tau, deh. Mama betah banget di sini.” 

Ryan memperhatikan wajah suntuk Randi. Di dagu 
dan di atas bibirnya terlihat rambut-rambut halus. Kan- 
tung mata pun terlihat begitu jelas. Randi benar-benar 
terlihat tidak terawat. Padahal, meskipun Randi sering 
operasi sampai pagi dan kurang istirahat, pria itu selalu 
menyempatkan diri untuk bercukur. Ia tidak suka terlihat 
berantakan. 

“Lo nggak bisa tidur mikirin Cherisha, ya?” tanya 
Ryan langsung. la teringat cerita Micky kemarin bahwa 
Cherisha terlihat di rumah sakit. 

Randi menghela napas, lalu mengangguk. 

“Butuh bantuan gue?” 

“Bantuan apa?” 

“Nyari info tentang tuh cewek.” 

Randi menggeleng. “Nggak usah. Dia kerja di rumah 
sakit, kok.” 

Mata Ryan melebar terkejut. “Sebagai apa? Perawat?” 

“Dia kerja jadi tukang masak di dapur rumah sakit. 
Dan dia... dia punya anak,” ucap Randi pelan, membuat 
Ryan terkejut lagi. “Gue rasa... anak itu anak gue.” 

Ryan melongo. “Lo nggak serius, kan? Lo kan orang 
terlurus di antara kita! Lo nggak pernah mau nyoba 
minuman beralkohol dan lo nggak pernah grepe-grepe 
cewek. Lo bilang itu dosa. Pacaran aja nggak pernah. 
Gimana bisa lo hamilin dia?” 

Randi mengusap wajahnya kasar. “Tapi kenyataannya 
gue pernah begitu sama Cheri. 
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Delapan tahun lalu sebelum gue ke Inggris. Anak 
Cherisha juga kelihatannya berumur 7 tahun,” jelas 
Randi, lalu ia menatap Ryan frustrasi. “Lo harus liat 
anak itu, Bang... dia kayak fotokopian gue waktu kecil. 
Gue bisa lihat diri gue sendiri di anak itu...” 

Ryan yang memang masih sepupuan dengan Randi 
menjadi penasaran dan ingin sekali melihat anak itu. Jika 
benar Rendi itu benar-benar mirip dengan Randi waktu 
kecil, berarti Ryan akan bisa langsung mengenalinya 
saat pertama kali bertemu. 

“Tapi gue nggak ngerti kenapa dia pura-pura nggak 
kenal gue waktu gue panggil dia,” sambung Randi masih 
frustrasi. “Gue takut dia benci gue...” 

Ryan menghela napas, lalu menepuk pelan bahu 
Randi. “Kita pikirin hal itu nanti. Sekarang mendingan lo 
ikut gue makan. Lo belum makan siang, kan?” 

Randi menggeleng. “Gue mau ke dapur nyari Cheri?” 

“Oke, gue temenin lo.” 

Randi mengangguk pelan lalu mereka berdua keluar 
dari ruangan Randi dan berjalan menuju dapur. Randi 
masih terus diam selama mereka berjalan di koridor ru- 
mah sakit dan tidak menghiraukan Ryan yang sesekali 
mengajaknya bicara. 

Kehadiran Ryan yang memang masih begitu terkenal 
di dunia hiburan Indonesia membuat para pengunjung 
rumah sakit dan perawat yang lalu-lalang melongo he- 
bat. Biasanya Ryan akan meladeni fans-nya yang me- 
nyapanya atau meminta berfoto dengannya. Tapi, kali ini 
ia menolak mereka dengan halus. Randi terlihat kacau 
sekali dan ia ingin mendukung sahabatnya itu. 
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Ketika berjalan di koridor luar rumah sakit, Randi 
berhenti berjalan. Tubuhnya menegang saat melihat 
Cherisha dan Rendi turun dari sebuah mobil di parkiran, 
dengan seorang pria. Rendi menyalami pria itu kemudian 
pria itu mengusap pelan rambut Cherisha. 

Tangan Randi mengepal melihat Cherisha yang terli- 
hat bersemu karena perlakuan itu. Cherisha tidak pernah 
tersipu kepada pria lain selain dirinya. Sejak wanita itu 
berumur 12 tahun, wanita itu hanya memandangnya. 
Rasa cemburu dan kecewanya begitu menumpuk saat ini. 
la juga begitu takut. Takut perasaan Cherisha padanya 


e 


Cherisha menggandeng Rendi ke rumah sakit. Ia memu- 


sudah tidak ada lagi. 


tuskan untuk memeriksakan Rendi ke rumah sakit setelah 
putranya itu pulang sekolah. Rendi sudah hampir se- 
minggu sakit flu. la pun sudah memberi anak itu obat flu 
anak-anak yang biasa Rendi minum. Tapi, obatnya tidak 
terlihat manjur sampai saat ini. Untungnya Rendi bisa 
berobat gratis karena Cherisha bekerja di rumah sakit ini. 

Dalam perjalanan bersama lan tadi, Cherisha sem- 
pat merasa malu dan canggung ketika lan mengelus 
kepalanya. la tahu lan hanya menganggapnya sebagai 
adik, tapi ia harap kakak sepupunya tidak salah paham 
lagi. Cherisha tidak ingin Shafa menuduhnya macam- 


“Apa, Sayang?” 


73 


74 


R Ideafina & 


“Ke taman dulu, yuk. Rendi mau ketemu Nenek.” 

Cherisha mengernyit. “Nenek nggak mungkin masih 
di taman jam segini, Sayang.” 

“Kita lihat dulu ya, Bun?” 

Cherisha akhirnya mengiyakan permintaan Rendi. 
Mereka kembali keluar dan pergi ke taman rumah sakit. 
Mereka sama sekali tidak menyadari bahwa Randi dan 
Ryan, yang sedari tadi memperhatikan mereka di koridor 
luar, mengikuti sampai taman. 

Ryan membelalakkan matanya ketika melihat Rendi. 
Seperti apa yang dikatakan Randi, Rendi benar-benar 
fotokopian sahabatnya itu waktu kecil. Tapi, ada hal 
yang membuat Ryan lebih terkejut dan ekspresinya ber- 
ubah horor. 

“Shit, Randi! Di sini banyak bunga,” kata Ryan saat 
mereka sudah sampai di taman itu dan melihat ragam 
bunga di taman. 

Kata-kata itu menarik perhatian Cherisha dan Rendi 
yang tadinya akan berbalik pergi lagi karena tidak me- 
nemukan Ny. Rani di sana. Mata Rendi membelalak lebar 
ketika Om menyeramkan yang kemarin mengganggu ibu- 
nya datang mendekati mereka. la bergegas ingin berada 
di depan ibunya untuk melindungi ibunya. Tapi kakinya 
tersandung dan ia terjatuh di semak mawar yang tum- 
buh bersama bunga jenis lain. 

“Rendi!” seru Cherisha kaget. Cherisha membantu 
Rendi untuk bangun. Tapi anak itu kembali jatuh terdu- 
duk, lalu tiba-tiba terbatuk-batuk keras. 
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“Bun...uhuk uhuk... Sakit...” ucap Rendi tersengal- 
sengal. Matanya terus mengeluarkan air mata, membuat 
Cherisha panik. 

Randi dan Ryan yang melihat hal itu pun juga me- 
rasa panik. Segera saja Randi menghampiri keduanya 
lalu menggendong Rendi dan berlari ke UGD di bagian 
depan rumah sakit. Ia meletakkan Rendi di brankar UGD 
lalu memberitahu keadaan Rendi kepada dokter UGD de- 
ngan napas tersengal-sengal. Kemudian Randi mera- 
sakan pandangannya menggelap dan tubuhnya lemas. 
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G6 sma?” ucap Cherisha tidak percaya 

A apa yang dikatakan dr. Karina. 

“Ibu bilang Rendi mengalami kesulitan 

bernapas saat ia terjatuh di dekat tumbuhan 

berbunga. Tubuhnya menunjukkan gejala reaksi asthma 
bronchiale.” 

Cherisha masih merasa bingung. “Maksud dokter, 
Rendi asma karena bunga? Tapi selama ini anak saya 
baik-baik aja. Dia nggak pernah sesak napas. Sejak kecil 
Rendi sehat-sehat aja. Dia rajin olahraga, bahkan suka 
karate. Gimana bisa...” 

“Penyakit asma tidak selalu dapat didiagnosis sejak 
bayi. Mungkin selama ini karena Rendi rajin berolahrdga 
dan selalu di tempat bersih, asmanya tidak kambuh. 
Tapi, yang memicu kambuhnya asma bukan hanya debu, 
bisa juga karena udara dingin, kelelahan, bahkan serbuk 
bunga,” jelas dr. Karina. 

Cherisha terkesiap mendengar penjelasan itu. “Ser- 
buk bunga...?” 

“Saat Rendi terjatuh tadi, serbuk bunga di sekitarnya 
bertebaran ke udara. Dalam ,posisi kaget saat terjatuh 
itu, Rendi akan bernapas lebih cepat, jadi ia menghirup 
serbuk bunga dalam jumlah yang lebih banyak. Makanya 
napasnya tersengal-sengal. 


R Remember Us Æ 


Ibu bilang Rendi sudah mulai sesak napas selama 
beberapa hari. Apa Rendi berada di tempat yang banyak 
bunga akhir-akhir ini atau berdebu?” 

Cherisha menjawab dengan suara bergetar. “Re... 
Rendi sudah beberapa hari ini bermain di gazebo taman, 
menunggu saya pulang kerja,” jawab Cherisha dengan 
mata berkaca-kaca. 

Ia menatap Rendi yang terbaring di brankar UGD 
dengan selang infus terpasang di punggung tangan kiri- 
nya. la merasa begitu takut melihat putranya seperti itu 
dan merasa bersalah. Cherisha sadar sejak awal dirinya 
secara tidak langsung juga ikut andil sebagai penyebab 
sakitnya Rendi. 

Dokter Karina menyentuh tangan Cherisha, berusaha 
menenangkan. Tangan Cherisha begitu dingin, menam- 
pakkan kecemasannya. “Ini bukan salah Anda. Banyak 
orang yang tidak mengetahui hal ini. Biasanya kejadian 
seperti ini terjadi saat musim kemarau dan angin ken- 
cang, yang menyebabkan serbuk bunga banyak beter- 
bangan. Asma Rendi masih dalam tahap ringan. Rendi 
akan baik-baik saja setelah tadi saya beri obat. Malam 
ini bisa menginap di UGD dan besok sudah boleh pulang.” 

Cherisha menghela napas lega mendengar hal itu. 
Setidaknya Rendi sudah ditangani dengan baik dan as- 
manya masih dalam tahap ringan. Kemudian, Cherisha 
teringat pada dokter yang tadi menolong putranya. Dok- 
ter itu sudah dipindahkan. Cherisha menduga dokter itu 
dipindahkan ke kamar rawat. 

“Lalu... ng... Dokter yang tadi menolong Rendi, dia 
kenapa?” tanya Cherisha. 
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Dokter Karina mengamati ekspresi Cherisha dengan 
saksama. “Oh, dr. Randi. Dia juga punya asma. Kondisi 
tubuhnya sedang tidak baik karena kurang tidur selama 
beberapa hari ini, makanya ia terkena asma yang cukup 
parah tadi.” 

“Namanya Randi?” Cherisha terkesiap. “Namanya mi- 
rip dengan Rendi,” pikirnya. Dokter Karina mengangguk, 
sedikit bingung dengan pertanyaan yang dilontarkannya. 
Kenapa wanita ini seperti tidak mengenal Randi? 

“Apa... ia seperti itu karena menolong Rendi? Ia ber- 
gegas pergi ke taman karena melihat Rendi yang tiba- 
tiba sakit,” kata Cherisha, dengan rasa bersalah yang 
begitu besar, ketika mengingat Randi yang pingsan tadi. 

Dokter Karina tersenyum. “Sekali lagi saya tegaskan, 
itu bukan kesalahan Anda. Dokter Randi seperti itu juga 
karena ia berada di tempat-tempat yang banyak serbuk 
bunga. Selain itu, dia juga kelelahan. Saya dengar dalam 
seminggu ini dia banyak sekali jadwal operasi. Jadi, ini 
bukanlah kesalahan Anda,” kata dr. Karina. 

Setelah itu, Cherisha berterima kasih kepada dr. 
Karina dan kembali menemani Rendi yang masih diinfus 
di salah satu brankar ruang UGD itu. la memegang 
tangan kanan Rendi, lalu menciumnya lembut. 

“Maafin Bunda ya, Sayang. Bunda nggak tahu...” bi- 
sik Cherisha sedih. Jika sejak awal ia tahu hal ini, mung- 
kin Rendi tidak akan pernah sakit seperti ini. Ia merasa 
menjadi ibu yang lalai. Walaupun kata dr. Karina banyak 
orang yang tidak mengetahui hal ini, rasa bersalah itu 
tetap ada. Seharusnya sejak awal Rendi sakit, Cherisha 
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sudah memeriksakannya ke dokter sehingga tidak terjadi 
hal seperti ini. 

Rasanya ingin sekali ia menangis keras saat ini. 
Pada saat-saat sulit seperti ini, ia harus menghadapinya 
seorang diri, tanpa suaminya atau ayah Rendi di sisinya. 
la merasa sedih dan marah mengingat hal itu. Kenapa 
pria yang ia harapkan ada di sisinya malah tidak pernah 
muncul? Kenapa pada saat-saat seperti ini tidak ada 
seorang ayah yang menolong Rendi? Malahan yang me- 
nolong anak itu adalah dokter yang tidak mereka kenal. 

Cherisha lalu teringat kepada Randi. Ia bertanya- 
tanya, bagaimana keadaan dokter itu sekarang? 


Ryan tidak pernah merasa sepanik ini saat melihat Randi 
yang pingsan karena asmanya. Sebelumnya, Randi tidak 
pernah sampai pingsan jika terkena asma, makanya 
Ryan panik dan bingung. Tapi penjelasan dari dr. Karina 
Hilman, tantenya Randi yang paling kecil, saat di UGD 
tadi sudah membuatnya paham. Randi kelelahan. 

Sekarang, setelah Randi dipindahkan ke ruang rawat 
VIP, barulah Ryan teringat Rendi dan Cherisha. Ia baru 
saja akan keluar ruangan ketika pintu kamar terbuka 
dan dr. Karina masuk. 

“Kamu mau ke mana, Yan?” tanya dr. Karina pada 
Ryan. Ryan bingung harus menjawab apa. Tidak mungkin 
ia mengatakan ingin melihat Rendi dan Cherisha. 
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Nanti ia jadi harus menjelaskan apa hubungan diri- 
nya dengan mereka dan otomatis membongkar rahasia 
Randi. 

“Oh itu.... ng... Anak tadi..” Ryan kesulitan menja- 
wab. 

Dokter Karina tersenyum. “Keponakan kamu baik- 
baik aja. Dia menginap di UGD sampai besok pagi.” 

Ryan terkejut dengan ucapan dr. Karina. “Kepona- 
kan?” 

“Jangan pura-pura nggak tahu deh, kamu.” 

Ryan melongo. “Kak Karin tahu juga?” tanyanya. 
Ryan dan Randi memang tidak pernah memanggil dr. 
Karina dengan sebutan ‘Tante, karena umur dr. Karina 
yang hanya berbeda dua tahun dengan Ryan dan ber- 
beda tujuh tahun dengan Randi. 

Dokter Karina tersenyum remeh. “Kamu pikir aku 
nggak ingat gimana wajah Randi waktu kecil? Dan 
melihat betapa paniknya dia saat menggendong anak 
itu, yang juga punya asma, aku yakin sembilan puluh 
persen anak itu anaknya Randi. Asma itu penyakit 
turunan. Tapi, untuk lebih memastikan, aku akan suruh 
Randi melakukan tes DNA." 

Ryan terdiam mendengar penjelasan adik ipar tan- 
tenya yang merupakan dokter kepala UGD itu. “Tapi, me- 
lihat reaksimu, berarti tebakanku benar,” lanjut Karina 
sambil duduk di sofa, diikuti Ryan. 

Tiba-tiba Ryan terkekeh kecil. “Hebat ya, kemiripan 
yang begitu sempurna. Penyakitnya juga sama." 

“Sama sekali nggak lucu, Ryan Harsha. Punya penya- 
kit turunan itu nggak menyenangkan,” ucap Karina tajam. 
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“At least we know that the boy is his son, right?” 

Dokter cantik berusia tiga puluh enam tahun itu 
mengernyit bingung. “Tapi, kenapa ibu anak itu kayak 
enggak mengenal Randi? Dia bahkan baru tahu nama 
Randi saat kusebutkan tadi.” 

“Randi juga bilang kalau Cherisha nggak inget dia. 
Hal yang aku pikir mustahil karena Cherisha sejak kecil 
selalu mengidolakan Randi.” 

“Oh fans cewek yang suka ngirimin Randi blackforest 
itu?” 

“Sebenarnya banyak fans yang suka ngasih blackfo- 
rest, tapi cuma kiriman Cherisha aja yang dimakan. Yah, 
semenjak Andra pernah keracunan makanan gara-gara 
anti-fans, Randi juga jadi takut memakan makanan apa 
pun kiriman fans,” kata Ryan tertawa kecil mengingat hal 
itu. “Kak Karin tahu dari mana soal itu?” 

“Randi pernah sekali cerita. Tapi karena ceritanya 
semangat banget, jadi aku ingat.” 

Suara lenguhan Randi memotong pembicaraan me- 
reka. Ryan dan Karina langsung menghampiri Randi yang 
kini sudah terbangun. 

“Lo nggak apa-apa, Ran?” tanya Ryan. Randi me- 
ngerjap -ngerjapkan matanya perlahan lalu mengangguk 
pelan saat melihat Ryan. 

Randi kemudian teringat Rendi yang kesakitan, lalu 
langsung bangkit dari tidurnya, membuat kepalanya te- 
rasa begitu pusing. Sontak ia memegang kepalanya. 

“Pelan-pelan, Ran..” kata Karina, memegang bahu 
Randi dan menyuruh keponakannya itu untuk tiduran Lagi. 
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Randi kembali berbaring. “Rendi... Rendi gimana? Dia 
kesakitan tadi...” ucap Randi cemas, dengan mata sete- 
ngah terpejam karena mengatasi rasa pusingnya. 

“Dia nggak apa-apa. Rendi punya asma kayak ka- 
mu. Tapi tadi udah Kakak kasih terapi dan sekarang 
dia udah tidur,” jelas dr. Karina berusaha menenangkan 
Randi. 

“Alhamdulillah... Cheri pasti khawatir banget. Aku 
mau lihat mereka...” ucap Randi dengan suara semakin 
pelan, kemudian ia kembali tertidur. 

Karina dan Ryan berpandang-pandangan. 

“Berapa lama hasil lab keluar?” tanya Ryan. 

“Sekitar dua minggu,” 

“Apa Kakak mau kasih tahu Tante Rani dan Om Andi 
tentang hal ini?” 

Karina menghela napas. “Ryan, kamu sendiri udah 
liat Rendi kan tadi? Kalau pun nggak pake tes DNA, de- 
ngan melihat anak itu aja mereka pasti langsung tahu 
apa hubungan anak itu dengan Randi.” 

“Kalau begitu biarkan aja Tante dan Om tahu sen- 
diri dan menanyakannya pada Randi atau Randi yang 
memberitahu mereka. Aku yakin Randi cukup stres seka- 
rang karena memikirkan Cherisha dan betapa kecewanya 
orangtuanya jika mengetahui tentang hal ini.” 

“Tadinya Kakak mau bilang sama Kak Rani. Tapi 
kalau menurut kamu begitu, Kakak nggak akan bilang 
apa-apa.” 

Ryan tersenyum. “Makasih Kak. Oh ya, Rendi seka- 
rang di mana?” 

“Tidur di UGD. Besok dia boleh pulang. Kenapa?” 
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Ryan hanya tersenyum sebagai jawaban. Kemudian, 
ia keluar dari kamar Randi dan menuju ruang adminis- 
trasi di Lantai 1 rumah sakit. Ia akan meminta Rendi 
untuk dipindahkan ke kamar VIP di sebelah kamar Randi 
ini. Tentu saja yang akan membayar biayanya adalah 
ayah anak itu. Ryan yakin Randi tidak akan keberatan. 


Cherisha menyuapi Rendi makan malam dan anak itu 
memakannya dengan lahap, membuat Cherisha terse- 
nyum. Ternyata walaupun sakit, anak itu masih bernafsu 
untuk makan banyak. 

“Bun, kok kita di kamar ini, sih? Bagus banget,” ko- 
mentar Rendi setelah selesai makan. 

Saat terbangun tadi, ia sempat terkejut karena ba- 
ngun di kamar yang begitu bagus dengan selang infus 
melekat di tangannya. Kamar rawatnya pun berubah jadi 
lebih besar dari rumah kontrakannya. 

Cherisha tersenyum. Tidak lama setelah perawat 
meminta sampel darah Rendi, seorang perawat lain 
menghampiri mereka dan mengatakan bahwa Rendi 
akan dipindahkan ke ruang rawat karena ruang UGD 
penuh. Cherisha tidak bertanya Rendi akan dibawa 
ke ruangan mana dan hanya mengikuti perawat yang 
mendorong brankar Rendi. Tapi ia begitu terkejut ketika 
mereka sampai di ruangan VIP. 

la sempat menolak Rendi dibawa ke sana karena 
tidak akan sanggup membayarnya. Namun, perawat itu 
menjelaskan bahwa Rendi akan menginap di kamar VIP 
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karena ruang rawat biasa sudah penuh dan biaya ra- 
watnya gratis karena Cherisha bekerja di sana. Walaupun 
agak bingung, entah kenapa Cherisha merasa senang 
juga. 

“Kamar rawat biasa sudah penuh. Jadi Rendi 
menginap di kamar ini,” jelas Cherisha. 

“Kayaknya mahal ya, Bun?” ucap Rendi cemas. 

“Nggak, kok. Kan Rendi dibiayain sama rumah sakit 
ini karena Bunda kerja di sini.” 

Rendi merasa lega saat mendengarnya. la tidak mau 
merepotkan ibunya dengan menginap di tempat mahal 
ini, apalagi ibunya tidak punya banyak uang. “Bun, yang 
tadi nolongin Rendi itu siapa?” 

“Namanya Dokter Randi,” kata Cherisha sambil ter- 
senyum. 

“Dokter Randi tuh siapa Bun?” 

“Itu Lho, Om yang Rendi bilang serem,” 

Rendi berusaha mengingat-ingat. Kemudian ia ingat 
bahwa tadi saat ia kesakitan, Om yang menyeramkan itu 
menggendongnya dan melarikannya ke UGD. 

“Om Serem?” 

Cherisha tertawa kecil, Jangan panggil dia kayak 
gitu, Sayang. Om itu nggak jahat, kok. Buktinya dia no- 
long Rendi tadi, kan?” 

“Jadi Om serem itu yang nolongin Rendi?” Cherisha 
mengangguk dengan senyuman masih terulas. 

Rendi tersenyum. Anak itu mengingat bagaimana 
wajah panik Randi saat membawanya ke ruang UGD, dan 
hal itu membuatnya merasa hangat. Ia bisa merasakan 
kekhawatiran Randi saat itu. 
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“Om Serem itu ternyata baik ya, Bun. Sekarang Om 
Serem di mana? Rendi mau ngucapin makasih.” 

Saat Cherisha akan menjawab, pintu kamar rawat 
Rendi terbuka dan Karina masuk bersama seorang pe- 
rawat. 

“Gimana kabarnya Rendi?” tanya Karina, tersenyum 
melihat Rendi yang duduk di ranjangnya. 

“Rendi udah nggak apa-apa, Dokter. Tadi udah ma- 
kan juga. Tapi makanannya kurang...” 

Karina tertawa mendengar gerutuan Rendi. Seka- 
rang, hanya dengan mengetahui bahwa Rendi gemar 
makan, sama seperti Randi, membuat dirinya semakin 
yakin bahwa anak itu adalah anak dari keponakannya. 

“Hus, Rendifa. Di sini kan nggak bisa pesen makanan 
kayak di restoran,” tegur Cherisha, membuat Rendi me- 
rengut. 

“Kamar rumah sakitnya sih emang lebih bagus dari 
rumah kita, tapi enakan di rumah. Kan Bunda bisa ma- 
sakin Rendi makanan yang enak-enak,” kata anak itu 
sambil cemberut. 

“Besok Rendi udah boleh pulang, kok. Nanti, di ru- 
mah bisa makan sepuasnya. Tapi, harus rajin minum 
obat juga, ya,” kata Karina sambil mengusap rambut 
tebal Rendi. Ia merasa gemas dengan anak kecil yang 
tampan juga pintar ini. Mirip sekali dengan Randi se- 
waktu kecil. 

Rendi mengangguk senang. “Oh ya, Dokter. Dokter 
kenal sama Dokter Randi nggak? Itu lho, yang nolongin 
Rendi.” 
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Karina melirik Cherisha yang hanya tersenyum. “Ke- 
nal. Emangnya kenapa?” 

“Dokter Randi di mana? Rendi mau ketemu trus ngu- 
capin makasih. Terus juga mau minta maaf udah ngira 
dokter itu orang yang mau jahatin Bunda.” 

Karina tersenyum melihat kepolosan anak ini. “Dok- 
ter Randi sakit juga. Sekarang dia dirawat di sebelah 
kamar ini.” 

Ekspresi Rendi berubah cemas. “Rendi boleh ke sana 
sekarang? Mau nengokin.” 

Karina melirik Cherisha, meminta persetujuan. 

“Kalo dr. Randinya nggak terganggu, Rendi boleh ke 
sana, Dok?” tanya Cherisha. 

“Rendi udah kuat jalan? Yuk, kita ke sana. Dokter 
Randi pasti senang melihat Rendi datang,” kata Karina, 
dan Rendi menjawab dengan anggukan senang. 


“Sekarang aku nggak selera makan, Ma. Mama pulang 
aja sama Bang Ryan, entar aku bisa makan sendiri, kok,” 
kata Randi saat kesekian kalinya menolak suapan ibu- 
nya. Ny. Rani menatap anak laki-laki satu-satunya itu 
dengan kesal. 

“Kamu ini. Gimana bisa Mama pulang kalo kamu aja 
harus dirawat. Lagian kok bisa-bisanya kamu kecapekan 
trus ditambah terserang asma lagi. Dokter kok nggak 
bisa jaga kesehatan, sih!” omel Ny. Rani. 

“Take one to know one, Ma? sindir Randi, membuat 
ibunya memelototinya. Ryan terkekeh mendengar perca- 
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kapan mereka, dan Ny. Rani balas memelototi kepona- 
kannya yang kini tersenyum lebar itu. 

Randi kembali berbaring dan memandang kelu- 
ar jendela kamarnya. Ia memikirkan pembicaraannya 
dengan Ryan tadi saat ibunya belum datang. Cherisha 
kelihatannya benar-benar tidak mengenalinya. Bagai- 
mana mungkin? Sementara bukti hubungan mereka ber- 
dua, Rendi, tumbuh besar bersama wanita itu. Walaupun 
tanpa tes DNA, Randi yakin Rendifa Hilmi adalah anak 
kandungnya. Dengan wajah yang begitu mirip dengan- 
nya dan penyakit asma yang sama, tidak ada lagi hal 
yang membuatnya ragu akan hal itu.Sebenarnya apa 
yang terjadi dengan wanita itu? Kenapa Cherisha bisa 
melupakannya? 

Ketukan pintu menyadarkan Randi dari Llamunannya. 
la menoleh ke arah pintu dan melihat Tantenya yang 
paling kecil, Karina, masuk bersama Rendi dan Cherisha. 
Langsung saja Randi bangkit dari posisi berbaringnya, 
membuatnya meringis lagi saat merasakan kepalanya 
kembali pusing. 

“Hati-hati, Dokter” kata Cherisha cemas. Jantung 
Randi berdebar-debar mendengar suara lembut penuh 
perhatian yang teramat dirindukannya itu. Ia menatap 
Cherisha dengan penuh kerinduan, membuat wanita itu 
risih juga bingung dengan pandangan itu. 

“Nenek,” seru Rendi senang saat melihat Ny. Rani. 

“Rendi,” ucap Ny. Rani senang melihat cucunya. 
Rendi berjalan cepat-cepat dengan menarik tangan Ka- 
rina, yang memegang tiang infusnya, menuju Ny. Rani. 
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Langsung saja ia memeluk wanita tua yang sudah di- 
anggap seperti neneknya itu. 

“Rendi kenapa?” tanya Ny. Rani cemas saat melihat 
tangan Rendi yang dipasangi selang infus. 

“Rendi kena asma, Nek. Trus tadi ditolongin sama Om 
Serem, eh, Om Dokter,” kata Rendi, kemudian mengham- 
piri Randi yang kini sedang menatapnya. Rendi berdiri di 
samping kanan ranjang Randi dan dengan malu-malu 
menatap dokter muda itu. “Mm... Om Dokter. Makasih ya, 
tadi udah nolongin Rendi. Terus... Terus.... Ng... Maafin 
Rendi ya, udah ngira Om Dokter itu orang yang mau ja- 
hatin Bunda,” ucapnya, membuat keempat orang dewasa 
yang berada di sana tersenyum. Randi menatap anak itu 
penuh rasa haru. 

“Sama-sama, Sayang,” ucap Randi dengan suara 
serak, menahan rasa harunya. 

Karina mengangkat tubuh Rendi lalu mendudukkan- 
nya di atas ranjang. 

“Salam sama Dokter, Sayang,” kata Cherisha. Rendi 
mengambil tangan kanan Randi lalu menyalaminya. 

“Dokternya dicium dong,” kata Ny. Rani, lalu Rendi 
pun mencium pipi Randi, membuat tenggorokan Randi 
tercekat. la ingin sekali menangis saat ini. Tapi ia masih 
berusaha menahannya. 

“Kata dr. Karina, Om Dokter sakitnya sama kayak 
Rendi, ya? Besok Rendi udah bisa pulang, tapi katanya 
Om Dokter belum bisa pulang. Cepet sembuh ya, Om, 
kata Rendi dengan wajah menggemaskannya, membuat 
Randi tidak tahan untuk tidak mengelus pipi tembam itu. 

“Makasih, ya.” 
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Setelah itu Rendi dengan cerianya mengajak Randi 
mengobrol banyak hal. Randi tidak bisa melepaskan 
pandangannya dari berbagai ekspresi di wajah anak 
itu. Ekspresi kaget Rendi saat mendengar bahwa Randi 
adalah anak Ny. Rani. Ekspresi lucu Rendi saat bercerita 
mengenai makanan rumah sakit yang porsinya kurang 
banyak, membuat Randi tertawa karena hal itu meng- 
ingatkannya akan dirinya sendiri. Ekspresi cemas anak 
itu ketika mengingat PR-nya yang banyak dan belum 
selesai dikerjakan. Lalu, ekspresi sayang anak itu saat 
memandang Cherisha. Cherishanya Randi. Apa boleh 
Randi mengatakan hal itu? 

Setelah satu jam lebih Rendi dan Cherisha berkun- 
jung ke kamar rawat Randi, anak itu terlihat mulai me- 
ngantuk. Cherisha menyuruh putranya berpamitan pada 
orang-orang yang ada di sana. Rendi menyalami mereka 
dengan mata mengantuk. Kemudian Cherisha menggen- 
dong Rendi, sementara Ryan menawarkan bantuan untuk 
mendorong tiang infus anak itu sampai kamar. Rendi 
memejamkan matanya saat merebahkan kepalanya di 
bahu ibunya. Randi tersenyum menatap Rendi yang be- 
gitu kelelahan, tapi masih tetap terlihat sangat meng- 
gemaskan. 

“Mmm... Dokter Randi,” panggil Cherisha, Randi kini 
menoleh memandangnya dengan tatapan yang Cherisha 
tidak mengerti apa maksudnya. “Terima kasih sudah 
menolong Rendi tadi siang. Mudah-mudahan Dokter 
cepat sembuh," kata Cherisha sambil tersenyum. 

Bukan hanya Randi yang merasa bingung dengan 
sikap Cherisha, tapi juga Ryan dan Ny. Rani. 


89 


90 


R Ideafina $ 


Terlihat sekali bahwa Cherisha merasa biasa-biasa saja 
dengan kehadiran Randi. Wanita itu sama sekali tidak 
menunjukkan bahwa ia pernah mengenal Randi. 

“Sebentar” kata Randi ketika Cherisha akan berbalik 
pergi. Cherisha kembali menatap Randi penuh tanya. 

“Ayah... ayahnya Rendi, di mana?” tanya Randi 
penuh harap. 

Pertanyaan itu membuat tubuh Cherisha membeku 
dan tatapannya berubah dingin. Cherisha jadi mengingat 
rasa sedih dan marahnya tadi saat menemani Rendi 
yang sakit. “la tidak pernah ada untuk kami,” katanya 
lalu berbalik pergi keluar dari kamar itu, meninggalkan 
Ny. Rani dan Randi yang terkejut dengan jawaban itu. 

Randi merasakan hatinya begitu perih. 


09 


idak ada hari yang lebih membahagiakan Randi : 
daripada kemarin. Kemarin malam, Orion : 
mendapat tiga penghargaan sebagai pemenang Kategori ` : 
Duo/Grup Pop, Kategori Pendatang Baru Terbaik, dan : 
- Kategori Album Terbaik dari AMI Award. Padahal band mereka baru : 
: saja setahun ini memulai debut, Randi tidak pernah menyangka, : 
: keisengannya untuk bergabung dengan band bentukan Ryan dan : 
: Andra itu akan menjadikannya drummer termuda yang begitu 
: terkenal saat ini. : 
: la baru saja pulang begadang akibat merayakan kesuksesan : 
. mereka bersama manajer, produser, dan kru yang lain. Di apartemen : 
- „yang ditempati mereka berlima. pun sudah banyak hadiah-hadiah - 
- dari fans. Mereka tentu saja senang melihat hal itu, tapi rasa kantuk : 
- sudah tidak bisa ditahan. Jadi mereka masuk ke kamar, kecuali Randi. : 
: Randi menghampiri tumpukan kado untuk mencari hadiah : 
: dari seseorang. Kado dari Cherisha Anata, fans nomor satunya. | 
: Biasanya gadis kecil itu akan menghadiahinya benda-benda kecil, 
seperti gelang, gantungan kunci, dan kadang kue blackforest mini 
: buatan sendiri. Tidak seperti fans lain yang akan memberikan hadiah : 
. yang besar dan bagus, mungkin juga mahal. 
! Tapi Randi menyukai hadiah-hadiah Cherisha. Randi menyukai : 
: apapun yang dikirimkan gadis itu. Bahkan kue blackforest yang ` 
“ rasanya kurang manis atau agak gosong. ! 
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- la menghargai semua hadiah dari Cherisha. Dan yang paling : 
- ditunggu-tunggunya adalah surat dari gadis itu. 
Dan Randi menemukannya. Blackforest mini yang di atas kotak : 
: plastik mikanya terdapat amplop berwarna merah muda. Langsung : 
| saja Randi membaca isinya. : 


pear Randi, 
Selamat ya, karena Orion menang tiga penghargaan tadi 
malam. Kal 


na hebat hanaeki Terutama bAi Avira na 
VY VICU G UVY LCU. I Ir CECY VOUI BOLA A Ve 
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batku. YYY 

Tapi, maafin Cherisha, ya, karena Cherisha nggak bisa 
merasa bahagia saat ini. 

Papa sama Mama ninggalin Cherisha selamanya. Mereka 
bilang, mereka cuma mau pergi sebentar ke pasar. Tapi yang 
katanya sebentar, berubah menjadi berjam-jam, dan yang pu- 
lang lebih dulu hanya berita yang menyakitkan hati Cherisha. 

Papa sama Mama kecelakaan. Cherisha tau kalo mereka 
sangat saling mencintai. Tapi kenapa mereka hanya pergi ber- 
dua dan nggak ngajak-ngajak Cherisha? Sekarang Cherisha 
harus gimana kalo Papa Mama nggak ada? 


Randi... Apa Cherisha ikut Papa Mama aja, ya? 


cocucocococococ#ocucaocucucucucaucuucucuucusuwasawunanuuwanuvuuv.ca.o 


Tangan Randi gemetar ketika membaca isi surat itu. Segera 

: saja ia berlari keluar dari apartemennya, menaiki lift untuk turun : 
- ke lantai dasar, lalu keluar lewat pintu belakang gedung untuk : 
- menghindari kerumunan fans di pintu masuk gedung. Tapi, ketika 

- ia berlari sendirian di jalan, ia mendadak berhenti karena bingung. 
Kemana ia harus mencari Cherisha? 


c.ocococociocaocococaocucococuocuucuc"ucococucucucucucucucuuaa 
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Saat ia kebingungan di jalan sepi, ponsel di saku celananya | 


- berbunyi. 
"Randi?" 
Randi mengenali suara itu. "Om Danang?" 


"Maaf ya Ran, Om ganggu kamu pagi-pagi begini. Tapi Om : 


- Cuma mau kasih tahu, Cherisha di sini." 


: Napas Randi tertahan saat mendengar informasi itu. "Om nggak : 
. tahu sejak kapan dia duduk di depan toko Om yang belum dibuka. : 
- Tapi anak itu kelihatannya habis menangis. la menolak bercerita apa : 


- pun sama Om, "jelas Om Danang. 


"Aku ke sana sekarang, Om! Tolong jagain Cheri dulu, ya," kata : 
- Randi, lalu ia mematikan ponselnya. Setelah itu ia berlari ke jalan : 


- besar dan mencari taksi. 


Tidak berapa lama taksi yang ditumpanginya berhenti di depan : 
» toko musik milik Om Danang. Randi dan Cherisha memang beberapa : 
| kali bertemu di sana, makanya Om Danang juga mengenal Cherisha. : 
: Saat Randi turun dari taksi, ia bisa melihat Om Danang sedang me- : 
: nemani Cherisha yang duduk di lantai depan toko sambil memeluk : 
- kedua lututnya. Matanya yang bengkak menatap kosong ke depan. : 


- Hati Randi terasa nyeri melihat pemandangan itu. 


Om Danang yang melihat kedatangan Randi segera saja masuk : 
: ke dalam toko dan membiarkan Randi dan Cherisha berdua. Randi : 


" duduk di samping Cherisha kemudian menyentuh bahunya pelan. 
Cherisha menoleh dan menyadari kehadiran Randi. "Randi...?" 


Randi tidak mengatakan apa-apa, lalu merengkuh Cherisha ke 
: dalam pelukannya. Cherisha balas memeluk erat Randi dan menangis : 


- tersedu-sedu. 


Randi meralat hal yang dirasakannya sebelumnya. Kemarin 
- bukanlah hari yang membahagiakan untuknya. Karena kehilangan : 


- yang terjadi pada Cherisha kemarin membuat hatinya 


93 


94 


R Ideafina & 


: tidak bisa merasa bahagia untuk hal-hal lain. Mendapatkan : 
: penghargaan tidak bisa mengobati perasaannya yang ikut bersedih | 
: saat melihat Cherisha hancur seperti ini. 


DA D E E E E E E E E E A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A A II A A A A A E A 


Hanya saja saat itu, Randi berusia enam belas tahun 
tidak mengerti bahwa perasaan itu muncul karena ia 
mencintai Cherisha yang berumur tiga belas tahun. 


Randi masih merasa shock akibat perkataan Cherisha. 
Ia hanya menatap kosong pintu kamar rawatnya. Per- 
kataan Cherisha membuatnya mengingat hal yang ter- 
jadi bertahun-tahun lalu itu dan ia menyadari satu hal. 
Ia pria brengsek! Seharusnya dulu ia mencari Cherisha 
lebih keras, bukannya pergi begitu saja saat tidak bisa 
menemukan wanita itu. Randi menyerah hanya karena 
tidak bisa menemukan Cherisha selama seminggu. Hanya 
seminggu. He was so pathetic. 

Apanya yang jenius? Apa hal itu bisa dibanggakan 
sekarang setelah ia membuat wanita yang dicintainya 
menderita? Cherisha tidak punya orangtua dan ia harus 
berjuang sendirian membesarkan anak mereka di umur 
yang masih begitu muda! Semua itu tidak sebanding 
dengan apa yang bisa didapatkannya jika ia memperju- 
angkan cintanya delapan tahun lalu. 

Padahal jika ia berusaha lebih keras untuk mencari 
Cherisha, berani untuk membuang jauh-jauh cita-citanya 
untuk sekolah kedokteran di Inggris, mungkin semuanya 
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akan berbeda. la tetap akan melanjutkan kuliah kedok- 
terannya di Universitas Indonesia dan ia yakin ia akan 
tetap menjadi dokter hebat. Ia juga akan memiliki istri 
dan anak yang dicintainya. Tidak seperti sekarang. 

Randi menjadi dokter hebat lulusan Oxford Univer- 
sity, tapi hidupnya selalu dibayang-bayangi oleh wanita 
yang dicintainya. Dan kini, bukan hanya tidak bisa me- 
miliki Cherisha dan Rendi, tapi Randi pun menghadapi 
kebencian dan ketidakpedulian Cherisha, karena Randi 
telah meninggalkan wanita itu dulu. Semua karena ke- 
egoisannya. 

“Randi... sayang.... kamu nggak apa-apa?” 

Suara Ny. Rani menyadarkan Randi dari lamunan 
putus asanya. Randi melihat ibunya menatapnya cemas. 
Sekarang pikirannya semakin tidak karuan karena ter- 
nyata ibunya mengenal Cherisha dan Rendi. Apa ibunya 
sudah curiga tentang hubungan mereka? Rendi sangat 
mirip dengan dirinya saat kecil. Ibunya pasti bisa melihat 
hal itu, kan? Memikirkan reaksi kedua orangtuanya yang 
pasti sangat kecewa padanya membuat Randi merasa 
semakin sesak. 

Bagi Randi, kedua orangtuanya adalah segala-gala- 
nya. Sejak kecil ia selalu melakukan apa pun yang bisa 
menyenangkan dan membuat bangga kedua orangtua- 
nya. Tapi sekarang, satu kesalahan fatalnya membuat 
hidupnya berantakan. 

“Ma, aku mau sendirian...” ucap Randi dengan suara 
serak. la kembali berbaring dan memunggungi ibunya. 

Ny. Rani tahu, Randi pasti merasa sakit hati men- 
dengar ucapan Cherisha tadi,dan ia ingin menghibur 
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putranya itu. Tapi ia tahu Randi tidak bisa dipaksa ber- 
cerita. Akhirnya, dengan perasaan sedih, Ny. Rani bangkit 
dari duduknya lalu menghampiri Randi yang berbaring 
untuk mengecup kening putranya itu. 

“Kamu tahu Ran, kamu bisa cerita apa pun ke Ma- 
ma, kata Ny. Rani lembut. Randi sudah bisa merasakan 
air mata berkumpul di pelupuk matanya. “Mama pulang 
dulu ya, Sayang,” lalu Ny. Rani pergi dari kamar rawat 
Randi. 

Di keheningan malam, Randi menumpahkan semua 
kesedihannya seorang diri. 


Tears keep flowing 
| dont even have the strength to wipe them away now 
It seems like your traces will be erased as well 


But I probably dont want that 
Which is why I cry again 


Because | couldnt say I love you 

Because | dont have that kind of courage 

Because I couldnt hold onto you, who was leaving 
| miss you even more 


| keep sighing 

Even after time passes, | miss you more 

| know I cant ever see you again 

But Im looking for you among the people in the street 


Because | couldnt say I love you 

Because | dont have that kind of courage 

Because I couldnt hold onto you, who was leaving 
| miss you even more 
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| thought it was all over 
Thats what | believed but | guess not 


| want to tell you I love you 

But youre not by my side anymore 
| yell out that | miss you 

But I know I can't turn things back 
So | miss you 


(Because | Couldnt say | Love You - Shim Changmin 
TVXA) 
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herisha langsung ,membaringkan Rendi 
CG: ranjang saat mereka tiba di ruang 
rawat Rendi. Anak itu memang tidak gemuk 
walaupun banyak. makan, tapi tubuhnya tetap 
saja terasa berat. 

“Makasih,” ucap Cherisha pada Ryan karena pria itu 
sudah membantunya membawa tiang infus Rendi. 

Ryan tersenyum. “Sama-sama,” ucapnya. Ryan ingin 
bertanya banyak hal pada Cherisha, tapi ragu-ragu. 
Sementara itu, Cherisha juga merasa bingung karena 
pria yang tidak ia kenal ini tidak kunjung pergi. 

“Kamu kenal saya?” tanya Ryan akhirnya, 
memecahkan keheningan di antara mereka. 

Cherisha menganggap aneh pertanyaan itu. Ia 
memang tidak mengenal Ryan secara pribadi, tapi ia 
tahu bahwa pria ini selebriti. 

“Saya sering melihat kamu di TV. Juri Idol itu, kan?” 

Ryan mengangguk kecil. Ia merasa aneh sekali. 
Cherisha benar-benar tidak mengenalnya atau pun 
Randi? 

“Ayahnya Rendi sebenarnya ke mana?” tanya Ryan 
ragu. Cherisha menatap pria itu tajam saat mendengar 
pertanyaan itu. 
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“Apa kalian belum pernah bertemu dengan seorang 
single mother? Memangnya salah kalau saya punya anak 
tanpa ayah? Saya tidak merasa malu dengan keadaan 
saya. Saya mencintai anak saya. Tapi kenapa kalian 
menatap saya dengan aneh seperti itu?” cecar Cherisha 
dengan pertanyaan -pertanyaan yang membuat hatinya 
sedih dan kesal. 

“Maaf, bukan itu maksud saya,” kata Ryan merasa 
panik melihat air mata yang sudah menggenang di pe- 
lupuk mata Cherisha. 

“Tolong segera pergi dari sini,” kata Cherisha pelan 
tapi dengan nada begitu dingin. 

“Sekali lagi saya minta maaf,” kata Ryan lalu ber- 
gegas pergi dari ruangan itu. Ia tidak mau membuat 
Cherisha tambah sedih. Kalau Randi tahu, sahabatnya 
itu bisa membunuhnya. 

Setelah kepergian Ryan, Cherisha duduk di kursi di 
sebelah kanan ranjang Rendi. Dengan tangan gemetar, ia 
meraih tangan Rendi dan menangis dalam diam. Selama 
delapan tahun ini ia sering mendapat tatapan meng- 
hina atau kasihan dari orang-orang karena statusnya 
sebagai seorang single mother. Cherisha selalu bersikap 
kuat demi putranya, tapi ia tidak sekuat yang terlihat. 
Hatinya begitu rapuh. 

Rasanya sakit sekali ketika orang-orang mengatakan 
bahwa dulunya ia adalah gadis nakal yang akhirnya 
hamil di luar nikah. Tapi ia lebih merasa sakit hati ketika 
orang-orang melihat anaknya dengan tatapan kasihan. 
Cherisha ingin sekali berteriak dan memarahi semua 
orang yang menatap dirinya dan Rendi seperti itu. 
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Rendi bukanlah anak yang lahir untuk dikasihani. Rendi 
punya ayah dan suatu saat nanti ayah anak itu akan 
datang. 

Cherisha yakin ia mampu membesarkan Rendi seo- 
rang diri. Apa pun akan dilakukannya agar anak itu bisa 
hidup dengan baik dan sekolah setinggi-tingginya. Tapi 
Rendi tetap butuh figur seorang ayah. Makanya ia terus 
berharap. Makanya Cherisha rajin menuliskan semua hal 
tentang Rendi di diary-nya. Setiap huruf yang ditulisnya 
menggambarkan betapa besar keyakinannya bahwa pria 
itu akan kembali ke kehidupan mereka. Tapi, sekarang 
ia terlalu marah dan sedih untuk terus mengharapkan 
hal itu. 

“Astaghfirullah hal adzim...” ucapnya lirih berulang 
kali saat merasakan hatinya yang terasa semakin sakit. 


“Makasih, Suster” kata Cherisha saat seorang perawat 
melepaskan jarum infus dari tangan Rendi. 

“Sama-sama, Bu. Rendi nanti harus rajin minum 
obat ya biar cepat sehat lagi,” kata perawat itu sambil 
mengusap sayang rambut tebal Rendi. Anak itu memang 
mudah sekali disukai, bahkan sudah banyak orang di 
rumah sakit ini yang jatuh cinta pada Rendi. 

Rendi mengangguk bersemangat dan tersenyum le- 
bar. “Makasih Suster,” kata Rendi senang. 

“Bunda, Bunda, kita ke kamar Om Dokter dulu, 
yuk” kata Rendi riang sambil melompat-lompat di atas 
ranjangnya yang empuk. 
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“Rendi.... Sayang...jangan lompat-lompat, Nak!” te- 
gur Cherisha, tersenyum melihat semangat putranya itu. 
Kedua tangannya memegang lengan Rendi, menghenti- 
kan gerakan bersemangat anak itu. 

“Tapi ke tempat Om Dokter dulu, ya.” 

“lya, iya!” jawab Cherisha yang menghasilkan se- 
nyuman lebar di wajah Rendi. 

Rendi turun dari ranjangnya lalu menggandeng ta- 
ngan ibunya dan mereka keluar meninggalkan ruang ra- 
wat VIP itu. Mereka lalu pergi ke kamar sebelah. Dengan 
ceria Rendi mengetuk pintu. 

“Om Dokteeer,” panggil Rendi riang dengan suara 
keras, membuat Cherisha menegurnya agar tidak berisik. 

“Masuk,” kata Randi dari dalam dengan suara serak. 

Cherisha membuka pintu kamar itu lalu masuk ber- 
sama Rendi. Saat melihat Randi yang duduk di ranjang 
pasien, segera saja anak itu melepaskan tangannya dari 
genggaman tangan ibunya dan berlari kecil ke arah Randi. 

“Om Dokter,” sapa Rendi ceria. Randi tersenyum le- 
bar melihat anak itu menyalami tangannya. 

“Sini Rendi, naik,” kata Randi. 

Mendapat izin itu, segera saja Rendi naik ke atas 
ranjang teman barunya itu. Kini Rendi duduk di sebelah 
kanan Randi dalam posisi menghadap ke dokter muda itu. 

“Rendi mau pulang?” tanya Randi sambil menge- 
lus lembut rambut tebal putranya itu. Rendi tersenyum, 
ia merasa senang dan nyaman diperlakukan seperti itu 
walaupun ia baru mengenal dokter itu. 

Setelah mengobrol banyak kemarin malam, Rendi 
jadi sangat menyukai Randi. 


101 


102 R Ideafina & 


Rendi mengangguk bersemangat. “Iya. Rendi udah 
nggak apa-apa, kok. Lagian enakan di rumah. Om dok- 
ter masih sakit, ya?” 

Randi mengernyit mendengar panggilan yang tidak 
disukainya itu. Rendi seharusnya memanggilnya 'ayah: 
Tapi, entah kapan ia mendengar Rendi memanggilnya 
seperti itu. 

“Udah mendingan. Besok Om udah bisa meriksa 
pasien lagi, kok,” kata Randi tersenyum, sambil tetap 
mengelus lembut rambut Rendi. 

“Apa Dokter yakin besok sudah bisa mulai beraktivi- 
tas?” pertanyaan Cherisha membuat Randi menatapnya 
untuk pertama kalinya sejak wanita itu masuk. “Asma 
dokter kelihatannya cukup parah,” kata Cherisha khawatir. 

Randi menatap Cherisha dengan saksama, lalu me- 
ngernyit. Ia mengingat apa yang dikatakan Ryan kemarin 
malam setelah pria itu kembali dari mengantar Cherisha 
ke ruang rawat Rendi. 


"Bro, kayaknya ada yang aneh sama Cherisha. Dia bukan cuma : 
: nggak ingat lo, tapi nggak inget gue juga. Jadi nggak mungkin dia : 
: pura-pura. Gue pikir... Cherisha lupa ingatan." | 
| "Lupa ingatan? Maksud Bang Ryan, amnesia?" 

"Bisa jadi. Dari sikapnya, nggak mungkin dia cuma pura-pura : 
: karena dia benci lo. Mana mungkin dia nggak kaget ngeliat lo balik | 
- atau nggak bersikap canggung sama mantannya." 
: Randi menggeleng bingung. "Cherisha amnesia? Gimana mung- : 
- kin?" : 

Ryan menepuk bahu Randi pelan. "Kita harus cari tahu kenapa." - 


( A A E E E E E E E E S E O E E E E E A E A E E A A A E A E E A A E E A E E E E A A E A A A A A E E A E A E A uu 


R Remember Us Æ 


“Dokter? Dokter Randi?” panggil Cherisha karena 
Randi terdiam cukup lama saat melihatnya. 

Randi tersadar dari Lamunannya. “Ya?” 

“Dokter nggak apa-apa?” tanya Cherisha cemas. 

Randi tersenyum. “Aku nggak apa-apa. Tadi cuma 
teringat sesuatu aja.” 

Cherisha tersenyum, membuat Randi merasakan 
jantungnya berdebar begitu keras karena senyuman yang 
begitu dirindukannya itu. Senyuman itu sama cantiknya, 
seperti yang dulu. Tapi, Randi menyadari ada yang 
berbeda dengan senyuman itu sekarang. 

Dulu Cherisha memandangnya dengan tatapan me- 
muja dan penuh cinta. Sekarang, senyuman Cherisha 
memang hangat tapi tidak ada perasaan khusus di balik 
ekspresi itu. Seolah-olah Randi hanya orang lain yang 
tidak dikenalnya. 

Hal itu membuat hati Randi begitu sakit. Tapi ia me- 
nyadari bahwa apa yang dikatakan Ryan benar. Cherisha 
tidak mengenal dirinya. 

“Om Dokter. Om Dokter!” panggilan Rendi, mengalih- 
kan perhatian Randi ke anak itu. “Suster bilang Om Dok- 
ter dulu punya band, ya?” tanya Rendi. 

Randi tersenyum. “Iya. Suster bilang begitu?” 

Rendi mengangguk. “Suster bilang dulu Om Dokter 
jadi pemain drumnya. Katanya Om Dokter keren banget 
main drum. Om Dokter jago, ya?” 

“Bukan jago lagi, dong. Om Dokter ini udah ahli ba- 
nget,” kata Randi membanggakan diri dengan senyuman 
lebar. “Om juga bisa main gitar sama piano.” 
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Mata Rendi berbinar-binar mendengar hal itu. “Wa- 
aah... Om Dokter pasti jenius deh, bisa main banyak alat 
musik.” 

Randi terkekeh mendengar kekaguman Rendi. “Ng- 
gak harus jenius untuk bisa. Yang penting mau dan rajin 
belajar” 

“Rendi mau belajar main drum! Om Dokter mau 
ajarin Rendi?” pintanya dengan mata berbinar-binar dan 
ekspresi imutnya, membuat siapa pun akan langsung 
gemas melihatnya. 

Randi tidak tahan untuk tidak mengusap sayang 
rambut Rendi. la merasa senang akan permintaan itu 
karena hal itu berarti darah seninya menurun ke Rendi 
dan ia juga bisa semakin dekat dengan anak itu. 

“Mau banget, kapan pun Rendi mau, Om bisa ajarin,” 
kata Randi lembut, kemudian ia memandang Cherisha 
dan tersenyum. “Tapi harus izin Bunda dulu.” 

Cherisha merasakan desiran halus di hatinya saat 
Randi menyebut kata 'bunda' dan tersenyum lembut pa- 
danya. la selalu menginginkan momen seperti ini terjadi 
di kehidupannya. Saat ayah kandung Rendi menyebutnya 
'bunda' di depan anak itu. Tapi, hatinya harus menelan 
kenyataan pahit saat ini. Randi bukanlah siapa-siapa 
mereka. 

“Boleh ya, Bunda?” tanya Rendi dengan wajah me- 
melasnya. Cherisha tersenyum melihat ekspresi itu. Ia 
teringat dengan apa yang dilakukan Rendi pada ember- 
ember dan baskom-baskom di rumah kontrakan mereka. 

Cherisha sering memergoki Rendi yang sibuk me- 
mukul-mukul benda-benda itu menggunakan gagang 
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sapu dengan keras. Berkali-kali Cherisha harus mengo- 
mel karena anaknya itu sudah membuat ember-ember 
dan baskom-baskom pecah. Bahkan saat belajar, sering 
kali Rendi mengetukkan pensil miliknya di meja, seo- 
lah-olah anak itu mendengarkan musik di pikirannya 
dan mempraktikkannya dengan ketukan yang berirama. 
Mungkin saja anaknya berbakat dalam bermain musik. 
Atau mungkin ia berbakat bermain drum? 

“Kalo dr. Randi nggak keberatan, Bunda ngebolehin, 
kok. Tapi PR-nya jangan sampai lupa, ya,” kata Cherisha, 
yang disambut senyuman lebar Rendi dan juga Randi. 
Hati Cherisha berdegup kencang saat melihat ekspresi 
yang begitu serupa. 

“Siap, Bunda,” kata Rendi gembira. 

Cherisha mengerjapkan matanya beberapa kali, 
mencoba mengatasi rasa terkejutnya. 

Dalam hati ia menertawakan dirinya sendiri. Apa 
sebegitu putus asanya ia sampai-sampai mengkhayal 
pria itu adalah ayahnya Rendi? 

Sepertinya Cherisha butuh menenangkan pikiran dan 
membenahi hatinya. la harus belajar mensyukuri apa 
yang ia miliki saat ini. Jika memang harus selamanya ia 
hanya akan berdua saja bersama Rendi, Cherisha tetap 
akan mensyukurinya. Ia tidak ingin terus-menerus ber- 
sedih karena seseorang yang tidak jelas siapa. 

Cherisha tersenyum melihat Rendi yang masih heboh 
mengobrol dengan Randi. Rendi terlihat begitu antusias 
saat Randi menceritakan drum dan alat musik lain yang 
dikoleksinya di rumah. Cherisha sebenarnya tidak tega 
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untuk mengganggu kesenangan mereka, tapi keduanya 
harus segera beristirahat. 

“Rendifa, kita pulang sekarang, yuk?” ajak Cherisha. 

Rendi memandang ibunya dengan bibir mengerucut. 
“Yaah.. Bundaaa... kok, cepet banget, sih?” protes anak 
itu. la menyukai Randi dan ingin berlama-lama bersama 
dokter itu. Apalagi, Randi sudah berjanji akan menga- 
jarinya main drum. 

“Om Dokter harus istirahat, Sayang. Terus Rendi juga 
harus cepet istirahat di rumah,” kata Cherisha menjelas- 
kan dengan lembut. Rendi tetap cemberut. 

“Rendi pulang sekarang, ya. Istirahat yang cukup. 
Insya Allah besok kalo Om Dokter udah cukup sehat, 
kita bisa mulai belajar drumnya,” kata Randi mencoba 
memberi pengertian. 

Rendi menatap wajah dokter favoritnya itu dengan 
ekspresi sedih. “Om Dokter janji, ya? besok kita ketemu 
lagi, ya?” 

Randi tersenyum dan mengusap lembut rambut te- 
bal anak itu. “Janji.” 

“Pinky promise?” kata Rendi dengan mengacungkan 
jari kelingking tangan kanannya. 

Randi tersenyum. Ini salah satu kebiasaan Cherisha 
yang diingatnya. Menyuruhnya berjanji dengan mengait- 
kan jari kelingking mereka. la mengaitkan jari kelingking 
tangan kanannya ke jari kelingking Rendi. “Pinky promi- 
se, katanya, yang membawa senyuman lebar di wajah 
anak itu. Saat melihat hal itu, tiba-tiba suatu momen 
muncul di ingatan Cherisha. 
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"Janji ya harus mau makan blackforest buatan Cherisha?" 
"Enak nggak? Kalo nggak enak, ya nggak aku makan." : 
"Kok gitu?! Seenggaknya dicobain, ya. Kan Cherisha masih : 
| belajar! Pokoknya janji harus dimakan, biar Cherisha makin semangat ' 
belajar bikinnya. Ya, ya, ya?" | 
: "Iya deh." 

"Janji?" 

"lya, janji." 

"Pinky promise?" 

"Mmm... Pinky promise." 


Ingatan itu membuat Cherisha terkejut. Ini perta- 
ma kalinya ia mengingat sesuatu setelah delapan ta- 
hun yang lalu ia terbangun tanpa mengingat apa pun 
tentang dirinya. 

la memang hanya bisa mendengar suara di ingat- 
annya itu. Tapi ia berkesimpulan, dari suaranya saat itu, 
bahwa dirinya masih sangat kecil. Mungkin sekitar SD? 
Atau SMP? Tapi dengan siapa ia berbicara? 


"Pinky promise." 
"Mmm.. Pinky promise." 


Fa berapa lama Cherisha memikirkan kenangan 


yang tiba-tiba muncul di ingatannya itu sejak ia tiba 
di rumah kakaknya, Syifa. 

Sakitnya Rendi tidak memungkinkan bagi Cherisha 
membawanya pulang ke rumah kontrakan mereka. Jika 
Cherisha: bekerja, Rendi. akan di rumdh sendirian sampai 
tantenya datang untuk mengantarnya ke sekolah. Jadi, 
akan lebih baik jika Rendi dititipkan di rumah Syifa dan 
Feri untuk sementara. Lagipula akan ada anak-anak ka- 
kaknya yang akan menemani Rendi. 

"Kamu ini, ya. Kan udah Kakak dan Bang Feri bilang 
kalo kamu tinggal di sini aja sama kita,” gerutu Syifa, 
menyadarkan lamunan Cherisha. 

Cherisha tersenyum kecil. “Aku nggak mau ngere- 
potin Kak Syifa dan Bang Feri. Selama aku mampu, aku 
akan berusaha mandiri dengan Rendi.” 

“Sejak kecil kakak sama Bang Feri kok yang ngurusin 
kamu. Namanya ngurusin anak kecil ya, repot. Tapi. kan 
seneng: Sekarang kamu udah dewasa nggak mau di- 
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urusin. Bikin kita sedih tau,” kata Syifa cemberut, karena 
Lagi-lagi Cherisha menolak tawarannya. 

“Ya ampun, Kak... Aku nggak maksud bikin kakak 
sedih,” kata Cherisha sambil memeluk Syifa yang duduk 
di sofa di sampingnya. “Aku ngerasa kalo di umur segini 
aku nggak boleh terus bergantung sama kalian.” 

Syifa memang lebih tua 6 tahun dari Cherisha, se- 
mentara Feri lebih tua 8 tahun dari ibu muda itu. Kedu- 
anya sangat menyayangi Cherisha. Feri yang bertetangga 
dengan keluarga Cherisha sejak kecil adalah orang yang 
selalu menjaga Cherisha bagaikan adiknya sendiri. Feri 
dan Cherisha yang sama-sama anak tunggal menjadi 
sangat dekat seperti kakak dan adik kandung, sedang- 
kan Syifa adalah kakak sepupu yang sangat memanjakan 
Cherisha. Feri dan Syifa bisa pacaran dan sampai me- 
nikah juga karena Cherisha yang mendekatkan mereka. 

Syifa mengelus pelan kepala Cherisha. “Susah sih ya, 
punya adik keras kepala kayak kamu. Ya udah kalo kamu 
nggak mau tinggal di sini, nggak apa-apa. Tapi sering- 
sering nginep ya, Dek. Malam ini juga harus nginep. Bang 
Feri udah kakak telepon tadi dan dia girang banget tuh, 
kamu sama Rendi datang. Kayaknya pulang kerja nanti 
dia bakalan bawa banyak kue dan jajanan buat anak- 
anak.” 

Cherisha tersenyum lebar. Feri memang sudah se- 
perti ayah untuk Rendi, bahkan Rendi memanggil abang- 
nya itu dengan sebutan 'Ayah Feri: Panggilan itu mulai 
muncul saat Feri sadar bahwa Rendi mulai merasa iri 
kepada teman-temannya karena tidak memiliki ayah. 
Jadi saat Rendi berumur 5 tahun, Feri menyuruh anak itu 
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memanggilnya dengan sebutan 'ayah: Lagipula, Syifa dan 
Feri memang sudah seperti orangtua kedua untuk Rendi. 

“Aku mau balik ke rumah dulu ya, Kak. Ambil baju 
di rumah, nanti baru ke sini lagi,” kata Cherisha. 

Kemudian ia pergi ke kamar tamu, tempatnya dan 
Rendi biasa tidur jika menginap di sana. Ia duduk di tepi 
tempat tidur dan mengelus pelan pipi Rendi. Anak itu 
tidak merasa terganggu dengan sentuhan itu. Malahan, 
Rendi tersenyum dalam tidurnya karena mengenali ta- 
ngan halus yang mengelusnya. Cherisha mengecup sa- 
yang kening putranya. 

Syifa menatap sendu adik dan keponakannya itu. 
Seandainya saja Cherisha punya suami, mungkin hi- 
dupnya tidak akan seberat ini. Seandainya saja Cheris- 
ha tidak hilang ingatan, mungkin saja adiknya itu bisa 
memberitahu Rendi seperti apa ayah anak itu. Tapi, se- 
mua yang sudah terjadi tidak bisa diubah, kan? Karena 
itu mereka hanya bisa berharap semoga Cherisha ke- 
lak bahagia. Mungkin saat bertemu dengan ayah Rendi. 


Mungkinkah? 


Randi masuk ke dalam studio mini yang berada di sebe- 
lah kamar tidurnya. Studio mini itu dibuat saat ia mu- 
lai hobi bermain drum dan ayahnya membelikan drum 
pertama untuknya. Ruangan yang kedap suara itu cu- 
kup besar untuk menaruh berbagai peralatan band-nya, 
seperti drum, gitar, bass, keyboard, bahkan ada ruang 
rekaman juga. 
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Di sana, ia dan teman-temannya biasa latihan dengan 
merekam lagu-lagu ciptaan mereka saat belum memu- 
lai debut. Setelah mereka terkenal, mereka latihan di 
perusahaan mangjemen mereka dengan ruangan yang 
lebih besar. Meskipun begitu, studio mini ini tetap men- 
jadi ruang favoritnya di rumah. Tempatnya menikmati 
kesendiriannya dan berlindung dari emosinya yang tak 
tertahankan. This place is his sanctuary. 

Randi duduk di kursi drumnya, lalu memukul pelan 
drum yang sudah lama tidak disentuhnya itu. Terakhir 
kali ia memainkan drum sekitar delapan tahun lalu se- 
belum ia pergi ke Inggris. Rasa frustrasi karena tidak bisa 
menemukan Cherisha saat itu membuatnya memukul 
drumnya begitu keras dan penuh kemarahan. Ia bahkan 
yakin bahwa saat itu drumnya pecah sedikit dan stik 
drumnya patah.Lalu, kenapa sekarang drumnya terlihat 
bagus dan tidak rusak? 

“Dulu pernah Papa bawa untuk dibetulkan.” 

Randi terkejut mendengar suara berat ayahnya. la 
menoleh ke arah pintu dan melihat ayahnya, dr. Andi 
Hilman, berdiri dengan tangan bersedekap di depan pin- 
tu yang kini terbuka lebar. 

“Hi, Son,” sapa ayahnya dengan senyum kecil. 

“Hi, Dad,” balas Randi. “Kenapa Papa pulang seka- 
rang? Bukannya masih seminggu Lagi baru pulang?” ta- 
nya Randi heran. 

Ayahnya masuk dan duduk di sofa di ujung ruangan 
lalu mengambil satu gitar yang disandarkan di dinding di 
dekatnya. Tanpa menjawab pertanyaan Randi, ia mulai 
memetik senar gitar tersebut. 
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Lalu, mengalunlah melodi yang merdu dan menenang- 
kan dari gitar itu. 

Setelah beberapa saat, dr. Andi Hilman berhenti 
memainkan gitar. “Mama kamu nyuruh Papa cepat pu- 
lang,” kata dr. Andi, Lalu menatap mata anaknya dengan 
pandangan lembut kebapakan. “There’s something bo- 
thering you, Son. Mind to tell me?” 

Randi sedikit terkejut mendengar nada perhati- 
an yang sudah lama tidak didengarnya dari ayahnya. 
Ayahnya bukanlah orang yang bersifat terbuka, justru 
termasuk orang yang pendiam. Bersikap perhatian juga 
bukanlah hal yang biasa dilakukan ayahnya secara te- 
rang-terangan. Tapi, meskipun jarang berbicara akrab 
dengan anak-anaknya, ayahnya selalu menunjukkan ka- 
sih sayangnya dengan cara yang berbeda, dengan melu- 
angkan waktu untuk mendengar cerita kedua anaknya. 
la memenuhi keinginan anak-anaknya dengan cara yang 
wajar dan tidak berlebihan. Hal itu yang membuat Randi 
dan Rena menjadi anak yang rendah hati, meskipun lahir 
di keluarga yang serba berkecukupan. 

Dokter Andi Hilman adalah anak pertama di keluar- 
ga besarnya, yang sejak masih sangat muda sudah men- 
jadi yatim piatu dan harus menjadi pengganti orangtua 
bagi ketiga adik-adiknya. la sangat menjunjung tinggi 
kehormatan keluarga mereka. 

Hal apa pun yang mencoreng nama keluarga me- 
reka bisa membuat dr. Andi Hilman yang pendiam be- 
nar-benar murka. Makanya Randi selalu menjaga dirinya 
agar tidak melakukan sesuatu kelewat batas. Randi tidak 
akan lupa dengan apa yang terjadi dua puluh tahun 
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yang lalu, saat salah satu tantenya melakukan satu ke- 
salahan besar yang membuat malu keluarga mereka. 

Tantenya hamil di luar nikah, lalu ayahnya, tan- 
pa mempedulikan keadaan tantenya saat itu, mengu- 
sir tantenya dari rumah. Entah apa yang terjadi pada 
tantenya setelah itu, Randi dan keluarganya tidak ada 
yang tahu sampai sekarang, sementara ayahnya tidak 
peduli. Padahal Tante Kamila adalah adik yang begitu 
dicintai ayahnya. Tapi satu kesalahan membuat semu- 
anya berubah. 

Karena hal itulah Randi begitu takut untuk mem- 
beritahu ayahnya mengenai Cherisha. Ia bukannya takut 
diusir dari rumah. Ia takut ayahnya tidak mau meng- 
anggap dirinya sebagai anak lagi. Ayah yang begitu di- 
pujanya dan dicintainya, Randi tidak akan sanggup jika 
melihat mata yang menatapnya penuh kasih sayang itu 
berubah menjadi murka dan tidak peduli, seperti yang 
terjadi pada tantenya. 

Tapi, jika saat ini ayahnya menatapnya dengan pan- 
dangan seperti itu, berarti ibunya tidak menceritakan 
apa pun pada ayahnya mengenai Rendi dan Cherisha. 
Atau mungkin ibunya sama sekali tidak sadar akan ke- 
miripan Rendi dengan dirinya? 

Setelah beberapa saat meneliti ekspresi ayahnya, 
Randi tersenyum lalu menggeleng pelan. “Nothing, Dad.” 
Dokter Andi Hilman mengernyit. “Are you sure?” 

“Mmm... Actually, there's something. IL tell you la- 
ter if | could figure it out.” 

Ya, Randi pasti akan memberitahu ayahnya me- 
ngenai masalahnya jika nanti ia sudah mengetahui apa 
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sebenarnya yang terjadi pada Cherisha dan bisa mem- 
buat ayahnya menerima mereka. 

“Ok, PU be waiting then,” kata ayahnya sambil ter- 
senyum. 

Randi hanya berharap senyuman itu tidak akan hi- 
lang saat Randi memberitahu hal yang sebenarnya pada 


e 


Suasana rumah Syifa dan Feri kini begitu ramai. Bukan 


ayahnya. 


hanya karena ada suara anak-anak mereka, Dila dan 
Adam, Rendi juga ada di sana. Selain itu, kehadiran kedua 
orangtua Syifa dan juga Tania semakin memperamai 
suasana. Semuanya tentu saja hadir karena kabar bahwa 
Rendi sempat sakit. Anak itu terlihat begitu semringah 
saat banyak yang datang untuk mengunjunginya dan 
membawakannya makanan. 

“Tante masih sebel nih sama Bundanya Rendi. Pona- 
kan ganteng Tante sakit, malah nggak ngasih tahu sama 
sekali,” gerutu Tania saat memangku Rendi yang sedang 
memakan biskuit cokelat yang dibawanya. 

Cherisha memutar bola matanya mendengar geru- 
tuan Tania untuk ke sekian kalinya. “Yah namanya panik, 
aku juga nggak bawa Hp. Jadi, mana kepikiran nelepon 
kamu, Tan,” kata Cherisha. 

“Aku dilupain mulu, sih,” ucap Tania dengan nada 
sedih. Rendi menengok ke belakang, kemudian menge- 
lus wajah Tania. “Kita nggak ngelupain Tante Tania, kok. 
Rendi kan sayang Tante.” 
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Tania memekik senang mendengar ucapan Rendi, 
lalu mengecup sayang kedua pipi anak itu, membuat 
Rendi terkekeh senang. 

“Gemes banget sih sama Rendi. Makanya kamu ni- 
kah Tan, biar punya anak sendiri.” 

Tania nyengir mendengar ucapan Ibu Syifa. “Ah, Tan- 
te Mila ini. Aku kan masih jomblo, Tan. Nyari calon suami 
di mana?” 

“Lah kan kamu perawat cantik. Masa nggak ada 
dokter ganteng yang naksir kamu. Kamu kan kerjaannya 
asisten dokter,” kata ayahnya Syifa yang biasa dipanggil 
Om Irsyad oleh Tania. 

Tania bergidik mengingat dokter ganteng yang jadi 
bosnya. “Amit-amit deh, Om! Kalo ganteng tapi galak 
banget, aku sih ogah! Nih aja aku bisa pulang cepet 
karena dokternya sakit. Kalo nggak, bisa budek aku dite- 
riakin terus sepanjang hari.” Mereka tertawa mendengar 
ucapan Tania. 

Cherisha tersenyum melihat suasana akrab kelu- 
arganya. Mungkin sudah lebih dari sebulan ini ia tidak 
kumpul-kumpul dengan keluarganya. Ia begitu merin- 
dukan suasana ini. 

“Cherisha kangen suasana begini lho, Bu,” kata Che- 
risha sambil memeluk Ibunya Syifa. Sejak kecil ia me- 
mang terbiasa memanggil kedua orangtua Syifa dengan 
panggilan Ayah Irsyad dan Ibu Mila. 

“Ibu juga, Nak,” kata Ibu Mila lembut sambil balas 
merangkul Cherisha. Mereka memang bertemu setiap 
hari karena Cherisha yang selalu menitipkan Rendi ke 
om dan tantenya itu, tapi tetap saja Cherisha jarang 
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sekali bermanja-manja. Sekarang ia sedang ingin ber- 
manja-manja dengan orang yang sudah dianggapnya 
seperti ibunya sendiri. 

“Assalammualaikum.” 

Sapaan dari suara ramah yang begitu familier itu 
membuat Rendi langsung bangun dari pangkuan Tania 
dan berlari ke arah pintu depan rumah. “Ayah Feriii!” 
seru Rendi gembira saat melihat Feri dan langsung saja 
menghambur ke pelukan Feri yang sudah siap meyam- 
but dengan membungkuk. Feri langsung berdiri sambil 
menggendong Rendi. 

“Gimana kabarnya anak Ayah? Katanya Rendi sakit, 
ya?” Feri mencium pipi Rendi. 

“Kemarin sakit, tapi sekarang udah nggak apa-apa, 
dong!” jawab Rendi girang. “Ayah bawa oleh-oleh apa?” 

Feri tertawa mendengar pertanyaan Rendi. la me- 
nunjuk plastik dengan merek bakery yang sebelumnya 
diletakkannya di lantai. Cherisha tersenyum menghampiri 
mereka, kemudian mengambil plastik itu. 

“Kabar kamu gimana, Dek?” tanya Feri setelah Che- 
risha menyalami tangannya dan ia mengecup kening 
adiknya itu. 

“Alhamdulillah, baik,” jawab Cherisha tersenyum. 
la selalu menyukai perhatian yang diberikan Feri. Me- 
reka memang bukan saudara kandung, tapi Feri sela- 
lu menganggapnya sebagai adiknya sendiri. Cherisha 
sangat nyaman dengan hal itu. Meskipun ia tidak bisa 
lagi mengingat masa kecil mereka, ia bisa merasakan 
kedekatan mereka dulu karena perasaan nyaman yang 
dirasakannya. 
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Tidak berapa lama, tamu selanjutnya datang. Shafa 
dan lan. Sama seperti Feri, Ian Langsung saja mengham- 
bur ke arah Rendi yang menyambutnya gembira. 

Cherisha tersenyum melihat interaksi Feri, Ian, dan 
Rendi. Feri dan lan sedang berebut untuk menggendong 
anak itu, membuat Rendi tertawa gembira. Kemudian 
pandangannya beralih pada wanita cantik yang datang 
bersama lan, kakak sepupunya yang lain, Shafa. 

“Apa kabar, Kak?” tanya Cherisha sedikit canggung 
melihat tatapan tajam Shafa padanya. Ia memang tidak 
dekat dengan Shafa, setidaknya itu yang dirasakannya 
setelah ia lupa semua hal. Entah bagaimana hubungan 
mereka sebelum Cherisha hilang ingatan. 

Shafa tersenyum. “Baik. Lama nggak ketemu kamu 
makin cantik, ya,” kata Shafa, tapi entah kenapa terde- 
ngar seperti sindiran bagi Cherisha. 

Cherisha bisa merasakan bahwa Shafa sedikit tidak 
menyukainya. Ia pernah menanyakan hal itu pada Syifa. 
Menurut Syifa itu karena Shafa iri jika lan dekat dengan 
Rendi. 

Sudah 6 tahun Shafa dan lan menikah tapi belum 
dikaruniai anak. Cherisha selalu berdoa agar mereka ce- 
pat mendapatkan anak. Karena meskipun Shafa selalu 
bersikap sinis padanya, wanita itu juga kakaknya dan ia 
juga sudah menganggap lan seperti kakaknya sendiri. 
Selain itu, mungkin jika Shafa berhasil hamil, Shafa akan 
bersikap lebih hangat padanya. 

Cherisha meletakkan kue blackforest yang dibawa 
oleh Feri di meja ruang keluarga. Pikirannya segera saja 
kembali pada kenangan asing yang tadi pagi muncul. 
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Dengan siapa ia berbicara saat itu? Cherisha melirik Feri 
yang kini memangku Adam di pahanya. Apa mungkin Feri 
tahu siapa pria itu? 

Baru saja Cherisha ingin menanyakan hal itu, Feri 
lebih dulu membuka suara. 

“Aku jadi inget waktu zaman Cherisha pertama kali 
bikin kue blackforest, Syif. Kamu inget, kan?” tanya Feri 
pada Syifa yang tersenyum mendengar pertanyaan itu. 

“Dia nyuruh kamu nyobain blackforest gagal itu, 
kan? Pake pinky promise,” kata Syifa tertawa. 

Cherisha mengernyit mendengar hal itu. Pinky pro- 
mise? 

“Iya. Gara-gara pinky promise itu aku jadi terpaksa 
janji untuk terus makan kue gagal itu terus deh sampe 
beberapa kali,” kata Feri tertawa. 

Cherisha ber-ah dalam hati. Kenangan yang selintas 
muncul itu adalah kenangannya bersama Feri. Ia terse- 
nyum ketika mendengar cerita-cerita keluarganya ten- 
tang masa kecilnya. Seandainya saja ia bisa mengingat 
semuanya. 

Keluarganya dan juga Tania memang sering kali 
menceritakan kenangan-kenangan masa kecil dan re- 
majanya yang begitu penting, berharap Cherisha akan 
bisa mengingat semuanya. Tapi, ada satu hal yang tidak 
mereka ceritakan. 

Mereka memang bercerita bahwa Cherisha dan Ta- 
nia sempat nge-fans dengan sebuah band. Tapi mereka 
sama sekali tidak bercerita bahwa Cherisha adalah fans 
berat drummer band tersebut karena menurut mereka, 
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drummer itu tidak begitu penting dalam kehidupan Che- 
risha. 

Mereka tidak pernah tahu bahwa Randi adalah 
orang yang paling berarti dalam hidup Cherisha saat itu. 
Seandainya saja mereka tahu. Kecuali satu orang, yang 
sampai saat ini menyimpan rahasia itu rapat-rapat. 


Feri membuka pintu rumahnya pelan-pelan. Sekarang 
sudah hampir tengah malam dan ia baru saja mengantar 
kedua orangtua Syifa pulang. 

Saat Feri lewat ruang keluarga, ia menemukan Sha- 
fa yang menonton TV, sementara Cherisha sudah tertidur 
lelap di sampingnya. 

“Kok nggak ke kamar?” tanya Feri, duduk di sofa di 
samping mereka. 

“Kita nunggu Abang pulang, tapi si Adek malah ti- 
dur,” kata Syifa, tersenyum melihat Cherisha yang tertidur 
dengan bersandar di bahunya. 

Feri juga ikut tersenyum melihat wajah polos Cheri- 
sha. Kalau dilihat seperti ini, siapa yang akan menyang- 
ka Cherisha sudah berumur dua puluh enam tahun dan 
sudah punya satu anak. Senyuman di wajahnya tiba-tiba 
memudar ketika mengingat peristiwa delapan tahun lalu. 

Dokter mengatakan Cherisha hamil dua minggu dan 
ketika gadis itu sadar, ia malah tidak mengingat apa 
pun. Hati Feri begitu hancur saat itu. Adik yang sejak 
kecil ia jaga baik-baik bisa hamil dan celaka. 
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Hamil anak siapa, Feri tidak tahu. Cherisha tidak per- 
nah pacaran. Feri mengenal semua teman adiknya itu. 
la bahkan sering menemani Cherisha ke konser karena 
ingin selalu menjaganya. 

Feri bersumpah tidak akan pernah memaafkan pria 
yang menghamili Cherisha jika lelaki itu muncul kembali 
di kehidupan adiknya. 


12 


J ika kalian mengatakan 'bahagia, apa tolok 


ukurnya? Dengan kesuksesan? Kekayaan? 
Kebersamaan keluarga? Atau... bersama de- 
ngan orang yang dicintai? 

Selama ini Randi memiliki semuanya. la sukses, kaya 
raya, punya keluarga yang harmonis yang tentu saja ia 
cintai dan mencintainya sepenuh hati. Tapi, semuanya 
selalu terasa kurang karena tidak ada Cherisha di da- 
lamnya. 

Dulu, Cherisha selalu membuat perasaannya berde- 
bar-debar menantikan banyak 'hal yang akan terjadi di 
dalam hubungan mereka, yang entah bernama apa. Se- 
karang, saat mengetahui keberadaan Rendi dan menge- 
nal putra mereka, Randi juga menanti-nantikan banyak 
hal. Tapi, yang paling dinantikan adalah kebersamaan 
mereka. 

Hari ini ia akan menemui. Rendi dan mengajarinya 
bermain drum, layaknya ayah mengajari putranya. Randi 
punya segudang rencana di kepalanya. Ia akan menga- 
jari Rendi bermain drum, jalan-jalan, makan makanan 
yang enak, membelikannya mainan, bahkan akan mem- 
bantunya mengerjakan PR. Lalu... 

“Hari ini ada operasi kan, Ran?” ucapan dr. Alfian 


menyadarkan lamunan bahagia Randi. 
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“Eh? Apa, Om?” Tanya Randi masih sepenuhnya ti- 

dak sadar dengan pertanyaan yang diajukan. 
Saat ini ia sedang sarapan bersama dengan kedua 
orangtuanya serta tante dan omnya yang memang hari 
ini sengaja datang untuk bertemu dengan ayahnya. Hari 
ini pun ayahnya akan pergi ke luar kota, masih mengu- 
rusi pembukaan rumah sakit cabang. 

Andi menatap anaknya dengan heran. “Are you day 
dreaming, Son? Tidak seperti biasanya, katanya. 

Randi gelagapan mendengar pertanyaan curiga 
ayahnya itu. “Ng... Itu, Pa...” 

“Fian, jangan ngomongin masalah operasi di meja 
makan,” ucap Ny. Rani tegas sambil memelototi adik 
iparnya. Dokter Alfian hanya bisa cengar-cengir melihat 
wajah kesal kakak iparnya itu. 

“Fian kan hanya bertanya, Sayang,” kata Andi pada 
istrinya. 

“Tidak di meja makan,” jawab Ny. Rani ketus. Sudah 
setahun ini Ny. Rani tidak beraktivitas sebagai dokter di 
rumah sakit karena ingin beristirahat di rumah. la lebih 
banyak menghabiskan waktunya dengan aktivitas sosial, 
dan ia sudah tidak akrab dengan yang namanya operasi 
sehingga tidak pernah suka hal itu dibahas di saat me- 
reka makan bersama. 

Randi menghela napas lega karena perhatian ayah- 
nya jadi teralihkan oleh perkataan ibunya. Saat ia me- 
noleh ke sebelah kanan, tantenya menatapnya dengan 
penasaran. Lagi-lagi membuat Randi merasa gugup. 

“Karin rasa Randi nggak perlu diikutkan dalam ope- 
rasi dulu, Om. Dia masih harus banyak istirahat. 


R Remember Us & 


Kan masih banyak dokter lain yang bisa mengganti- 
kan dia,” kata dr. Karina, membuat Randi ingin memeluk 
tantenya untuk berterima kasih. la bisa menjalankan se- 
gudang rencananya untuk Rendi karena jadwal bekerja- 
nya berkurang. 

“Papa nggak pernah tahu asma kamu separah ini,” 
kata dr. Andi cemas. “Apa di London pernah seperti ini 
juga Ran?” 

“Only when I was very tired,” jawab Randi. 

“Jangan terlalu sibuk di rumah sakit. Dokter harus 
bisa jaga kesehatan. Lebih baik kamu batasi jadwal ope- 
rasi kamu. Masih banyak dokter lain. Lagipula jam ter- 
bang kamu juga sudah cukup tinggi di usia semuda ini,” 
kata ayahnya. 

Randi berusaha mengatur ekspresi wajahnya agar 
tidak tersenyum terlalu lebar, padahal ia begitu gembira 
dalam hati. Sakitnya bisa jadi alasan untuk punya ba- 
nyak waktu luang. la akan bisa melakukan banyak hal 
dengan putranya dan ia harap, dengan Cherisha juga. 

“Siap, Pak Dokter,” kata Randi dengan tangan mem- 
bentuk posisi hormat, membuat ayah dan omnya ter- 
kekeh. Randi yang seperti ini seperti Randi kecil yang 
selalu menjawab ayahnya dengan perkataan dan sikap 
hormat seperti itu. 

Ibu dan tantenya hanya tersenyum penuh arti. Me- 
reka tahu apa yang dipikirkan Randi dan diam-diam 


e 


mendukungnya. 
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Dila, Adam, dan juga Rendi meramaikan pagi di kediam- 
an Feri dengan berbagai tingkah lucu. Rendi dan Adam, 
yang hanya berbeda setahun, berlari-lari riang di ruang 
keluarga saat Cherisha akan memakaikan mereka baju. 
Mereka baru selesai mandi bersama dan berlari dengan 
hanya memakai handuk yang melingkari pinggang kecil 
mereka. 

Cherisha akhirnya mulai kelelahan mengejar kedua 
anak berusia enam dan tujuh tahun yang begitu hiperak- 
tif itu. Dila yang berusia sebelas tahun juga ikut-ikutan 
berlari mengejar keduanya, membantu tantenya. Tetapi 
Rendi dan Adam malah semakin memekik gembira dan 
semakin cepat berlari, mengelak dari tangkapan kakak 
mereka, membuat Dila benar-benar kesal. 

“Dek Adam, Dek Rendi. Udah dooong. Bunda Che- 
risha sama Kakak udah capek nih!” seru Dila kesal, yang 
ditanggapi dengan cekikikan kecil dari kedua adiknya. 

“Rendifa, kamu nggak mau ikut Bunda ke rumah 
sakit, terus ketemu Om Dokter? Mau main sendiri aja di 
rumah?” kata Cherisha tajam sambil berkacak pinggang, 
membuat Rendi terkesiap karena ibunya mengancamnya 
untuk tidak mengajaknya. Segera saja ia berlari ke arah 
ibunya lalu memeluk pinggangnya. 

“Iya, Bunda. Rendi nggak bakal main lagi,” kata 
Rendi dengan muka memelasnya yang menggemaskan, 
membuat Cherisha tersenyum sambil mengacak-acak 
sayang rambut Rendi. 

“Yaah... Kok Bang Ndi nggak mau main lagi?” protes 
Adam yang juga ikut berhenti berlari. 
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“Kita udahan aja mainnya ya, Dek. Bang Ndi mau 
ikut Bunda ke rumah sakit. Adek kan mau ke sekolah 
juga,” kata Rendi yang dibalas dengan cemberut dari 
Adam. 

Feri keluar dari kamarnya dengan pakaian rapi la- 
yaknya karyawan kantoran. Ia menghampiri putranya 
yang masih memakai handuk itu, lalu membuat Adam 
memekik kaget karena ayahnya tiba-tiba muncul dan 
menggendongnya. 

“Adek kok masih belum pake baju? Nanti masuk 
angin, lho. Pake baju sama Ayah, yuk!” kata Feri. 

Adam mengerucutkan bibirnya. “Adek mau dipakein 
baju sama Bunda aja.” 

“Ih, Adek nih, banyak maunya deh. Ya udah, nggak 
usah pake baju gja!” gerutu Dila. 

“Afdila..” ucap Feri dengan nada memperingatkan, 
membuat Dila langsung diam. Kalau Dila terus meng- 
omel, bisa-bisa Adam menangis seperti yang biasanya 
terjadi. 

“Bunda kan lagi masak. Sama Bunda Cherisha aja, 
yuk? Entar telat ke sekolah, lho,” kata Cherisha. 

Adam mengangguk cepat, lalu mengulurkan kedua 
tangannya kepada Cherisha. Segera saja Adam berpindah 
ke gendongan Cherisha. Kemudian, sambil menggendong 
Adam dan diikuti Rendi, Cherisha masuk ke kamar Adam, 
memakaikan seragam sekolahnya. Setelah itu, anak ber- 
umur enam tahun itu langsung berlari ke arah ayahnya 
di depan pintu kamarnya. 
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Cherisha lalu memakaikan Rendi kaos dan celana 
panjang. Rendi memang masih tidak sekolah karena 
Cherisha ingin anaknya itu benar-benar sembuh dulu. 

“Rendi nggak apa-apa dibawa ke rumah sakit? Nanti 
dia main di mana kalo kamu kerja? Dia kan nggak bisa 
main di taman lagi,” tanya Feri sambil menggendong 
Adam. 

Cherisha bingung dengan pertanyaan itu. la meng- 
ajak Rendi karena putranya itu ingin bertemu dengan 
Randi. Tapi, jika mereka datang pagi, Randi pasti sedang 
praktik. Rendi akan dititipkan di mana? 

“Rendi bisa nungguin Om Dokter di poli anak lantai 
dua. Kata dr. Karin, di sana ada tempat main anak- 
anak, Bun, kata Rendi menjawab kebingungan ibunya. 

“Om Dokter?” tanya Feri bingung. “Om Dokter siapa?” 

“Itu lho, Bang. Yang nolongin Rendi di taman waktu 
Rendi kena asma. Rendi cepat sekali akrab sama dokter 
itu,” jelas Cherisha. 

“Iya, Yah! Om Dokter janji mau ngajakin Rendi main! 
Trus ngajarin Rendi main alat musik. Om Dokter bisa 
main drum, piano, biola, sama gitar lho! Keren kan, 
Yah?” ucap Rendi girang. 

Feri tersenyum melihat Rendi yang begitu bersema- 
ngat. Ia jadi penasaran dengan Om Dokter yang disebut 
Rendi itu. Rendi memang sangat cepat menarik perha- 
tian orang-orang karena ketampanan dan kepintaran- 
nya. Tapi, Rendi selalu membatasi diri untuk berdekatan 
dengan pria dewasa karena seringkali mereka menatap 
Cherisha penuh minat, yang membuat insting melindungi 
anak itu muncul. Jika Rendi sangat menyukai dokter itu, 
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berarti dia benar-benar orang yang baik dan spesial bagi 
Rendi. 

“Kapan-kapan kenalin Ayah sama Om Dokter, ya,” 
kata Feri, membuat Rendi semakin tersenyum. “Oh ya, 
nama dokternya siapa?” 

“Dokter Randi,” jawab Cherisha. 

Feri mengernyit ketika mendengarnya. Ia merasa be- 
gitu familier dengan nama itu. “Nama siapa ya?” pikirnya. 


Randi banyak tersenyum hari ini, membuat Tania merasa 
heran. Perasaan asistennya itu jadi campur aduk. Antara 
senang karena tidak dimarah-marahi seperti biasanya, 
juga kesal karena dengan terlalu banyak senyum, Randi 
jadi membuat ibu pasien-pasien kecilnya betah berkon- 
sultasi dengan dokter tampan itu. Tania jadi kesulitan 
mengusir mereka keluar. 

Setelah jam praktik berakhir, Randi mengatakan pa- 
da Tania untuk mengosongkan jadwal operasinya sela- 
ma seminggu. Lalu, Rendi langsung keluar dari ruang 
praktiknya. 

Dokter Karina sudah memberitahu Randi bahwa se- 
karang Rendi akan bermain di tempat bermain anak- 
anak di dekat ruang praktiknya. Tempat bermain yang 
dilengkapi perosotan plastik mini dan berbagai mainan 
lainnya itu memang dikhususkan untuk pasien anak- 
anak yang menunggu antrean dokter yang akan me- 
meriksanya. 
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Saat Randi ke sana, ia melihat putranya sedang 
bermain dengan beberapa pasien anak-anak lainnya. la 
tersenyum melihat Rendi yang dengan senang hati mem- 
perlihatkan keahliannya bermain rubik piramid dengan 
begitu cepat kepada teman-teman barunya. 

“Waah...Rendi kereen..” ucap anak-anak lain sambil 
bertepuk tangan. 

Randi tersenyum lebar melihat hal itu. Kejeniusan- 
nya menurun kepada Rendi, membuat perasaannya be- 
gitu bangga. Apakah Rendi bisa bermain alat musik juga 
seperti dirinya? 

Rendi membiarkan teman-temannya meminjam ru- 
biknya, lalu sesekali anak itu mengajari mereka dengan 
sabar. Kemudian ia mengalihkan perhatiannya dari te- 
man-temannya dan bertemu pandang dengan Randi 
yang tersenyum menatapnya. Segera saja anak itu ber- 
lari ke arah Randi. 

“Om Dokter udah selesai ngobatin pasien?” tanya 
Rendi ceria saat Randi menggendongnya. 

“Udah. Rendi udah selesai kan mainnya? Mau pergi 
sekarang?” tanya Randi yang dijawab anggukan berse- 
mangat oleh Rendi. Rendi dan Om Dokter kesayangannya 
berpamitan pada pasien anak-anak, yang dengan gem- 
bira melambai-lambaikan tangan dan menyuruh Rendi 
datang ke sana lagi. 

“Om Dokter, kita ke tempat Bunda dulu, ya. Rendi 
harus minta izin Bunda dulu kalo mau pergi, biar Bunda 
nggak khawatir,’ kata Rendi. 

Randi tersenyum, ia memang ingin membawa 
Rendi ke tempat Cherisha. Selain untuk meminta izin, ia 
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memang merindukan wanita itu dan ingin melihatnya. 
“Om Dokter juga mau ngajak Rendi ke sana kok.” 

Mereka berjalan ke dapur rumah sakit sambil meng- 
obrolkan berbagai hal. Randi begitu gembira mendengar 
celotehan putranya yang berada di gendongannya ini. 
Anak itu bercerita bahwa tadi pagi ia dan Adam membu- 
at bundanya kesal sehingga bundanya mengancam tidak 
akan mengajaknya bertemu Randi. Randi tertawa ketika 
Rendi bercerita bagaimana ekspresi Cherisha saat itu. 

“Bunda tuh cantik banget trus jago masak, Om. Tapi 
jangan sampe bikin Bunda marah besar, deh. Bunda ng- 
ambeknya bisa parah banget. Trus nggak mau masak, 
malah beli makanan warteg yang nggak ada rasanya. 
Perut sama lidah Rendi jadi menderita deh gara-gara 
makanan aneh itu,” kata Rendi. Randi tertawa. 

Randi tahu Cherisha memang tukang ngambek. Saat 
mereka bertemu dulu dan Cherisha membawa black- 
forest, Randi pernah membuat gadis itu kesal. Segera 
saja Cherisha menarik kembali cake yang dibawanya dan 
langsung memakannya sendiri, membuat Randi hanya 
bisa menelan ludah melihat cake favoritnya habis di- 
makan oleh Cherisha. 

“Terus ya Om, Bunda itu...” Rendi tidak jadi mene- 
ruskan ceritanya karena mereka sudah sampai di dapur 
rumah sakit. Pintu dapur terbuka dan memperlihatkan 
aktivitas orang-orang yang repot memasak dan mem- 
bungkus makan siang di piring dengan plastic wrap. 

“Lho? Rendi?” kata Lisa saat mau keluar dapur dan 
melihat double R melongok di pintu. 

“Halo, Tante,” sapa Rendi ceria. 
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Lisa tidak menjawab sapaan Rendi dan malah bo- 
lak-balik memperhatikan Rendi dan Randi. la merasa 
heran kenapa Rendi bisa berada di gendongan dokter 
tampan nan terkenal itu dan kenapa dokter seterkenal 
Randi bisa mengenal Cherisha dan Rendi yang orang bi- 
asa. 

“Bunda di mana, Tan?” tanya Rendi. 

“Oh! Sebentar ya, Tante panggilin,” kata Lisa lalu 
kembali masuk ke dapur. Tidak berapa lama Cherisha 
keluar dari dapur dengan memakai celemek. 

“Kalian mau jalan?” tanya Cherisha sambil terse- 
nyum, senyuman yang membuat Randi tidak berkedip 
menatapnya. Randi baru berkedip ketika suara keras 
Rendi mengagetkannya. 

“Bunda, Rendi mau izin pergi sama Om Dokter, ya!” 
kata Rendi gembira. 

“Dokter mau ngajak Rendi ke mana?” tanya Cherisha. 

“Ah, itu... ng..” Randi jadi tiba-tiba gugup dengan 
tatapan wanita cantik itu. “Saya mau ajak Rendi makan 
siang. Lalu main ke rumah saya. Kamu mau ikut makan 
siang juga?” tanya Randi dengan begitu gugup, ia ber- 
harap Cherisha mengiyakan ajakannya. Rendi tersenyum 
lebar karena ibunya diajak. 

Cherisha tersenyum menyesal. “Maaf saya nggak 
bisa, Dok. Saya nggak enak dengan teman-teman yang 
lain kalo meninggalkan mereka di jam sibuk. Apalagi 
saya karyawan baru, nggak boleh sering-sering izin.” 

“Yaaah...Bundaaa..” ucap Rendi kecewa. 
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Randi memang kecewa Cherisha menolak ajakannya. 
Tapi ia berusaha maklum karena ia tahu bahwa peker- 
jaan ini begitu penting bagi Cherisha. 

“Boleh saya minta nomor kamu? Nanti kalo kami 
sudah selesai bermain, saya akan beritahu kamu.” 

Cherisha segera menyebutkan nomornya yang lang- 
sung dicatat Randi di smartphone-nya. Ia menelepon ke 
nomor Cherisha agar Cherisha juga menyimpan nomornya. 

Saat mereka akan pergi, Rendi minta didekatkan ke 
Cherisha untuk mencium ibunya itu. Randi mendekatkan 
Rendi ke Cherisha dan ia menahan ngpas ketika mencium 
aroma tubuh Cherisha dari dekat. Aroma lembut yang 
sejak dulu sangat disukainya. Setelah Rendi mencium 
kedua pipi Cherisha, mereka berpamitan dan Rendi me- 
lambai-lambai riang pada ibunya. 

Randi masih tidak bisa mengendalikan debar jan- 
tungnya walaupun ia sudah berjalan menjauh dari wa- 


ea 


Rendi ternganga lebar saat mobil mewah Randi me- 


nita itu. 


masuki halaman rumahnya yang luas. Anak itu me- 
nempelkan kedua tangannya di kaca jendela mobil dan 
memandang kagum rumah keluarga Andi Hilman yang 
begitu besar. 

“Ini rumah Om Dokter?” tanya Rendi takjub. Randi 
tertawa. 
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“Ini rumah orangtua Om. Om sendiri, sih, belum 
sanggup beli rumah sebesar ini,” jawab Randi saat 
menghentikan mobilnya di halaman rumah. 

“Sama aja, dong. 

“Beda, dong. Kan Om Dokter udah dewasa, harusnya 
tinggal di rumah sendiri.” 

“Trus kenapa Om Dokter masih tinggal di sini?” 

“Om kan baru pulang dari sekolah kedokteran di 
Inggris. Belum sempet beli rumah.” 

Mata Rendi terbelalak takjub mendengar hal itu. “It's 
cool!” ucapnya kagum. “Someday, | wanna study there 
too!” 

Randi mengernyit. “Did you just speak English?” ta- 
nya Randi, sedikit terkejut mendengar jawaban Rendi. 

Rendi tersenyum lebar. “Yes, | did!” 

“But, how?” Dari mana anak ini belajar? Apa 
Cherisha yang mengajarinya? Seingatnya almarhum 
ayah Cherisha adalah guru bahasa Inggris, jadi wanita 
itu dulu sangat fasih berbahasa Inggris. 

“Mm... There's English day every Wednesday on my 
kindergarten. So, I can speak English a little,” jawab 
Rendi masih dengan senyum lebar. 

“Not your mother?” 

“Bunda had to work.” 

Randi tersenyum mengetahui kepintaran putranya 
itu. la mengacak sayang rambut Rendi. “Clever boy.” 

Rendi merasa gembira mendengar pujian itu. Diri- 
nya memang sering sekali mendapat pujian dari guru, 
teman-teman, dan orang dewasa yang mengenalnya. 
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Tapi, rasanya sangat berbeda ketika Om Dokternya ini 
yang memuji. Rasa gembira itu menjadi berlipat ganda. 

Randi mengajak Rendi turun dari mobilnya, lalu 
membawa anaknya masuk ke dalam rumah mewah ke- 
luarganya. Dengan ekspresi terkagum-kagum Rendi me- 
mandang rumah besar itu. Pikirannya sudah melayang 
ke mana-mana. Menurutnya, ruang tamu seluas itu bisa 
dijadikan tempat bermain bola. 

Randi tertawa ketika mendengar pendapat Rendi 
tentang bermain bola di ruang tamu. 

“Luasnya, sih, cukup buat main futsal, tapi kan lebih 
enak main bola di halaman,” kata Randi, membuat Rendi 
nyengir. “Nanti kalo Rendi mau, kita bisa main bola di 
halaman.” 

“Asiiik!” seru Rendi senang membayangkan betapa 
serunya bermain bola di halaman yang luas. 

Ketika Randi mengajak Rendi ke ruang keluarga, 
lagi-lagi anak itu terkesiap takjub saat melihat grand 
piano putih. Ia berlari menghampiri piano itu lalu duduk 
di bangkunya. 

“Rendi boleh nyoba mainin pianonya, Om?” tanya 
Rendi dengan mata berbinar-binar. 

Lagi-lagi Randi mengernyit. “Rendi bisa main piano?” 

“Dulu pernah belajar sekali di TK. Boleh?” 

Randi mengangguk tersenyum dan duduk di sebelah 
Rendi. Lalu anak itu mulai menekan tuts piano dan per- 
lahan memainkan nada yang familier untuk anak-anak. 

Rendi bernyanyi dengan riang saat memainkan piano. 
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“Doe (do) a deer a female deer 

Lay (re) a drop of golden sun 

Me (mi) a name I call myself 

Far (fa) a long long way to run 

Sew (so) a needle pulling thread 

La (la) a note to follow sew (so) 

Tea (ti) a drink with jam and bread, that will bring us 
back to doe (do). 

Do re mi fa sol la ti do sol do: 


Setelah menyanyikan lagu itu, Rendi tersenyum le- 
bar pada Randi yang memandangnya takjub. Anak itu 
begitu lancar menekan tuts-tuts piano seolah-olah ia 
sudah sering memainkan alat musik tersebut, padahal 
katanya dia hanya pernah belajar sekali di TK! 

“Its cool!” seru Randi, membuat senyuman Rendi 
semakin lebar. Anak itu tertawa kencang saat Randi 
mengangkatnya, lalu melemparnya tinggi, lalu me- 
nangkapnya lagi berulang kali. Kemudian setelah capek 
melakukan hal itu, Randi memeluk Rendi dan menciumi 
wajah putranya dengan begitu sayang, menghadirkan 
kikikan geli anak itu. 

Rasa bangganya pada Rendi benar-benar tak terki- 
ra. la semakin penasaran terhadap banyak hal yang bisa 
dilakukan oleh putranya itu. Ternyata seperti ini pera- 
saan bahagia menjadi seorang ayah. Randi bersumpah 
tidak ingin kehilangan perasaan seperti ini. Cherisha dan 
Rendi harus benar-benar menjadi miliknya. 
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$6 nak?” tanya Randi saat Rendi melahap 
Ea yang tadi dipesannya. 
Tapi Rendi tidak menjawabnya. “Oh, toothless- 
nya jatuh,” seru-Rendi tiba-tiba. “Tapi entar 

terbang lagi,” lanjutnya, sangat hafal cerita kartun yang 
saat ini ditontonnya, membuat Randi terkekeh melihat 
ekspresi anaknya yang mulutnya berlepotan bumbu piza. 
Randi menyeka mulut randi dengan tisu, sementara mata 
Rendi tetap terfokus pada film How To Train Your Dragon 
yang ditayangkan di TV layar datar di kamar sang dokter. 

Saať Randi bertanya padd anak itu apa yang di- 
inginkannya untuk makan siang, Rendi segera saja men- 
jawab piza. la memang terbiasa memakan masakan ru- 
mahan yang dibuat dengan sangat lezat oleh Cherisha, 
tapi fast food itu juga menjadi-favoritnya sejak Feri dulu 
pernah membelikannya. Namun, karena.harganya mahal 
dan tidak sehat, Cherisha jarang sekali membelikannya. 

Rendi kembali mengambil potongan piza keempat- 
nya, begitu pun Randi. 

“Om Dokter udah makan berapa?” tanya Rendi. 

“Empat, jawab Randi, membuat Rendi terkesiap. 

“Rendi dibalap,” ujar anak itu lalu mengunyah de- 
ngan cepat. 

Randi tergelak. “Memangnya kita balapan?” 
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“Iya, dong. Nggak boleh ada yang ngalahin banyak- 
nya makan Rendi!” kata anak itu di sela-sela kunyahan- 
nya, membuat Randi tertawa semakin keras sampai ter- 
batuk-batuk. Terburu-buru ia mengambil gelas berisi 
jus jeruk di meja kecil di hadapannya dan meneguknya 
langsung sampai habis. Rendi tertawa melihat hal itu. 

“Kata Bunda jangan makan sambil ketawa atau 
ngomong, Om.” 

“Kamu juga ngomong,” gerutu Randi sambil menga- 
cak sayang rambut putranya. Rendi terkekeh pelan lalu 
kembali mengunyah pizanya. 

Suasana hening saat mereka kembali makan dan 
menonton kartun favorit Rendi yang ternyata juga disukai 
oleh Randi. Rendi adalah anak yang berisik dan banyak 
bicara pada orang-orang yang membuatnya nyaman. 
Tapi, ketika makan makanan enak, ia akan menjadi sa- 
ngat tenang karena begitu menikmati. Salah satu dari 
banyak hal yang diturunkan Randi kepadanya. 

Setelah dua boks piza habis, keduanya berbaring di 
atas tempat tidur dengan perut kenyang. Tapi, setelah 
beberapa saat, Randi bangun dari posisi berbaringnya, 
lalu bertanya sambil tersenyum. “Mau es krim sama 
donat?” yang langsung ditanggapi Rendi dengan mata 
berbinar-binar. Sepertinya tidak ada kata kenyang untuk 


A 


Setelah menghabiskan dua boks piza, dua boks es krim 


kedua food monster ini. 


ukuran satu liter yang masing-masing dimakan satu oleh 
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Randi dan satu oleh Rendi, serta satu boks Dunkin' Do- 
nuts isi dua belas, akhirnya double R itu benar-benar 
kenyang. Mereka berdua kembali rebah di tempat tidur 
king size milik Randi sambil menghela napas puas. Tidak 
berapa lama, Rendi bangkit dari posisi berbaringnya, lalu 
memutari kamar Randi untuk melihat berbagai sudut ka- 
mar Om Dokter tersayangnya itu. 

Kamar Randi berukuran 10 x 10 meter, berisi satu 
tempat tidur ukuran king size, dua meja kecil di kedua 
sisi tempat tidur, sofa di dekat jendela kamar, lemari 
pakaian, meja rias, TV layar datar yang berhadapan de- 
ngan tempat tidur, satu rak buku tinggi, meja baca yang 
di atasnya terdapat beberapa jurnal kedokteran yang 
dibacanya, serta dua pigura foto, berisi fotonya bersama 
keempat sahabatnya dan foto keluarganya. Tidak keting- 
galan, gitar akustik di atas sofa. Lalu sebagai pencinta 
makanan, tentu saja ada kulkas mini berisi cokelat, bis- 
kuit, susu kotak, jus kaleng, dan yogurt. 

Randi memperhatikan gerak-gerik anaknya yang se- 
dang menjelajahi kamarnya, memperhatikan buku-buku 
tebal berbahasa Inggris yang ada di rak buku. Sesekali ia 
bertanya, lalu menjelajah lagi. Sampai ia melihat sebuah 
album foto yang anehnya dalam posisi diselipkan tidak 
rapi di rak buku tingkat empat. Dengan sedikit berjinjit, 
Rendi bisa mengambilnya. 

Mata Randi melebar ngeri saat Rendi mengambil 
album foto itu. Segera saja ia bangkit dari tempat ti- 
durnya. Tapi karena terburu-buru, ia terjatuh ke lantai 
dengan bunyi berdebam yang mengagetkan Rendi. 
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Anak itu menjatuhkan album foto yang dipegangnya lalu 
segera menghampiri Randi. 

“Om Dokter nggak apa-apa?” tanya Rendi cemas. 
Randi bangkit dari posisi jatuh tidak elitnya, lalu terse- 
nyum dengan sedikit meringis pada Rendi. 

“Pm okay, lm okay,” kata Randi. Kemudian ia segera 
mengambil album yang terjatuh di lantai dan meletak- 
kannya di rak yang lebih tinggi. 

“Foto di dalam album itu bukan buat dilihat anak 
kecil” jelas Randi saat melihat tatapan bertanya putra- 
nya. Rendi mengangguk-angguk kecil, meskipun matanya 
masih terlihat penasaran. 

“Sekarang Rendi mau main drum?” 

Rendi tersenyum lebar dengan ajakan itu, kemudian 
ia mengernyit. “Rendi mau pipis dulu ya, Om,” katanya 
kemudian terburu-buru pergi ke kamar mandi. 

“Bisa sendiri?” tanya Randi dengan sedikit berteriak. 

“Bisa, dong,” balas Rendi dari dalam kamar mandi, 
membuat Randi tersenyum tipis dengan jawaban penuh 
percaya diri itu. 

Randi mengambil album foto yang barusan diletak- 
kannya, lalu membukanya. la menghela napas saat me- 
lihat foto di halaman pertama. Foto hasil jepretannya. 
Selain bermusik, dulu Randi juga hobi memotret. Tapi, 
ia kehilangan minat memotret saat tidak lagi melihat 
objek favoritnya. Mungkin saja sekarang ia bisa kembali 
menekuni hobinya itu. 

Randi mendengar suara pintu kamar mandi yang 
terbuka, ia lalu kembali meletakkan album foto itu di 
rak. 
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“Udah?” 

Dengan gembira Rendi menerima uluran tangan Ran- 
di dan mengikuti dokter itu ke studio mini di sebelah ka- 
marnya. 

“Is that all yours?” tanya Rendi saat melihat berba- 
gai macam alat musik. 

Randi tersenyum. “All mine,” jawabnya, membuat 
Rendi kembali terkagum-kagum. 

Randi duduk di kursi drum set miliknya, lalu mu- 
lai memukul-mukul kecil. “Wanna see my play?” Rendi 
mengangguk bersemangat. 

Randi tersenyum lalu mulai memukul drumnya. Pu- 
kulan dan entakan stik drum menciptakan harmoni musik 
yang terdengar menyenangkan dan bersemangat. Mata 
Rendi berbinar-binar memperhatikan gerakan-gerakan 
Randi yang terlihat begitu keren di matanya. 

“That's awesome!” ucap Rendi gembira saat Randi 
selesai memainkan drum. 

Randi tersenyum lalu Rendi ia angkat ke pang- 
kuannya. Ia pun mengajarkan Rendi cara memukulkan 
stik yang benar untuk menimbulkan beat musik yang 
enak didengar. 

Dalam waktu singkat, Rendi bisa meniru apa yang 
diajarkan Randi, meskipun pukulannya tidak bisa ke- 
ras. Randi mengacungkan kedua jempolnya pada Rendi. 
Rendi tersenyum begitu lebar. 

“Sekarang gitar,” ucap Rendi riang sambil turun dari 
pangkuan Randi dan berlari ke arah gitar yang disan- 
darkan di dinding. Anak itu mengernyit saat berusaha 
mengangkat gitar yang terlalu besar dan berat untuk 
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anak seusianya. Randi terkekeh. Randi mengambil gitar 
itu dari tangan Rendi, lalu duduk di sofa. 

Petikan gitar mulai mengalun dan Randi memain- 
kan melodi yang sebelumnya dimainkan Rendi di grand 
piano-nya. Segera saja keduanya bernyanyi Do re mi fa 
so la si do dengan begitu ceria. 

“Rendi sekarang udah mutusin sesuatu!” kata Rendi 
girang setelah mereka selesai bernyanyi. 

“Apa?” tanya Randi penasaran. 

“Rendi mau jadi fans nomor satunya Om Dokter!” 
ucap anak itu girang. Randi tersenyum lembut pada Rendi 
lalu menarik putranya itu ke dalam pelukannya. Perasa- 
annya begitu bahagia dan terharu saat ini. Ia mengingat 
bagaimana dulu Cherisha mengatakan hal yang sama. 

“Makasih, Sayang,” kata Randi yang dibalas dengan 
pelukan erat dari tubuh kecil itu. 

Randi tidak akan bosan melakukan berbagai hal 
bersama Rendi setiap hari. Seandainya Cherisha bersama 
mereka saat ini, semuanya akan terasa lebih lengkap. 
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herisha menghela napas untuk kesekian 
kalinya saat melihat jam di ponselnya. 
Sekarang sudah hampir pukul 5 sore dan su- 
dah waktunya pulang kerja. Tapi, Rendi belum 
juga kembali ke rumah, sakit, padahal dua jam yang lalu 
Randi meneleponnya dan mengatakan akan mengantar 
Rendi sekitar pukul 4 sore. la merasa khawatir. 
Walaupun Cherisha punya nomor Randi yang bisa 
dihubungi, ia merasa segan menelepon dokter muda 
itu. Ia tidak mau dianggap merasa tidak percaya. pada 
Randi, padahal ia sangat mempercayai pria itu. Hal yang 
terasa begitu aneh untuk Cherisha. Bagaimana mungkin 
ia mempercayai orang yang baru saja dikenalnya? 
“Kamu kok belum pulang, Ris?” tanya Bu Ina saat 
melihatnya duduk di bangku koridor menuju dapur. Che- 
risha dan Bu Ina adalah petugas dapur yang terakhir 
pulang hari itu. 
“Ah itu, Bu. Saya nungguin anak saya,” kata Cherisha. 
“Memangnya Rendi ke mana?” tanya Bu Ina. 
Saat Cherisha akan menjawab pertanyaan itu, 
ponselnya berbunyi, dan nama Randi tertera di layar. 
“Halo?” 
“Cherisha, ini saya. Maaf saya terlalu lama memba- 
wa Rendi,” kata pria itu, di seberang telepon. 
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Cherisha tersenyum. “Nggak apa-apa. Sekarang 
Rendi mana? Saya mau pulang.” 

“Rendi ketiduran di samping saya. Kami lagi di mo- 
bil. Dari tadi macet banget. Sepertinya baru sampai sana 
setengah jam lagi.” 

Cherisha hanya diam mendengarkan ucapan Randi. 
Entah kenapa ia menyukai suara dan nada suara lembut 
pria itu. 

“Cher? Cheri?” 

“Eh iya,” jawab Cherisha cepat. 

“Maaf, ya. Kamu pasti khawatir.” 

Suara lembut bernada cemas itu membuat Cherisha 
lagi-lagi menyunggingkan senyuman. “Iya. Nggak apa- 
apa,” jawab Cherisha. 

“Sebaiknya kamu tunggu di lobi aja.” 

"Iya. Saya tunggu di sana.” 

Setelah mengucapkan salam, Cherisha menutup te- 
lepon itu. 

"Jadi Rendi masih lama?” tanya Bu Ina. 

“Kayaknya baru setengah jam lagi mereka sampai.” 

“Rendi sama siapa? Pacar kamu?” 

Wajah Cherisha langsung memerah mendengar per- 
tanyaan itu. “Bukan,” elak Cherisha buru-buru. “Dia dok- 
ter yang pernah nolong Rendi waktu Rendi sakit. Dokter 
itu suka banget sama Rendi, Rendi juga suka main sama 
dia. Jadi saya izinkan dokter itu mengajak Rendi main.” 

Bu Ina tertawa geli mendengar Cherisha yang men- 
jelaskan dengan wajah memerah. “Rendi yang senang 
sama dokter itu atau kamu juga senang sama dokter 
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itu?” godanya, membuat wajah Cherisha semakin me- 
merah. 

“Bu Ina,” gerutu Cherisha dengan memegang wajah- 
nya yang memanas, membuat Bu Ina tertawa semakin 
keras. Mereka berjalan berdampingan meninggalkan da- 
pur. 

Mereka berpisah di lobi rumah sakit. Bu Ina lang- 
sung pulang sementara Cherisha duduk di kursi di lobi. 

“Lho? Bu Cherisha?” 

Cherisha mendongak menatap seseorang di hadap- 
annya. “Oh? Dokter Karina,” kata Cherisha saat melihat 
dr. Karina yang tersenyum di hadapannya. 

“Sedang apa Ibu di sini? Menunggu seseorang?” ta- 
nya dr. Karina sambil duduk di kursi sebelah Cherisha. 

“Panggil Cherisha saja. Saya merasa tua sekali jika 
dipanggil begitu,” kata Cherisha sambil tersenyum. 

Dokter Karina tertawa. “Ah, maaf. Itu bagian dari 
profesionalisme saya. Saya enggak bermaksud membuat 
kamu merasa tua. Saya yakin kalo kamu masih muda 
dua puluh tujuh atau dua puluh delapan?” 

“Umur saya dua puluh enam tahun jalan dua puluh 
tujuh,” kata Cherisha, membuat dr. Karina terkejut. 

Cherisha memang terlihat sangat muda. Saking mu- 
danya, awalnya dr. Karina menyangka Cherisha berumur 
dua puluh tiga tahun. Tapi, jika mempunyai anak beru- 
mur tujuh tahun, tidak mungkin Cherisha berumur semu- 
da itu, kecuali memang Randi yang tidak beres dengan 
menghamili gadis di bawah umur. Makanya dr. Karina 
menaikkan perkiraan umurnya. 
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“Jadi saat dia hamil umurnya baru delapan belas 
tahun? Ya ampun, Randi,” umpat dr. Karina dalam hati. 

Cherisha bisa melihat keterkejutan di wajah dr. Ka- 
rina, hal yang biasa terjadi jika ada yang menanyakan 
umurnya. la memang masih remgja saat mengandung 
Rendi. Tapi, ia tidak merasa malu akan hal itu. Ia tidak 
pernah malu memiliki Rendi, makanya Cherisha tidak 
terlalu memikirkan pendapat orang. 

Cherisha hanya tersenyum, membuat dr. Karina me- 
rasa tidak enak karena sudah terlihat begitu terkejut. 
“Sebenarnya saya kira umur kamu dua puluh tiga tahun. 
Tapi saya pikir kamu tidak mungkin semuda itu dengan 
anak berumur tujuh tahun, kecuali kalau Rendi anak tiri 
kamu,” kata dr. Karina. Dengan hati-hati ia berusaha 
memancing Cherisha bercerita tentang Rendi. 

Senyuman Cherisha tidak hilang sedikit pun. “Oh, 
bukan hanya dokter yang beranggapan kalau saya se- 
muda itu. Malahan Abang saya bilang kalau saya masih 
sama dengan saya versi remaja. Hanya sedikit saja terli- 
hat dewasanya karena saya sudah menjadi seorang ibu." 

Dokter Karina hanya tersenyum menanggapi, wa- 
laupun sebenarnya ia kecewa dengan jawaban Cherisha 
yang tidak menyebutkan asal-usul Rendi. Tapi tentu saja 
ia tidak bisa berharap lebih. Cherisha mana mau berce- 
rita pada orang yang baru dikenalnya. 

“Jadi kamu sedang apa di sini?” tanya dr. Karina 
mengulang pertanyaannya sebelumnya. 

“Oh, saya sedang menunggu Rendi. Tadi siang dr. 
Randi mengajaknya bermain drum. Sekarang mereka se- 
dang dalam perjalanan kembali ke sini,” jelas Cherisha. 
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“Randi memang sangat jago bermain drum. Maka- 
nya dulu saat dia masih nge-band, Randi terkenal sekali. 
Walaupun drummer, dia juga punya banyak fans. Tidak 
kalah dengan vokalis,” kata dr. Karina, 

kembali memancing Cherisha. Tapi, Cherisha ternya- 
ta tidak menanggapinya lagi. Wanita itu hanya meng- 
angguk-angguk paham, membuat dr. Karina penasar- 
an setengah mati. Sebenarnya wanita ini benar-benar 
punya hubungan khusus dengan Randi atau tidak, sih? 

Kemudian keduanya mengobrol tentang banyak hal. 
Dokter Karina yang memang sedang tidak sibuk, jadi 
mengambil kesempatan itu untuk menggali informasi se- 
banyak -banyaknya mengenai Cherisha. Sayangnya, tidak 
sekali pun Cherisha menyebut mengenai ayahnya Rendi. 

“Bunda!” 

Panggilan bernada ceria itu seketika membuat kedua 
wanita yang asik mengobrol itu mencari asal suaranya. 
Rendi yang berada dalam gendongan Randi, dengan se- 
nyum ceria melambai-lambai pada ibunya. Saat Randi 
sudah berada di hadapan Cherisha, Rendi segera saja 
mengulurkan kedua tangannya pada ibunya, minta di- 
gendong. Cherisha langsung meraih putranya. 

“Anak Bunda tadi ngapain aja sama Om Dokter?” 
tanya Cherisha sambil mengecup sayang pipi putranya. 

“Tadi kita main alat-alat musik koleksinya Om Dok- 
ter. Piano, drum, gitar, biola juga. Om Dokter keren ba- 
nget deh, Bun. Terus...terus kita makan piza, donat, es 
krim, cokelat... banyak banget, deh!” cerita Rendi riang. 

Cherisha tersenyum mendengar betapa gembiranya 
Rendi. “Terima kasih, Dokter, udah ngajak Rendi main.” 
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Randi tidak berkedip melihat betapa cantiknya Che- 
risha saat tersenyum seperti itu. Dokter Karina yang 
berdiri di sebelahnya langsung saja menyikutnya untuk 
menyadarkannya. 

“Eh? I.. iya!” jawab Randi gugup. Cherisha hanya 
mengernyit kecil melihat reaksi Randi yang menurutnya 
aneh. “Maaf kalau kamu lama nunggu.” 

Cherisha tersenyum. “Nggak apa-apa. Kalau begitu 
saya dan Rendi permisi pulang dulu,” kata Cherisha. 

“Saya antar,” kata Randi. 

“Enggak usah. Saya enggak mau merepotkan dokter. 
Lagipula rumah saya dekat dari sini. Kami hanya perlu 
berjalan kaki,” tolak Cherisha halus. 

“Tapi saya ingin. Saya enggak merasa direpotkan,” 
kata Randi bersikeras. 

Dokter Karina tersenyum melihat Randi yang me- 
maksa dan Cherisha yang terlihat segan. “Tidak apa- 
apa, Cherisha. Randi pasti masih ingin berlama-lama 
dengan anak kamu,” katanya, berusaha membantu Randi 
membujuk ibu muda itu. 

“Rendi juga masih pengen sama Om Dokter,” kata 
Rendi, yang akhirnya membuat Cherisha mengangguk. 

Randi tidak bisa menahan senyum gembiranya saat 
berjalan bersama Cherisha dan Rendi ke mobilnya. Ia 
merasa senang bersama-sama dengan keluarga kecil- 
nya. la membukakan pintu depan mobil untuk Cheris- 
ha dan Rendi, yang ditanggapi dengan senyuman kecil 
Cherisha. 

Rendi terus mengoceh dengan ceria di pangkuan 
ibunya, ditanggapi tawa Randi dan Cherisha. 
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Setelah beberapa saat mobil Randi berjalan, Cherisha 
baru menyadari sesuatu dan melihat ke luar jendela 
mobil. 

“Lho? Ini bukan jalan ke rumah saya,” katanya bi- 
ngung. la sama sekali tidak sadar bahwa Randi tidak 
menanyakan di mana rumahnya. 

“Kita makan malam dulu, ya. Kamu nggak kebe- 
ratan, kan?” kata Randi dengan senyum hangat pada 
Cherisha. Sejenak tubuh Cherisha membeku melihat se- 
nyuman itu. 

“Tapi... 

“Kamu dan Rendi pasti lapar. Dan saya juga lapar. 
Lebih baik kita makan dulu,” kata Randi lagi. Ia tidak 
akan menyia-nyiakan kesempatan yang ada saat ini. 

“Iya Bunda! Rendi lapeeer...” 

Cherisha mencubit gemas hidung putranya. “Kamu 
kapan sih nggak lapernya?” ucapnya, membuat Randi 
terkekeh melihat senyum putranya. 

Mobil Randi memasuki parkiran sebuah restoran 
yang cukup besar. Randi keluar lebih dulu dari mobil lalu 
membuka pintu di sisi Cherisha dan Rendi sebelum wani- 
ta itu sempat membukanya. Cherisha merasa tersanjung 
sekali dengan perlakuan itu, ia tersenyum dengan pipi 
bersemu merah. 

“Terima kasih,” ucap Cherisha pelan. Randi hanya ter- 
senyum lalu menggendong Rendi. 

“Dokter nggak perlu selalu menggendong Rendi. Dia 
sudah besar dan berat,” kata Cherisha. 

“Tapi saya ingin. Rendi sama sekali nggak berat, 
kok,” jawab Randi santai, yang dihadiahi pelukan erat 
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di lehernya oleh Rendi yang nyengir lebar. Anak itu me- 
rasa begitu nyaman di gendongan Randi. 

Cherisha geleng-geleng kepala dan tersenyum tipis 
melihat kemanjaan Rendi pada pria yang baru mereka 
kenal ini, tapi ia membiarkannya. Cherisha yakin Randi 
adalah orang yang baik dan benar-benar menyayangi 
putranya. 

Mereka menuju tempat kosong yang tidak ramai di 
dekat jendela. Randi menurunkan Rendi ke kursi di sebe- 
lahnya, sementara Cherisha duduk di hadapannya. Randi 
memperlihatkan buku menu pada Rendi, yang dibaca 
anak itu, lalu ia Langsung memilih-milih sesuka hati. 

“Rendi, jangan banyak-banyak,” kata Cherisha mem- 
peringatkan, membuat Rendi cemberut. 

Randi tersenyum kecil. “Nggak apa-apa. Kamu dan 
Rendi bisa pesan apa pun yang kalian mau,” kata Randi, 
ditanggapi dengan senyuman lebar dari Rendi. 

Cherisha tidak bisa mengatakan apa pun lagi. Ia 
membiarkan Rendi memilih apa pun. Tapi, Cherisha sen- 
diri hanya memesan satu porsi makanan yang menurut- 
nya paling murah. Nasi goreng dan air putih. 

Randi mengangkat sebelah alisnya. “Hanya itu?” 

“Iya,” kata Cherisha. 

Randi tahu bahwa Cherisha merasa tidak enak kare- 
na ia mentraktirnya. Akhirnya ia malah memesan menu 
lainnya untuk wanita itu, yang masih berusaha ditolak 
Cherisha dengan halus. Tapi, Randi tidak mendengarkan- 
nya. Cherisha hanya menghela napas. la benar-benar 
merasa tidak enak membuat Randi repot. 
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Pelayan yang mencatat pesanan mereka pergi. “Saya 
dengar dari Rendi kalo kamu pintar masak. Mungkin lain 
kali kamu bisa masak sesuatu yang lezat untuk saya?” 
tanya Randi yang langsung ditanggapi Cherisha dengan 
senyuman lebar. 

“Pasti saya buatkan,” ucap Cherisha bersemangat. 
Mungkin dengan cara itu ia bisa membalas kebaikan Randi 
pada putranya. Randi tersenyum hangat pada Cherisha, 
membuat wajah wanita itu lagi-lagi bersemu merah. 

Tidak Lama kemudian, azan magrib berkumandang. 

“Saya mau solat dulu. Kita gantian?” tanya Randi. 

Cherisha menggeleng. “Saya sedang haid,” jawab 
Cherisha. 

“Kalau begitu kamu tunggu di sini, saya solat dulu 
dengan Rendi,” kata Randi dan membawa Rendi bersa- 
manya. 

Cherisha tersenyum saat melihat keduanya berjalan 
pergi. Mereka seperti ayah dan anak. 

Cherisha tertegun dengan pemikirannya barusan. 
Rasanya sedih sekali jika memikirkan hal yang sebenar- 


Se 


lan baru saja akan pulang dari restoran setelah salat 


nya bukan kenyataan. 


magrib ketika ia melihat seseorang yang dikenalnya se- 

dang duduk sendirian di meja restoran dekat jendela. 

Penasaran, dia menghampiri sosok itu dan menegurnya. 
“Cherisha?” panggilnya. 
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Cherisha, yang sebelumnya melihat ke luar jendela, 
langsung menoleh mendengar suara familier itu. “Bang 
lan?” 

lan duduk di hadapan Cherisha. “Kamu sama siapa 
ke sini? Sendirian?” 

“Nggak kok. Bertiga sama Rendi dan dokter yang 
menolong Rendi kemarin,” jelas Cherisha. “Bang lan ke 
sini sama Kak Shafa?” 

“Nggak. Aku baru pulang kerja. Ke sini cuma mampir 
mau beli makan malam. Shafa suka banget sama sup 
iga yang dijual di sini. Jadi aku beli sekalian solat 
maghrib di sini,” jelas lan. 

Cherisha mengangguk kecil. 

“Dokter itu... pria, ya?” tanya lan. 

“Iya,” jawab Cherisha, lalu meminum air putih yang 
sebelumnya ia pesan sambil menunggu pesanan ma- 
kanan mereka diantar. 

“Pacar kamu?” 

Pertanyaan lan membuat Cherisha tersedak, lalu 
menyemburkan air yang diminumnya ke depan dan 
mengenai wajah lan. 

“Ya ampun. Maaf" kata Cherisha panik. Ia mengambil 
tisu di meja lalu mengelap wajah lan yang basah. 

lan tertawa saat Cherisha membersihkan wajahnya 
dengan tisu. 

“Kok malah ketawa, sih?” gerutu Cherisha, tapi ke- 
mudian ia ikut tertawa juga. Saat itu mereka sama sekali 
tidak menyadari bahwa ada seseorang yang menatap 
mereka dengan cemburu dan terbakar amarah. 
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“Om Dokter gendong Rendi mulu, nggak keberatan?” ta- 
nya Rendi. 

“Nggak kok. Om Dokter kan kuat.” 

“Kalo Bunda sebentar aja pasti udah ngeluh keca- 
pekan,” kata Rendi yang membuat Randi terkekeh. 

Saat mereka berjalan menuju tempat Cherisha me- 
nunggu mereka, Randi tiba-tiba menghentikan lang- 
kahnya. Ia melihat Cherisha bersama seorang pria yang 
tidak dikenal Randi dan melihat Cherisha dan pria itu 
tertawa. Ekspresi ceria itu membuat Randi begitu ka- 
ngen sekaligus juga kesal. Mendadak ia berubah posesif. 
Cherisha tidak boleh tertawa dan akrab dengan pria lain 
selain dirinya. 

Tapi ucapan gembira Rendi membuat Randi tersadar 
dari Lamunan kesalnya. “Oh, itu Om lan,” katanya, me- 
nunjuk ke arah Cherisha dan pria yang tidak Randi kenal 
itu. “Ayo, Om Dokter. Kita ke sana!” 

Randi kembali melanjutkan langkahnya menuju Che- 
risha. Kemudian kedua orang yang asyik mengobrol itu 
menoleh saat Rendi dengan riangnya memanggil pria itu. 

“Rendi. Ponakan Om yang ganteng,” kata lan, lalu 
mengambil Rendi yang menjulurkan kedua tangan pa- 
danya. Randi membiarkan saja Rendi memeluk pria itu, 
meskipun sebenarnya ia merasa cemburu melihat ke- 
akraban itu. 

“Om lan ngapain di sini?” tanya Rendi. 

“Om beli makanan buat dimakan berdua di rumah 
sama Tante Shafa,’ jawab lan, kemudian ia melirik Randi. 
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“Kamu pasti dokter yang pernah menolong Rendi, ya?” 
tanyanya ramah pada Randi. 

“Ah, iya,” jawab Randi. “Saya Randi Hilman. Dokter 
anak di rumah sakit tempat Cherisha bekerja.” 

“Saya Adrian Barata. Suami kakak sepupu Cherisha. 
Omnya Rendi,” kata lan balas memperkenalkan diri. 
“Terima kasih sudah menolong ponakan saya.” 

Randi tersenyum. Ternyata kecemburuannya tadi 
benar-benar tidak beralasan. “Sama-sama.” 

“Om lan kok bajunya basah?” tanya Rendi saat me- 
nyadari kerah baju lan yang sedikit basah. 

lan menahan tawanya kemudian melirik Cherisha 
yang menunduk malu. “Tadi Bundanya Rendi nggak se- 
ngaja nyemburin air ke muka Om,” katanya geli. 

“Kok bisa?” tanya Rendi yang kini tersenyum geli. 

“Om nanya sesuatu yang bikin Bunda kaget pas 
minum air. Jadi Bunda tersedak terus nyemburin air ke 
muka Om, deh,” penjelasan lan membuat Rendi dan 
Randi tertawa. 

“Om nanya apa?” 

Cherisha memelototi lan, berusaha memperingatkan 
kakak iparnya untuk tidak menjawab. Tapi lan melirik 
Randi lalu tersenyum lebar. Melihat pandangan Randi, 
ia tahu pria itu menyukai Cherisha. Sifat usilnya pun 
muncul. 

“Dokter Randi pacar kamu atau bukan?” kata lan, 
membuat Cherisha semakin memelototi kakak iparnya. 
Ini sudah kedua kalinya dalam hari ini ia mendapat per- 
tanyaan yang sama. Sebelumnya Bu Ina, sekarang lan. 


R Remember Us & 


“Bang lan,” seru Cherisha kesal, membuat lan ter- 
tawa. 

Sementara Cherisha malu, Randi terkejut mendengar 
pertanyaan itu. 

“Bercanda, kok! Kamu jangan marah-marah gitu, 
dong,” kata lan. 

Randi ingin sekali menjawab bahwa ia akan segera 
menjadi kekasih Cherisha dan nantinya suami. Ia baru 
saja akan menjawab pertanyaan lan, tetapi pertanyaan 
polos Rendi menghentikannya. 

“Pacar itu apa, Om?” 

Ketiga orang dewasa itu menatap wajah polos 
Rendi, kemudian Cherisha kembali memelototi lan. Ia 
pasti nanti akan kesulitan menjawab pertanyaan dari 
Rendi. lan kembali tertawa, sementara Rendi masih ke- 
bingungan di gendongan Omnya itu. 

Randi tersenyum tipis dan geleng-geleng kepa- 
la melihat tawa kakak ipar Cherisha itu. la mengambil 
Rendi dari gendongan lan. Kali ini Rendi menatapnya 
bertanya. “Nanti Om jelaskan, ya,” kata Randi. 

Mereka mengobrol sebentar sebelum lan pamit 
pulang. 

“Bang lan tuh bener-bener, deh...” gerutu Cherisha 
pelan. 

Rendi tadinya ingin bertanya Lagi, tapi makanan- 
makanan enak yang diantarkan pelayan membuatnya 
mengalihkan perhatiannya. 

“Waaah...kelihatannya enak!” seru Rendi gembira. 

Cherisha baru akan mengambilkan nasi ke piring un- 
tuk menyuapi Rendi, tapi ternyata Randi mendahuluinya. 
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Dengan sabar Randi menyuapi Rendi sup iga dengan nasi 
yang dimakan Rendi dengan lahap. Anak itu kemudian 
meminta ayam saus tiram dan Randi kembali menyu- 
apinya. 

Cherisha menatap keduanya sambil tersenyum. la 
merasa begitu senang melihat keakraban keduanya. Ia 
terus memperhatikan keduanya sambil makan dan tidak 
menyadari ada butiran nasi tertinggal di sudut bibirnya. 
Randi memperhatikannya dan menyadari hal itu. Lang- 
sung saja Randi membersihkan serpihan nasi di sudut 
bibir Cherisha dengan jarinya. Tubuh Cherisha membeku 
merasakan tangan Randi di bibirnya. “Kamu makannya 
berantakan,” kata Randi sambil tersenyum. 


c.ococococaococaocucucucucucucucucucuuuuunmsusnsnwnnunuuuuuuua a | 


"Kayak anak kecil banget sih. Makannya berantakan." 
: Cherisha hanya tersenyum menanggapi ucapan itu. la sangat : 
- menyukai saat tangan pria itu membersihkan mulutnya yang berle- : 
- potan makanan dan menyentuh bibirnya. 


Cherisha tertegun ketika momen itu muncul di ingat- 
annya. Kali ini dirinya terlihat lebih besar dari ingatan- 
nya yang sebelumnya muncul. Apa saat itu ia sudah 
SMA? Dengan siapa dirinya saat itu? Mungkinkah... 

“Kamu kengpa, Cher?” tanya Randi bingung melihat 
Cherisha yang masih menatapnya. Cherisha menatap 
Randi lama dengan ekspresi tak tertebak. 
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G6 amu kenapa, Cher?” tanya Randi bi- 

Ken. melihat Cherisha yang masih 

menatapnya. 

Cherisha masih memandang Randi dengan 
pikiran berkecamuk. Suara yang diingatnya itu lebihter- 
dengar berat dari suara di ingatannya sebelumnya. Tapi 
Cherisha yakin itu bukan suara Feri. Suara Feri bernada 
lebih tegas dan berat, khas pria dewasa. Jika Cherisha 
yang ada di ingatan itu masih SMA, Feri pasti sudah 
sangat dewasa, mengingat rentang umur mereka yang 
begitu jauh. Lalu suara siapa itu? 

“Bunda kenapa?” tanya Rendi yang ikut menyadari 
keanehan Cherisha. Cherisha terkejut mendengar suara 
anaknya, lalu tersadar dari pikirannya yang rumit. 

“Nggak apa-apa. Cuma tagi mikirin sesuatu aja,” 
kata Cherisha sambil tersenyum. Rendi mengangguk- 
angguk kecil kemudian menyedot jus mangga yang 
diminumnya dengan keras. Randi terkekeh kemudian - 
mengusap sayang kepala putranya, sementara Cherisha 
menatap putranya, memperingatkan. 

“Rendifa... itu nggak sopan, Sayang,” kata Cherisha. 

“Nggak apa-apa, Cher. Namanya juga anak-anak,” 
bela Randi. Cherisha mengernyit melihat wajah Rendi 
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yang semringah karena Randi memperlakukannya de- 
ngan rasa sayang dan membelanya. 

Sebenarnya Cherisha tidak suka ada orang lain yang 
bukan keluarganya memanjakan anaknya dan membela 
perbuatan anaknya yang menurutnya tidak benar. Tapi 
wajah semringah Rendi dan pancaran kasih sayang di 
matanya membuat Cherisha menahan diri untuk protes. 

“Rendi nanti mau makan cake sama es krim?” tanya 
Randi yang dijawab riang oleh Rendi. 

“Mauuu!” 

Cherisha hanya bisa geleng-geleng kepala tak per- 
caya melihat kedua orang di hadapannya yang makan 
dengan porsi luar biasa. 


“Ini rumah kamu?” tanya Randi begitu mereka bertiga 
sampai di rumah kontrakan kecil yang ditempati Cherisha 
dan Rendi. 

Tempat tinggal Cherisha dan Rendi berada di gang 
kecil yang tidak bisa dilewati mobil sehingga Randi me- 
markirkan mobilnya di parkiran mini market tidak jauh 
dari gang rumah Cherisha. Ia lalu mengantarkan Che- 
risha dan Randi pulang dengan berjalan kaki. 

Randi tahu hidup Cherisha sebagai seorang single 
mother pasti sangatlah berat. Tapi, tetap saja ia kaget 
melihat tempat tinggal kedua orang yang dicintainya itu. 

Rumah kontrakan, atau lebih tepatnya kamar kon- 
trakan, itu memang tidak terlihat kumuh atau jelek. 
Ukurannya yang kecil itu yang membuatnya miris. Rumah 
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yang ditinggalinya sekarang ini begitu besar, Rendi bah- 
kan bilang ruang tamunya saja bisa dijadikan tempat 
bermain bola. Sementara, kedua orang yang dicintainya 
itu malah tinggal di tempat yang tidak lebih besar dari 
kamarnya. Hati Randi seakan teriris-iris karena sedih dan 
merasa bersalah. 

“Iya. Meskipun kecil, ini rumah kami yang nyaman 
ditinggali,” kata Cherisha dengan senyum. Ia bisa meng- 
erti kekagetan Randi. 

“Silakan masuk, Dok. Tapi maaf, cuma bisa duduk 
di teras ini saja. Tidak baik kalau Dokter ikut masuk ke 
dalam,” kata Cherisha Lagi. 

Randi hanya mengangguk. Rendi sudah terlelap di 
gendongannya sehingga Cherisha harus mengambilnya 
dan membawanya ke dalam. Tapi, saat itu terdengar 
ingauan tidak jelas Rendi, Rendi justru semakin mem- 
pererat pelukannya di leher Randi. 

Randi tersenyum tipis. “Nggak apa-apa. Saya bisa 
di sini lebih Lama,” kata Randi saat Cherisha baru mem- 
buka mulutnya untuk meminta maaf. Randi memeluk 
Rendi lebih erat agar anak itu merasa lebih hangat, lalu 
menggoyang -goyangkan sedikit badan Rendi dan melan- 
tunkan melodi lembut yang tidak familier. Tapi melodi 
yang disenandungkan oleh Randi terdengar lebih mer- 
du dan lebih menyenangkan daripada lagu 'Nina Bobo: 
Rendi semakin terlelap mendengarnya. 

Sementara Randi mendendangkan lagu untuk Rendi, 
Cherisha masuk dan membuat dua cangkir teh hangat 
untuk dirinya dan Randi. 
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“Kalau kamu kerja, Rendi sama siapa?” tanya Randi 
pelan ketika ia sudah selesai meninabobokan Rendi. 

“Biasanya Rendi saya titipkan ke Ayah dan Ibu saya. 
Rumahnya tidak jauh dari sini. Cuma beda dua gang 
saja. Mereka punya rumah makan di dekat rumah, jadi 
Rendi bisa dititipkan di sana sementara saya bekerja,” 
jelas Cherisha. 

Randi mengangguk kecil. Ia memperhatikan sekeli- 
lingnya. Terlihat aktivitas di kamar kontrakan yang lain, 
yang pintunya terbuka. Bahkan beberapa penghuni ada 
yang memperhatikannya penuh ingin tahu. Ini tentunya 
bukan hal yang nyaman untuknya. Ia berharap tidak ada 
yang mengenalinya sebagai mantan pemain band di sini. 
Untung saja dua kamar kontrakan di sebelah kanan dan 
kiri kamar Cherisha sepi-sepi saja, sepertinya pemiliknya 
belum pulang ke rumah. 

“Lalu yang mengantar jemput Rendi ke sekolah?” 

“Saya atau Ibu. Tapi seringnya sih, Ibu.” 

“Bagaimana kalau saya yang mengantar Rendi se- 
kolah?” 

Pertanyaan Randi itu membuat Cherisha terkejut. 
“Untuk apa? Itu hanya akan merepotkan Dokter,” tolak 
Cherisha terburu-buru. 

“Saya enggak merasa direpotkan. Saya menyukai 
Rendi dan ingin selalu bersamanya.” 

“Juga kamu,” tambah Randi dalam hati. 

Randi masih melihat keraguan di wajah Cherisha. 
“Saya enggak menerima penolakan, Cherisha,” kata Randi 
dengan nada tegas, tapi ia tersenyum memandang Che- 
risha. 
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Kalau orang lain yang memaksanya, mungkin Che- 
risha akan merasa terganggu dan tidak nyaman. Tapi 
Randi berbeda. Sangat berbeda. 

Tanpa bisa mengalihkan matanya dari tatapan 
Randi, Cherisha mengangguk pelan. Randi tersenyum 
begitu lebar. 

“Ah tapi besok hari Sabtu. Rendi enggak sekolah, 
kan?” tanya Randi. 

“l. iya” jawab Cherisha tergagap, masih grogi de- 
ngan senyuman Randi barusan. 

“Bagaimana kalau saya ajak Rendi dan kamu jalan- 
jalan?” 

“Tapi kan saya harus bekerja.” 

“Besok kan Sabtu, Cherisha,” kata Randi dengan 
nada yang menegaskan bahwa Sabtu adalah hari libur. 

“Iya, saya tahu, Dokter. Pasien juga butuh makan di 
hari Sabtu,” kata Cherisha tegas. 

Randi melongo. “Kamu enggak libur di hari Sabtu? 
Kamu nggak mungkin kerja seminggu full, kan?” 

“Saya kerja 6 hari dalam seminggu. Dalam seminggu 
kami gantian untuk mengambil jatah libur satu hari. Tapi 
besok adalah jadwal saya masuk, bukan libur.” 

Randi mengernyit. “Cherisha, kamu tahu kan kalau 
saya pemilik rumah sakit?” tanya Randi. 

“Mm... Iya, saya tahu,” kata Cherisha ragu, tidak 
mengerti hubungan Libur dengan status sebagai pemilik 
rumah sakit. 

“Kalau saya bilang kamu libur besok, berarti kamu 
libur” kata Randi tegas. Cherisha gantian melongo. 
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Kenapa dokter ini malah memaksanya seperti ini? la 
benar-benar bingung dan merasa tidak nyaman. 

“Tapi, Dok...” 

“Rendi pasti akan senang sekali jika bundanya juga 
ikut jalan-jalan. Perasaan senang akan membuat orang 
sakit jadi cepat sehat. Saya yakin dengan banyak re- 
freshing, apalagi sama bundanya, Rendi akan lebih cepat 
sembuh dan merasa segar,” kata Randi memberi alasan 
yang tiba-tiba muncul di kepalanya saat melihat Che- 
risha kebingungan dan merasa tidak nyaman. 

Randi tidak mau wanita itu menganggapnya punya 
maksud lain dengan mengajaknya berjalan-jalan, kemu- 
dian merasa ketakutan dan menghindar. 

“Bunda... gumam Rendi yang mulai terbangun. la 
mengerjap-ngerjapkan matanya lalu menguap. Kepala- 
nya kembali disandarkannya ke dada bidang Randi, tapi 
matanya terfokus pada ibunya yang berada di hadap- 
annya. “Kita udah di rumah, ya?” tanyanya. 

“Rendifa Sayang, yuk Bunda gendong. Kita bobo di 
dalam. Om Dokter mau pulang, udah malam,” kata Che- 
risha sambil mengulurkan tangannya. Rendi meraih ke- 
dua tangan ibunya, lalu berpindah ke gendongan ibunya. 
Setelah mencium pipi Randi dan mengucapkan selamat 
malam, anak itu masuk ke rumah bersama ibunya. 

Randi menyesap teh hangat yang sebelumnya dihi- 
dangkan Cherisha. Tidak berapa lama, Cherisha kembali 
keluar dan Randi bangkit dari duduknya. 

“Sebaiknya saya pulang sekarang. Besok saya jem- 
put kalian jam delapan, ya?” Cherisha mengangguk. 
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Randi mengucapkan salam dan akan berbalik pergi 
ketika Cherisha kembali berujar. 

“Terima kasih,” ucap Cherisha dengan senyuman 
yang terlihat begitu cantik. Randi membalasnya dengan 
senyuman yang begitu lebar. 

“Sama-sama, Cheri,” ucap Randi lalu pergi. 

Randi sama sekali tidak menyadari bahwa saat itu 
Cherisha merasa terkejut dengan degup jantungnya yang 
begitu keras dan wajahnya yang memanas. 

“Kenapa dengan jantungku?” gumam Cherisha bi- 
ngung dan tak mengerti. 


Esok paginya, Cherisha dan Rendi sudah menunggu jem- 
putan Randi di parkiran mini market. Cherisha memutus- 
kan untuk menunggu di sana bersama Rendi agar Randi 
tidak perlu repot-repot turun dari mobil untuk menjem- 
put mereka ke rumah. 

Tidak berapa Lama menunggu, mobil Randi mema- 
suki parkiran. Setelah memarkirkan mobilnya dengan 
sempurna, ia keluar mobil dan hampir saja menutup 
kedua telinganya mendengar jeritan riang Rendi yang 
memekakkan. Pria itu terlihat begitu tampan dengan 
celana jeans dan kaus Polo warna biru langit. Lain dari 
biasanya, kali ini kakinya hanya memakai sandal ber- 
warna hitam. Penampilannya sebenarnya sederhana, 
tapi karena bentuk tubuhnya yang tinggi proporsional 
dan wajahnya yang tampan, Randi jadi terlihat bagaikan 
model. 
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Melihat Randi, segera saja Rendi berlari kecil ke arah 
Randi yang langsung menggendongnya. 

“Jadi sekarang kita ke mana, Om?” tanya Rendi ri- 
ang. 

“Kebun binatang” jawab Randi, disambut dengan 
pekikan gembira Rendi. 

Cherisha merasa ikut gembira melihat senyuman 
putranya. 

Sejak kedatangan Randi di kehidupannya dan Rendi, 
Rendi menjadi begitu riang. Sudah lama Cherisha tidak 
melihat anak itu tersenyum selebar itu dengan matanya 
yang langsung berubah sipit sebelah. Padahal mereka 
baru mengenal Randi selama beberapa hari, tapi mudah 
sekali dokter itu mengambil hati putranya. 

“Hai,” sapa Randi saat menghampiri Cherisha sambil 
tetap menggendong Rendi. 

“Hai,” balas Cherisha, merasa gugup melihat tatapan 
intens Randi padanya. Bagaimana mungkin Randi tidak 
terus-terusan menatapnya jika ia terlihat begitu cantik? 

Cherisha memakai blus putih dengan rok sebetis 
berwarna pink fuchsia, sementara kakinya memakai san- 
dal berwarna putih. Rambut panjangnya tergerai indah 
dan terlihat begitu halus. Pria itu tidak bisa berkedip 
melihat kesempurnaan Cherisha di balik kesederhana- 
annya. 

“Om? Kapan kita jalan?” tegur Rendi, membuat Ran- 
di tersadar dari Lamunannya. 

Randi membukakan pintu penumpang bagian depan 
dan mempersilahkan Cherisha masuk, lalu Rendi masuk 
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dan duduk di pangkuan ibunya. Randi kemudian duduk 
di kursi kemudi. 

“Rendi siap?” tanya Randi saat men-starter mobil- 
nya. 

“Siaaap!” jawab Rendi riang. 

“Kita berangkaaat,” kata Randi dan Rendi berbareng- 
an saat mobil mulai jalan. 


Randi mengajak Cherisha dan Rendi ke Taman Safari 
dengan penuh persiapan. la membawa semua hal yang 
diperlukan untuk mereka. Makanan, cemilan, tikar, 
kamera, dan segala hal yang diperlukan untuk piknik. 
Cherisha dan Rendi tinggal menikmati semua yang sudah 
disiapkannya, membuat Cherisha merasa tidak enak 
karena sudah merepotkan. Tapi, ia juga merasa senang 
karena Randi begitu perhatian pada mereka. 

Decak kagum selalu menghiasi wajah Rendi saat 
mobil memasuki Taman Safari dan melewati hutan 
yang dipenuhi berbagai hewan yang hidup bebas. Rendi 
menjulurkan wortel kepada rusa yang mendekati jendela 
mobil di sisi Cherisha yang sengaja dibuka. Ia begitu 
antusias saat rusa-rusa yang lain juga datang untuk 
memakan wortel yang dipegangnya. Setelah itu, mereka 
melewati berbagai hewan lain, seperti jerapah, zebra, 
badak, harimau, singa, beruang, gajah, dan unta. 

“Senyumnya mana Rendi dan Bunda?” seru Randi 
saat mereka ada di kolam lumba-lumba. Keduanya 
menoleh dan memberikan senyuman lebar 
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sambil mengelus kepala lumba-lumba yang menyembul 
ke permukaan. Randi mengabadikannya dengan kamera 
DSLR-nya. 

Randi tersenyum puas melihat hasil fotonya. Hobi 
fotografinya kembali ia tekuni karena kali ini objek fa- 
voritnya menjadi dua orang. la pasti tidak akan pernah 
merasa bosan melihat keduanya dan mengabadikannya 
di dalam kameranya. 

Kemudian, Randi meminta tolong kepada salah satu 
petugas yang ada di sana untuk mengambil foto mere- 
ka bertiga. Posisi Rendi diapit oleh Randi dan Cherisha. 
Randi mengulurkan tangannya melewati Rendi dan me- 
rangkul bahu Cherisha. Cherisha terkejut dan langsung 
menoleh ke arah pria itu. 

“Senyuuum...” kata Randi, membuat Cherisha refleks 
kembali menoleh ke depan dan tersenyum lebar. 

Di foto itu, mereka terlihat seperti keluarga baha- 
gia. Seandainya mereka seperti ini selamanya, betapa 
bahagianya. 


16 


La amu nggak kedingihan?” tanya Cheri- 

K cemas. Id melihat jaket Randi 

yang dipakainya, sementara Randi hanya me- 
makai kaos Polo-tangan pendek. 

Hari sudah malam dan hujan baru saja berhenti, 
udara pun terasa lebih dingin. 

Randi menggeleng dengan wajah tersenyum. “Kamu 
lebih butuh jaket itu,” katanya sambil membenarkan po- 
sisi Rendi yang tertidur di gendongannya. 

Cherisha menggumamkan-terima kasih dengan su- 
ara -pelah, kemudian mereka Kembali berjalan menuju 
rumah Cherisha dalam diam. Saat mereka melewati pos 
ronda yang dipenuhi beberapa pria, tanpa segan-segan 
dan terkesan tidak menyadari kehadiran Randi, mereka 
menyapa Cherisha. 


“Malam; Ibu Rendi yang cantik,” sapa salah satu dari 


mereka. 

“Makin malam kok, makin cantik, ya, kata yang lain, - 
yang langsung diiyakan oleh teman-temannya dengan 
suara riuh. 

Cherisha hanya-mengangguk dengan tersenyum kaku. 
la mengucapkan permisi dengan suara lirih tanpa meng- 
hentikan jalannya. Ia sudah beberapa kali mengalami 
ini dan, meskipun cukup terganggu, ia tidak memprotes 
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mereka. Selama mereka tidak mengganggunya dengan 
perbuatan yang membahayakan, Cherisha akan bersyu- 
kur dan membiarkan saja. Tapi, Randi tidak menyukai 
hal itu. la berdeham keras sampai semua pria iseng itu 
menyadari kehadirannya. 

“Weit, ada monyetnya, Cuy!” kata salah satu dari 
mereka, yang membuat Randi melotot kesal. Ini pertama 
kalinya ia disebut monyet oleh orang yang wajahnya 
lebih mirip dengan monyet. 

Setelah itu, para pria iseng itu banyak melontarkan 
umpatan kesal dan cemburu mereka terhadap Randi. 
Randi kesal sekali mendengarnya. Tapi, Cherisha mena- 
rik lengan Randi. 

“Biarin aja,” ucap Cherisha pelan. 

Randi ingin memprotes, tapi ia sadar bahwa mereka 
tidak boleh berlama-lama di sana, apalagi cari ribut 
dengan orang-orang itu. Mereka pergi meninggalkan 
tempat itu dalam diam. 

“Mereka sering begitu sama kamu?” tanya Randi de- 
ngan nada sangat kesal saat mereka sudah menjauhi 
tempot itu. 

“Sering. Tapi itu bukan masalah. Selama mereka 
nggak membahayakan aku dan Rendi, saya nggak apa- 
apa, kata Cherisha. 

“Kamu seharusnya nggak tinggal di tempat seperti 
ini, ucap Randi dengan nada sedih dan putus asa. la 
merasa bersalah dengan keadaan Cherisha dan Rendi 
saat ini. Seharusnya ia bisa memberikan mereka kehi- 
dupan yang pantas. Harta yang dimilikinya lebih dari 
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cukup untuk memberikan kedua orang yang dicintainya 
itu tempat tinggal yang layak. 

Tapi, ia tidak bisa melakukan hal itu sekarang ini 
jika Cherisha masih tidak mengingat hubungan mereka. 
Lalu, kalau Cherisha ingat, reaksinya nanti bagaimana? 

Cherisha tersenyum lembut memandang Randi yang 
terlihat begitu sedih. Ia merasa aneh dengan perasa- 
an yang terefleksikan di mata Randi saat menatapnya. 
Mereka belum lama kenal, tapi perasaan Randi terlihat 
begitu dalam. Cherisha menegur dirinya sendiri dalam 
hati. Jangan geer, Cherisha. Dokter Randi hanya orang 
yang terlalu baik. Dia pasti cuma merasa kasihan,” pikir- 
nya dalam hati. 

Tapi perasaan yang terlihat di sana membuat hati- 
nya merasa hangat. 

“Lingkungan di sini aman. Meskipun terlihat seperti 
preman, mereka tidak pernah melakukan hal yang me- 
rusak di sini. Jadi, Dokter tidak perlu khawatir.” 

Randi membuka mulutnya untuk protes lagi saat 
sebuah suara menghentikannya. 

“Cherisha?” 

Cherisha dan Randi menoleh ke asal suara itu. Di 
sang, di depan pagar kompleks rumah kontrakan Cherisha, 
berdiri Tania yang menatap keduanya dengan bingung. 


“Dokter Randi?” 
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“Bisa nggak kamu berhenti natap aku begitu?” ucap Che- 
risha risih dengan tatapan intens Tania padanya sejak 
mereka masuk ke rumahnya. 

Tania memang tadi bingung sekali karena melihat 
sahabatnya bersama dokter yang merupakan bosnya di 
rumah sakit. Tapi, perasaan seperti itu hanya sebentar 
karena rasa bingung itu terganti dengan rasa kesal se- 
kaligus penasaran. 

“You owe me an explanation, Besties, ucap Tania 
tajam. “Kamu punya hubungan apa sama Dokter Randi?” 

Cherisha menghela napas mendengar pertanyaan 
yang sudah ia duga. “Dokter Randi itu yang nolong Rendi 
waktu Rendi sakit.” 

“Sakit? Sakit apa?” 

“Kena asma yang kemarin itu, loh.” 

Mata Tania membelalak lebar. “Dokter Randi sakit 
barengan sama Rendi yang kena asma. Jangan-jangan...” 

“Yap. Hari itu Dokter Randi juga sakit. Ternyata dia 
juga punya asma.” 

Tania membuka dan menutup mulutnya berkali-kali 
karena kaget dan bingung harus mengatakan apa. “Jadi, 
sekarang kenapa dia dekat banget sama kalian?” tanya 
Tania akhirnya. 

Cherisha tersenyum. “Kayak kebanyakan orang yang 
mengenal Rendi. Dokter Randi sangat menyukai Rendi.” 

Tania menggeleng pelan. Cherisha memang terlalu 
polos. Semua pria yang mendekati Rendi kebanyakan ka- 
rena ingin menarik perhatian Cherisha. Walaupun, bukan 
berarti orang-orang itu tidak menyukai Rendi. Sayang- 
nya, si ibu muda ini sama sekali tidak menyadarinya. 
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“Ngapain geleng-geleng?” tanya Cherisha. 

"Tau nggak? Dulu kamu itu fans-nya Randi lho!" 
mata Tania bergerak-gerak menggoda Cherisha. 

"Hus, Tania udah ah, udah malem" balas Cherisha. 
Dalam hati ia penasaran seperti apa dulu rasa kagum- 
nya terhadap Randi. 

Tania terkekeh, “ Hmm, aku mau nginep di sini, ya,” 
kata Tania. 

Cherisha mengangkat sebelah alisnya. “Sejak kapan 
kamu pake izin segala?” tanyanya, membuat Tania ter- 
tawa renyah. 

Sebagai sahabat yang sangat menyayangi Cherisha 
dan anaknya, Tania ingin Cherisha membuka hatinya 
dan memiliki seorang pria yang bisa diandalkan. la ti- 
dak tahu Randi akan pas untuk posisi itu atau tidak. 
Tapi, kalau melihat ekspresi sayang Randi saat pria itu 
mencium kening Rendi yang tertidur sebelum ia pulang, 
Tania jadi merasa sedikit lega. 

Mungkin saja kali ini Cherisha menemukan pria yang 
tepat. Daripada terus-menerus menunggu pria tidak 
jelas yang menghamilinya, Randi jauh lebih baik bagi 
Cherisha. Tapi, sebelum ia memberikan Randi izin untuk 
mendekati sahabatnya, ia harus memastikan perasaan 
dokter itu pada Cherisha terlebih dahulu. 


Suasana di kediaman keluarga Irsyad Tanjung begitu 


ramai saat ini. Setiap hari Minggu, rumah mungil mi- 
lik paman Cherisha itu selalu dipenuhi oleh anak-anak, 
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menantu, dan juga cucunya. Memang sudah menjadi 
tradisi mereka untuk selalu berkumpul seminggu sekali, 
melepas rindu dan membicarakan banyak hal. Ditambah 
lagi di usia Irsyad Tanjung yang sudah semakin tua, ia 
ingin sering-sering berkumpul bersama keluarganya. 

“Anak-anak, jangan ajak Ungku lari-lari!” omel Syifa 
saat melihat ayahnya ikut berlari mengejar Rendi dan 
Adam yang menjerit-jerit gembira karena dikejar oleh 
kakek mereka. 

“Ungku yang nggak mau berhenti ngejar kita Bunda!” 
jawab Adam saat ia dan Rendi bersembunyi di balik tu- 
buh Syifa. Kemudian, kedua anak itu kembali berlari saat 
kakek mereka berteriak mengagetkan mereka. 

“Ayah...” gerutu Syifa. 

Ayah Irsyad duduk dengan napas terengah-engah di 
Lantai berkarpet. “Aduh... Ungku capek nih,” katanya ter- 
engah-engah. Rendi dan Adam, yang sebelumnya berlari 
menghindarinya, kini berbalik menghampirinya dan du- 
duk di samping pria tua berumur 60 tahun itu. 

“Ungku capek? Rendi pijitin, ya,” kata Rendi sambil 
memijat kaki kakeknya yang kini duduk selonjoran. Adam 
pun mengikuti abangnya dan keduanya kini sibuk memi- 
jat-mijat kaki kakek mereka dengan tangan kecil yang 
tak bertenaga. Ayah Irsyad merasa senang dan memuji 
pijatan mereka. 

Syifa tersenyum sambil geleng-geleng kepala me- 
lihat hal itu. Kemudian, ia kembali ke dapur untuk ber- 
gabung kembali dengan kedua adik dan ibunya yang 
sedang memasak. 
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“Ayah pasti kecapekan lagi, deh,” kata Shafa yang 
sedang mengupas bawang. 

la tertawa kecil melihat kakaknya menunjukkan 
wajah lelah sehabis mengomel pada kedua anak kecil 
hiperaktif itu. 

“Udah tua tapi masih semangat lari-larian sama 
anak kecil ya, pasti nggak kuatlah,” kata Syifa diikuti 
tawanya. 

“Entar malam gara-gara itu pasti Ibu yang jadi tu- 
kang pijit,” gerutu Ibu Mila yang membuat ketiga anak 
perempuannya tertawa. 

Mereka kembali meneruskan acara memasak mere- 
ka. Kemudian, Ibu Mila berhenti menyiangi sayur untuk 
pergi ke kamar mandi. 

“Kakak mau ke depan dulu, ya. Ngecek Dila sama 
ayahnya. Lama banget bakar ayamnya, jangan-jangan 
dicemilin juga lagi,” gerutu Syifa, Lalu pergi ke halaman 
depan. 

Kini hanya tinggal Shafa dan Cherisha yang bera- 
da di dapur dengan suasana canggung. Cherisha yang 
bingung harus mengatakan apa hanya terus mengaduk 
sup yang tengah dimasak. 

“Malam ini Bang Feri dan Ayah mau ngomong pen- 
ting sama kamu,” kata Shafa, memecah kebisuan mereka. 
“Hal penting apa?” tanya Cherisha penasaran. 

“Bang Feri mau jodohin kamu.” 

Ucapan Shafa itu membuat Cherisha berhenti meng- 
aduk supnya dan kini memandang kakak sepupunya itu. 

“Jodohin? Sa...sama siapa?” tanya Cherisha kaget 
dan gugup mendengar berita itu. 
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“Sama temen kantornya Bang Feri. Bang Feri bilang 
orangnya baik dan agamanya bagus. Dia juga mapan 
dan udah punya rumah sendiri. Umurnya nggak jauh 
beda sama kamu.” 

“Ta... tapi, kan... Bang Feri tahu aku nggak mau ni- 
kah.” 

Shafa menatapnya tajam. Jadi kamu akan terus- 
menerus menganggu suami kakak-kakak kamu?” tanya 
Shafa sinis, membuat Cherisha tersentak kaget dengan 
pertanyaan yang menyakitkan itu. 

“Aku nggak ganggu...” 

“Meskipun Bang Feri nganggap kamu adik dan kalian 
dekat sejak kecil, tetap saja ia bukan abang kandung 
kamu! Kamu nggak bisa seenaknya minta tolong dia 
kapan pun kamu mau seperti ke abang kamu sendiri,” 
ucap Shafa tajam. 

“Aku... aku nggak...” 

“Lalu apa kamu juga mau merepotkan lan terus?” 

Mata Cherisha berkaca-kaca mendengar ucapan ta- 
jam dan sinis Shafa. Ia memang merasa sedih karena 
Shafa berbicara dengan nada pedas padanya. Tapi, yang 
lebih menyakitkan hatinya adalah ia tahu jika Shafa be- 
nar. Selama ini ia bersikeras menjalani hidupnya secara 
mandiri, tapi yang sebenarnya terjadi adalah ia selalu 
menerima bantuan dari keluarganya, terutama Feri. 

Tidak adanya sosok pria di kehidupan Cherisha dan 
Rendi saat ini membuat Cherisha begitu mengandalkan 
Feri. Feri dan Syifa memang tidak mengatakan bahwa 
mereka keberatan dan Cherisha percaya mereka menga- 
takannya dengan tulus. 
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Tapi, tetap saja kan dirinya harus tahu diri? Perka- 
taan Shafa saat ini benar-benar menamparnya. 

“Kalau kamu masih sadar dengan posisi kamu, se- 
baiknya kamu turuti apa yang nanti Bang Feri mau,” kata 
Shafa. 

Cherisha tidak menjawab ucapan Shafa dan malah 
berkata lirih, “Aku... mau ngecek anak-anak dulu,” ka- 
tanya, lalu pergi meninggalkan Shafa yang menghela 
napas. 

“Kamu keterlaluan, Shafa.” Shafa menoleh ke asal 
suara dan melihat ibunya menatapnya dengan pandang- 
an kecewa. 

“Kenapa kamu bersikap seperti itu sama adik kamu?” 
tanya Ibu Mila sedih. 

“Shafa cuma mau nyadarin dia aja,” kata Shafa pe- 
lan tanpa memandang ibunya. 

Ibu Mila menggeleng pelan. “Kamu bukannya me- 
nyadarkan dia. Kamu menyinggung perasaannya.” 

Shafa menatap ibunya dengan kesal. “Ibu mau 
membela dia?” 

“Kamu seharusnya nggak bersikap begitu sama Che- 
risha. Ibu nggak ngerti kenapa kamu masih bersikap sinis 
sama dia.” 

“Ibu nggak tahu apa-apa!” 

Ibu Mila menatapnya sedih. “Apa kamu masih men- 
curigai perasaan lan ke adik kamu, Sha? Itu sudah ber- 
tahun-tahun yang lalu. Semuanya nggak lagi sama...” 

“Tapi aku nggak bisa lupa dengan apa yang mere- 
ka lakukan dulu, Bu!” kata Shafa dengan mata mulai 
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berkaca-kaca. la langsung pergi dari dapur meninggal- 
kan ibunya yang menatapnya muram. 

Shafa tidak akan pernah lupa bahwa delapan tahun 
lalu ia pernah melihat lan dan Cherisha berciuman. Mes- 
kipun kini lan miliknya, ia tidak akan pernah melupakan 
hari saat kedua orang yang disayanginya menghancur- 
kan perasaannya dan membuatnya menangis. Seandai- 
nya Shafa tahu bahwa hari itu bukan hanya dirinya yang 
menangis karena hal itu. 


Cherisha tidak bisa merasa tenang saat ini. Perkataan 
Shafa tadi siang membuatnya terus-menerus berpikir dan 
menimbang-nimbang banyak hal untuk keputusannya 
nanti. Meskipun Feri dan ayahnya sama sekali belum 
membicarakannya sampai menjelang malam, Cherisha 
terus mengantisipasi apa yang akan mereka katakan dan 
apa yang harus ia putuskan. 

“Anak-anak udah ketiduran,” kata Syifa saat melihat 
Dila, Adam, dan Rendi yang sudah tertidur di atas karpet. 

Syifa mengangkat Adam ke gendongannya untuk di- 
bawa ke kamar, sementara Feri mengangkat Dila yang 
lebih berat. Ketika Cherisha akan mengangkat Rendi, lan 
menyelanya lebih dulu dan mengangkat anak itu untuk 
dipindahkan ke kamar anak-anak. 

Cherisha melirik Shafa, takut melihat rasa tidak suka 
terpancar di wajahnya. Tapi ternyata Shafa cuek saja dan 
mengobrol ringan dengan orangtuanya. 
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Cherisha mulai merasa gugup setelah ketiganya 
kembali dari kamar anak-anak. la yakin bahwa waktu 
membicarakan perjodohannya akan segera dimulai. 

“Bang Feri mau ngomong sesuatu sama kamu, Dek,” 
kata Feri yang duduk di hadapan Cherisha. Cherisha ha- 
nya mengangguk kecil. 

“Abang harap kamu nggak marah. Tapi abang, kakak 
kamu, ayah, dan ibu udah bicarain ini...” kata Feri melirik 
ayahnya yang kini mengangguk kecil, menyuruhnya me- 
lanjutkan perkataannya. “Kita mau menjodohkan kamu.” 

Mereka terdiam cukup lama, menunggu reaksi Che- 
risha. Tapi, Cherisha tetap diam dengan wajah menunduk. 

Feri memutuskan untuk melanjutkan perkataannya. 
“Abang punya teman di kantor yang menurut Abang co- 
cok banget buat kamu. Dia juga pernah ketemu Ayah 
sama Ibu, dan Ayah sama Ibu juga bisa menilai kalau 
dia pria yang baik. Dia udah tahu keadaan kamu dan 
Rendi, dan ia menanggapinya dengan baik.” 

Cherisha masih diam. Pikirannya saat ini begitu ber- 
kecamuk. Ia tidak tahu harus menjawab apa. Kalau bisa, 
ia tidak mau perjodohan ini. Tapi, ia merasa tidak enak 
jika harus menolak niat baik keluarganya. 

Semua yang ada di sana mulai merasa cemas me- 
lihat sikap diamnya. 

“Tapi kalau kamu nggak mau... 

“Namanya siapa?” potong Cherisha, kini ia meman- 
dang Feri yang terlihat khawatir menatapnya. Cherisha 
tersenyum. “Bang Feri dari tadi hanya menyebut 'dia. 
Namanya siapa?” 
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“Ridwan,” jawab Feri, tapi ia menambahkan dengan 
terburu-buru. “Kalian kenalan aja dulu. Kalau kamu 
nanti nggak mau, kita nggak akan maksa kamu. Ini 
semua untuk kebaikan kamu, jadi kamu bisa pikirin ini 
baik-baik.” 

Melihat wajah cemas dan penuh kesungguhan abang 
yang begitu disayanginya, Cherisha jadi tidak bisa me- 
nolak. Ia beralih menatap ayah dan ibu yang duduk di 
sebelah Feri. 

“Menurut Ayah sama Ibu orangnya gimana?” tanya 
Cherisha pada keduanya. 

“Ayah udah pernah bertemu beberapa kali sama dia. 
Menurut Ayah orangnya menyenangkan dan baik.” 

“Ibu lihat juga dia cepat akrab sama Dila dan Adam. 
Rendi pasti menyukainya,” tambah Ibu yang disambut 
anggukan bersemangat Syifa. 

Cherisha tersenyum melihat keluarganya yang ter- 
lihat sangat mendukung rencana ini. Meskipun dirinya 
sendiri masih ragu, mana mungkin ia menolak niat baik 
keluarganya, apalagi mereka sudah menyukai pria yang 
bernama Ridwan ini. 

“Kalau begitu Cherisha mau kenalan sama dia,” kata 
Cherisha memutuskan, membuat semua orang terce- 
ngang dengan keputusannya. 

“Kenapa kalian malah bengong? Bukannya kalian 
berharap ini jawabanku?” tanya Cherisha sambil tertawa 
kecil. 

lan terlihat akan protes dengan keputusan Cherisha. 
la baru akan bertanya mengenai Randi, tapi seruan gem- 
bira Feri, Syifa, dan ayah mertuanya membuat ia kembali 
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menelan pertanyaannya. Wajahnya masih mengernyit 
memandang Cherisha yang tersenyum menanggapi Feri 
yang semangat menceritakan mengenai temannya. 

Shafa menatap Ian dengan pandangan sedih. Sam- 
pai sekarang ia masih merasa perhatian lan kepada Che- 
risha masih berlebihan. Ia bahkan curiga perasaan Ian 
masih sama. Kalau tidak, mana mungkin dua hari yang 
lalu ia memergoki lan dan Cherisha makan bersama di 
restoran langganannya? Hanya berdua, tidak ada Rendi. 

Mereka tertawa gembira dan terlihat begitu akrab, 
membuat Shafa kembali merasakan ketakutan jika Ian 
suatu saat akan meninggalkannya demi Cherisha. Sama 
seperti delapan tahun lalu. Apa perjodohan ini akan 
membuat segalanya kembali ke posisi yang seharusnya? 
Bagaimana kalau lan menghentikan perjodohan ini? 

Ibu Mila menatap Shafa dan lan yang terlihat tidak 
begitu senang dengan keputusan Cherisha. Rasa pena- 
saran akan apa yang terjadi di antara ketiganya mem- 
buat ibu dari tiga putri itu merasa cemas dan menduga- 
duga banyak hal. Ia tidak ingin putri-putrinya tidak akur 
seperti ini. 

Shafa tidak mungkin berpikiran bahwa Rendi adalah 
anak lan, kan? Meskipun Rendi punya golongan darah 
yang sama dengan lan, wajah keduanya sama sekali 
tidak mirip. Di mata Ibu Mila, Rendi lebih mirip wajah 
anak dari seorang pria yang membuatnya harus me- 
ninggalkan keluarganya dua puluh tahun lalu. Meskipun 
begitu, ia masih tidak yakin dengan apa yang dilihat- 
nya. la hanya tidak bisa memikirkan kemungkinan bahwa 
Cherisha mengenal Randi. 
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ejak kembali dari mengontrol pasien ra- 

wat inap yang ditanganinya, mata Randi 

tidak lepas dari berkas-berkas pasien yang 

dibacanya. Sesekali ia menandai hal-hal pen- 

ting yang tercatat di berkas pasien itu. Meskipun Randi 

fokus pada apa yang dibacanya, ia menyadari bahwa 
mata Tania sedari tadi menatapnya tajam. 

“Suster Tania,” kata Randi akhirnya, tanpa menga- 
lihkan perhatian dari berkas yang dibacanya. “Apa ada 
yang ingin kamu katakan pada saya? Kenapa memper- 
hatikan saya seperti itu?” 

Tania terkejut mendengar teguran itu. Ia berdeham 


pelan, berusaha mengatasi rasa gugupnya karena su- 


dah: ketahuan memelototi bosnya. “Sejujurnya, ada.yang 
membuat saya penasaran,” kata Tania. 

Randi tahu betul yang membuat Tania penasaran. 
la mengangkat wajahnya yang sedari tadi memandangi 
berkas pasien dan memandang Tania. “Tentang Cherisha 
dan Rendi?” tanyanya sambil tersenyum. 

Mata Tania memicing tajam melihat senyuman di 
wajah Randi. “Dokter suka Cherisha?” tanyanya lang- 
sung. Jika Randi memilih tidak berbasa-basi, maka ia 
pun akan melakukannya. Lagipula, baru sekarang ini ia 
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mendapat kesempatan untuk berbicara mengenai hal ini 
pada dokter tampan itu. 

“Menurut kamu?” tanya Randi balik. 

“Dokter menyukainya,” kata Tania menyatakan fakta 
yang dilihatnya dari mata Randi saat pria itu menatap 
Cherisha. “Ah, bukan. Sepertinya... dokter jatuh cinta 
sama Cherisha,” tambahnya ragu. 

Randi tersenyum. “Saya jatuh cinta pada mereka,” 
koreksi Randi. 

“Dokter jatuh cinta sama Rendi juga?” 

“Kalau ada yang nggak jatuh cinta sama anak itu, 
berarti otak mereka nggak beres,” kata Randi, yang 
membuat Tania tersenyum. 

“Tapi... apa itu enggak terlalu cepat? Kalian kan 
baru mengenal beberapa hari,” kata Tania menyatakan 
keraguannya. 

“Apa ada teori yang mengatakan kalau kita harus 
mengenal seseorang dalam waktu yang lama dulu baru 
bisa mencintai orang tersebut?” tanya Randi. 

Tania diam-diam merasa lega mendengar pertanya- 
an Randi. Mungkin saja ia bisa mempercayai dokter itu 
untuk berada di sisi Cherisha. “Berarti Dokter serius kan 
ingin mendekati Cherisha?” 

“Tentu saya serius,” jawab Randi tegas. 

“Berarti Dokter nggak keberatan dengan Rendi yang 
bukan anak kandung Dokter?” tanya Tania Lagi. 

Randi sebenarnya ingin menjawab bahwa Rendi se- 
benarnya adalah anak kandungnya. Tapi, ia tidak ingin 
mengatakannya pada Tania sekarang ini. Bisa saja Tania 
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malah jadi membenci dan memusuhinya karena berpikir 
ia dulu sengaja meninggalkan Cherisha. 

“Rendi sudah seperti anak saya sendiri,” kata Randi 
akhirnya. 

Tania tersenyum mendengarnya. “Terima kasih kare- 
na Dokter sudah menganggapnya seperti itu.” 

“Sudah berapa lama kamu berteman dengan Che- 
risha?” tanya Randi. 

“Kami dekat sejak kelas 1 SMA. Cherisha sudah se- 
perti saudara saya sendiri,” jelas Tania. 

Samar-samar Randi mengingat bahwa dulu Cherisha 
pernah memaksanya untuk bertemu dengan teman de- 
katnya di SMA. Tapi, Randi menolak karena ia tidak suka 
bertemu dengan fans secara langsung di luar kegiatan 
band-nya. Padahal sebenarnya Randi hanya tidak ingin 
pertemuannya dengan Cherisha terganggu oleh orang 
lain. Randi sama sekali tidak menyangka bahwa sahabat 
yang disebutkan Cherisha dulu itu kini menjadi asisten- 
nya di rumah sakit. 

“Bagaimana dengan ayah Rendi?” tanya Randi yang 
langsung membuat Tania terdiam cukup lama. Randi 
ingin sekali mengetahui apa yang sebenarnya terjadi 
pada Cherisha sampai wanita itu bisa melupakannya. 

“Untuk hal itu, saya rasa saya nggak berhak men- 
ceritakannya,” kata Tania dengan sorot mata menyesal. 
Randi menghela napas. la sudah menduga Tania akan 
menjawab seperti itu. 

“Dokter harus bisa dekat dengan Cherisha dulu. Se- 
telah itu, dia mungkin mau cerita,” kata Tania saat me- 
lihat Randi yang kecewa. 
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Randi tersenyum. la melihat jam tangan di tangan 
kirinya, lalu bangkit dari tempat duduknya dan mele- 
paskan jas dokternya. “Pasien yang kontrol selanjutnya 
baru datang satu jam lagi, kan? Saya mau menjemput 
Rendi ke sekolah dulu. Nanti kalau pasiennya datang, 
kamu suruh tunggu sebentar,” kata Randi, berlalu ke luar 
ruangannya. 

Tania tersenyum melihat Randi yang terlihat begitu 
bersemangat menjemput Rendi. 


Randi berjalan tergesa-gesa di lobi rumah sakit. Sekitar 
15 menit lagi Rendi akan pulang sekolah dan Randi 
tidak ingin putranya menunggunya terlalu lama. Ketika 
Randi melewati ruang UGD, bahunya bertabrakan dengan 
seseorang yang baru saja keluar dari sana. Randi 
terhuyung ke belakang dan ia segera menyeimbangkan 
kembali tubuhnya. “Maaf,” ucapnya. 

“Terburu-buru mau ke mana, dr. Randi?” Randi 
mendapati dr. Daniel di hadapannya, rekannya sesama 
dokter yang berada di bagian bedah pediatri, menatap- 
nya tajam. “Saya rasa Anda tidak terburu-buru karena 
ada pasien yang harus dioperasi,” katanya sinis. 

Randi balas menatap tajam dokter yang selalu me- 
musuhinya sejak pertama kali ia tiba di rumah sakit ini. 
“Itu bukan urusan Anda, dr. Daniel. Permisi,” kata Randi 
kembali melangkah pergi. 

“Enak ya, jadi anaknya pemilik rumah sakit dan ke- 
ponakannya direktur. Bisa dapat libur lama dan nggak 
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harus mengoperasi, padahal pasien sedang banyak- 
banyaknya,” sindir dr. Daniel, membuat Randi menghen- 
tikan langkahnya. 

Randi mengepalkan tangan dengan kesal. Ini sudah 
kesekian kalinya dr. Daniel mengungkit-ungkit posisinya 
sebagai anggota keluarga Hilman, padahal selama ini 
Randi selalu berusaha melakukan tugasnya sama seper- 
ti dokter-dokter yang lain. Tapi, karena asmanya yang 
sempat kambuh kemarin dan keinginannya untuk menda- 
patkan waktu luang yang banyak, ia jadi meminta libur 
dari jadwal operasi. 

Dengan perasaan kesal dan tanpa menanggapi 
ucapan dr. Daniel, Randi segera berlalu dari sana. Tam- 
paknya sekarang ia tidak bisa lagi punya banyak waktu 
luang karena dr. Daniel pasti akan memprotes kepala 
departemen bedah pediatri dan Randi akan kembali si- 
buk dengan jadwalnya seperti semula. 


Seperti hari-hari sebelumnya, Randi akan membawa 
Rendi ke rumahnya untuk dititipkan di sana sampai ia 
kembali dari rumah sakit. Karena lingkungan rumah sa- 
kit tidak baik untuk anak-anak, Randi pun memutuskan 
membawa Rendi ke rumahnya setiap hari dan membi- 
arkan anak itu bermain di studio musik dan kamarnya 
sampai ia selesai bekerja. Untungnya jarak dari rumah 
sakit ke rumah keluarganya tidak begitu jauh sehingga 
tidak terlalu menghabiskan waktu di jalan. 
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Awalnya Cherisha menolak karena tidak ingin mere- 
potkan. Tapi Randi sudah meyakinkan wanita itu bahwa 
akan ada ART keluarganya yang akan menemani Rendi, 
apalagi Rendi sangat senang bermain di studio musik 
milik Randi. 

Saat Randi membawa Rendi masuk ke rumahnya, 
seorang anak perempuan cantik dengan badan begitu 
kecil berlari riang ke arahnya. 

“Uncu!” jerit anak itu gembira dengan memeluk kaki 
Randi. Randi segera mengangkat anak itu ke gendong- 
annya dan mencium pipi keponakannya itu. 

“Anca Sayang, kapan sampe?” tanya Randi gembira. 
Sudah dua minggu ini ia tidak melihat keluarga kakak- 
nya dan ia sangat merindukan mereka, terutama si kecil 
Khansa, atau biasa dipanggil Anca. Dia keponakan Randi 
satu-satunya. 

“Tadi,” jawab Anca dengan senyum lebar di wajah 
imutnya. Kemudian, Anca melirik ke bawah, ada Rendi 
yang melihatnya dengan mata penasaran. Khansa ba- 
lik menatap Rendi penasaran, kemudian bertanya pada 
Randi. 

“Itu siapa Uncu?”tanya Anca, ia menunjuk Rendi de- 
ngan tangan mungilnya. 

Uncu adalah panggilan untuk adik ibu yang paling 
kecil dalam bahasa Minang. Keluarga Randi yang masih 
keturunan Minang memang tidak selalu menggunakan 
bahasa Minang atau panggilan berbahasa Minang ka- 
rena mereka sudah lama tinggal di Jakarta. Tapi, kare- 
na keluarga ibunya yang masih dengan kuat memegang 
adat, nenek dari ibunya menggunakan panggilan itu 


183 


184 


R Ideafina & 


untuk Randi saat Anca lahir 3 tahun lalu. Jadi, pang- 
gilan 'Uncu' sekarang melekat di diri Randi karena Anca. 

Randi berjongkok lalu menurunkan Anca di depan 
Rendi. 

“Ayo, kenalan. Ini Bang Rendi, abangnya Anca,” kata 
Randi. Rendi tersenyum lebar dan mengulurkan tangan 
pada Anca yang langsung diterima Anca dengan gem- 
bira. 

“Abang Lendi mau nemenin Anca nonton kaltun?” 
tanya Anca dengan cadel. Rendi mengangguk, membuat 
Anca berseru gembira. 

“Uncu udah pulang, Sayang?” Sebuah suara lembut 
terdengar oleh Randi. Ia menoleh ke asal suara dan me- 
lihat kakak satu-satunya itu masuk ke ruang keluarga 
dengan membawa botol susu untuk Anca. 

“Kak Rena,” sapa Randi senang lalu memeluk ka- 
kaknya dengan sayang. 

“Apa kabar kamu, Dek?” tanya Rena setelah mere- 
ka selesai berpelukan. Rena memperhatikan Randi baik- 
baik. “Kata Mama kamu sempet kena serangan asma 
lagi? Kok bisa sih, kan...” kata-kata Rena terputus saat 
melihat Rendi yang sedang memperhatikan mereka de- 
ngan raut penasaran. 

Mata Rena terbelalak lebar melihat sosok anak yang 
mirip dengan adiknya saat kecil. “Dia...?” 

Randi tersenyum lalu membawa Rendi ke hadapan 
Rena. “Rendi, kenalin ini kakaknya Om Dokter. Namanya 
Tante Rena.” 


R Remember Us & 


Rendi mencium tangan Rena dengan sopan lalu ber- 
kata dengan senyuman lebar. "Nama saya Rendifa Hilmi, 
Tante.” 

Mata Rena mengerjap berkali-kali melihat senyum- 
an yang begitu mirip dengan adiknya. “Dini Farena. Tapi 
kamu panggilnya Tante Rena, ya,” kata Rena, mau ti- 
dak mau tersenyum juga melihat senyuman Rendi yang 
manis. 

“Aku harus ke rumah sakit sekarang. Bisa titip Rendi 
ke kakak, kan?” tanya Randi pada Rena. Rena menatap- 
nya dengan pandangan penuh tanda tanya, membuat 
Randi tersenyum. “Nanti aku jelasin.” 

Rena mengangguk. 

Randi berlutut di hadapan Rendi dan Anca. “Om 
pergi dulu ya, Rendi. Main sama Anca dulu di sini. Oke?” 

Rendi mengangguk dengan tersenyum lebar lalu 
mengecup pipi Randi. Kemudian, Randi berpamitan pada 
Anca yang juga mencium pipinya. 


Cherisha tidak bisa fokus bekerja hari ini. Hari ini adalah 
hari di mana Cherisha akan bertemu pria yang akan 
dijodohkan dengannya. Padahal Cherisha pikir mereka 
akan bertemu saat weekend, tapi sepertinya ayahnya 
ingin dia bertemu dengan Ridwan lebih cepat. Mereka 
akan bertemu pada hari Jumat. Cherisha bingung dan 
grogi memikirkan apa yang harus dibicarakannya dengan 
pria itu. 
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“Kamu kenapa sih, Ris, bengong mulu?” tanya Endah 
pada Cherisha, membuat ia tersentak kaget dan kembali 
melanjutkan menutupi makanan di piring dengan plastic 
wrap. 

“Nggak kenapa-kenapa” jawab Cherisha pelan. 

“Mikirin dokter Randi, ya?” goda Lisa. Cherisha me- 
ngernyit mendengar ucapan Lisa. 

“Kenapa saya harus mikirin Dokter Randi?” tanya 
Cherisha bingung. 

“Lah kan kamu Lagi deket sama Dokter Randi. Kalian 
pacaran, kan?” tanya Lisa penasaran. 

“Kan saya udah pernah bilang kalo Dokter Randi itu 
seneng sama Rendi. Makanya dia ngajak Rendi main, te- 
rus sering nganterin ke sekolah. Dia juga nganterin saya 
ke sini karena kami searah aja. Hubungan kami nggak 
ada apa-apa, jelas Cherisha. 

“Bisa jadi Dokter Randi lagi PDKT sama kamu Ris,” 
kata Endah. 

“Ah, kamu ngaco aja. Mana mau dokter hebat orang 
kaya seperti dia mau sama saya. Masih banyak cewek 
lain yang tingkat pendidikannya sama hebatnya dengan 
dia, buat apa dia milih saya. Nanti ngomongnya nggak 
nyambung,” kata Cherisha sambil tertawa kecil. 

Meskipun berkata seperti itu, Cherisha merasakan 
sakit di dalam hatinya akan kebenaran dari kata-kata- 
nya. Pria yang status sosialnya tinggi seperti Randi ti- 
dak mungkin melirik wanita berpendidikan rendah seper- 
ti Cherisha, kan? Hal seperti itu tidak mungkin terjadi. 
Makanya, meskipun ia merasa Randi adalah pria yang 
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sangat baik, Cherisha tidak pernah berharap hubungan 
mereka bisa lebih dari teman. 

Endah dan Lisa saling melirik penuh arti. Mereka 
merasa frustrasi karena Cherisha tidak sadar bahwa 
Randi sebenarnya menyukainya, padahal semua orang 
yang melihat tatapan Randi pada Cherisha sudah bisa 
langsung menebak hal itu. Sayangnya, orang yang ber- 
sangkutan malah terlalu polos dan tidak bisa menya- 
darinya. 

“Kasihan sekali Dokter Randi,” pikir mereka. 

Setelah selesai membungkus makanan-makanan 
itu, mereka meletakkannya di troli makanan. Kemudian, 
mereka mulai berpencar membagi-bagikan makanan itu 
kepada pasien. Satu jam kemudian, Cherisha kembali ke 
dapur sambil mendorong troli. Ia melihat Randi duduk 
di kursi koridor menuju dapur. 

“Dokter Randi? Kenapa ke sini?” tanya Cherisha. 

Randi bangkit dari duduknya, lalu mengambil troli 
makanan itu. Cherisha sempat protes, tapi Randi tidak 
mengacuhkannya dan tetap mendorong troli itu sampai 
ke dapur dan meletakkannya di sudut. 

“Saya mau ngajak kamu makan siang,” kata Randi 
sambil tersenyum lebar. 

Cherisha mengernyit bingung. “Bukannya setelah 
praktik dokter mau mengajari Rendi main drum?” 

“Saya ada meeting dengan dokter kepala departe- 
men pediatri sekitar 2 jam lagi. Tapi, kamu tenang saja. 
Mama memang masih belum pulang dari Medan, tapi 
ada kakak dan keponakan saya yang menemani Rendi 
bermain di rumah,” jelas Randi. 
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“Sebaiknya besok-besok Rendi nggak main ke rumah 
dokter terus. Saya merasa nggak enak sama keluarga 
dokter,” 

“Tapi saya dan keluarga saya menyukai Rendi, apa- 
lagi Anca, keponakan saya yang umurnya baru 3 tahun. 

Dia tadi senang sekali karena Rendi menemaninya 
bermain,” jelas Randi dengan wajah semringah, membuat 
Cherisha ikut tersenyum. 

Akhirnya Cherisha berhasil terbujuk dan kini mereka 
makan siang di luar rumah sakit. 

“Di sini gado-gadonya enak,” kata Cherisha saat ia 
dan Randi memasuki warung gado-gado di ruko kecil, 
yang berada tidak jauh di belakang rumah sakit. Randi 
yang tadinya mau mengajak Cherisha ke restoran akhir- 
nya harus mengalah dengan permintaan Cherisha yang 
lebih ingin makan gado-gado di tempat ini. 

“Oh ya?” 

Cherisha mengangguk dengan wajah semringah. 
“Rendi suka sekali gado-gado di sini, padahal biasanya 
ia lebih suka masakan yang saya buat daripada makan- 
an yang dibeli di luar, jelas Cherisha. 

Mereka mengambil tempat duduk di dekat gerobak 
gado-gado dan mulai memesan. 

“Jadi Dokter punya kakak dan keponakan?” tanya 
Cherisha. 

“Saya anak bungsu dari dua bersaudara. Kakak 
perempuan saya menikah empat tahun lalu dan seka- 
rang anaknya berumur tiga tahun, namanya Anca,” jelas 
Randi. 

“Anca?” 
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“Khansa. Tapi panggilannya Anca. Kamu tahu, dia 
cantik dan imut banget,” kata Randi dengan bersema- 
ngat. la memang sangat menyukai anak-anak dan sa- 
ngat menyayangi keponakannya itu. 

Cherisha tersenyum mendengar cerita Randi. Pantas 
saja pria ini memutuskan menjadi dokter anak. 

“Mamanya Anca dokter juga?” 

“Kak Rena bersama temannya buka klinik umum di 
dekat rumahnya. Tapi, sekarang dia sedang libur dan 
menginap di rumah orangtua kami.” 

Gado-gado pesanan mereka datang, gado-gado se- 
tengah porsi untuk Cherisha dan gado-gado dua porsi 
untuk Randi. Cherisha masih belum bisa mengatasi rasa 
herannya melihat porsi makan Randi yang begitu besar. 
Cherisha menahan tawa. 

“Kalau kamu kerjanya banyak mikir seperti saya, 
pasti makan kamu sebanyak ini juga,” kata Randi mem- 
bela diri. 

Cherisha menggeleng dengan tawa kecil. “Perut saya 
kecil, nggak akan muat.” 

“Rendi aja bisa keluar dari perut kecil kamu.” 

“Lambung dan rahim kan nggak sama Dokter.” 

“Oh iya, ya. Saya yang dokter kok, malah saya yang 
lupa,” kata Randi, membuat Cherisha tertawa. 

Randi tersenyum melihat wajah Cherisha yang se- 
makin cantik saat tertawa. la merasa bangga bisa mem- 
buat wanita itu gembira. 

Suara dering ponsel Cherisha menyela pembicaraan 
mereka. Cherisha mengangkat telepon dari Feri. 
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“Assalammualaikum?” sapa Cherisha pada Feri.Randi 
menatap Cherisha yang sedang menelepon dengan pe- 
nasaran. 

“Emm... iya... nanti Bang Feri SMS-in aja tempat 
ketemunya di mana... Bang Feri tenang aja, nanti Rendi 
aku titipin ke Tania... Aku lagi makan sama temen, kok... 
Ya, udah sana, makan siang dulu... Iya. Waalaikumsa- 
lam.” 

“Siapa?” tanya Randi penasaran. 

“Abang saya,” jawab Cherisha. 

“Kamu mau pergi, ya?” tanya Randi sambil menyuap 
sesendok gado-gado. 

"Iya. Nanti malam saya ada janji ketemu dengan 
pria yang akan dijodohkan dengan saya,” ucapan Che- 
risha itu membuat Randi tersedak lalu terbatuk-batuk 
keras. 

Dengan panik Cherisha memberikan minuman ke- 
pada Randi yang langsung meminumnya dengan cepat. 

“Dokter udah nggak apa-apa?” tanya Cherisha ce- 
mas setelah Randi menghabiskan dua gelas besar air 
putih. 

“Udah nggak apa-apa,” kata Randi dengan sua- 
ra serak. Tersedaknya, sih, sudah tidak apa-apa. Tapi, 
perasaannya yang sekarang berkecamuk. Bagaimana 
mungkin wanita yang dicintainya malah akan dijodoh- 
kan? Perasaannya campur aduk antara marah, kesal, 
kecewa, sedih, dan takut. 

Takutlah yang paling besar dirasakannya sekarang. 
Bagaimana kalau Cherisha kemudian menyukai pria itu? 
Walaupun Randi merasa percaya diri bahwa tidak ada 
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pria yang sehebat dirinya untuk menjadi calon suami 
Cherisha, tetap saja Cherisha tidak tahu perasaannya 
saat ini. Apa ia harus mengungkapkan perasaannya se- 
karang? 

“Kamu... menerima perjodohan ini?” tanya Randi 
khawatir. 

Cherisha sebenarnya bingung dengan pertanyaan 
Randi. Kenapa ia menanyakan hal yang tidak penting 
diketahui? 

Akhirnya Cherisha tetap menjawabnya. “Saya baru 
bisa menerima pria itu kalau saya sudah tahu seperti 
apa orangnya dan apa kami cocok atau tidak. Tapi kan 
yang terpenting kami bertemu dulu,” jelas Cherisha. 

Randi sedikit lega mendengarnya. Ternyata Cheris- 
ha belum tentu menerima pria itu dan harus bertemu 
dulu untuk mengenal satu sama lain. Berarti Randi ha- 
rus menggagalkan pertemuan mereka. Tapi, bagaimana 
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Sampai sore harinya, Randi masih merasa gelisah ka- 


caranya? 


rena tidak bisa menemukan cara untuk membatalkan 
pertemuan Cherisha dengan pria itu. Saking kesalnya, 
ia saat ini, di ruangannya, sudah memaki dengan kata- 
kata kasar pria yang bahkan tidak punya salah pada- 
nya. Untung saja tidak ada yang mendengar kata-kata 
makiannya itu. Akhirnya, saat jam pulang kerja Cherisha, 
Randi bergegas menghampiri wanita itu untuk menawar- 
kan tumpangannya. 
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“Rendi masih di rumah saya. Saya belum sempat 
menjemputnya dari rumah, jadi Tania nggak bisa bawa 
dia pulang,” jelas Randi saat Cherisha menolak ajakan- 
nya. 

“Lho, kok?” 

“Nggak apa-apa Rendi di rumah saya aja dulu. 
Nanti saya antar dia pulang ke rumah kamu. 

Sekarang saya antar kamu ke rumah buat siap- 
siap,” kata Randi setengah memaksa. Cherisha pun ter- 
bujuk, lalu mereka berjalan di koridor luar rumah sakit 
menuju ke parkiran mobil. 

“Nanti malam mau ketemu di mana?” tanya Randi 
basa-basi sambil tetap memikirkan cara menyabotase 
acara Cherisha. 

“Oh, saya belum tahu di mana. Bang Feri SMS tem- 
patnya, tapi belum saya baca, kata Cherisha, lalu me- 
ngeluarkan ponsel dari tasnya. Saat ia ingin membuka 
SMS dari Feri, tiba-tiba saja Randi yang berjalan di sam- 
pingnya menubruknya dengan keras sampai ia hampir 
jatuh. Beruntung Randi menahan tubuhnya agar tidak 
terjatuh. Tapi, malangnya, ponselnya terlempar jauh dari 
tangannya. 

“Ya ampun!” seru Cherisha menghampiri ponselnya 
yang terlempar. Randi mengikutinya dari belakang. 

“Aduh. Maafin saya, Cher. Tadi ada brankar pasien 
lewat dan saya kaget, makanya nggak sengaja nyenggol 
kamu. Hp kamu rusak?” tanya Randi panik. 

Cherisha memungut ponselnya yang kini retak dan 
lecet di sana-sini. “Hp-nya nggak bisa nyala,” ucapnya 
sedih. 


R Remember Us Æ 


“Maafin saya, ya. Saya benar-benar nggak sengaja. 
Nanti Hp kamu saya ganti.” 

“Bukan itu masalahnya, Dok. Saya nggak tahu tem- 
pat ketemunya di mana. Tadi belum sempat baca SMS- 
nya,” kata Cherisha sambil menghela napas. 

“Kamu hafal nomor abang kamu?” tanya Randi. 

Cherisha menggeleng lemah. Kemudian wajahnya 
semringah ketika mendapat ide. “Dokter ada nomornya 
Tania, kan? Bisa tolong telepon Tania untuk minta nomor 
A bang saya?” 

Randi menggeleng dengan wajah menyesal. “Nomor 
Tania ada di Hp saya yang satunya dan ponselnya mati 
sejak tadi,” Randi berbohong. 

“Saya mau ke tempat servis handphone di depan!” 
kata Cherisha buru-buru ke tempat servis handphone di 
seberang rumah sakit. Tapi, sampai menjelang magrib, 
ponselnya yang kata tukang servisnya bisa dibetulkan, 
ternyata masih belum bisa menyala. Menyusul ke ru- 
mah Feri untuk memperoleh informasi pun sudah tidak 
mungkin. Cherisha merasa kecewa terhadap tukang ser- 
vis yang tadi berkata bahwa ia bisa membereskan ma- 
salah ponselnya. Kalau tukang servis jujur sejak awal, 
tentu Cherisha bisa memikirkan solusi lain sebelum ke- 
habisan waktu. 

Cherisha menghela napas. “Sepertinya acara ma- 
lam ini benar-benar gagal,” ucap Cherisha kecewa. la 
merasa tidak enak karena keluarganya dan juga pria 
itu pasti akan kecewa karena ketidakhadirannya. Pikiran 
itu membuatnya sedih. “Maaf ya, dokter jadi menemani 
saya. Sekarang kita jemput Rendi aja.” 
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Randi mengangguk, lalu mengajak Cherisha ke mo- 
bilnya. Di belakang Cherisha, pria itu menyeringai licik. 

Randi tahu Cherisha tidak pandai mengingat nomor 
telepon, jadi ia yakin wanita itu tidak akan bisa mene- 
lepon Feri dengan meminjam ponselnya. 

Dan servis ponsel? Mana mungkin ponsel model 
lama milik Cherisha itu akan selamat dalam sekejap 
setelah terlempar keras dan tertendang ke sana-sini? 
Randi hampir saja tertawa gembira saat menyaksikan 
Cherisha mengomel tak karuan saat tukang servis Hp itu 
akhirnya menyarankan Cherisha membeli ponsel baru. 
Ya, nanti Randi akan membelikan yang baru dan bagus 
untuk Cherisha. 

“Jangan patah semangat gitu, dong. Nanti saya 
traktir kamu dan Rendi makan malam, ya,” kata Randi 
dengan ceria, yang disambut anggukan pelan Cherisha. 

Randi tersenyum begitu lebar. Malam ini, Cherisha 
akan bersamanya, bukan dengan pria lain. 
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andi memandang wajah lelah Cherisha 

Ro duduk di jok mobil sebelahnya dan 

tersenyum. Meskipun dengan cara licik, Randi 

merasa senang karena Cherisha akhirnya ma- 

kan malam dengannya. Mereka pun hanya makan ma- 
lam berdua, tidak dengan Rendi. 

Menurut Randi, makan malam yang diwarnai wajah 
semringahnya dan kecanggungan Cherisha sudah cukup 
berhasil. Setidaknya, meskipun awalnya canggung, me- 
reka kini bisa mengobrol dengan nyaman. Meski begitu, 
Cherisha masih membatasi topik pembicaraan dengan 
tidak menceritakan kehidupan pribadinya. 

Sudah beberapa menit mobilnya berhenti di hala- 
man rumah, tapi Randi masih juga tidak turun dan ha- 
nya memandangi wajah Cherisha yang tertidur di sam- 
pingnya. Ia tidak bisa berhenti tersenyum melihat wajah 


cantik wanita yang dicintainya itu. Tangannya terulur ke 


pipi Cherisha dan mengusapnya lembut. 

“Kamu pasti capek sekali... gumamnya sembari me- 
nyelipkan rambut Cherisha yang tergerai menutupi wajah 
wanita itu ke sela-sela telinganya. Randi dapat mera- 
sakan jantungnya berdetak kencang saat mengelus pipi 
dan. memandangi wajah Cherisha. 
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Gerakan itu membuat tidur Cherisha terusik. Dahi 

wanita itu mengerut. 
Segera saja Randi menarik tangannya. Tapi, ternyata 
Cherisha kembali tidur tenang, membuat Randi terse- 
nyum kecil. Lalu tanpa bisa menahan perasaannya lagi, 
Randi mendekatkan wajahnya ke Cherisha dan mencium 
kening wanita itu dengan lembut. 

Wajah Randi langsung merah menyadari apa yang 
dilakukannya. Meskipun ia sudah pernah melakukan hal 
yang lebih dari sekadar ciuman di kening dengan Che- 
risha, tetap saja hal ini membuatnya begitu gugup dan 
malu. Randi sama sekali tidak punya pengalaman ber- 
hubungan dengan wanita mana pun, kecuali pacaran 
beberapa hari dengan Cherisha. 

Bagaimana nanti kalau Cherisha bangun? la tidak 
tahu akan seperti apa nanti reaksinya di hadapan wanita 
itu. Buru-buru Randi keluar dari mobilnya dan menutup 
pintu mobil dengan perlahan. 

Setelah beberapa saat, mata Cherisha terbuka per- 
lahan. Tangannya terangkat menyentuh keningnya yang 
dicium oleh Randi tadi. Sebenarnya saat mobil berhenti, 
ia sudah mulai terbangun. Tapi gerakan tangan Randi di 
pipinya membuat ia gugup setengah mati dan tidak berani 
membuka matanya. Ucapan bernada perhatian itu juga 
telah membuat jantung Cherisha berdetak kencang, apa- 
lagi saat Randi mengecup keningnya. Saat itu ia berharap 
Randi tidak akan bisa mendengar suara jantungnya. Tapi... 
kenapa Randi bersikap selembut itu padanya? 

Ingatan Cherisha kembali pada perkataan teman- 
temannya tentang Randi yang sedang melakukan pen- 
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dekatan dengan dirinya. Pipi Cherisha bersemu merah 
karena berpikir seperti itu. Apa itu benar? Tapi, kalau 
benar seperti itu, apa yang harus dilakukannya? Bagai- 
mana dengan adanya rencana perjodohan yang sudah 
direncanakan oleh keluarganya. 

Cherisha menghela napas. Kenapa perasaannya ma- 
lah menjadi rumit seperti ini? 


“Makasih ya Tante. Masakan Tante enak!” ucap Rendi ri- 
ang pada Rena ketika Randi akan mengajaknya pulang. 

Randi dan Cherisha masuk ke rumah keluarga Randi, 
Rendi sedang makan malam bersama Rena dan Anca. 
Rena yang memang sangat suka memasak malam itu 
memasak banyak menu dan Rendi langsung menyukai 
semuanya. 

“Oh ya? Enakan mana sama masakan Bunda?” ta- 
nya Rena pada Rendi yang berada di gendongan Randi. 

“Mmm...” Rendi mengerucutkan bibirnya, berpikir ke- 
ras. “Karena Rendi lebih sering nyobain masakan Bunda, 
jadi enakan masakan Bunda, dong!” jawabnya akhirnya. 

“Huu... bilang aja kamu mau makan masakan Tante 
lagi,” ledek Randi yang dibalas cengiran lebar Rendi, 
membuat Rena tertawa. 

“Besok-besok Rendi ke sini, Tante bisa masakin Lagi,” 
kata Rena membuat Rendi tersenyum lebar. “Oh ya, Dek. 
Bundanya Rendi mana?” tanya Rena penasaran karena 
Randi hanya masuk ke dalam seorang diri. 

“Ketiduran di mobil,” jawab Randi. 
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“Om Dokter sama Bunda udah makan?” tanya Rendi. 

“Udah. Maafin Om Dokter ya, tadi nggak bisa neme- 
nin Rendi main,” kata Randi dengan perasaan bersalah. 

“Nggak apa-apa. Kan Om Dokter pasti sibuk no- 
longin orang sakit,” perkataan Rendi itu membuat Randi 
semakin merasa bersalah. la tidak bisa menemani Rendi 
main bukan karena sibuk dengan aktivitas rumah sakit. 
Pikirannya sudah cukup tersita untuk memikirkan bagai- 
mana cara menggagalkan kencan Cherisha tadi. 

“Kak, aku antar Rendi pulang dulu, ya,” kata Randi 
berpamitan pada kakaknya. la menyuruh Rendi bersa- 
laman dengan kakaknya, lalu mereka keluar dari rumah 
keluarga Hilman. 

“Dadaaah Tante. Salam buat Anca, ya!” seru Rendi 
ceria yang dibalas lambaian tangan Rena. 

Sesampainya di mobil, Randi membuka pintu bela- 
kang mobil untuk Rendi. “Rendi duduk di belakang, ya. 
Bunda lagi tidur,” kata Randi, melirik Cherisha yang ter- 
lihat masih tertidur di jok depan. Rendi mengangguk dan 
duduk manis di jok belakang, sementara Randi pergi ke 
kursi kemudi dan menjalankan mobil, meninggalkan ke- 


e 


Satu jam kemudian, ketika Randi kembali ke rumah ke- 


diaman keluarganya. 


luarganya, Rena ternyata sudah menunggu di kamarnya. 
“You owe me an explanation, Randi,” tuntut Rena tajam. 
Randi menghela napas. “What do you want to know?” 


R Remember Us Æ 


“Everything about that kid. Is he your son? He's face 
like...” 

“He has my face,” ucap Randi dengan senyum bangga, 
kemudian menatap kakaknya serius. “And yes. He's mine.” 

Rena terkejut mendengar pengakuan Randi. Meski- 
pun ia sudah bisa menebaknya dengan hanya melihat 
wajah dan ekspresi Rendi, tapi mendengar pengakuan 
Randi secara jelas ini tetap membuatnya terkejut. 

“Umurnya... tujuh tahun. Jadi itu sebabnya dulu ka- 
mu mau menunda ke Inggris?” tanya Rena akhirnya se- 
telah beberapa saat. “Apa karena bundanya Rendi?” 

Randi duduk di atas ranjangnya dan menatap 
kakaknya nelangsa. “We did it, Kak. And suddenly she 
disappeared. | was going crazy when I couldn't find her! 
Tapi aku nggak bisa bilang ke Papa. Aku nggak bisa 
menolak saat Papa nyuruh aku secepatnya ke Inggris...” 

Rena duduk di sebelah Randi dan memegang ke- 
dua bahunya dengan lembut. “Randi... Kamu having sex 
with her. Kamu tahu kan apa risikonya? Seharusnya dulu 
kamu bisa menolak untuk ke Inggris.” 

“Nggak pernah sekali pun aku nggak menyesali 
kebodohanku karena ninggalin Cherisha dulu. Dulu dia 
mohon-mohon supaya aku ngasih kenangan terakhir se- 
belum pergi buat dia. Dan aku ngasih dia Rendi. But now 
she doesn't remember me!” ucap Randi sedih dengan 
suara tercekat. 

Randi mungkin pernah menceritakan hal ini ke Ryan, 
tapi saat itu ia masih bisa menahan perasaannya. Seka- 
rang saat bercerita dengan Rena, orang yang paling de- 
kat dengannya sejak kecil, Randi baru bisa mengeluarkan 
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semua keresahan hatinya. Di hadapan Rena, ia tidak 
perlu malu untuk menangis jika sedih. 

“Cherisha amnesia, Kak. I don't know what happe- 
ned with her. Dia nggak ingat aku. Dan dari tatapannya 
waktu aku menanyakan ayah Rendi, aku lihat... tatapan 
benci.” 

Rena tidak bisa mencerna sekaligus semua berita 
mengejutkan itu. Tapi, ia yakin Randi pasti lebih shock 
lagi sebelumnya saat mengetahui semua itu. 

“Ya ampun, Di... lm so sorry,” ucap Rena, lalu me- 
nyelubungi Randi dalam pelukannya. Randi hanya me- 
masrahkan tubuhnya dalam pelukan kakaknya. 

“Is there anything | could help?” 

“Aku belum bisa jujur ke Papa. Tapi kalau waktunya 
tiba, aku pengen Kakak dampingin aku,” ucap Randi de- 
ngan suara serak. 

“Mama... udah tahu?” 

“Mama udah pernah ketemu Rendi dan aku ya- 
kin Mama juga udah merasa curiga. Tapi Mama belum 
ngomongin hal ini karena waktu itu aku sakit dan Papa 
pulang.” 

Hal pertama yang dipikirkannya saat Rena mena- 
nyakan mengenai kedua orangtuanya adalah reaksi pa- 
panya nanti. Randi tidak pernah mengecewakan papanya 
seumur hidupnya dan, jika ia mengatakan yang sebenar- 
nya, saat itu juga ia pasti akan menyakiti hati papanya. 
Menjadi anak kebanggaan orangtuanya sejak kecil tidak 
hanya membuat diri sendiri bangga dan senang, tapi 
juga terbebani. Sekarang, beban sebagai anak baik dan 
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anak kebanggaan itu yang menyulitkannya untuk me- 
ngatakan kejujuran kepada papanya. 

“Papa mungkin akan marah. Tapi, pasti nggak akan 
lama, apalagi ada seorang anak sekarang, cucunya,” 
kata Rena seolah mengerti akan apa yang dipikirkan 
Randi. Randi hanya tersenyum kecil menanggapi. Tapi, 
ia dan Rena sama-sama tahu bahwa Rena hanya se- 
dang menghibur. 

Jika kehadiran seorang anak akan melembutkan 
kekerasan hati ayahnya, kenapa saat itu tante tercinta 
mereka malah diusir dalam keadaan hamil? 


Perlakuan lembut Randi dan kecupan pria itu di kening- 
nya membuat Cherisha terjaga semalaman. Ini perta- 
ma kalinya sejak bertahun-tahun hidup berdua dengan 
Rendi, ada seorang pria yang begitu dekat dengan ke- 
hidupan Cherisha. Hal ini membuatnya merasa cemas 
dan juga takut. 

Sikap Randi terlalu baik padanya dan Rendi. Jika 
Randi hanya menyukai Rendi, ia tidak perlu perhatian 
seperti itu pada Cherisha. Ditambah Lagi, kecupan lembut 
Randi di keningnya saat ia tertidur tadi sudah membuat 
wajah Cherisha terus-menerus memanas memikirkannya. 
Cherisha tahu ia tidak boleh terlalu percaya diri akan 
hal itu. Tapi, semua tanda-tandanya sudah mengarah ke 
sana. Randi menyukainya. Hal itu membuatnya semakin 
bingung. 
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Cherisha perlahan melepaskan pelukan Rendi di 
perutnya, lalu bangkit dari kasurnya. la mengambil 
buku diary-nya dari laci lemari, lalu kembali duduk di 
atas kasur. Cherisha membuka-buka diary itu perlahan, 
membaca halaman demi halaman. Sudah beberapa hari 
ini ia tidak menulis apa pun di buku itu karena terla- 
lu banyak hal yang menyita pikiran dan perhatiannya. 
Saat tiba di halaman terakhir, ia melihat sebuah foto 
yang diselipkan di antara halaman terakhir dan cover. 
Sebuah foto yang selama ini selalu membuatnya ber- 
harap bahwa sosok itu suatu hari nanti akan muncul ke 
kehidupannya dengan Rendi. 

Foto itu tidak begitu jelas. Hanya menunjukkan se- 
orang pria bertubuh tinggi yang sedang membidik suatu 
objek dengan kamera. Wajahnya tidak terlihat karena 
tertutup kamera. Sepertinya foto ini adalah foto yang 
diam-diam diambil tanpa sepengetahuan pria itu de- 
ngan kamera ponsel, yang resolusinya jelek. 

Awalnya, saat menemukan foto itu di antara ba- 
rang-barang lamanya, Cherisha tidak terlalu memper- 
hatikan. Tapi, ketika membalik foto itu, terdapat tulisan 
tangan Cherisha yang rapi. 

| love you forever. 

Cherisha tersenyum sedih melihat tulisan itu. Kata- 
kata forever itu tidak lagi berlaku sekarang. Pria itu tidak 
jelas siapa dan ada di mana. Mungkin saat ini adalah 
waktunya Cherisha merelakan sosok yang sejak awal 
memang tidak pernah ada di kehidupannya dan Rendi. 

Dan Randi.... 
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Cherisha menguap. Perlahan, mata Cherisha menu- 
tup dan ia bergelung nyaman, memeluk erat putranya. 


“Gitu ceritanya. Maafin Cherisha ya, Ayah...” ucap Che- 
risha esok harinya setelah mengakhiri ceritanya pada 
ayahnya di telepon. Ia menelepon menggunakan ponsel 
yang dipinjamkan Randi untuk sementara. Cherisha lagi- 
Lagi tidak bisa menolak saat Randi menyuruhnya me- 
makai ponsel pria itu untuk sementara sampai Randi 
menggantinya dengan yang baru. Randi memang sangat 
pintar membujuk orang. 

“Kalau kamu nggak punya Hp yang bisa dihubungi, 
nanti kalau ada yang emergency dari keluarga kamu 
gimana? Kalau ada apa-apa sama Rendi di sekolah gi- 
mana?” ucap Randi pagi itu saat akan mengantar Rendi 
ke sekolah, membuat Cherisha mau tidak mau meneri- 
ma iPhone yang dipinjamkan Randi. Pikirannya terhadap 
putranya di sekolah langsung membuatnya tidak bisa 
menolak kebaikan Randi lagi. 

“Terus sekarang gimana?” tanya Cherisha. “Temen- 
nya Bang Feri pasti marah ya, karena Cherisha nggak 
dateng kemarin?” 

Terdengar suara helaan napas Ayah Irsyad di tele- 
pon. “Ridwan nggak marah. Dia cuma khawatir karena 
takutnya kamu ada apa-apa di jalan sampai nggak bisa 
datang. Suaranya terdengar khawatir sekali waktu me- 
nelepon Ayah.” 
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Cherisha menghela napas lega mendengarnya. la 
merasa tidak enak dan takut pria itu tersinggung. Tapi, 
mendengar cerita ayahnya, sepertinya Ridwan itu orang 
yang baik. 

“Terus jadinya gimana, Yah?” 

“Ya nanti kalian harus ketemu lagi. Tapi karena Rid- 
wan harus keluar kota Sabtu dan Minggu ini, jadi mung- 
kin kalian baru bisa ketemu minggu depan” 

Cherisha menggumamkan iya dengan pelan. 

“Cherisha.” 

“Iya, Yah?” 

“Kamu benar-benar tidak keberatan kan harus ber- 
kenalan dengan Ridwan? Ayah nggak akan maksa kamu 
kalau memang kamu nggak mau. Tapi kamu harus jujur 
sama Ayah.” 

Cherisha bisa merasakan kekhawatiran ayahnya. 
Walaupun Ayah Irsyad hanya menyebut ‘berkenalan; tapi 
Cherisha yakin Ayah Irsyad menginginkannya menerima 
Ridwan jadi calon suaminya. Cherisha pun tidak ingin 
mengecewakan ayahnya. 

“Cherisha nggak keberatan kok, Yah. Ayah tenang 
aja, kata Cherisha lembut. 

“Ayah nggak sabar nunggu-nunggu buat menikah- 
kan kamu, Nak,” kata Ayah Irsyad dengan gembira se- 
belum mengucapkan salam dan menutup teleponnya. 

Semalam, Cherisha sempat merasa bingung dengan 
keadaannya saat ini. Ia tidak mau membuat Ayah Irsyad 
sedih memikirkannya yang hanya hidup berdua dengan 
Rendi. 
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Tapi, kalau ia mau dijodohkan dengan Ridwan, ba- 
gaimana ia harus bersikap pada Randi, yang sepertinya 
memiliki perasaan khusus padanya. 

Namun, semalam juga, Cherisha sudah memikirkan- 
nya matang-matang. Tadi pagi ia sudah memutuskan 
harus bersikap seperti apa. Cherisha tidak bisa memba- 
las perasaan Randi. Kehidupan Randi dan keluarganya 
sangat mewah. Rasa percaya diri yang selama ini tidak 
pernah dimiliki Cherisha semakin menyusut melihat ke- 
diaman keluarga Hilman. 

Mana mungkin dirinya yang seperti ini bersanding 
dengan seorang dokter hebat dan pewaris sebuah rumah 


e 


Randi dan Tania keluar dari kamar pasien dan berjalan 


sakit besar, kan? 


berdampingan di koridor rumah sakit. Tania memandang 
wajah Randi yang terlihat kurang tidur itu dengan sak- 
sama. la menatap bosnya dengan penasaran. 

“Saya dengar Cherisha gagal nge-date semalam,” 
kata Tania. “Tapi kok dokter nggak keliatan senang? Kan 
dokter udah berhasil menggagalkan date-nya Cherisha.” 

“Oh ya?” ucap Randi dengan nada biasa-biasa saja, 
tapi Tania bisa melihat mata Randi berkilat-kilat riang. 

Tania mendengus menyadari tebakannya benar. 
“Dokter ngelakuin apa sampai acaranya gagal?” 

Randi menatapnya dengan tatapan lugunya. “Kamu 
pikir saya akan berusaha menggagalkan acara mereka?” 


205 


206 


R Ideafina & 


tanyanya dengan raut sedih seolah-olah merasa dituduh 
yang bukan-bukan. 

“Saya yakin dokter menggagalkannya dengan sanga- 
aat baik dan tanpa menimbulkan kecurigaan. Kalau ng- 
gak, mana mungkin Cherisha masih mau barengan ke sini 
sama dokter,” kata Tania Lagi. 

“Ide yang tidak terencana, tapi cukup berhasil. Nan- 
ti saya ceritain,” kata Randi sambil terkekeh, membuat 
Tania geleng-geleng kepala. Ia tersenyum melihat ke- 
ceriaan di wajah Randi. 

Pembicaraan rahasia mereka berdua mengenai Che- 
risha membuat Tania bisa melihat sisi Lain bosnya yang 
menyenangkan. Meskipun ia sebenarnya tidak menyetujui 
tindakan Randi, ia bisa mengerti karena ia tahu Randi 
benar-benar jatuh cinta pada Cherisha. Dan menurut 
Tania, Cherisha harus bersama dengan pria yang men- 
cintainya begitu besar agar bisa bahagia. Karena itu, ia 
mendukung Randi mendekati Cherisha. 

Tapi, wajah riang Randi hanya bertahan sebentar. 
Pria itu kemudian kembali terlihat capek dan murung. 
“Tania, apa kamu nggak bisa cerita ke saya tentang 
ayahnya Rendi?” tanya Randi akhirnya saat mereka su- 
dah sampai di ruangan Randi. 

Tania cukup terkejut mendengar pertanyaan itu. Ba- 
ru kemarin ia menolak bercerita mengenai hal itu dan 
Randi bisa mengerti. Kenapa sekarang tiba-tiba Randi 
menanyakannya Lagi? 

“Kan kemarin udah saya bilang... 
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“| heard that! Tapi rencana perjodohan Cherisha ini... 
It's scare me to think that shell like that man!” seru 
Randi frustrasi. Tania menatapnya simpati. 

“Kenapa nggak coba mendekati Cherisha secara te- 
rang-terangan?” tanya Tania. 

“Dia pasti menghindar.” 

“Dokter tahu dari mana dia bakalan menghindar?” 

“Karena..,” “Aku mengenalnya” ucap Randi dalam 
hati. Tapi, ia tidak bisa mengatakan hal itu pada Tania. 

Tania menghela napas melihat wajah frustasi Randi. 
“Dekati keluarganya. Itu jalan yang paling cepat,” kata 
Tania sebelum keluar dari ruangan. 

Randi menyandarkan kepalanya di sandaran kursi 
dan memejamkan matanya. Tania benar. Selain mende- 
kati Cherisha, Randi harus mendekati keluarganya juga. 

Suara deringan ponsel membuat Randi kembali 
membuka matanya. Ia mengangkat panggilan dari ka- 
kaknya itu. “Ya, Kak?” 

“Rendi sekarang lagi sama Kakak, ya,” kata Rena. 

“Rendi sama Kakak?” tanya Randi bingung. 

“Iya. Barusan Kakak jemput ke sekolahnya,” jelas 
Rena, kemudian terdengar suara ceria Rendi dan Anca 
yang memanggilnya. 

“Bukannya Rendi keluarnya setengah jam lagi?” ta- 
nya Randi bingung sambil melihat jam tangannya. 

“Rendi pulang cepet, Om Dokter. Tadi Pak Guru lagi 
nggak bisa ngajarin pramuka dulu hari ini, jadi kami pu- 
lang cepet, deh! Trus Tante Rena dateng. Sekarang Rendi 
mau ke rumah Om Dokter lagi, mau main sama Anca," 
kata Rendi di telepon. 
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Randi tersenyum mendengar suara Rendi. Suara 
anak itu membuat perasaan murungnya tadi berkurang. 

“Udah bilang Bunda?” tanya Randi lembut. Rendi ter- 
kesiap mendengar pertanyaan Om Dokter tersayangnya 
itu. 

“Belum, Tante, nanti tolong telepon Bunda, ya. Rendi 
hafal nomor Bunda,” kata Rendi dengan nada panik. 
Randi terkekeh mendengarnya. 

Rendi memang selalu meminta izin pada ibunya se- 
belum melakukan sesuatu. Dan hal itu dilakukan oleh 
anak itu bukan karena terpaksa atau takut ibunya me- 
marahinya, melainkan karena Rendi begitu mempeduli - 
kan perasaan ibunya, yang akan cemas jika ia tidak ada. 
Rasa pengertian yang sangat jarang ditemukan pada 
anak-anak seumuran Rendi. 

Untuk hal yang satu ini Randi merasa sangat bang- 
ga sekaligus bersalah pada Cherisha. Wanita itu bisa 
mendidik Rendi dengan baik tanpa pendamping, walau 
sibuk bekerja. Seharusnya saat ini Rendi bersama Che- 
risha, bukannya bersama orang lain untuk dititipkan ka- 
rena dirinya harus bekerja. Mood Randi mendadak jelek 
memikirkan hal itu. 

Setelah beberapa saat bertukar kata, Randi menyu- 
dahi telepon mereka. Kepalanya disandarkan di kursi, 
lalu ia memejamkan matanya, lelah. 

Tiba-tiba, pintu ruangannya terbuka. Randi terba- 
ngun karena terkejut. Tania berkata dengan napas ter- 
engah-engah. “Ada... kecelakaan bis... banyak pasien di 
UGD. Dokter kurang!” 
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Segera saja Randi bangkit dari kursinya dan berlari 
menuju UGD, diikuti Tania. 


“Aaancaaa...?” panggil Rendi sambil celingukan ke sana 
kemari di ruang tamu dan ruang keluarga. la sedang 
mencari Anca yang sejak tadi bersembunyi. Mereka se- 
dang bermain petak umpet dengan Rendi yang menja- 
ga petak, dan Anca yang bersembunyi. Tapi, ternyata 
bermain petak umpet di rumah sebesar ini benar-benar 
membuat Rendi frustrasi karena sejak tadi Anca sulit se- 
kali ditemukan. 

Rendi terdiam sebentar, lalu berpikir dengan saksa- 
ma. Tangan kiri melingkar di perut dan tangan kanannya 
bertumpu pada tangan kirinya dengan jari menyentuh 
dagu. Keningnya mengernyit, berpikir serius. Di mana 
tempat bersembunyi yang memungkinkan untuk anak 
umur tiga tahun yang takut gelap dan tidak bisa mem- 
buka pintu kamar sendiri? 

Tempat yang paling mungkin adalah di sekitar ruang 
tamu dan ruang keluarga yang terbuka, tapi Anca tidak 
ditemukan. Sementara itu, semua kamar yang berada di 
sana tertutup rapat. Rendi melirik tangga. Masa sih Anca 
naik tangga? Anak itu tidak pernah naik tangga sendiri, 
makanya Rendi ragu. Tapi, akhirnya Rendi menaiki anak 
tangga lalu sampai ke depan kamar Randi yang terbuka. 

Benar saja. Anca berada di kamar Randi. Anak itu 
terlihat sedang bergelung di balik selimut di atas ran- 
jang Randi. 
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Rendi sudah bisa menebak sosok kecil yang bergerak- 
gerak di balik selimut. Dengan mengendap-endap, Rendi 
menghampiri tempat tidur lalu menarik selimut. 

“Anca kenaaa!” seru Rendi girang, membuat Anca 
menjerit terkejut. Kemudian, mereka berdua bercanda, 
saling menggelitik dan berguling-guling, membuat tem- 
pat tidur Randi berantakan. 

“Anca, telepon dari Papa, Nak,” kata Rena yang mun- 
cul dari balik pintu kamar Randi yang terbuka. Anca sege- 
ra saja turun dari tempat tidur dan berlari ke arah Rena 
yang memegang ponsel di depan pintu kamar. 

Sementara itu, Rendi terkesiap melihat tempat tidur 
Randi yang berantakan. Selimut dan bantal-bantal kini 
sudah berada di bawah. Rendi turun dari tempat tidur 
dan berinisiatif untuk membereskan kekacauan itu. Na- 
mun, ia menemukan sesuatu saat mengambil selimut 
yang terjatuh di dekat meja. 

Album foto yang tak boleh dilihatnya itu kini ada di 
tangan Rendi. Anak itu merasa penasaran dengan isinya, 
tapi perkataan Randi yang melarangnya saat itu masih 
terngiang di benak Rendi. Ketika Rendi memutuskan untuk 
meletakkan album itu kembali di rak, selembar kertas 
berwarna putih terjatuh dari sela-sela album foto itu. 

Rendi memungut kertas itu dan membaca tulisan 
yang tertulis di sana. 

My love, Cherry. 

Kertas itu terasa tebal seperti kertas foto. Dengan 
penasaran Rendi membalik kertas lalu matanya melebar 
kaget saat melihat apa yang ada di baliknya. 

“Bunda...?” 
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endi menatap foto yang dipegangnya de- 

Re. rasa penasaran dan bingung. Kena- 

pa foto Bundanya ada di album foto milik Om 

Dokter? Rendi memperhatikan foto bundanya 

dengan saksama. Cherisha terlihat lebih muda di foto itu 

dan jauh lebih ceria. Ia kembali membalik foto itu, lalu 
membaca. tulisan yang tertera. 

My love, Cherry? Cintaku, Cherry? 

Kening Rendi berkerut memikirkan tulisan yang ter- 
kesan memperlihatkan hubungan yang spesial antara 
Randi dan Cherisha. Kemudian, ia mengingat hari di 
mana Randi pertama kali bertemu dengan mereka. Rendi 
mengingat dengan jelas bahwarsaat itu Randi memang- 
gil bundanya dan: merasa kesal karena Cherisha tidak 
mengenalinya. Kalau mereka berdua saling kenal, kena- 
pa bundanya kelihatannya sama sekali. tidak mengenal 
Om Dokter? Apa bundanya berpura-pura? 


Rendi semakin tidak tahan dengan rasa penasaran 


itu. Akhirnya, dengan sedikit merasa bersalah, ia mem- 
buka album foto milik Randi: Mata kecilnya .membelalak 
lebar melihat banyaknya foto bundanya di sana. Bahkan 
ada foto Cherisha berdua dengan Randi, yang terlihat 
lebih muda. 
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la melihat tahun yang tertera di foto-foto itu. Foto 
terlama diambil pada 2004 dan foto yang terakhir diam - 
bil tahun 2007. Tidak butuh waktu lama untuk anak se- 
pintar Rendi menyadari bahwa bundanya dan om dokter 
kesayangannnya punya hubungan khusus di masa lalu. 
Pikirannya pun mengarah pada satu hal. 

“Rendi? Om telepon, nih!” seru Rena dari luar. 

Rendi terkejut dan menoleh gugup ke arah pintu. la 
takut Rena memergokinya. Untungnya Rena tidak masuk 
ke kamar dan masih di luar. 

“Iya, Tante. Sebentar,” jawab Rendi. Terburu-buru 
ia membuka plastik yang membungkus halaman album 
dan mengambil satu foto yang ada Cherisha dan Randi, 
lalu menyelipkannya di saku celananya. Foto Cherisha 
yang ditemukannya terjatuh tadi diselipkannya kembali 
di album foto. Saat Rendi selesai menyelipkan album 
foto itu di rak buku, Rena masuk ke kamar. 

“Rendi? Telepon, nih,” kata Rena menyodorkan pon- 
selnya pada anak itu. 

Rendi segera menerima ponsel Rena, lalu mende- 
katkannya ke telinganya. 


“Halo?” 


Ruang UGD RS Mitra Pradana sedang dilanda kepanikan. 
Terjadi kecelakaan massal di pertigaan dekat SD, yang 
tidak jauh dari rumah sakit tersebut. Sebuah mobil pri- 
badi bertabrakan dengan bis yang berisi siswa SD, yang 
akan melakukan study tour. Sebanyak enam puluh anak 
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terluka dan beberapa sudah dibawa ke rumah sakit lain 
yang dekat dengan tempat kejadian. Tiga puluh anak 
lainnya dibawa ke rumah sakit ini. 

Randi dan beberapa dokter spesialis berlari ma- 
suk ke ruang UGD yang sekarang penuh dengan sua- 
ra tangisan dan jeritan kesakitan anak-anak. Perawat 
mondar-mandir ke sana ke mari dengan panik. Dokter 
yang bertugas di UGD hanya tiga orang, ditambah empat 
orang dokter muda sehingga Randi dan beberapa dokter 
spesialis lain Langsung ikut membantu menangani pasien 
yang butuh penanganan khusus. 

“Bagaimana keadaan pasien?” tanya Randi meng- 
hampiri dua dokter muda yang sedang menangani se- 
orang anak. Anak itu terkena pecahan kaca di bagian 
lehernya. 

“Airway-nya clear, Dok. Laju pernapasannya 32 kali 
per menit. Nadi takikardi teraba lemah, CRT-nya masih 
dalam batas normal. Sumber pendarahan dari leher pa- 
sien. Ada pecahan kaca di lehernya. Saya sedang coba 
hentikan pendarahannya, Dok. Infus telah terpasang 
ringer laktat dengan tetesan cepat,” jelas dokter muda itu. 

“Tekan terus sumber perdarahannya, kalau masih 
tidak bisa berhenti, kamu klem dan jahit situasi. Cek 
dari mana asal perdarahannya, kalau arteri yang ter- 
kena, kita akan ligasi di meja operasi segera. Perhati- 
kan tanda-tanda vital pasien, segera pasang monitor," 
kata Randi. Dua dokter muda itu langsung mengikuti 
instruksinya. 

Perawat membuka jaket anak laki-laki tersebut un- 
tuk memasangkan monitor ke dadanya, namun ia terke- 


213 


214 


R Ideafina & 


siap kaget saat melihat pecahan kaca cukup besar yang 
menancap di perutnya. 

Segera saja perawat itu, dibantu oleh Randi, me- 
lepaskan seluruh pakaian pasien. Terlihat darah segar 
mengucur dari pecahan kaca yang tertancap di perut. 

“Kamu, pasang handscoon, ambilkan kasa dan tutup 
sumber perdarahan ini,” perintah Randi kepada dokter 
muda yang berdiri di sampingnya. “Suster, pasang infus 
dua jalur. Guyur cepat, tekanan darah anak ini sudah se- 
makin menurun. Ini sudah mengarah ke syok hipovolemik 
karena intraabdominal bleeding. Kita harus menstabilkan 
tanda vitalnya lebih dahulu.” 

Randi memberikan perintah kepada dokter muda 
dan paramedis yang mendampinginya. Randi kemudi- 
an berjalan menuju meja dokter jaga dan menghampiri 
dokter jaga yang sedang menuliskan resep untuk pasien. 

“Dek, segera hubungi petugas. Saya akan melakukan 
laparotomi ekplorasi untuk pasien di bed itu,” ujar Randi 
kepada dokter jaga seraya menujuk ke arah pasien yang 
dia tangani tadi. “Hubungi segera asisten operasi saya, 
dokter anastesi, dan asisten anastesinya. Saya akan ope- 
rasi cito 30 menit lagi.” 

Randi bergegas kembali ke pasiennya dan melihat 
ke arah monitor. Denyut nadi laju pernapasan pasien 
semakin meningkat dan saturasi oksigennya menurun 
sampai 87%. 

“Ganti nasal kanulnya dengan oksigen mask!” seru 
Randi segera sesampainya di sana. 


R Remember Us & 


“Kengpa infusnya belum terpasang 2 jalur?” tanya 
Randi lagi saat melihat infus yang terpasang masih ha- 
nya di tangan kiri pasien. 

Dua orang perawat yang sedang berkutat di dekat 
kaki pasien mengusap keringat di kening mereka. “Pem- 
buluh darahnya mulai kolaps, Dok. Kami sulit menemu- 
kan pembuluh darahnya.” 

Randi dengan gesit meraih botol infus yang ter- 
pasang di tangan kiri pasien dan meremas botol infus 
tersebut. 

“Cairan harus segera dimasukkan. Kalian segera cari 
pembuluh darah yang bisa di pasangi infus!” 

“Dok, pembuluh darah di lehernya sudah kami jahit 
dan sudah berhenti,” Lapor dokter muda yang mendapat 
perintah dari Randi sebelumnya. 

Sebelum Randi menjawab, dokter jaga mendekat ke 
arahnya. “Ruang operasi sudah siap, Dok.” 

Randi berjalan keluar ruang UGD untuk bersiap me- 
lakukan operasi. Sambil berjalan terburu-buru, ia me- 
ngeluarkan ponsel dari saku jas dokternya dan mene- 
lepon Tania. 

“Tania, segera kamu batalkan jadwal saya dengan 
pasien. Saya harus melakukan operasi,” kata Randi, yang 
langsung diiyakan Tania. 

Kemudian, Randi menelepon Rena untuk menjelas- 
kan situasi saat ini dan memberitahu Rendi bahwa ia 
tidak akan bisa pulang ke rumah. Meskipun dalam ke- 
adaan darurat seperti ini, ia masih ingat janjinya untuk 
mengajak Rendi bermain. Sekarang, ia merasa bersalah 
karena sudah mengingkari janjinya pada putranya. 
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Randi tahu rasanya karena dulu ayahnya juga pernah 


S 


Rendi merasakan gugup yang teramat sangat saat 


mengingkari janji. 


mendengar suara lembut Randi ketika menjelaskan 
bahwa lagi-lagi om dokternya tidak bisa menemaninya 
bermain. Setelah foto-foto yang dilihatnya tadi, anak itu 
tidak bisa merasa biasa-biasa lagi menghadapi Randi. 
Benaknya terlalu banyak dipenuhi oleh rasa penasaran 
dan curiga. Meski belum tentu kebenarannya, Rendi mau 
meyakini kebenaran dugaannya karena Rendi sudah lama 
mengharapkannya. 

“Nggak apa-apa,” ucap Rendi pelan sambil ter- 
senyum saat Randi membatalkan janjinya. Rendi bisa 
mengerti hal itu. 

“Maaf ya, Nak. Lain kali kita main drum lagi, ya. Om 
harus segera ke ruang operasi sekarang. Kamu main dulu 
sama Tante dan Anca, ya.” 

Hati Rendi menghangat mendengar Randi menye- 
butnya dengan kata ‘Nak: 

“Ilya? 

Kemudian Randi mengucapkan salam dan memutus- 
kan sambungan telepon mereka. Rendi terdiam menatap 
ponsel itu, tiba-tiba merasa kesepian. la lalu berucap 
dalam hati. “Cepat kembali, Ayah.” 
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Rena memperhatikan wanita muda yang baru saja du- 
duk di hadapannya dengan saksama tanpa menyadari 
ketidaknyamanan orang yang sedang dipandangnya itu. 
Cherisha tetap terlihat cantik meskipun wajahnya sedikit 
kusam dan berkeringat setelah bekerja. 

Tadi saat mengantar Rendi ke rumah sakit, Rena 
memang sengaja mengajak Rendi menunggu ibunya di 
kantin. la ingin tahu seperti apa sosok Cherisha dan ingin 
sedikit mengobrol dengan wanita itu. 

Rena tersenyum pada Cherisha setelah menilai ba- 
nyak hal dari penampilan Cherisha yang sederhana, tapi 
cantik. Rena merasa senang terhadap pilihan Randi. 

“Saya Rena, kakak Randi.” 

Cherisha, meskipun masih merasa tidak nyaman, 
membalas uluran tangan Rena. “Cherisha, ibunya Rendi,” 
ucap Cherisha pelan. “Terima kasih udah ngajak Rendi 
main.” 

Rena tersenyum. “Saya senang Rendi main ke rumah 
kami. Soalnya Anca jadi ada temannya.” 

Cherisha mengernyit. “Anca?” 

“Dek Anca itu anaknya Tante Rena,” kata Rendi pada 
bundanya. 

Cherisha mengangguk-angguk kecil. 

“Anca sudah tidur jadi nggak saya ajak ke sini. Dia 
senang sekali bisa main dengan Rendi. Rendi pintar 
menghadapi anak yang lebih kecil darinya. Dia sudah 
cocok jadi seorang kakak,” puji Rena, membuat Rendi 
tersenyum lebar. 

Cherisha mengusap lembut kepala Rendi yang du- 
duk di sebelahnya, lalu tersenyum. “Rendi punya sepupu 
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yang lebih kecil darinya, jadi dia sudah biasa mengha- 
dapi tingkah seorang adik.” 

“Iya! Namanya Dek Adam. Dek Adam suka banget 
ngikutin Rendi ngapa-ngapain. Asik deh, main sama Dek 
Adam," kata Rendi riang. 

“Iya. Suka ngikutin kamu ngisengin Kak Dila juga, 
kan?” sindir Cherisha, membuat Rendi terkikik. Sifat iseng 
Rendi memang selalu dilampiaskannya pada kakak se- 
pupu satu-satunya itu. Untungnya, Dila cepat kesal, tapi 
juga cepat melupakan rasa kesalnya itu. 

Rena benar-benar sudah jatuh cinta pada anak 
laki-laki yang kini ia ketahui adalah keponakannya itu. 
la ingin sekali sering-sering bertemu Rendi. “Besok Rendi 
main ke rumah lagi, ya?” tanya Rena. 

Baru saja Rendi mau menjawab, Cherisha sudah le- 
bih dulu berkata. “Kakek-neneknya Rendi kangen sekali 
sama Rendi. Jadi besok Rendi akan saya bawa ke rumah 
orangtua saya.” 

“Ah, begitu... gumam Rena sedikit kecewa. Rendi 
juga sedikit kecewa dengan perkataan ibunya, tapi ia 
memang merindukan kakek dan neneknya. Jadi, ia tidak 
protes. 

Kemudian, Cherisha bangkit dari duduknya. “Kalau 
begitu saya dan Rendi permisi pulang dulu,” kata Che- 
risha. 

“Biar saya antar” kata Rena terburu-buru bangkit 
dari duduknya. 

Cherisha cepat-cepat menggeleng. “Nggak usah re- 
pot-repot. Abang saya menjemput. Dia udah nunggu di 
depan," tolak Cherisha halus. 
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Rena lagi-lagi bergumam kecewa. Entah kenapa ia 
merasa Cherisha sengaja membatasi diri untuk bicara 
dengannya. Tapi, Rena segera menepis kecurigaannya 
itu. “Ayo, Nak. Salam dulu sama Tante,” ucap Cherisha. 
Rendi turun dari kursi lalu mencium tangan Rena. Rena 
membungkuk dan mengecup sayang kening Rendi. 

“Makasih, Tante. Salam buat Anca, ya,” kata Rendi 
sambil tersenyum lebar. Rena balas tersenyum dan 
mengangguk. 

“Sekali lagi terima kasih. Assalammualaikum,” ucap 
Cherisha. 

“Waalaikumsalam,” jawab Rena. Kemudian, ia mera- 
sakan perasaan kecewa melihat ibu dan anak itu men- 
jauh dari pandangannya. 


Cherisha melirik putranya yang kini memandang kelu- 
ar jendela rumah mereka. Rendi hanya diam saja se- 
jak Cherisha tadi mengatakan bahwa Feri tidak jadi 
menjemput dan mereka pun harus pulang dengan naik 
ojek. Sebenarnya, Cherisha berbohong saat mengatakan 
bahwa Feri akan datang menjemput. Ia melakukan itu 
karena merasa tidak nyaman harus merepotkan Rena 
yang baru mereka kenal. Apa jangan-jangan Rendi tahu 
bahwa Cherisha berbohong? 

Cherisha duduk di sebelah Rendi dan mengusap 
lembut rambut tebal putranya. “Rendi Lagi mikirin apa?” 
tanya Cherisha lembut. 

“Bunda, ayahnya Rendi kayak apa?” 
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Tangan Cherisha yang sedang mengelus rambut 
Rendi seketika membeku mendengar pertanyaan yang 
tidak pernah diharapkannya itu. Rendi sudah lama ti- 
dak menanyakan hal itu dan Cherisha sungguh berharap 
Rendi tidak akan pernah menanyakannya. Tapi, hal se- 
perti itu tentu tidak akan terjadi karena, biar bagaimana 
pun, Rendi perlu mengetahui siapa ayah kandungnya. 

Cherisha lalu merasakan kesedihan yang teramat 
sangat karena dirinya tak bisa mengingat apa pun yang 
berkaitan dengan ayah Rendi. 

Rendi menatap raut kebingungan dan kesedihan di 
wajah Cherisha. la jadi merasa bersalah karena meng- 
ajukan pertanyaan itu. Rendi memeluk ibunya erat dan 
menggumamkan kata maaf. Rendi tidak mau melihat 
ibunya sedih. Ibunya harus selalu tersenyum karena, 
saat ibunya tersenyum, Rendi merasa semuanya baik- 
baik saja. 

Cherisha terenyak mendengar gumaman perminta- 
an maaf dari Rendi. Seharusnya bukan putranya yang 
meminta maaf. la sebagai seorang ibu harusnya yang 
meminta maaf pada putranya karena tidak bisa mem- 
besarkan Rendi layaknya keluarga normal lainnya. Che- 
risha merasakan air mata mulai menggenang di pelupuk 
matanya. Dengan segera Cherisha mengusapnya. 

“Ayahnya Rendi suka sekali memotret,” kata Cherisha 
pelan sambil mengelus-elus lembut rambut tebal Rendi. 
Rendi menengadah menatap ibunya dan melihat ibunya 
melihat ke depan dengan tatapan menerawang, seolah- 
olah memikirkan sesuatu. 
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Cherisha memang tidak bisa mengingat sama se- 
kali tentang pria itu. Ia hanya menyimpulkan apa yang 
dilihatnya di foto yang dimilikinya. Di foto itu, dari cara 
ayah Rendi memegang kamera profesional, ia tahu bah- 
wa pria itu memang jago menggunakan kamera dan 
pasti suka memotret. 

“Ayah suka foto-foto apa aja?” tanya Rendi pena- 
saran. 

Cherisha menunduk dan tersenyum menatap putra- 
nya yang terlihat begitu penasaran. “Bunda. Ayah suka 
foto-foto Bunda,” kata Cherisha. 

Kalau yang ini Cherisha berbohong. la tidak tahu 
apa yang suka dipotret pria itu, namun ia berharap pria 
itu dulu begitu menyukainya sampai suka sekali memot- 
retnya. Kalau pun tidak, setidaknya Rendi sedikit tahu 
tentang ayahnya, meskipun ia harus membuat satu ke- 
bohongan kecil. 

Hanya saja, Cherisha sama sekali tidak menyangka 
bahwa kebohongan kecil yang dibuatnya membuat Rendi 
merasa yakin akan dugaannya. Anak itu tersenyum le- 
bar mengingat album foto milik Randi yang penuh berisi 
foto-foto Cherisha. 

“Ayah pasti sayang banget ya, sama Bunda,” kata 
Rendi sambil tersenyum lebar. 

Cherisha hanya bisa tersenyum. 

“Ayah pasti sayang Rendi juga.” 

Cherisha mengecup kening Rendi dengan lembut. 
“Pasti. Ayah pasti sayang banget sama Rendi. 

Rendi tersenyum lebar. 
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“Sekarang Bunda belum bisa cerita banyak ten- 
tang Ayah. Tapi, Rendi mau kan nunggu sampe Bunda 
bisa cerita?” tanya Cherisha lembut. Rendi mengangguk, 
membuat Cherisha tersenyum dan kembali memeluknya. 

Rendi merasakan hatinya begitu lega sekarang. Mes- 
kipun ibunya belum mau banyak cerita tentang ayahnya, 
anak itu tidak akan mengatakan apa pun mengenai foto 
yang ditemukannya. Rendi merasa dirinya tidak berhak 
ikut campur dalam permasalahan orang dewasa. La- 
gipula, jika ia mengatakannya, ia takut permasalahan 
yang tidak diketahuinya bisa jadi lebih rumit. 

Hal yang terpenting untuk Rendi saat ini adalah 
akhirnya ia mengetahui siapa ayahnya. Ayahnya ternyata 
seorang dokter yang suka memotret dan jago main drum! 

“He’s really cool!” pikir Rendi sebelum kantuk me- 
nyerangnya dan ia tertidur dalam pelukan ibunya, de- 
ngan wajah penuh senyuman. 


Randi menyesap kopi panas yang baru saja dibelinya di 
kantin rumah sakit. Matanya terasa begitu berat setelah 
melakukan 5 operasi selama dua hari berturut-turut, 
belasan jam sehari. Kecelakaan bus 2 hari yang lalu 
memang membuat hampir semua dokter departemen 
bedah pediatri harus turun tangan melakukan operasi, 
ditambah dokter bedah departemen lain jika kasus sudah 
lebih rumit dan menjadi kasus interdisipliner. 
Sebenarnya, Randi juga merasa sangat lapar. Tapi, 
saking capeknya, Randi malah jadi malas makan. “Nanti 
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saja baru makan saat di rumah,” pikirnya. Randi melihat 
jam tangannya. Hampir pukul 6 pagi. 

la lalu bangkit dan berjalan ke luar rumah sakit. 
Randi memutuskan untuk menjemput Rendi dan Cheris- 
ha, lalu mengantar mereka ke sekolah dan rumah sakit. 

Randi menaiki mobilnya, lalu mengeluarkan ponse- 
Inya dan memasang earphone. la sudah begitu merin- 
dukan ibu dan anak itu setelah 2 hari ini tidak melihat 
mereka. 

Mobil Randi keluar dari pelataran parkir rumah sakit 
dan ia melajukannya ke rumah kontrakan Cherisha dan 
Rendi. Setelah menunggu beberapa saat, akhirnya pang- 
gilannya diangkat juga. Suara ceria Rendi menyapanya. 

“Om Dokter!” 

Randi tersenyum lebar mendengar suara yang sa- 
ngat dirindukannya itu. “Rendi ceria banget, sih? Mau 
siap-siap berangkat sekolah?” 

“Iya. Nih udah selesai pake baju terus sekarang lagi 
nonton kartun. Hehe...Bunda lagi masak nasi goreng di 
dapur." 

“Om kangen sama Rendi,” ucap Randi penuh pera- 
saan. Dua hari tidak bertemu dengan Rendi benar-benar 
membuatnya disiksa oleh rasa rindu. 

“Rendi juga kangeeeen banget sama Om! Om dokter 
masih sibuk ya, di rumah sakit?” 

“Om baru aja selesai operasi jam 5 pagi tadi. Seka- 
rang Om Lagi jalan ke rumah Rendi buat nganter Rendi 
ke sekolah,” kata Randi saat memarkirkan mobilnya di 
mini market dekat gang menuju rumah Cherisha. 
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“Beneran?” tanya Rendi gembira. “Bundaaa. Om Dok- 
ter mau ke sini!” 

Randi terkekeh mendengar suara gembira Rendi. la 
keluar dari mobilnya kemudian berjalan menuju rumah 
Cherisha sambil terus mengobrol dengan Rendi di tele- 
pon. 

“Om udah nyampe di depan rumah,” kata Randi. 
Seketika itu juga Rendi terlihat berlari keluar rumah 
dengan senyuman lebar. la menghampiri Randi dengan 
berlari secepat kilat. Randi Langsung menangkap Rendi 
dan menggendongnya. la juga mengecupi pipi tembam 
Rendi, membuat Rendi terkekeh senang. 

“Rendifa, kenapa lari-lari?” tanya Cherisha dari da- 
lam rumah. Saat sampai di teras, ia sedikit terkejut me- 
lihat Randi. 

“Hai,” sapa Randi dengan senyum lembut, membuat 
Cherisha sedikit gugup karena kembali mengingat per- 
lakuan lembut Randi di mobil tiga hari yang lalu. “Saya 
ke sini mau antar Rendi ke sekolah dan kamu ke rumah 
sa...” 

Suara perut Randi yang keroncongan membuat 
Randi menghentikan ucapannya. Wajahnya memerah 
malu, sementara Rendi dan Cherisha tertawa kecil men- 
dengarnya. 

“Laper banget ya, Om? Hihi...” ledek Rendi, membuat 
Randi mencubit pipinya gemas. 

“Sebenarnya saya belum makan dari sore kemarin,” 
kata Randi sedikit malu pada Cherisha. Cherisha terke- 
siap mendengar hal itu. 
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“Dokter belum makan selama itu?” tanya Cherisha 
cemas. 

“Iya. Ada dua operasi kemarin. Berapa jam ya? Hmm... 
Sepertinya saya mengoperasi sekitar dua belas jam.” 

“Ya ampun...” gumam Cherisha sambil geleng- 
geleng kepala. “Ayo, sarapan dulu,” ajak Cherisha. 

“Yuk, masuk,” ajak Rendi. Randi tersenyum lebar 
dan masuk ke rumah kontrakan kecil itu dengan Rendi 
di gendongannya. 

“Silakan duduk. Maaf, duduknya di bawah,” kata 
Cherisha, mempersilakan Randi duduk di karpet tipis di 
depan TV. 

“Ah ya, makasih,” jawab Randi, lalu duduk di atas 
karpet, masih dengan Rendi di pangkuannya. Mereka du- 
duk berhadapan dengan meja pendek yang biasa dipakai 
Cherisha dan Rendi untuk makan. 

“Rendi, duduk di bawah, Nak. Jangan ngerepotin Om 
Dokter terus,” tegur Cherisha saat menyadari Rendi masih 
berada di pangkuannya. 

“Nggak apa-apa. Saya senang kok, memangku 
Rendi,” kata Randi, yang menerbitkan senyuman lebar 
di wajah Rendi dan gelengan kepala Cherisha. Ini sudah 
keberapa kalinya Randi menolak melepaskan pelukan 
putranya dan sejujurnya, Cherisha merasa senang dan 
juga khawatir. Senang karena ada orang yang begitu 
menyayangi putranya. Khawatir jika nanti Rendi akan 
sulit berpisah dengan dokter muda yang bukan siapa- 
siapa mereka itu. 

Cherisha berjalan menuju dapur, kemudian menu- 
angkan nasi goreng buatannya di tiga piring. Cherisha 
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membuat dengan porsi lebih banyak saat tahu bahwa 
Randi akan datang karena, ia yakin, sepagi ini Randi 
pasti belum sarapan. Hanya saja, Cherisha tidak me- 
nyangka bahwa Randi belum makan hampir seharian. 
Mudah-mudahan saja nasi goreng yang dimasak Che- 
risha cukup banyak. 

Cherisha mengantar dua piring penuh nasi goreng 
dengan telur mata sapi di atasnya, lalu meletakkan- 
nya di meja. Kemudian, ia kembali lagi ke dapur untuk 
mengambil sepiring nasi goreng porsi kecil untuk dirinya 
dan teko plastik berisi air minum serta tiga gelas. 

“Maaf merepotkan” ucap Randi sedikit merasa tidak 
enak. Namun, ia sebenarnya senang karena bisa menci- 
cipi masakan Cherisha dan sarapan bersama keduanya 
seperti keluarga. 

Cherisha hanya tersenyum. la menyuruh Rendi tu- 
run dari pangkuan Randi supaya pria itu tidak kerepotan 
saat makan. Rendi duduk di sebelah Randi, sementara 
Cherisha duduk berhadapan dengan keduanya, di depan 
TV yang sudah dimatikan. Randi memimpin doa sebelum 
mereka mulai makan. 

“Om udah pernah makan masakan Bunda? Masak- 
an Bunda enak-enak, lho,” ucap Rendi bangga. Anak 
itu sengaja menyelipkan pertanyaan mengenai hal-hal 
yang membuatnya penasaran. Tapi, ternyata reaksi ke- 
dua orang dewasa itu tak sesuai dengan harapannya. 

“Oh ya?” ucap Randi tipis lalu menyendok sesuap 
nasi goreng. la tertegun sejenak lalu menatap Cherisha 
dengan pandangan yang sulit diartikan wanita itu. 

“Kenapa? Nggak enak?” tanya Cherisha gugup. 
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Entah kenapa ia jadi salah tingkah melihat Randi 
memandangnya. Ternyata Randi tidak menjawabnya dan 
malah memakan nasi goreng dengan sangat lahap, se- 
olah-olah itu adalah makanan terenak di dunia. 

Nyatanya, begitulah yang dirasakan Randi. Nasi go- 
reng itu sangat enak, lebih enak dibandingkan masakan 
ibu dan kakaknya, bahkan Ryan yang sangat hobi masak. 
Selain itu, rasa lapar yang teramat sangat membuat 
rasanya lebih enak bekali-kali lipat. 

Rendi yang melihat Randi makan dengan bersema- 
ngat langsung ikut melahap sarapannya. Mereka seperti 
sedang berlomba menghabiskan makanannya. 

“Makannya pelan-pelan. Nanti keselek,” Cherisha 
menegur kepada kedua pria di hadapannya itu. 

“Enak bangeeet,” ucap keduanya berbarengan di 
sela-sela makan mereka, membuat Cherisha tertawa 
kecil. 

Setelah itu, mereka tersedak dan terbatuk-batuk. 
Segera saja mereka meneguk air putih dan kembali me- 
nyantap dengan lahap piring kedua mereka. Cherisha 
hanya bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah ke- 
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Cherisha memandang Rendi yang masuk ke halaman 


duanya. 


sekolah dari kejauhan. la masuk bersama Randi. Anak 
itu terlihat begitu bahagia dan menatap Randi dengan 
mata berbinar-binar, seolah-olah ini adalah hal yang 
paling diinginkannya. 


227 


228 


R Ideafina & 


Rasa cemburu menyelinap di hati Cherisha. Selama 
ini hanya dirinya yang ditatap Rendi seperti itu. Sekali- 
pun Rendi menyayangi keluarga mereka yang lain, tapi 
Cherisha tidak pernah melihat rasa sayang sebesar itu 
di mata Rendi selain pada dirinya. 

Seketika tubuh Cherisha menegang menyadari se- 
suatu. la duduk tegap di jok mobil Randi dan memper- 
hatikan interaksi keduanya dengan saksama. Randi me- 
nundukkan tubuhnya lalu mengecup kening Rendi setelah 
anak itu mencium tangannya. Rendi tersenyum lebar lalu 
melambai gembira pada Randi dan masuk ke kelasnya. 

Cherisha merasa ketakutan sekarang. Apa jangan- 
jangan Rendi sudah menganggap Randi sebagai orang- 
tuanya? Ayah? 

Rasa cemas dan takut semakin membanjiri seluruh 
pikiran Cherisha. Bagaimana mungkin Cherisha membi- 
arkan Rendi dekat dengan seseorang yang tidak mungkin 
bersama mereka? Apa yang harus dilakukannya? 

“Kamu lagi mikirin apa?” tanya Randi yang baru saja 
membuka pintu mobil dan duduk. 

“E... nggak! Nggak mikirin apa-apa!” jawab Cherisha 
cepat, masih kaget akan kehadiran Randi yang tiba-tiba. 

“Di sini sayangnya nggak ada tempat parkir, ya, pa- 
dahal saya mau nungguin Rendi sampe pulang sekolah. 
Kan kelasnya cuma sebentar. Saya bisa tidur sebentar 
nungguin dia pulang,” kata Randi, lalu menyetir mobil- 
nya meninggalkan SD tempat Randi bersekolah. 

Cherisha merasa tidak nyaman mendengar rasa sa- 
yang di setiap kalimat Randi untuk anaknya. 
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Pria itu bukan siapa-siapa mereka, tidak seharusnya 
Randi sedekat itu dengan mereka. 

“Sebaiknya Dokter pulang dan tidur di rumah,” kata 
Cherisha pelan. 

“Saya tidur di rumah sakit aja. Nanti nggak sempat 
jemput Rendi kalau pulang ke rumah saya. Cukup jauh.” 

“Dokter nggak perlu jemput Rendi. Lebih baik dokter 
istirahat,” kata Cherisha cemas. Randi tidak harus serepot 
itu demi Rendi. 

Randi mengernyit. Ia memandang Cherisha sekilas. 
“Tapi saya mau, Cher” 

Cherisha terdiam. la tidak bicara sama sekali se- 
panjang perjalanan kembali ke rumah sakit. Randi tahu 
bahwa ada sesuatu yang dipikirkan Cherisha. Tapi, ia 
tidak ingin mengganggu Cherisha dengan bertanya ini 
dan itu. Ia tidak ingin membuat wanita itu merasa tidak 
nyaman. 

Mobil Randi memasuki pelataran parkir rumah sakit. 
la mematikan mesin mobil dan mereka berdua keluar 
dari mobil. 

“Terima kasih,” ucap Cherisha pelan. 

“Sama-sama. Oh ya, nanti malam kita makan ma- 
lam bareng, ya,” ucap Randi penuh senyuman. Cherisha 
mengernyit, ia baru saja akan membuka mulutnya untuk 
mengatakan penolakan ketika ponsel Randi berdering. 

Randi mengangkatnya, kemudian pria itu berbica- 
ra dengan seseorang dan mendiskusikan hal-hal medis 
yang Cherisha tidak mengerti. Satu-satunya hal yang 
Cherisha mengerti adalah Randi harus mengecek seorang 
pasien sekarang juga. Cherisha langsung saja merasa 
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khawatir. Randi belum beristirahat setelah berjam-jam 
mengoperasi pasien. Pria itu seharusnya tidak menangani 
pasien mana pun saat ini. Ia cemas. Randi bisa saja sakit 
karena kelelahan. 

“Saya harus segera mengecek pasien. Nanti malam 
saya jemput, ya,” kata Randi selesai menelepon, kemu- 
dian pergi terburu-buru meninggalkan Cherisha. 

Cherisha menghela napas memandang kepergian 
Randi. Bagaimana mungkin pria itu lebih memikirkan 
makan malam dengannya daripada istirahat? Cherisha 
harus benar-benar memperjelas semuanya pada Randi 
nanti malam. Hubungan mereka tidak akan bisa lebih 
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Cherisha menghabiskan sepanjang harinya untuk me- 


dari teman. 


mikirkan kalimat penolakan yang sesuai untuk Randi. 
Belum apa-apa, ia sudah merasa cemas takut menyakiti 
perasaan Randi. Pria itu sudah begitu baik padanya dan 
Rendi. 

Cherisha memperhatikan penampilannya di cermin 
toilet. la hanya memakai gaun selutut berwarna biru 
muda yang sudah sering dipakai. Hanya gaun sederhana 
yang tak akan cocok dipakai untuk mengunjungi restoran 
mahal. Setiap hari Cherisha selalu membawa baju ganti 
dan berganti pakaian setelah bekerja di dapur. 

Tanpa Cherisha sadari, sebenarnya ia menanti-nan- 
tikan makan malam bersama Randi. 
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Setelah mendapatkan SMS dari Randi yang menga- 
takan bahwa ia sudah sampai di parkiran rumah sakit, 
Cherisha segera keluar dari toilet menuju ke tempat pria 
itu berada. 

Napas Cherisha seakan tertahan dan jantungnya 
berdegup kencang melihat sosok Randi yang sedang ber- 
sandar di pintu mobil. Bahkan, dengan hanya memakai 
celana jeans dan kaos abu-abu lengan panjang, pria 
itu sudah kelihatan mempesona dan membuat banyak 
wanita di dekatnya memandangnya penuh minat. Rasa- 
nya bodoh sekali jika Cherisha menolak kehadiran pria 
seperti itu. Cherisha memandang pria tampan yang kini 
tersenyum padanya. 

“Beautiful... ucap Randi tiba-tiba ketika ia sampai 
di hadapannya. Cherisha yang merasa tak yakin dengan 
apa yang didengarnya. 

“Apa?” 

Randi terlihat gelagapan mendengar pertanyaan 
singkat Cherisha. “Ng... nggak. Nggak apa-apa. Yuk, ja- 
lan,” kata Randi, lalu membukakan pintu mobil untuk 
Cherisha. Cherisha tidak menanggapi dan masuk ke mo- 
bil, sementara Rendi nyengir melihat interaksi keduanya. 

Randi mengajak mereka makan di restoran yang 
sama seperti sebelumnya. Sepertinya restoran ini me- 
mang tempat favorit Randi. 

“Ada restoran lain yang makanannya enak-enak 
juga. Restoran punya sahabat saya. Tapi, karena cukup 
jauh dan jam segini pasti macet banget, jadi saya ajak 
kalian ke sini lagi. Lain kali saya ajak ke sana,” kata 
Randi setelah mereka memesan makanan. 
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Rendi menjawabnya dengan gembira, sementara 
Cherisha menghela napas. Tidak akan ada lain kali. Tapi 
ia bingung kapan harus mengatakannya. Tidak mungkin 
Cherisha mengatakannya saat ada Rendi di sini. Sayang- 
nya, sampai makanan mereka habis pun, ia tidak punya 
kesempatan untuk bicara empat mata dengan Randi. 

“Bunda, Rendi mau pipis,” kata Rendi, segera turun 
dari kursinya. Randi bangkit dari duduk, ingin mengantar 
anak itu. 

“Nggak usah. Rendi bisa sendiri!” kata Rendi, lalu 
pergi ke toilet dengan terburu-buru. 

Randi memutuskan untuk tidak mengikuti anak itu. 
Lagipula, toiletnya tidak terlalu jauh dan masih bisa ter- 
lihat dari jarak pandang mereka berdua. 

Cherisha memandang Randi gugup. Ini kesempatan 
yang baik untuknya berbicara pada Randi. Ia mengelu- 
arkan iPhone milik Randi dari tasnya dan meletakkannya 
di meja. 

“Terima kasih pinjaman handphone-nya,” kata Che- 
risha. 

Randi tidak menyangka Cherisha akan mengembali- 
kan ponselnya secepat itu. Tapi, hal itu tidak masalah 
untuknya. Lagipula, ia sudah membeli ponsel baru untuk 
Cherisha. 

“Tunggu sebentar di sini” kata Randi tiba-tiba bang- 
kit dari tempat duduknya lalu keluar dari restoran me- 
nuju mobilnya di parkiran. 

Tidak berapa lama kemudian, ia kembali dan mem- 
berikan kantong kertas kecil pada Cherisha. 
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Dengan ragu-ragu, Cherisha membukanya. la ter- 
kejut ketika mendapati boks handphone di dalamnya 
bermerek Samsung Galaxy S5. 

“Ini...” 

“Ini ganti Hp kamu yang rusak,” kata Randi. Ia me- 
ngeluarkan kartu SIM dari badan ponsel, tapi ucapan 
Cherisha mencegahnya. 

“Saya nggak bisa nerima ini. Ini terlalu mahal,” ucap 
Cherisha sambil mendorong boks handphone itu ke arah 
Randi. 

Mahal? Ini bahkan bukan iPhone merek terbaru! Ta- 
dinya Randi mau membelikan Cherisha iPhone 6, tapi 
perkataan Rena menyadarkannya. Bisa saja Cherisha 
tahu ponsel itu mahal sekali dan menolaknya. Jadi, ia 
membeli yang lebih murah, walaupun sebenarnya Randi 
tidak rela karena ia merasa Cherisha harus mendapatkan 
apa pun yang terbaik. 

“Cherisha, ini nggak...” 

“Saya sudah beli Hp baru, kok,” kata Cherisha me- 
nunjukkan ponsel miliknya yang baru saja ia beli tadi 
siang. Randi mengernyit melihat handphone model lama 
yang harganya ia yakin hanya sekitar tiga ratus ribu ru- 
piah, atau bahkan lebih murah. 

“Cherisha...” 

“Saya harap setelah ini dokter enggak bersikap ber- 
lebihan lagi pada kami.” 

Ucapan Cherisha itu membuat tubuh Randi membe- 
ku. Matanya tidak lepas dari pandangan sedih Cherisha 
terhadapnya. 
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“Saya enggak akan melarang dokter jika ingin ber- 
main bersama Rendi. Tapi, Rendi enggak boleh setiap 
hari ke rumah dokter. Dokter juga enggak perlu meng- 
antar jemput kami atau mengajak kami makan malam 
kayak gini.” 

“Tunggu dulu. Kenapa kamu tiba-tiba bersikap be- 
gini?” tanya Randi bingung dan panik. 

Randi mengerang kesal. “You must be met that guy 
already!” ucap Randi kesal. Cherisha pasti sudah berte- 
mu dengan pria itu saat ia sibuk di rumah sakit. Pikiran 
itu membuat Randi kesal setengah mati. “I should stop 
you again to met him!” 

“Apa?” Cherisha mengerti ucapan Randi dan ia me- 
nyadari sesuatu. “Dokter sengaja bikin rusak Hp-ku?!” 

"A...aku nggak... 

Cherisha menatap Randi marah, membuat pria itu 
akhirnya berhenti mengelak. “Maaf, tapi...” Randi meng- 
hela napas. Meskipun waktunya tidak tepat, sepertinya 
ia harus mengakui perasaannya sekarang. “Saya... Saya 
sayang kamu.” 

Perasaan marah Cherisha sedikit berkurang mende- 
ngar pengakuan Randi. la bisa melihat dari mata Randi 
bahwa pria itu serius dengan ucapannya. Seketika pera- 
saan bersalah kembali menggelayuti hatinya. 

“Saya... nggak bisa,” jawab Cherisha akhirnya de- 
ngan tetap menatap langsung mata Randi. 

Cherisha bisa melihat berbagai emosi berkecamuk di 
mata Randi. Sedih, marah, kesal. Tapi ia bisa melihat ke- 
takutan yang besar di sana. Kenapa Randi merasa takut? 
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“Kamu nggak bisa secepat itu menolak saya. Kamu 
bahkan belum mencoba mengenal saya. Kamu bahkan...” 

“Saya tetap nggak bisa,” potong Cherisha. “Saya su- 
dah dijodohkan dan saya akan mengikuti keinginan ayah 
saya.” 

“Listen, you can't...” Randi berusaha menahan emo- 
sinya yang sudah hampir meledak, kemudian berkata 
dengan tenang. “Aku sayang kamu dan juga Rendi. Aku 
cinta kalian. Kasih aku kesempatan untuk dekat dengan 
kalian, untuk... untuk membuktikan kalau aku bisa mem- 
buat kalian bahagia. Aku bisa jadi ayah yang baik untuk 
Rendi. Aku... 

Tiba-tiba Cherisha bangkit dari duduknya. “Rendi 
udah kelamaan di toilet. Saya harus mencarinya,” kata 
Cherisha dan beranjak pergi meninggalkan Randi. 


lan mencuci tangannya di wastafel, lalu mengeringkan 
tangannya. la melihat jam tangannya dan memutuskan 
untuk segera pulang meskipun baru sebentar di sana. 
lan memang sudah lama tidak makan-makan seperti 
ini dengan teman-teman kantornya, tapi ia tidak suka 
pulang terlalu malam dan membiarkan Shafa sendirian 
di rumah. 

Ketika ia akan keluar, salah satu bilik toilet terbuka 
dan seorang anak kecil yang sangat dikenalnya keluar 
dari sana. 

“Rendi?” 
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“Oh, Om lan!” ucap Rendi gembira. Langsung saja 
anak itu memeluk lan, meski hanya pinggang yang bisa 
dicapainya. 

“Rendi sama siapa ke sini?” tanya lan setelah anak 
itu melepaskan pelukannya. 

“Sama Bunda dan Om Dokter,” jawab Rendi sambil 
tersenyum lebar. 

“Dokter Randi?” 

“Iya, dong. Emang dokter yang mana lagi? Hihi... 
kata Rendi senang, membuat Ian tersenyum. Sepertinya 
hubungan Cherisha dan Randi sudah lebih dekat. Mung- 
kin saja alasan Cherisha waktu itu tidak bisa bertemu 
dengan teman Feri adalah karena Randi. Hanya saja, 
adik iparnya itu belum berani mengatakannya pada ayah 
dan abangnya. 

“Om lan ke sini sama Tante Shafa?” 

lan menggeleng. “Sama teman kantor. Tapi, seka- 
rang Om mau pulang. Kasian Tante sendirian di rumah," 
katanya. 

Kemudian mereka keluar dari toilet dan Rendi me- 
nunjuk ke arah tempat duduknya. lan melihat Cherisha 
dan Randi di tempat yang sama seperti saat ia bertemu 
dengan mereka beberapa hari yang lalu. 

“Om lan!” 

“Hmm?” lan menunduk, memandang Rendi yang ke- 
lihatan berbinar-binar melihat kedua orang itu. 

“Bunda sama Om Dokter serasi, ya?” tanya Rendi 
dengan senyum lebar di wajahnya. lan menyadari apa 
yang dimaksud Rendi, kemudian tersenyum. 
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“Mereka serasi banget,” jawab lan dengan menge- 
dipkan matanya, membuat Rendi tersenyum lebih lebar. 

“Bang lan?” Suara lembut Cherisha membuat kedu- 
anya menoleh. 

“Lagi-lagi ketemu di sini. Sama Kak Shafa?” tanya 
Cherisha sambil tersenyum. 

“Nggak. Sama teman kantor. Tapi ini udah mau pu- 
lang,” kata lan. Ia mengernyit ketika menyadari bahwa 
senyum Cherisha tak serasi dengan ekspresi mata pe- 
rempuan itu. Cherisha kelihatan sedih sekali. Rendi pun 
menyadari hal itu dan anak itu merasa cemas. 

“Bunda...” 

“Rendi, kita pulang, ya,” kata Cherisha, tersenyum 
pada anak itu. “Bang lan bisa antar kita sekalian?” 

“Lho? Dokter Randi?” tanya lan bingung. 

“Dokter Randi harus segera ke rumah sakit,” kata 
Cherisha, memandang lan penuh permohonan. 

lan bisa merasakan adanya masalah antara Che- 
risha dan Randi. Apa pun masalah keduanya, lan tidak 
bisa menolak permintaan Cherisha di saat seperti ini. lan 
mengangguk dan menggandeng Rendi menuju tempat 
Randi yang kini terlihat termenung sedih. 

“Rendi, salam dulu sama Om Dokter,” kata Ian, 
membuat Randi tersadar dari Llamunannya. 

“Lho? Anda, kan... 

lan tersenyum. “lan, Omnya Rendi. Kebetulan saya 
sedang makan di sini dengan teman-teman saya. Seka- 
Lian mau mengajak Rendi dan Cherisha pulang.” 

Randi terkejut. “Pulang? Tapi, kan...” 
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“Om Dokter harus buru-buru ke rumah sakit, Rendi. 
Cepet salam dulu,” kata Cherisha memotong ucapan 
Randi. Rendi melihat ibunya yang terlihat sedih. Tidak 
ingin berlama-lama membuat ibunya terlihat seperti itu, 
langsung saja ia meraih tangan Randi dan menciumnya. 

Merasa tidak rela, Rendi kemudian memeluk ping- 
gang Randi dan berucap lirih. “Rendi sayang Om Dokter, 
katanya lalu menerima uluran tangan ibunya. 

Randi hanya bisa menatap sedih Rendi yang me- 
lambai-lambaikan tangan dengan wajah sedih padanya. 
la mulai merasa frustrasi memikirkan semuanya yang 
terasa sangat kacau. Apa yang harus dilakukannya se- 


telah ini? 


Kemacetan membuat perjalanan ke rumah Cherisha 
menjadi sangat lama. lan berkali-kali melirik Cherisha 
yang duduk di sampingnya. Rendi tertidur di kursi be- 
lakang. 

“Kamu dan dokter itu kenapa?” tanya lan, membuka 
pembicaraan dengan to the point. 

Cherisha diam saja dan terus memandang ke luar 
jendela mobil. 

“Rendi menyukai dokter itu. Dan kayaknya dokter itu 
menyukai Rendi, dan juga... kamu,” kata Ian, memperha- 
tikan raut wajah Cherisha yang berubah dan tubuhnya 
yang menegang. 

“Tapi aku nggak,” ucap Cherisha pelan. 

“Aku yakin dia pria yang baik, Cherisha.” 
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Cherisha akhirnya memandang lan. “Temannya Bang 
Feri juga katanya baik,” ucapnya. Ia terlihat begitu sedih 
dan bingung. 

“Tapi kalian belum saling kenal. Dan kamu sudah 
mengenal Dokter Randi. Dia suka kamu, suka Rendi. Ka- 
lian pun menyukainya. Rendi pasti senang kalo dia jadi 
ayahnya,” kata lan. 

Cherisha menggeleng. “Rendi menyukainya, tapi aku 
nggak.” 

lan menatap Cherisha frustrasi. “Cherisha...” 

Cherisha kembali memalingkan wajahnya ke jendela 
mobil, membuat lan menyadari bahwa wanita itu tidak 
ingin membahasnya lebih lanjut. Ian menghela napas, 
kesal. 

lan merasa sedih. Sedih karena tidak bisa membantu 
Cherisha dan Rendi. Keduanya pantas untuk bahagia. 
Dulu, lan berpikir bahwa dirinyalah yang bisa membuat 
Cherisha bahagia. Tapi, tidak sekarang ini. Seandainya ia 
tahu siapa ayahnya Rendi... 


"Kok sendiri? Cherisha mana?" tanya lan saat menyadari Shafa : 
: hanya datang sendirian ke kafe tempat mereka janjian, tidak bersa- : 
: ma adik sepupunya yang cantik dan sangat ceria itu. | 
: Shafa tersenyum lebar dan duduk di hadapan lan. "Hari ini : 
: Cherisha ada kencan. Jadi nyoba cake-nya lain kali aja katanya,"jelas : 
: Shafa. 
"Kencan?" lan merasakan kecemburuan di hatinya mendengar : 
- hal itu. Sudah lama sejak tiga bulan yang lalu pacarnya memper- : 
- kenalkan lan pada Cherisha dan sudah dua bulan ini lan merasakan : 
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: rasa suka yang lebih pada Cherisha. Perasaan yang melebihi rasa : 
: sukanya pada Shafa. : 
: lan tahu hal itu salah. Ia tidak seharusnya mengkhianati Shafa : 
- yang sudah setengah tahun berpacaran dengannya. Tapi, ia tidak - 
- bisa menahan perasaan yang tiba-tiba muncul itu. Perasaannya pada : 
- Cherisha ternyata lebih besar dari yang diduganya. 
lan tahu kalau Cherisha sangat suka makan berbagai jenis : 
: Cake dan pastry. Seringkali ia menyuruh Shafa mengajak Cherisha : 
» untuk ikut wisata kuliner ke berbagai kafe dengan menu pastry yang : 
: enak. Cherisha selalu gembira menerima ajakannya dan perasaan lan : 
pada Cherisha pun tumbuh saat mereka semakin dekat. Mendengar ' 
. Cherisha berkencan, lan kesal. : 

"Siapa nama pacarnya?" tanya lan penasaran. 
Shafa tersenyum-senyum melihat lan yang terlihat begitu : 
- penasaran. "Kata Cherisha mereka udah deket lama, sih. Tapi aku : 
: belum denger kalau mereka udah jadian. Jadi mungkin belum jadi : 
: pacar." 

"Trus, namanya siapa?" tanya lan lagi, lebih penasaran. 

Shafa berdecak melihat lan yang begitu penasaran. "Namanya | 
: Ra.." Shafa mengucapkannya dengan panjang. 
| lan mengernyit. "Ra..? Ra siapa?" tanya lan tidak sabaran. : 
: "Namanya Ra... hasia," kata Shafa tertawa kecil. "Entar juga : 
- dikenalin kok, ke kita. Jangan penasaran banget gitu, dong. Emang : 
- sih, Cherisha masih keliatan kecil gitu belum cocok buat pacaran. : 
- Aku aja khawatir denger adik kecilku udah bisa pacaran. Tapi tenang : 
- aja, orangnya baik." 
"Kamu pasti tahu kan namanya. Kok keliatan kenal banget : 
| gitu." : 
Shafa tertawa. "Kan udah dibilang namanya Ra... hasia." 
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Seandainya lan tahu siapa pria itu. 

Kalau saja dulu ia tidak membuat Cherisha mem- 
bencinya, mungkin saat itu Cherisha sudah menceritakan 
kepada mereka berdua siapa pria yang saat itu dekat 
dengannya. Kalau saja saat itu lan dan Shafa tidak pu- 
tus, mungkin saja Shafa bisa lebih perhatian kepada 
adiknya dan Cherisha tidak akan hamil di luar nikah. 

lan mengingat kembali semua kesalahannya. la ma- 
sih tak bisa memaafkan dirinya sendiri, makanya seka- 
rang ia berusaha melakukan apa pun untuk membantu 
ibu dan anak itu. Ia ingin Cherisha dan Rendi bahagia. 

Sekarang, baginya Shafa adalah segala-galanya. 
lan tidak akan mengulangi kebodohannya dulu saat ia 
menyakiti hati Shafa. Setelah ia dan Shafa putus, lalu 
Cherisha membencinya, lan baru menyadari perasaannya 
berbulan-bulan kemudian. la mencintai Shafa. Kehilang- 
an Shafa membuat perasaannya lebih kacau dibanding- 
kan kehilangan Cherisha. 

Saat itu butuh waktu berbulan-bulan untuk Shafa 
menerimanya kembali. Ia berharap, sampai kapan pun 
Shafa tidak akan pernah tahu bahwa alasan mereka pu- 
tus dulu karena ia sempat menyukai Cherisha. 

Shafa tidak boleh tahu hal itu karena pasti akan 
menyakiti hati Shafa lebih dalam lagi. lan juga berharap, 
saat Cherisha akhirnya mengingat semuanya, perempuan 
itu juga tidak akan membencinya. 
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udah beberapa hari ini Cherisha meng- 
Senda Randi, juga melarang Rendi un- 
tuk sering-sering bertemu dengannya. Hal itu 
membuat Randi merasa frustrasi, meskipun ia 
masih bisa melihat Rendi dan menelepon anak itu. 

Bukan hanya karena larangan Cherisha, kesibuk- 
annya sebagai dokter pun membuatnya tidak bisa se- 
ring-sering menghubungi Rendi atau menemui keduanya. 
Randi jadi merasa seolah-olah seluruh dunia juga ikut 
memisahkan mereka, membuatnya hampir gila karena 
rindu. 

Randi baru saja selesai mengoperasi. pasiennya yang 
kedua hari ini dan-ia merasa sangat lelah. Lelah tubuh, 
lelah pikiran, dan terutama lelah hati. Ia mengambil 
ponsel di saku jas dokternya dan berusaha menghubungi 
Cherisha. Tapi, berkali-kali dihubungi, wanita itu tidak 
juga mengangkat teleponnya. Randi mengacak -acak 
rambutnya dengan gusar, membuat Tania yang berjalan 
di sebelahnya mengernyit melihatnya. 

“Nggak diangkat lagi?” tanya Tania. Randi hanya 
menjawabnya dengan helaan, napas. 

“Nanti saya coba ngomong sama Cherisha. Yang 
penting Dokter nggak banyak pikiran saat operasi,” kata 
Tania. 
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Randi tersenyum kecil. “Nggak perlu. Saya udah cu- 
kup banyak ngerepotin kamu,” katanya. 

Tania tersenyum kecil. “Saya setuju kalau Dokter 
yang bersama Cherisha, jadi saya nggak merasa repot 
membantu,” katanya. 

Langkah Randi terhenti saat melihat seorang dokter 
pria bertubuh tinggi dan berwajah tampan berjalan ke 
arah mereka. Tania yang tadinya masih melihat ke arah 
Randi pun ikut berhenti lalu menolehkan kepalanya ke 
depan. Wajahnya langsung cemberut melihat sosok yang 
membuat Randi berhenti melangkah itu. 

“Kalian terlihat akrab sekali,” kata dr. Daniel sambil 
tersenyum sinis. 

“Biasa saja,” kata Randi. 

“Bukan urusan Dokter,” ujar Tania tajam. 

Randi mengernyit mendengar ucapan tajam Tania, 
sementara Tania memandang dr. Daniel dengan sengit. 
Dokter Daniel balas menatap Tania dengan tatapan sen- 
du. “Kamu benar, bukan urusan saya,” kata dr. Daniel 
muram, lalu pergi. 

Tania menghela napas melihat kepergian dr. Dani- 
el. Ia kembali menghadap Randi. “Dia pasti selalu bi- 
kin Dokter kesal, ya? Udah cuekin aja. Orangnya emang 
nyebelin!” 

Randi mengernyit memandang Tania lalu kembali 
meneruskan langkahnya, diikuti Tania dengan gerutuan 


ag 


tentang dr. Daniel. 
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“Cherisha, sampai kapan kamu begini?” tanya Tania de- 
ngan nada kesal pada Cherisha yang berada di sam- 
bungan teleponnya. 

Tania sedang duduk di tangga darurat rumah sakit 
yang sepi agar bisa leluasa berbicara dengan Cherisha 
di telepon. la merasa kesal pada sahabatnya itu. 

“Dokter Randi uring-uringan terus gara-gara kamu 
ngindarin dia. Dan kamu juga jauhin Rendi dari dia! Ha- 
rusnya kamu nggak berbuat sejauh itu!” ucap Tania kesal. 

“Tania... ini yang terbaik,” ucap Cherisha muram, ke- 
mudian suaranya berubah cemas. “Tapi dia tetap konsen 
kan saat operasi atau mengobati pasien?” 

“Menurut kamu?” ucap Tania ketus. “Dokter Randi 
enggak seceroboh itu membuat dirinya kehilangan kon- 
sentrasi saat mengobati pasien. Tapi, setelah itu dia jadi 
kayak zombie, kayak nggak bernyawa tau nggak. Dia 
biasanya selalu ingat makan, porsinya besar. Sekarang 
kalo nggak aku yang ingetin dia kayaknya lupa punya 
perut.” 

Cherisha terdiam beberapa saat. “Halo? Cherisha?” 

“Yaa 

Tania menghela napas, merasa bersalah karena su- 
dah memarahi sahabatnya itu. Akhir-akhir ini ia juga si- 
buk di rumah sakit sehingga tidak bisa bertemu Cherisha 
atau Rendi secara langsung. 

“Aku ngerti kalau kamu merasa kalian enggak cocok 
karena keadaan keluarga kalian yang berbeda...” 

“Aku nggak...” 

“Tapi, kalau kamu nolak dia, kamu jangan langsung 
memisahkan Rendi dari dia. 
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Mereka udah sangat dekat dan perpisahan yang 
tiba-tiba itu enggak baik buat Rendi. Walaupun belum 
terlalu lama, aku bisa lihat kalau mereka saling menya- 
yangi kayak ayah dan anak.” 

Cherisha kembali terdiam lama. Tania yakin kata- 
katanya terlalu menusuk perasaan Cherisha. Tapi, itu 
adalah hal yang benar. Rendi memandang Randi dengan 
tatapan sayang seorang anak kepada ayahnya. Cherisha 
harus tahu hal itu. 

“Aku tahu..” ucap Cherisha pelan seperti berbisik. 
“Tapi ini yang terbaik Tania. Ayah dan Bang Feri ingin 
aku menikah dengan pilihan mereka.” 

“Mereka nggak maksa, kok... Kamu bisa nolak.” 

“Tapi aku nggak mau nolak.” 

Rasanya Tania hampir frustrasi mendengar nada fi- 
nal di suara Cherisha. Tapi ia tahu akan sulit meyakin- 
kan Cherisha, apalagi selama ini sahabatnya itu sudah 
merasa berutang budi begitu banyak pada keluarganya. 

Yatim piatu, hamil tanpa suami, dan hilang ingatan. 
Cherisha merasa dirinya hanya beban dan apa pun akan 
ia lakukan demi menyenangkan keluarganya dan juga 
Feri yang seperti kakak kandungnya sendiri. 

“Rendi sekarang di mana?” tanya Tania, mengalih- 
kan pembicaraan. Ia tidak mau lagi membahas hal ini 
setelah mendengar suara Cherisha yang begitu sedih. 

“Rendi lagi sama Ayah dan Ibu. Ibu minta aku sama 
Rendi nginep nanti malam.” 

“Nanti salam ya buat Rendi, Tante, sama Om. Udah- 
an dulu ya, mau balik kerja,” kata Tania sebelum me- 
nutup teleponnya. 
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“Tania...” 

“Ya?” 

“Tolong... Perhatiin makannya Dokter Randi, ya,” 
kata Cherisha ragu-ragu. 

Tania tersenyum. Ternyata ceritanya tadi membuat 
Cherisha secemas ini. Seandainya saja sahabatnya itu 
tidak keras kepala dalam mengambil keputusan. 

“Tenang aja. Aku kan yang ngurusin makannya dok- 
ter Randi sekarang. Kalau nggak, mana ada tenaga dia 
ngoperasi pasien,” kata Tania. Setelah mengucap salam, 
ia memutus sambungan telepon. 

Tania mengantongi ponselnya di saku bajunya. la 
bangkit dari duduknya dan menaiki satu anak tangga. 
Matanya beradu pandang dengan orang yang paling ti- 
dak ingin dilihatnya saat ini, dr. Daniel. 

“Jadi sekarang kamu bukan hanya mengurusi peker- 
jaan dr. Randi, tapi juga makannya? Enak banget ya, jadi 
anak pemilik rumah sakit. Punya kemewahan seperti itu.” 

Tania menatap tajam dokter tampan yang kini se- 
dang menatapnya dengan penuh kemarahan. Dokter 
Daniel sepertinya hanya mendengar ucapannya di akhir 
pembicaraan. Meskipun begitu, Tania merasa pria itu ti- 
dak berhak menilai Randi maupun dirinya seperti itu. 

“Bukan urusan Anda,” kata Tania tajam, lalu berbalik 
dan menuruni tangga. Tapi dr. Daniel menarik lengan 
kirinya sampai ia berhenti dan berbalik kembali sehingga 
mereka bertatapan, dr. Daniel di atas, sementara Tania 
di dua anak tangga di bawahnya. 

“Jadi itu sebabnya kamu berhenti jadi asistenku 
lalu memilih jadi asisten dia?” tanya dr. Daniel sengit. 
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“Karena Randi anak pemilik rumah sakit yang tentunya 
lebih kaya dan punya kuasa?!” 

Tania menarik tangannya dengan keras. 

“Jangan pernah bawa siapa pun dalam masalah 
kita,” ucap Tania dengan penuh tekanan dalam setiap 
kata. Dokter Daniel tertegun melihat mata Tania yang 
berkaca-kaca. Rasa bersalah yang besar pun muncul 
dalam dirinya. 

“Tania.." panggilnya. Tapi Tania tidak menghiraukan- 
nya, lalu berbalik badan dengan cepat. Karena terlalu 
terburu-buru ingin pergi, tubuh Tania terhuyung ke depan. 
Sejenak, Tania merasa ketakutan karena ia pikir dirinya 
akan terguling di tangga. Tapi, dengan sigap tangan Ir. 
Daniel menangkapnya. Dokter Daniel yang tidak bisa ber- 
diri tegak malah ikut terhuyung, segera saja ia memeluk 
erat Tania kemudian mereka terguling dengan keras di 
tangga. 

Tania membuka matanya, takut-takut ketika mera- 
sakan tubuhnya sudah berada di dasar tangga. Badannya 
sedikit pegal, tapi ia tahu dr. Daniel sudah menolongnya. 

“Kamu... kamu nggak apa-apa?” tanya dr. Daniel 
dengan napas terengah-engah. 

“Nggak apa-apa,” jawab Tania. Punggungnya me- 
mang sedikit sakit karena sempat terbentur. Segera saja 
ia melepaskan diri dari pelukan dr. Daniel dan duduk. 
Kemudian ia terkesiap dan matanya terbelalak melihat 
dr. Daniel yang kini pingsan dengan darah di dahinya. 
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Setelah menangani pasien kecelakan beberapa waktu 
lalu, suasana ruang UGD saat ini sangat tenang. Hanya 
ada beberapa pasien yang baru saja ditangani oleh dr. 
Karina dan beberapa dokter muda serta perawat di sana. 
Awalnya, dr. Karina ingin beristirahat sejenak, tapi renca- 
nanya itu harus batal karena mereka dikejutkan oleh ke- 
datangan salah satu dokter muda dan Tania yang meng- 
giring brankar pasien. Dr. Daniel berbaring di atasnya. 

“Dr. Daniel kenapa?” tanya dr. Karina cemas meng- 
hampiri dr. Daniel yang pingsan di atas brankar pasien. 

“Jatuh dari tangga...” kata Tania dengan berlinang 
air mata. 

Dokter Karina segera memeriksa dr. Daniel dan me- 
nyuruh salah stau dokter muda di sana merawat luka 
di dahinya. Tidak lama setelahnya, dr. Daniel sadar dan 
membuka matanya. “Dokter Daniel? Bagaimana keadaan 
Dokter? Pusing?” tanya dr. Karina. 

“Sedikit pusing. Tapi nggak apa-apa,” jawab dr. 
Daniel. Luka di dahinya memang tidak dalam, hanya 
tergores sedikit dan berdarah. Saat mengangkat tangan 
kanannya, ia justru mengerang kesakitan. 

Tania terkesiap ketika melihat pergelangan tangan 
dr. Daniel yang kini membiru. “Tulangnya ada kemung- 
kinan retak atau patah di bagian dalam,” kata dr. Karina. 
“Segera rontgen!” perintahnya pada perawat dan dokter 
muda yang langsung menyiapkan keperluan dan mem- 
bawa dr. Daniel ke ruang rontgen. Tania masih menangis 
melihat dr. Daniel. 
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Tak lama kemudian, seorang dokter bergegas ma- 
suk ke ruang UGD dan menghampiri dr. Daniel dengan 
cemas, disusul Randi yang baru saja mendengar kabar 
bahwa dr. Daniel jatuh dari tangga. Dokter tersebut 
awalnya mencari dr. Daniel untuk memberi tahu bahwa 
pasien anak yang tadi baru saja ditangani di UGD kare- 
na kecelakaan harus dioperasi sesegera mungkin. Kondisi 
pasien tersebut sangat gawat di bagian rongga dadanya, 
sehingga hanya dr. Daniel yang berpengalaman dalam 
jenis kasus seperti itulah yang dapat menangani. Tapi, 
melihat keadaan dr. Daniel sekarang, ia tahu hampir 
mustahil bagi dr. Daniel untuk melakukan operasi. 

“Kalau dr. Daniel begini, siapa yang akan melakukan 
operasi bedah toraksnya?” tanyanya cemas. 

Karina mengernyit. “Operasi apa?” 

Ekspresi Randi berubah cemas. “Jadi operasinya be- 
lum mulai?” tanyanya pada rekannya itu. 

“Harusnya dr. Daniel sudah mulai mengoperasi se- 
karang. Tapi, kalau tangannya begini...” 

Meskipun ada beberapa dokter bedah anak, hanya 
dr. Daniel yang memiliki kemampuan untuk melakukan 
bedah toraks. Kondisi tangan dr. Daniel yang tidak me- 
mungkinkan membuat semua mulai panik. Saat ini nya- 
wa seorang anak bergantung pada dokter itu. 

Kemudian, Kepala Departemen Bedah Anak, Ir. 
Joni, datang bersama beberapa dokter muda. Ia segera 
ke sana saat mendengar kabar kecelakaan salah satu 
dokter andalan di rumah sakit itu. “Bagaimana keadaan 
Dokter Daniel?” tanyanya. 
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“Dokter Daniel baru saja dibawa ke ruang rontgen. 
Kemungkinan tulang tangannya retak,” jelas dr. Karina. 

Dokter tua itu mengernyit, kemudian memandang 
Randi. “Kalau begitu, dr. Randi yang akan mengoperasi 
pasien dr. Daniel,” kata dr. Joni. Randi sangat terkejut. 

Kasus pasien yang seharusnya ditangani oleh dr. 
Daniel tersebut merupakan kasus yang cukup rumit se- 
hingga seharusnya dokter yang lebih senior yang me- 
nangani, bukan Randi. Meskipun ia sudah memiliki ba- 
nyak pengalaman di usianya yang masih cukup muda, 
ia belum banyak menangani kasus bedah toraks secara 
langsung, apalagi tanpa didampingi dokter senior. 

“Dari segi kemampuan, hanya kamu yang bisa me- 
lakukannya dibandingkan dokter lain. Saya harus meng- 
operasi pasien lain sekarang, jadi tidak ada lagi yang 
bisa melakukannya,” jelas dr. Joni. 

Penuturan seniornya tersebut membuat Randi mau 
tidak mau menerima tanggung jawab tersebut. Berulang 
kali ia mengucap bismillah dalam hati saat berjalan me- 
nuju ruang operasi. 

Semoga saja ia bisa menolong gadis kecil dengan 
luka besar di perutnya itu. 


“Saya dengar pediatri ada dua operasi. Operasi apa?” 
tanya dr. Daniel pada dr. Karina yang sedang membebat 


tangannya yang retak di bagian dalam, sambil menunggu 
dokter ortopedi datang. 
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“Kasus pendarahan kepala dan di sekitar paru-paru. 
Satunya lagi bedah toraks. Ada kemungkinan berbagai 
organ mengalami kerusakan. Dokter Randi menangani 
yang toraks, jelas dr. Karina. 

Mata dr. Daniel melebar mendengar jawaban dr. 
Karina. Segera saja dr. Daniel turun dari ranjang UGD 
dan langsung memegangi kepala dengan tangan kirinya 
ketika ia merasa pusing. 

“Dokter Daniel, jangan langsung bangun begitu!” 
seru dr. Karina kaget. la langsung memegangi lengan 
dr. Daniel dan menyuruhnya kembali duduk di ranjang, 
tapi dr. Daniel menolak. 

“Meskipun dr. Randi hebat, dia belum berpengalam- 
an di toraks. Saya harus ke sana.” 

Tania yang baru saja kembali dari kantin untuk 
membeli susu untuk dr. Daniel, terkejut melihat dr. Da- 
niel yang sudah berdiri. 

“Dokter Daniel, kembali berbaring!” kata Tania sam- 
bil memegang lengan dokter itu. 

“Tania, tolong ambilkan saya kursi roda. Saya mau 
ke ruang operasi, perintah dr. Daniel. 

“Kamu masih sakit. Kamu harusnya tunggu dokter 
ortopedi datang,” tolak Tania. 

“Saya harus memberi arahan pada dr. Randi dalam 
menjalani operasi! Sekarang Tania!” perintahnya tegas. 

Bentakan dan tatapan seriusnya membuat Tania ti- 
dak bisa menolak. Tania terburu-buru mengambil kursi 
roda di sudut ruang UGD, lalu membantu dr. Daniel du- 
duk di atasnya. Mereka segera pergi ke ruang operasi. 
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RS Mitra Pradana memiliki ruang operasi yang sa- 
ngat lengkap. Salah satunya adalah ruang operasi be- 
sar yang memungkinkan para dokter bisa melihat pro- 
ses yang terjadi dari dinding kaca di lantai atas ruang 
tersebut. Di ruang itu, ada mikrofon dan monitor yang 
menampilkan bagian tubuh pasien sehingga dokter yang 
menonton pun bisa memberikan saran tindakan. 

Mereka berdua sampai ke ruang operasi saat Randi 
baru saja akan memulai operasi. Dr. Daniel mengambil 
mikrofon. 

“Dokter Randi,” panggilnya. Randi, dokter lain serta 
suster yang berada di ruang operasi menengok ke jen- 
dela kaca di atas. Randi melihat Tania dan dr. Daniel. 

“Dokter Daniel, bagaimana tangan Anda?” tanya 
Randi. 

“Sementara belum bisa diapa-apakan. Makanya 
saya akan bantu operasi ini dari sini,” kata dr. Daniel. 

Randi merasa sedikit lega. Setidaknya, meskipun ti- 
dak menangani secara langsung, dr. Daniel akan bisa 
memberi arahan yang tepat padanya. “Kalau begitu, bisa 


La 


“Rendi kenapa Cher? Kok keliatan nggak bersemangat 


kita mulai sekarang?” 


gitu?” tanya Ibu Mila saat menyiapkan makan malam 
di meja makan bersama Cherisha. 

“Rendi Lagi kangen sama temennya. Tapi dia nggak bisa 
terus-terusan ketemu sama temennya itu,” jelas Cherisha 
dengan senyum kecil. 
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“Bukan temen sekolah?” tanya Ibu Mila. 

“Bukan, kenal di rumah sakit. Jadi ya, ketemunya 
cuma sesekali aja.” 

“Oh pasien anak-anak, ya? Rendi pernah cerita dia 
suka main sama pasien anak-anak.” 

Cherisha hanya tersenyum tipis menanggapi dan 
kembali menyusun piring-piring di meja makan. Ia tidak 
mau bercerita mengenai Randi pada keluarganya dan 
membuat mereka salah paham. 

Setelah selesai menyusun piring-piring makanan, 
Ibu Mila berseru memanggil suami dan cucunya yang 
sedari tadi sibuk bermain catur di ruang keluarga. Hobi 
Ayah Irsyad bermain catur ditularkannya pada ketiga 
cucunya. Anak-anak dan menantunya pun bisa bermain 
catur, meskipun yang menyukainya hanya pria di kelu- 
arga itu saja. 

“Lho? Kok nggak dijawab? Ini pasti lagi seru banget 
deh main caturnya,” gerutu Ibu Mila. 

Cherisha tersenyum. “Biar Cherisha yang panggil Bu,” 
katanya lalu menemui kedua pria yang sibuk bercatur 
ria itu. 

“Ayah, Rendi, makanan udah siap tuh!”kata Cherisha. 
Tapi keduanya masih serius menatap pion catur mereka. 
“Ayo, mainnya lanjut nanti lagi. Sekarang makan dulu,” 
ucap Cherisha sabar. 

Mereka pun akhirnya meninggalkan papan catur. Se- 
telah semua berkumpul di meja makan, dengan sigap 
Cherisha menyendok nasi untuk mereka semua. Makan 
malam berlangsung sederhana, namun ramai kare- 
na diwarnai dengan ocehan Rendi yang sibuk bercerita 
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tentang teman-temannya di sekolah. Kemudian sebelum 
bisa Cherisha hentikan, Rendi sudah mengoceh tentang 
Randi. 

“Dokter Randi?” tanya Ibu Mila dengan suara kaku. 
Nama itu terdengar begitu familier di telinganya. 

“Siapa Dokter Randi?” tanya Ayah Irsyad penasaran 
pada Rendi. 

Rendi mengernyit melihat kakeknya yang merasa ti- 
dak familier dengan nama pria yang ia pikir ayahnya itu. 

“Kenapa orang dewasa pintar sekali berpura-pura?” 
pikirnya bingung dan kecewa. 

“Dia dokter yang pernah nolong Rendi waktu Rendi 
kena asma,” jelas Cherisha. 

“Oh, yang itu,” gumam Ayah Irsyad sambil meng- 
angguk-angguk. “Pantesan namanya kayak familier 
sama Ayah.” 

Cherisha mengernyit. Ia tidak mengingat pernah 
memberitahu kedua orangtuanya tentang Randi. Cherisha 
baru saja akan bertanya ketika ayahnya bersuara lagi. 

“Oh ya, Nak. Besok pulang cepat, ya. Ridwan mau 
ajak kamu makan malam,” kata Ayah Irsyad. 

“Ridwan siapa Ungku?” tanya Rendi penasaran. Ia 
tidak pernah mendengar nama itu sebelumnya. 

“Om Ridwan, temannya Ayah Feri. Ada urusan sama 
Bunda,” jelas Ayah Irsyad. “Nanti kapan-kapan Rendi ke- 
nalan, ya.” 

“Oke, Ungku,” ucap Rendi, lalu kembali makan. 

“Gimana? Bisa, kan?” tanya Ayah Irsyad lagi pada 
Cherisha. 


R Remember Us Æ 


Cherisha tersenyum pada ayahnya. “Iya. Insyaallah 


D 


Lagi-lagi Randi kembali sibuk sampai-sampai harus 


bisa.” 


menginap di rumah sakit. Meskipun operasi yang dilaku- 
kannya bersama dr. Daniel sukses, kondisi gadis kecil itu 
masih sangat rentan untuk dikatakan benar-benar keluar 
dari zona kritis. Tadi siang, anak itu sempat bangun se- 
bentar, membuat harapan akan kesembuhanya semakin 
besar. Meskipun begitu, Randi harus sering-sering me- 
ngecek keadaannya. 

Randi meletakkan kepalanya di atas meja kantin 
yang dingin. Rasanya ia sangat mengantuk. Tapi, suara 
gelas yang diletakkan di meja membuat Randi meng- 
angkat kepalanya. la melihat cangkir berisi kopi panas 
diletakkan di hadapannya oleh Tania. 

“Kalau masih nggak bisa nyenyak juga, nanti minum 
obat tidur,” kata Tania. la kini duduk di depan Randi. 

“Udah. Tapi nggak mempan. Nggak boleh sering di- 
minum juga,” jawab Randi saat menegakkan tubuhnya 
dan duduk dengan bersandar di kursi. Ia mengambil 
cangkir berisi kopi panas itu, lalu mengucapkan terima 
kasih sebelum menyesapnya perlahan. 

“Ternyata...” kata Randi setelah kembali meletakkan 
cangkir kopinya di meja. “Saya baru tahu kalo kamu dan 
dr. Daniel ada hubungan khusus. Pantas dia musuhin 
saya.” 
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Tania mengerang kesal mendengarnya, apalagi 
Randi menyebutkannya sambil menyeringai, meledeknya. 

“Tahu dari mana?” tanya Tania cemberut. 

“Suster-suster di sini kan tukang gosip.” 

“Termasuk dokternya?” sindir Tania, membuat Randi 
tertawa kecil. 

“Kebersamaan kalian kemarin, apalagi saat orang- 
orang tahu kalau kalian berdua jatuh dari tangga. Sus- 
ter-suster tukang gosip langsung berkicau nggak kenal 
tempat. Bahkan mereka sampai nggak sadar ada dokter 
di dekat mereka,” kata Randi sambil berdecak. 

Tania menghela napas. “Padahal udah lama mereka 
nggak ngegosipin kami lagi...” katanya. 

“Dokter Daniel kayaknya pria yang baik,” kata Randi 
tersenyum menatap Tania yang kelihatan muram. 

“Mmmm, kalau dia nggak punya istri” gumam Tania 
muram. 

“Apa?” seru Randi kaget. Kemudian Randi menge- 
cilkan suaranya dan menatap Tania. “Serius dia punya 
istri?” tanyanya berbisik. 

Tania mengangguk. “Pria seperti itu harus dihindari 
dan nggak pantas diperjuangkan, kan? Tapi kemarin lagi 
apes aja makanya ketemu di tangga darurat,” Tania ter- 
senyum. “Tapi Cherisha pantas diperjuangkan. Makanya 
Dokter jangan nyerah, ya.” 

Randi tahu Tania hanya ingin mengalihkan pembica- 
raan, tapi topik ini membuatnya frustrasi. “Dia menghin- 
dar terus. Bahkan telepon juga nggak diangkat!” 


R Remember Us Æ 


Tania mengeluarkan ponselnya, mencoba menghu- 
bungi Cherisha. Tapi, teleponnya juga tidak diangkat. 
Lalu, ia mencoba menelepon Ibu Mila dan diangkat. 

“Halo, Tante. Assalammualaikum,” sapanya. “Tante, 
Cherisha ada?” 

Randi memperhatikan Tania dengan serius. 

“Cherisha lagi pergi. Kenapa? Ada perlu?” tanya Ibu 
Mila. 

“lya, nih. Tapi teleponnya nggak diangkat terus. Che- 
risha pergi ke mana Tante?” tanya Tania. Ia melirik Randi 
yang terlihat serius dan penasaran sekali. 

“Oh. Cherisha pergi makan malam sama Ridwan. Itu 
Lho, temannya Feri yang mau dijodohkan dengan Cheris- 
ha. Baru aja dia berangkat.” 

“Temannya Bang Feri?” ulangnya, membuat Randi 
menegang. 

“Tanya tempatnya di mana!” bisik Randi bersema- 
ngat. 

Tania mengangguk kecil. “Emangnya makan malam 
di mana Tante? Jauh dari rumah?” 

“Mereka janjian di daerah Semanggi. Kamu tahu 
Crowne Plaza, kan? Katanya di restoran deket situ. Apa 
di restoran hotelnya, ya? Aduh, Tante lupa.” 

“Oh gitu... Ya udah deh, Tante. Nanti aja Tania tele- 
pon lagi. Assalammualaikum,” ucap Tania, lalu memu- 
tuskan sambungan teleponnya. 

“Di mana?” tanya Randi mendesak. 

“Nggak tahu di mana pastinya. Katanya dia lupa 
mereka makan malam di mana. Antara di Crowne Plaza 
atau restoran sekitar sana.” 
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“Saya berangkat ke sana sekarang,” kata Randi lalu 
bergegas pergi. la harus menghentikan Cherisha ketemu 


ca 


Cherisha meremas-remas tangannya dengan gugup. 


pria itu. Harus! 


Walaupun sebelumnya sudah pernah makan di restoran 
hotel dan memakai pakaian terbaiknya, gaun selutut 
lengan pendek berwarna peach, tetap saja ia merasa 
grogi. 

Cherisha duduk di tempat yang sudah direserva- 
si khusus atas nama Ridwan. Tempat duduknya de- 
kat jendela sehingga Cherisha bisa menghilangkan 
kebosanannya dengan memandang ke luar. la menyesap 
air putih yang sudah disediakan pelayan dan melihat- 
lihat keluar. 

“Cherisha?” 

Cherisha mendongak mendengar seseorang menye- 
but namanya. Seorang pria tampan tersenyum ramah di 
hadapannya. “Saya Ridwan, katanya sambil mengulur- 
kan tangan. 

Cherisha langsung berdiri dan membalas uluran ta- 
ngan Ridwan. “Cherisha,” ucap Cherisha sambil terse- 
nyum. 

“Maaf, ya. Kamu pasti nunggu lama,” kata Ridwan 
setelah duduk di hadapan Cherisha. 

“Ah, nggak, kok. Saya yang kecepetan 15 menit.” 

“Saya sebenarnya datang setengah jam lebih awal, 
tapi tadi solat Isya dulu di musala. Berdoa supaya nggak 


R Remember Us Æ 


grogi ketemu kamu. Maklum, kelamaan jomblo,” kata 
Ridwan sambil tersenyum. 

Cherisha tertawa kecil. Tadinya Cherisha khawatir 
percakapan mereka akan sangat canggung. Tapi, ter- 
nyata pembawaan Ridwan yang santai membuat rasa 
canggung itu tidak begitu terasa. Tak lama kemudian, 
pelayan pun datang membawakan menu untuk mereka. 

Setelah mereka selesai makan, mereka mulai banyak 
mengobrol. Cherisha beberapa kali tertawa mendengar 
ucapan Ridwan. Ternyata Ridwan adalah pria yang me- 
nyenangkan untuk diajak bicara. Meskipun mereka baru 
sekali ini bertemu, Cherisha tidak merasa grogi berbicara 
dengan pria ini. Ridwan juga tidak bertanya banyak hal 
mengenai dirinya dan membiarkan Cherisha bercerita 
sendiri. 

Cherisha bercerita mengenai Rendi, sementara Rid- 
wan mendengarkan dengan penuh perhatian, tanpa 
menyinggung tentang ayah Rendi. Ridwan tidak ingin 
membuat Cherisha merasa tidak nyaman dan Cherisha 
merasa senang akan pengertian pria itu. 

“Saya juga suka main catur. Mungkin kita bisa jadi 
lawan yang seimbang,” kata Ridwan nyengir saat men- 
dengar Cherisha bercerita tentang pertandingan catur 
antara Rendi dan Ayah Irsyad kemarin. 

Cherisha tersenyum. “Rendi pasti senang punya la- 
wan tanding baru.” 

Tiba-tiba seorang pria bertubuh sangat tinggi de- 
ngan kulit agak kecokelatan menghampiri mereka ber- 
dua. “Ricky?” sapanya. “Ngapain di sini?” 
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Cherisha mengerjap bingung melihat pria tampan 
bertubuh sangat tinggi bak model itu memanggil Rid- 
wan dengan nama Ricky. la baru saja akan membantah 
bahwa nama pria di hadapannya itu bukan Ricky ketika 
Ridwan bangkit dari duduknya. 

“Bang Andra? Ngapain di sini?” tanya Ridwan. 

Cherisha melotot terkejut. Tidak menyangka bahwa 
pria yang terlihat seperti model itu sama sekali tidak 
salah orang. 

“Temen gue tunangan di ballroom hotel ini. Tadi gue 
lewat pintu restoran dan ngeliat lo, jadi gue sampe- 
rin. Lagi nge-date ya?” tanya Andra, melihat Cherisha 
penasaran. Pria itu mengernyit, merasa seperti pernah 
mengenal wanita itu. 

“Kepo lo, ya,” kata Ridwan nyengir, Lalu memper- 
kenalkan Cherisha. “Ini Cherisha,” katanya pada Andra. 
“Nah, Cherisha. Ini Andra, sahabatnya abang saya. Masih 
ada hubungan keluarga juga,” katanya pada Cherisha. 

Andra terlihat begitu terkejut mendengar Ridwan 
menyebutkan nama Cherisha. Tapi ia tetap menerima 
uluran tangan Cherisha padanya. “Andra, ucapnya pe- 
lan. 

“Kenapa sih lo, Bang? Cantik ya ampe terpesona 
gitu?” tegur Ridwan diiringi seringai lebar. Cherisha ter- 
sipu malu mendengar pujian tidak langsung itu. 

Andra hanya tersenyum menanggapi. “Kalau gitu 
gue nggak akan ganggu kalian Lagi,” katanya pada Rid- 
wan. “Sampai ketemu lagi, Cherisha!” ucapnya pada 
Cherisha, lalu berbalik pergi. 


R Remember Us Æ 


“Ricky?” tanya Cherisha setelah mereka kembali du- 
duk. 

Ridwan menggaruk-garuk kepalanya yang tidak ga- 
tal. “Karena kalau dijelaskan kesannya kayak ngebohong, 
jadi...” Ridwan mengeluarkan dompetnya lalu memberi- 
kan KTP-nya pada Cherisha. 

Cherisha menerimanya dengan bingung lalu mem- 
baca KTP itu. Matanya melotot terkejut. “Nama kamu 
Richard Ar Ridwan Irawan?” tanyanya kaget. 

“Yup! Nggak cocok banget, ya?” ucap Ridwan malu. 
“Entah apa yang ada di pikiran Mama sama Papa wak- 
tu bikin nama itu. Padahal kita Indonesia asli tapi ada 
nama bule gitu, dicampur bahasa Arab Lagi,” gerutu Rid- 
wan. 

“Iya sih, agak aneh...” kemudian Cherisha buru-buru 
meralatnya karena merasa tidak enak. “Maksud saya bu- 
kannya aneh, tapi agak nggak biasa...” 

Ridwan tertawa. “Tenang aja. Kamu bukan orang 
pertama yang bilang gitu. Sejujurnya, saya nggak suka 
nama Richard atau Ricky. Saya lebih suka Ridwan. Tapi, 
teman-teman yang iseng panggil saya Ricky karena tau 
saya sebal banget dengan nama itu. Eh, lama-lama 
malah jadi terbiasa,” jelasnya. 

“Yang tadi itu?” tanya Cherisha. 

“Masih banyak sih, yang lain. Tapi, di kantor orang- 
orang panggil saya Ridwan karena saya singkat nama 
saya jadi R. Ar Ridwan Irawan. Saya nggak pernah jelasin 
apa kepanjangan R yang di depan. Paling yang tahu 
cuma bos aja,” kata Ridwan. 
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Cherisha mengangguk kecil, Lalu mengembalikan KTP 
Ridwan. Ridwan kembali memasukkannya ke dompetnya. 

“Kamu pikir saya punya nama samaran ya, waktu 
tadi dipanggil Ricky?” tanya Ridwan sambil terkekeh. 

“Eh? Nggak, kok” 

Kemudian Ridwan mendekatkan wajahnya ke depan 
dan berbisik. “Kamu mau tau rahasia?” 

Kalimat dan nada suara misterius itu membuat Che- 
risha penasaran. Ia pun mendekatkan wajahnya lalu ba- 
Las berbisik dengan penasaran. “Apa?” 

“Nama abang saya, Michael Ar Rizki Irawan. Sama 
nggak nyambungnya, kan?” kata Ridwan nyengir. 

Cherisha tertawa mendengarnya. 

“Parahnya, karena panggilan Rizki, dia dipanggil 
Kiki waktu kecil. Dia nggak suka dipanggil Michael, tapi 
nggak suka juga dipanggil Kiki yang kayak anak kecil. Dia 
maunya dipanggil Micky. Tapi, Bang Andra yang kadang 
suka iseng masih suka nyebut dia Michael dan Kiki. Hal 
itu selalu bikin Bang Micky kesal banget,” jelas Ridwan. 

“Bukannya Micky bisa lebih terdengar kekanak- 
kanakan, ya? Micky Mouse?” tanya Cherisha. 

“Yah masih lebih mending sih daripada nama kucing 
tetangga baru kami waktu kecil yang namanya Kiki juga, 
kemudian Ridwan mengernyit, kelihatan sebal. 

“Belakangan kami tahu bahwa anak itu juga punya 
anjing dan namanya Rico, yang sering dipanggil... Rick. 
Jadi kalau dia manggil anjingnya Rick, saya yang denger 
jadi nengok juga.” 

Cerita Ridwan mengenai namanya dan nama ka- 
kaknya membuat Cherisha tertawa. Menurut Cherisha, 
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bukan hanya ceritanya yang lucu, tapi cara Ridwan me- 
nyampaikan ceritanya juga lucu. Ridwan tersenyum se- 
nang melihat Cherisha yang kelihatan terhibur, meskipun 
akibat menggunakan namanya sebagai bahan olokan. 
Ridwan menghela napas dalam hati, setidaknya topik 
bahasan namanya yang aneh ini membuat mereka tidak 
merasa canggung. 

Kemudian, ponsel Ridwan berbunyi. Ridwan menger- 
nyit melihat nama yang tertera di layar ponselnya. Ia 
me-reject-nya, tapi nomor yang sama kembali menghu- 
bunginya. “Sebentar ya, saya angkat telepon dulu,” kata- 
nya, yang dijawab anggukan oleh Cherisha. Lalu, ia pergi 
ke sudut yang tidak jauh untuk mengangkat telepon itu. 

“Apaan sih, Bang Andra?” ucapnya kesal saat meng- 


S 


Mobil Randi akhirnya lepas dari kemacetan setelah ham- 


angkat telepon itu. 


pir dua jam dan kini sudah hampir sampai di sekitar 
Crowne Plaza. la sama sekali tidak tahu tempat Cherisha 
makan malam. Matanya sama sekali tidak menemukan 
restoran di sekitar sana yang mungkin dijadikan tempat 
makan malam oleh mereka. 

Kemudian, ponsel Randi berdering. Ia menjawabnya 
dan berbicara lewat earphone. “Halo?” 

“Ini gue,” jawab suara yang familier bagi Randi. Andra. 

“Ngapain Bang? Kalo nggak penting, nanti aja. Gue 
lagi sibuk, nih,” ucap Randi kesal karena masih juga pu- 
sing memikirkan tempat Cherisha berada. 
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“Gue liat Cherisha di Crowne” kata Andra. 

“Apa?” 

Segera saja Randi melajukan mobilnya dengan cepat 
ke arah Crowne Plaza Hotel. 

“Dia sama cowok, kan? Sialan! Gue udah mau 
nyampe sana.” 

“Gue harap lo nggak berbuat yang aneh-aneh kalo 
udah nyampe sini. Jangan sampe lo nonjok tuh cowok,” 
kata Andra. 

“Kenapa? Dia udah ngerebut cewek gue, ibu dari 
anak gue!” seru Randi marah. 

Andra terdengar menghela napas. la memang su- 
dah lama tidak bertemu Randi langsung karena mere- 
ka sama-sama sibuk, tapi ia sudah sedikit banyak tahu 
tentang Cherisha dan Rendi dari Ryan. “Kita kenal deket 
tuh cowok, katanya. 

Randi mengernyit. “Siapa?” 


“Apa?” seru Ridwan kaget saat mendengar apa yang 
diucapkan Andra di telepon. Ridwan memelankan sua- 
ranya saat menyadari bahwa orang-orang di sekitarnya 
memandangnya heran. “Lo serius? Cherisha dan Randi?” 
tanyanya bingung. 

“Gue serius. Hubungan mereka rumit banget dan 
nggak seharusnya siapa pun ada di antara mereka. Jadi 
mendingan lo biarin Cherisha pergi kalo Randi nanti da- 
tang ke sa...” 
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Ucapan Andra tidak terlalu diperhatikan oleh Rid- 
wan ketika mata pria itu terpaku pada sosok berjas putih 
yang kini sudah berada di depan pintu restoran hotel. 
Ridwan memutuskan sambungan teleponnya dengan An- 
dra, lalu kembali ke tempatnya bersama Cherisha tadi. 

“Teleponnya penting?” tanya Cherisha sambil ter- 
senyum padanya. Tapi, Ridwan tidak menjawabnya dan 
malah memperhatikan Randi yang setengah berlari ke 
arah mereka. Mata Cherisha membelalak lebar, terkejut 
melihat kedatangan Randi. Pria itu masih memakai jas 
dokternya dan wajahn ya terlihat kusut sekali, juga... 
marah. 

“Dokter Randi?” ucap Cherisha kaget saat Randi tiba 
di hadapannya. Randi menatapnya sendu, kemudian me- 
noleh ke Ridwan dan menatap pria itu dengan pandang- 
an sengit. 

“Rick, Cherisha sama gue,” kata Randi tajam pada 
Ridwan. 

“Haaaa?” Cherisha bingung karena keduanya terlihat 
saling mengenal. 

Ridwan tersenyum, lalu mengangkat kedua tangan- 
nya tanda menyerah. “Sori, Ran. Gue nggak tahu kalau 
dia punya hubungan sama lo. Jadi, sekarang lo bisa 
bawa dia untuk nyelesain masalah kalian,” katanya. 

Cherisha menatap keduanya dengan bingung. Randi 
mengambil tas Cherisha yang diletakkannya di bangku 
sebelahnya dan menarik Cherisha pergi. Cherisha yang 
masih merasa kebingungan tidak melakukan apa-apa 
untuk melepaskan tarikan tangan Randi. 
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“Dok... Randi,” panggil Cherisha ketika Randi terus- 
menerus berjalan sambil menariknya, membuat wanita 
itu kelelahan. “Dokter Randi!” 

Tapi, Randi masih tidak menghiraukan panggilan 
Cherisha sampai mereka tiba di tempat parkir. Randi 
menekan tombol kunci mobilnya dari jauh dan baru 
berhenti berjalan setelah sampai di depan mobilnya. Ia 
membukakan pintu penumpang kepada Cherisha, tapi 
Cherisha tidak mau masuk. 

Wanita itu memandang Randi dengan kesal. “Saya 
nggak mau masuk,” katanya marah. 

Rasa kesal yang menumpuk karena Cherisha tidak 
mengangkat teleponnya, ditambah pertemuan wanita 
itu dengan Ridwan, membuat Randi memelototi Che- 
risha tajam. 

“Masuk atau kupaksa,” kata Randi tajam. Nada se- 
rius di dalam setiap kata yang Randi ucapkan membuat 
Cherisha takut. Tanpa berkata-kata, segera saja ia ma- 
suk ke dalam mobil. 

Randi menutup pintu penumpang, lalu masuk ke 
kursi kemudi. Setelahnya, ia menempelkan keningnya 
di setir mobil dan memejamkan mata, berusaha mene- 
nangkan emosinya. 

Cherisha yang duduk di sebelahnya hanya diam dan 
sesekali melirik Randi. Sebenarnya ia kesal dan marah 
karena kemunculan Randi yang tiba-tiba telah mem- 
buat acaranya rusak. Cherisha merasa tidak enak pada 
Ridwan. Tapi, selain itu, ada perasaan lain yang tidak 
Cherisha mengerti. Melihat Randi yang rela datang jauh- 
jauh ke tempat ini untuk menjemputnya meski terlihat 
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sangat lelah telah membuat hati Cherisha menghangat. 
Rasa yang membuat pikirannya campur aduk. 

Kemudian, Randi mengangkat kepalanya dan me- 
mandang Cherisha dengan pandangan sendu. Cherisha 
jadi tidak tahan melihatnya dan malah menundukkan 
kepalanya. 

“Kamu... segitu bencinya kamu sama aku sampai- 
sampai ngindarin aku kayak gitu? Sampai-sampai nggak 
memperbolehkan aku ketemu Rendi?” tanya Randi sedih. 

Cherisha tetap menunduk. “Saya sudah nolak Dokter. 
Kita...” 

“Kenapa kamu nggak mau coba menjalin hubungan 
sama aku? Can you see how much I love you, Cherry?” 
tanya Randi putus asa. 

Randi mengingat kalimat yang sama yang dulu per- 
nah diucapkan Cherisha ketika ia mengatakan pada gadis 
itu bahwa ia akan kuliah di Inggris. “Can you see how 
much I love you, Randi?” Sekarang ia mengerti perasaan 
Cherisha saat itu. Ternyata kalimat itu begitu berat di- 
katakan dan begitu sakit jika sampai ditolak. 

Kata-kata itu seolah bergema di dalam pikiran Che- 
risha. la seperti familier dengan kalimat terakhir yang 
Randi ucapkan. Kemudian, Cherisha mengangkat wajah- 
nya dan memandang Randi yang kini terlihat sangat 
putus asa dan menyedihkan. Cherisha merasa bersalah 
sekali. 

“Sa... saya... 

Tiba-tiba ponsel Randi berdering. Randi tidak meng- 
acuhkannya dan terus memandang Cherisha. 
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Cherisha yang tadinya akan berbicara merasa terganggu 
dengan bunyi yang terus-menerus itu. 

“Dokter... Randi, Hp kamu,” kata Cherisha. 

“Biarin aja,” kata Randi masih terus memandangnya. 

“Bisa gja itu dari rumah sakit,” kata Cherisha ngotot, 
membuat Randi tersadar bahwa yang berdering adalah 
ponsel khusus panggilan rumah sakit. Segera saja Randi 
mengambil ponselnya dan menjawabnya. 

“Ya, Tania?” jawab Randi. Kemudian wajahnya me- 
mucat mendengar ucapan Tania. “Saya segera ke sana!” 
kata Randi, kemudian memutus sambungan telepon dan 
menyalakan mesin mobilnya. 

“Ke rumah sakit?” tanya Cherisha cemas ketika me- 
lihat wajah panik Randi. 

“Anak itu gawat lagi,” kata Randi, lalu menjalankan 
mobilnya keluar parkiran hotel. 


Mungkin karena Tuhan yang sudah mengatur atau karena 
memang sudah hampir pukul 10 malam, jalanan tidak 
terlalu macet dan mereka berdua bisa lebih cepat tiba 
dengan mengebut. 

Sesampainya di parkiran rumah sakit, Randi lang- 
sung berlari ke dalam tanpa menghiraukan mobilnya 
yang belum terkunci atau pun Cherisha yang berada di 
dalamnya. Akhirnya Cherisha yang mengunci mobil Randi 
dan ia pun bergegas masuk ke dalam rumah sakit. 

Randi sampai di ruang ICU. la melihat beberapa 
dokter dan perawat yang sedang menangani gadis kecil 
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yang sekarat itu. “Apa yang terjadi?” tanyanya saat me- 
lihat dr. Sigit, salah satu dokter bedah pediatri, sedang 
memasang alat intubasi di mulut pasien untuk membe- 
baskan jalan napas. 

Dokter yang saat itu menangani pasien langsung 
menjelaskan kondisinya pada Randi. 

Randi melihat alat bed side monitor yang mempertli- 
hatkan detak jantung pasien, tekanan darah, temperatur, 
dan denyut nadi secara terus-menerus. Sementara itu, 
dr. Sigit sudah selesai mengintubasi pasien. 

“Tekanan darah menurun!” seru Tania saat melihat 
tekanan darah yang ditampilkan di monitor semakin me- 
nurun. 

“Bawa defibrillator! Cepat!” seru Randi. Tania lang- 
sung berlari mengambil alat pemacu jantung itu. 

“Tekanan darah menurun lagi!” kata dr. Nina panik. 

Karena Tania belum juga datang dengan alat pema- 
cu jantungnya, Randi langsung naik ke sisi tempat tidur, 
berlutut di sana, dan melakukan kompresi, menekan- 
nekan dada pasien dengan kedua tangannya. Setelah 
beberapa hitungan, ia berhenti lalu kembali memberi 
tekanan di dada anak itu. Tapi, garis lurus sudah terlihat 
di layar bed side monitor. 

Tania datang dengan alat defibrillator. Randi meng- 
hentikan kompresi, lalu menggunakan alat itu untuk 
memberi kejut listrik di dada pasien untuk mengaktifkan 
kembali aktivitas jantungnya. Pasien terlonjak beberapa 
kali, namun garis lurus yang berada di monitor tidak 
juga berubah. 
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“Kirana... bangun, Sayang...” ucap Randi pada anak 
itu. Anak itu bangun tadi siang dan Randi sempat berbi- 
cara sedikit dengannya. Meskipun belum bisa berbicara, 
anak itu masih bisa merespons kata-katanya dan terse- 
nyum. la berjanji akan menyembuhkan anak itu dan Ki- 
rana tersenyum. “Kenapa anak ini tidak bisa lebih kuat?” 
batin Randi sedih. Anak ini harus selamat! 

“Dokter Randi, sudah cukup,” kata dr. Daniel yang 
baru saja tiba dengan tangan kanan digips dan melihat 
garis yang sudah lurus. Tapi, Randi tidak juga berhen- 
ti. Ia tidak lagi menggunakan defibrillator, tapi kembali 
menekan dada anak itu dengan tangannya. 

“Do... Dokter... ucap Tania dengan mata berkaca- 
kaca. 

Dr. Daniel menyentuh bahu Randi dengan tangan 
kirinya dan berkata dengan tegas. “Umumkan waktu 
kematiannya.” 

Randi masih juga berusaha melakukan kompresi di 
dada anak itu. Matanya berkaca-kaca. 

“Pasien Kirana meninggal jam 21.50,” ucap dr. Sigit 
muram dan membuat Randi menghentikan tangannya. 


Cherisha yang baru sampai di depan ruang ICU mem- 
perhatikan tindakan penanganan yang dilakukan Randi 
dari balik kaca pintu ruang ICU. Di dekatnya ada sepa- 
sang suami istri yang mengenakan baju pasien dengan 
beberapa perban di tubuh mereka. Ia menebak, kedua- 
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nya adalah orangtua anak itu. Mereka melihat ke dalam 
dengan cemas dan berlinang air mata. Matanya mulai 
berkaca-kaca saat Randi memberi kejut listrik yang se- 
pertinya tidak menghasilkan apa-apa. Garis lurus sudah 
terpampang di alat bed side monitor. 

Orangtua anak itu pun sudah terlihat pasrah. Sang 
Ibu tak kuat lagi berdiri dan terduduk di lantai, menangis 
tersedu-sedu. 

Suaminya pun terduduk di sebelahnya sambil me- 
meluk erat istrinya. Air mata tak henti-hentinya mengalir 
dari perempuan itu. 

Cherisha kembali melihat ke dalam ruang ICU. Mata 
Randi basah dan merah. Ia turun dari atas tempat tidur 
dan berjalan gontai ke arah pintu ICU. 

Mata Cherisha tidak lepas dari Randi. Ia menyaksi- 
kan dokter itu mengucapkan kata maaf dan belasung- 
kawa pada kedua orangtua pasien, lalu berjalan pergi 
dari sana dengan langkah gontai. Randi terlihat begitu 
tak bernyawa. la bahkan tidak menyadari kehadiran Che- 
risha di sana. 

Cherisha mengikuti Randi di belakangnya sampai 
Randi berhenti di taman rumah sakit. Pria itu bahkan 
tidak peduli meski di sana banyak bunga yang bisa 
menyebabkannya asma. la hanya duduk di salah satu 
bangku taman. 

Cherisha pun duduk di sebelahnya dan menyentuh 
punggungnya lembut. 

“Padahal ini bukan pertama kalinya ada pasienku 
yang meninggal. Tapi tetap saja rasanya sesakit ini...” 
ucap Randi lemah dengan suara bergetar. 
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Cherisha mengusap-usap lembut punggung Randi. 
Matanya berkaca-kaca mendengar ucapan Randi. 

“Aku... aku janji akan sembuhin dia... Bodoh, ya? 
Nggak seharusnya aku menjanjikan sesuatu yang nggak 
mungkin bisa aku penuhi. Aku bukan Tuhan...” 

Randi kini memandang Cherisha dengan wajah ba- 
sah. “Umurnya baru 8 tahun... dia masih sangat kecil... 

Kemudian Randi terisak keras. Air mata Cherisha pun 
jatuh, tak kuasa menahan kesedihannya, ia lalu menarik 
Randi ke dalam pelukannya. la terus mengusap-usap 
punggung Randi dengan lembut. 

Randi melesakkan wajahnya di leher Cherisha dan 
memeluk tubuh kecil wanita itu dengan erat. la berusaha 
mencari kenyamanan di sana, berharap dengan begitu, 
rasa sedihnya bisa sedikit berkurang. Berharap, ia tidak 
akan kehilangan wanita di pelukannya ini Lagi. 


21 


andi merasa begitu malu saat ini. Ba- 

Ran mungkin ia menangis di pe- 

lukan Cherisha? Bagaimana mungkin dia, 

yang seorang dokter, menangis secara te- 

rang-terangan -di depan orang lain? Seharus- 

nya Randi bisa menahan air matanya. Seorang 

dokter tidak sepatutnya menangis di depan orang: lain 

saat ada pasiennya yang meninggal, betapa pun sedih- 

nya. Karena, jika dokter saja tidak bisa mengatasi kese- 

dihannya, bagaimana mungkin ia bisa bertahan untuk 

mengabarkan berita sedih kepada keluarga pasien yang 
pasti akan merasa lebih sedih? 

Randi tidak hanya menangis karena Kirana. Randi 
menangis karena banyak hal. Karena tidak bisa meno- 
long Kirana. Karena membayangkan jika hal yang sama 
terjadi pada Rendi. Karena takut kehilangan Cherisha 
dan Rendi. Karena takut akan. kemarahan dan kekece- 
waan ayahnya jika mengetahui Cherisha dan Rendi. Ka- 
rena takut Cherisha membencinya dan meninggalkannya 
ketika wanita itu tahu bahwa Randi adalah pria yang 
menghamilinya. 

Meskipun ada" banyak hal yang membuat Randi 
sedih dan menangis, egonya sebagai seorang pria me- 
larangnya untuk menangis di depan orang lain. Tapi, 
ini Cherisha. Randi menangis di depan Cherisha, bukan 
orang lain. 


274 


R Ideafina & 


Selama bertahun-tahun mereka berdua saling me- 
ngenal, Randi sering sekali melihat Cherisha menangis. 
Namun, Randi tidak pernah mengungkapkan kesedihan- 
nya kepada wanita itu. Bukankah memalukan menangis 
di depan seorang perempuan? 

Hanya saja, sekarang ini, menangis di depan Cheris- 
ha membuat perasaannya lega. Meskipun masalah tidak 
akan selesai dengan menangis, Randi merasakan be- 
bannya sedikit terangkat. Wajah Randi masih terbenam 
di leher Cherisha. Randi menghirup sepuasnya aroma 
lembut tubuh wanita itu. Betapa beruntungnya ia bisa 
merasakan Lagi aroma yang menenangkan, yang mem- 
buatnya tertidur. 

Randi benar-benar terlelap di pelukan Cherisha. 
Cherisha pun mulai merasa pegal dan entah sampai ka- 
pan ia harus berada dalam posisi seperti ini. Sebenarnya, 
Cherisha takut akan ada orang yang dikenalnya meli- 
hat mereka. Nanti mereka bisa memikirkan yang bukan- 
bukan, apalagi posisi mereka yang terlihat sangat dekat. 
Tapi, tetap saja ia tidak tega membangunkan Randi yang 
terlihat begitu sedih dan lelah. Tangannya terus menge- 
lus-elus punggung Randi dengan lembut. Akhirnya, su- 
ara dering ponsel Cherisha membuat keduanya terkejut. 

“Nghh..” Randi melenguh pelan, kemudian bangun 
dan melepaskan Cherisha dari pelukannya. Randi me- 
natap Cherisha dengan pandangan sayu, membuat wa- 
nita itu merasa canggung dan langsung saja mengambil 
ponselnya yang berdering. 

“Ha... halo?” sapa Cherisha, matanya melirik Randi 
yang kini sedang menguap dan mengucek-ngucek 
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matanya. Cherisha tersenyum kecil. Randi terlihat imut 
dengan ekspresi seperti itu, seperti Rendi... 

Cherisha mengernyit. Kenapa mirip Rendi? 

“Cherisha, kamu lagi di mana, Nak? Kenapa lama 
sekali belum pulang?” 

Cherisha terkejut mendengar suara ayahnya. “Ya, 
ayah. Cherisha Lagi... Lagi di rumah sakit,” kata Cherisha 
gugup. la melihat jam tangan di pergelangan tangan 
kirinya dan mengernyit saat menyadari bahwa sekarang 
sudah hampir pukul 11 malam. Pantas saja ayahnya 
terdengar sangat khawatir. 

Ayah Irsyad menghela napas lega. “Karena kamu 
belum pulang juga, tadi ayah telepon Ridwan. Dia bilang 
setelah selesai makan malam, kamu ketemu teman 
kamu dan pergi sama temen kamu itu. Makanya dia 
nggak ngantar kamu pulang. Nggak seharusnya kamu 
keasyikan begitu sama teman kamu, padahal lagi sama 
Ridwan.” 

Cherisha meringis mendengar teguran ayahnya. 
Ridwan memang tidak berbohong. Tapi, Cherisha merasa 
bersalah pada ayahnya karena hubungannya dan Ridwan 
sudah langsung kandas pada pertemuan pertama. 

“Ngapain kamu di rumah sakit?” tanya ayahnya. 

“Ng... Ada urusan. Maaf, Yah. Bentar lagi Cherisha 
pulang,” kata Cherisha. 

“Naik apa? Ayah jemput, ya?” 

“Nggak usah, Yah. Cherisha bisa pulang sendiri. Naik 
taksi aja.” 

“Ini udah malam. Naik taksi sendirian juga bahaya,” 
kata ayahnya cemas. 
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“Di rumah sakit banyak taksi yang mangkal, kok, 
Yah. Taksi Langganan orang rumah sakit juga. Jadi aman.” 

Randi mengernyit mendengar ucapan Cherisha. 
Sepertinya keluarga Cherisha mencemaskannya. “Aku 
yang antar,” jawab Randi pelan. 

Cherisha menatap Randi, lalu menggeleng. Tapi 
Randi menatapnya bersikeras, membuat Cherisha meng- 
hela napas menyerah. 

“Teman Cherisha yang mengantar pake mobilnya. 
Barusan dia bilang. Jadi Ayah nggak usah khawatir,” kata 
Cherisha akhirnya. “Rendi udah tidur?” 

“Belum. Nungguin Bunda pulang dulu katanya. 

Cherisha tersenyum. Rendi memang selalu tidak bisa 
tidur jika tidak memeluknya dulu. Setelah mengucapkan 
salam pada ayahnya, Cherisha memutuskan sambungan 
telepon itu. Ia Lalu menatap Randi canggung. 

“Terima kasih,” ucap Randi, tersenyum dengan wajah 
pucat dan mata yang merah. 

“Ng... Untuk apa?” 

“Karena sudah meminjamkan bahu dan lehermu. 
Karena udah memelukku dan membuatku merasa 
nyaman,” ucap Randi dengan senyum lembut. 

Sesaat Cherisha terhipnotis dengan senyuman itu. 
Dengan penampilan berantakan seperti itu, Randi tetap 
saja terlihat tampan. 

“Kenapa? Ganteng banget, ya?” tanya Randi dengan 
senyuman lebar, menggoda Cherisha. Wajah Cherisha 
langsung memerah malu karena tebakan Randi tepat. 
“Ka... kata siapa? Kamu... kamu jelek banget. Be- 
rantakan banget,” jawab Cherisha bohong, berusaha me- 


R Remember Us & 


nutupi rasa malunya. Ia mengumpat dalam hati karena 
tidak bisa berbohong dengan meyakinkan. 

Randi berdecak pelan. Ia tahu Cherisha berbohong. 
Tapi, ia juga senang karena Cherisha sudah mulai bicara 
akrab dengannya. “Terima kasih banyak atas pujiannya,” 
ucapnya sambil tertawa kecil, membuat Cherisha meng- 
gerutu sebal. 

Randi berdiri, Lalu mengulurkan tangannya pada 
Cherisha. Cherisha menatap tangan Randi, lalu wajah 
pria itu bergantian. Bingung. 

“Ayo, pulang,” kata Randi. 

Dengan sedikit ragu, Cherisha menerima uluran ta- 
ngan Randi, lalu berdiri. 

Setelahnya, ia berusaha melepaskan genggaman 
tangan Randi, tapi pria itu tidak melepaskannya malah 
menggenggamnya semakin erat. Cherisha akhirnya 
menyerah dan berharap tidak ada yang melihat mereka, 
lalu berpikir yang bukan-bukan. 

Randi tersenyum. la tidak berniat melepaskan 
genggaman tangan Cherisha. Sampai kapan pun ia tidak 
akan melepaskan Cherisha Lagi. 

Mereka berjalan dalam diam sambil bergandengan 
tangan. Baru ketika sampai di tempat parkir, Randi 
melepaskan genggaman tangannya, membukakan pintu 
mobil untuk Cherisha. 

Saat mobil Randi mulai berjalan, Cherisha baru 
menyadari satu hal. 

“Mobilnya beda,” ucap Cherisha bingung. 

“Huh?” Randi melihat Cherisha sekilas. “Iya. Yang 
sebelumnya BMW punya kakak. Kalau ini mobilku sendiri, 
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Audi. Waktu baru balik ke sini mobilnya lagi diservis. Kak 
Rena sempet kecelakaan kecil sama motor waktu pake 
mobil ini, jadi mobilnya lecet,” jelas Randi. 

Cherisha sedikit terkejut mendengar penjelasan 
Randi. Meskipun ia tidak begitu tahu tentang mobil, tapi 
ia pernah dengar bahwa Audi termasuk mobil mewah 
juga. Memikirkan keluarga Randi yang mempunyai ru- 
mah besar dan mobil-mobil mewah membuat Cherisha 
merasa tidak nyaman. la semakin merasa tidak pantas 
berada di sisi Randi. 

Randi menghela napas ketika melihat ekspresi Che- 
risha. Membicarakan harta kekayaannya atau keluar- 
ganya kepada Cherisha memang bukan hal yang baik. 
Wanita itu pasti merasa canggung sekali berada di mobil 
semewah ini. Cherisha sekarang terlihat begitu minder, 
padahal delapan tahun lalu tidak begini. Cherisha yang 
delapan tahun lalu adalah orang yang optimis mengejar 
cita-citanya. Randi tiba-tiba menghentikan mobilnya di 
pinggir jalan ketika ia mengingat sesuatu. 

Cherisha menatap Randi bingung. “Kenapa berhen- 
ti?” tanyanya. 

“Cherry, kamu pernah kuliah?” tanya Randi tiba-tiba. 
la ingat delapan tahun lalu Cherisha mendapatkan bea- 
siswa di jurusan Ilmu Gizi Universitas Indonesia. Beasiswa 
penuh sampai lulus. 

Cherisha mengernyit mendapat pertanyaan yang ti- 
dak terduga itu. “Dulu pernah dapat beasiswa di Ilmu 
Gizi Ul. Tapi, karena hamil, jadi nggak aku ambil. 
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Terus karena sakit, jadinya nggak nerusin kuliah,” jelas 
Cherisha, walaupun ia sebenarnya tidak terlalu mengerti 
maksud pertanyaan Randi. 

Cherisha kembali mengingat bagaimana rasanya 
dulu saat ia harus kembali belajar banyak hal dari awal 
karena kecelakaan yang dialaminya. Ia sempat lupa cara 
melakukan beberapa hal setelah kecelakaan sehingga 
harus menjalani serangkaian terapi. Wanita itu kembali 
merasa sedih karena mengingat masa-masa tersulitnya 
dan bagaimana ia membuat semua orang repot. 

Cherisha menghela napas. Ia tidak mau memikirkan 
hal itu lagi atau pun merasa menyesal. Setidaknya, saat 
ini ia sudah merasa cukup bahagia bersama Rendi dan 
keluarganya. Kemudian, Cherisha menoleh pada Randi. 
“Kenapa kamu nanya?” tanyanya. 

Randi merasakan sesak di dadanya mendengar hal 
itu. Beasiswa yang dulu mati-matian diperjuangkan Che- 
risha... 

“Randi?” tanya Cherisha lagi dengan cemas saat 
menyadari wajah pucat Randi dan ekspresi sangat sedih, 
seperti sangat tertekan, yang terpancar. “Kamu nggak 
apa-apa?” 

“Can I hug you?” tanya Randi pelan dengan suara 
serak. 

Cherisha menatap Randi bingung. Sebenarnya ia 
tidak mau dipeluk oleh Randi. Rasanya sangat cang- 
gung. Tapi, ekspresi tertekan Randi membuatnya tidak 
tega dan langsung mengangguk. “Sure,” jawabnya, dan 
Randi langsung memeluknya dengan erat. 
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Randi berusaha menyampaikan maaf melalui peluk- 
annya. Maaf karena sudah pergi, maaf karena menghan- 
curkan masa depan Cherisha, dan maaf karena ia masih 
belum berani mengakui siapa dirinya yang sebenarnya. la 
takut Cherisha akan membenci pria yang sudah meng- 
hancurkan masa depannya. 


“Bunda pulang kapan, Ungku?” tanya Rendi saat melirik 
jam dinding untuk kesekian kalinya. 

Ayah Irsyad tersenyum mendengar pertanyaan Rendi 
yang sama sejak beberapa waktu lalu. “Bunda lagi di 
jalan,” katanya. 

“Lama banget,” gerutu Rendi. Ia merasa tidak senang 
ibunya keluar malam ini. Awalnya, ia merasa biasa- 
biasa saja saat ibunya mengatakan akan pergi makan 
malam bersama teman di luar. Tapi, saat Rendi tidak 
sengaja mendengar pembicaraan kakek dan neneknya 
tentang teman ibunya itu, Rendi merasa tidak senang. 

Rendi merasa tidak suka ketika mengetahui bahwa 
orang yang ditemui ibunya mungkin akan jadi ayah 
barunya. Makanya ia merasa sangat gelisah karena 
ibunya belum pulang juga. Kalau ibunya pulang cepat, 
berarti ibunya tidak suka bersama dengan pria itu. Tapi, 
kalau pulang lama, itu berarti sebaliknya. Baginya, 
ayahnya hanya dr. Randi. 

Suara mobil yang berhenti di depan rumah membuat 
Rendi tersadar dari Lamunannya. Rendi meletakkan buku 
ceritanya di atas sofa dan bergegas membuka pintu 
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rumah, membuat kakek dan neneknya tertawa kecil 
melihat tingkahnya. Saat ia membuka pintu dan berlari 
ke teras rumah, Rendi mengernyit melihat mobil yang 
tidak dikenalnya. 

“Apa itu mobil teman baru Bunda?” pikirnya. Selama 
beberapa saat tidak ada yang keluar dari mobil berwar- 
na biru itu. Rendi merasa tidak sabar. Tapi, kemudian 
senyuman lebar menghiasi wajah Rendi. 

“Om Dokter!” seru Rendi riang. 

Randi yang membukakan pintu mobil untuk Cherisha 
menyambut panggilan Rendi dengan senyuman hangat. 
Rendi langsung buru-buru memakai sandalnya, kemu- 
dian berlari ke pagar. Anak itu dengan cepat membuka 
pintu pagar dan menghambur ke pelukan Randi. 

Randi mengangkat anak itu ke gendongannya dan 
langsung menciumi wajah Rendi. Janggut tipis yang mu- 
lai muncul di dagu Randi membuat Rendi tertawa geli. 

“Kangen banget sama Rendi..” kata Randi dengan 
memeluk Rendi erat setelah selesai menciumi wajahnya. 

“Rendi juga kangen,” kata Rendi gembira. 

Cherisha tersenyum melihat kedekatan keduanya. 
Sejenak, muncul perasaan bersalah karena memisahkan 
mereka berdua selama beberapa hari ini. 

“Udah yuk, Nak. Masuk. Udah malem,” ajak Cherisha 
pada Rendi. 

Rendi menatap ibunya dengan cemberut. “Kami baru 
aja ketemu, Bun...” rengeknya. 

Cherisha menggeleng. "Om Dokternya kan capek. 
Butuh pulang terus istirahat,” kata Cherisha. 
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Kemudian, ia menatap Randi dengan menyesal. 
“Maaf saya nggak bisa ngundang kamu masuk ke dalem. 
Ini udah malam banget, jadi...” 

Randi tersenyum maklum. “Aku ngerti, kok,” katanya, 
kemudian menatap Rendi yang terlihat sangat kecewa. 
“Besok Om antar ke sekolah, ya.” 

Rendi tersenyum lebar mendengarnya. “Janji?” 

Sambil tetap menggendong Rendi, ia membuat isya- 
rat pinky promise. 

“Pinky promise” kata Randi dengan jari kelingking 
terulur, dibalas dengan senyuman lebar Rendi. Kemudi- 
an, Rendi memeluk leher Randi erat dan berucap pelan. 
“| love you” 

Randi tersenyum lalu mengecup kening Rendi de- 
ngan lembut. “I love you too,” katanya. 

Cherisha merasakan hatinya menghangat melihat 
rasa sayang yang terpancar di antara keduanya. Randi 
menurunkan Rendi dari gendongannya. Anak itu lalu 
meraih uluran tangan ibunya. 

“Makasih udah nganterin saya. Selamat malam,” 
ucap Cherisha tersenyum. 

“Selamat malam,” balas Randi. Ia memperhatikan 
Rendi yang kini masuk ke rumah sambil berlari, semen- 
tara Cherisha mengunci pagar. 

“Cherisha!” panggil Randi saat Cherisha berbalik dan 
akan berjalan masuk. Cherisha kembali berbalik menatap 
Randi bertanya-tanya. “Ya?” 

“| love you,” ucap Randi lembut. “And... dream of me. 

Cherisha terkejut mendengar pernyataan cinta itu 
sekali lagi. Ia masih tetap terdiam dan matanya 
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masih terpaku menatap Randi. Bahkan, setelah pria itu 
masuk ke dalam mobil dan melajukan mobilnya pergi 
dari sana, Cherisha masih tetap memandang ke arah 
yang sama. 

Cherisha segera tersadar dari lamunannya keti- 
ka mendengar panggilan ayahnya. Ia menghela napas. 
Tanpa diminta pun, sepertinya Randi akan tetap muncul 
dalam mimpinya. Bahkan, saat ini ia tidak bisa berhenti 
memikirkan sebaris kalimat cinta itu. 


4 


Pagi harinya, dengan begitu bersemangat, Randi meng- 
hentikan Audi-nya di depan rumah kedua orangtua Che- 
risha. Randi sadar bahwa kemungkinan besar ia akan 
bertemu dengan calon mertuanya-Randi benar-benar 
berdoa mereka akan jadi calon mertuanya-makanya ia 
berpenampilan sangat rapi. Sebenarnya tidak terlalu 
berbeda dari biasanya karena ia selalu berpenampilan 
rapi setiap hari. 

Randi melihat jam di tangannya dan menghela na- 
pas. Baru pukul 06.10. Saking bersemangatnya, ia sam- 
pai datang terlalu pagi. Kalau jam segini mana mungkin 
Rendi sudah siap ke sekolah, kan? Mungkin saja anak itu 
baru mulai mandi atau sarapan. 

Perut Randi tiba-tiba berbunyi. Karena buru-buru 
berangkat pagi, ART di rumahnya belum sempat mema- 
sak sarapan. Perut Randi kembali berbunyi. 

“Damn! Pm really hungry,” gerutunya. Randi baru 
saja akan menyalakan mobilnya untuk pergi mencari 
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sarapan ketika pintu kaca mobilnya diketuk dengan 
bersemangat. la menoleh ke kanan dan melihat kepala 
seorang anak laki-laki yang dari jendela mobil hanya 
terlihat sampai ke bagian matanya. 

Segera saja Randi menurunkan kaca jendela mobil- 
nya dan tertawa kecil melihat Rendi yang berjinjit de- 
ngan kesusahan. 

“Kok Om Dokter nggak masuk?” tanya anak itu se- 
telah menyerah untuk terus berjinjit. Randi tersenyum 
kecil, lalu berubah mengernyit ketika menyadari Rendi 
hanya menggunakan handuk bergambar Spongebob di 
bagian bawah tubuhnya. 

“Kok cuma pake handuk? Nanti Rendi kedinginan,” 
kata Randi. la langsung menutup pintu jendela mobilnya 
dan segera membuka pintu mobil. Anak itu tersenyum 
lebar ketika Randi sudah keluar dari mobilnya dan Randi 
langsung meraih Rendi ke dalam gendongannya. 

“Rendi bisa masuk angin nanti, gerutu Randi. Ta- 
ngannya melingkari tubuh Rendi agar anak itu tidak ke- 
dinginan. 

“Abisnya Rendi lihat dari dalem Om Dokter nggak 
masuk-masuk juga. Ya udah, Rendi keluar aja. Lagian 
sekarang udah nggak dingin lagi, kok. Kan dipeluk, je- 
las anak itu panjang lebar sambil cengengesan. Randi 
tersenyum mendengar jawaban polos putranya. 

Mereka lalu mendengar suara berat seorang pria 
meneriakkan nama Rendi. Mereka menoleh ke arah ru- 
mah keluarga Cherisha dan melihat Ayah Irsyad menger- 
nyit menatap Randi. Randi menelan ludah gugup. Meng- 
hadapi ayah Cherisha ternyata membuatnya lebih gugup 
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daripada saat ia menghadapi operasi yang sangat rumit. 
Tapi, Randi harus bisa mengambil hati ayah Cherisha. 

“Assalammualaikum,” sapa Randi. 

“Waalaikumsalam,” jawab Ayah Irsyad. Keningnya 
masih mengernyit. “Kamu yang mengantar Cherisha tadi 
malam, kan?” tanyanya. 

Randi mengangguk kecil. Ia berusaha menyembu- 
nyikan kegugupannya dengan tersenyum. “Perkenalkan. 
Nama saya Randi,” katanya sambil mengulurkan tangan 
yang langsung disambut oleh tangan Ayah Irsyad. 

Kali ini ada dua orang yang mengernyit. Ayah Irsyad 
yang mengernyit karena merasa familier dengan nama 
itu, sementara Rendi juga mengernyit karena merasa 
bingung kakeknya tidak mengenal Randi. Kalau dokter 
Randi memang benar ayahnya, kenapa kakeknya tidak 
mengenal dokter Randi? 

“Irsyad. Ayahnya Cherisha,” kata Ayah Irsyad. 

“Maaf kemarin saya terlalu malam mengantar 
Cherisha. Di rumah sakit tiba-tiba ada pasien gawat. 
Jadi saya harus menangani pasien dulu dan Cherisha 
harus menunggu saya,” jelas Randi. 

“Kamu dokter? Jangan-jangan dokter yang menolong 
Rendi waktu Rendi terserang asma?” tanya Ayah Irsyad. 

“Ng... Iya.” 

Ekspresi Ayah Irsyad berubah menjadi senyum. “Ah, 
ternyata ini dokternya. Ayo, masuk ke dalam,” ajaknya 
ramah. 

Randi menghela napas lega. Ia tersenyum, lalu ikut 
masuk ke dalam rumah dengan Rendi yang masih kebi- 
ngungan di gendongannya. 
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“Ayo, silakan duduk,” kata Ayah Irsyad, lalu duduk 
di sofa ruang tamu. 

Randi mengikutinya duduk di sofa di hadapan pria 
tua itu. Masih dengan Rendi yang kini di pangkuannya. 

“Rendi pake baju sana. Nanti masuk angin,” kata 
Ayah Irsyad pada cucunya. Rendi cemberut lalu meme- 
luk erat leher Randi. 

“Rendi mau dipakein bajunya,” kata anak itu manja 
pada Randi. Rendi anak yang mandiri dan sudah 
terbiasa memakai baju sendiri. Tapi, saat ini ia ingin 
sekali Randi membantunya berpakaian. Ia ingin ayahnya 
memakaikannya seragam sekolah. 

Randi tersenyum haru. 

“Ambil bajunya dulu, Nak,” kata Randi yang disambut 
senyuman lebar Rendi. 

Anak itu melompat turun dari pangkuan Randi, 
bergegas ke kamarnya untuk mengambil pakaian yang 
tadinya akan dipakainya sebelum Randi datang. Lalu, 
secepat kilat, ia kembali lagi ke ruang tamu membawa 
tumpukan pakaiannya dan menyodorkannya pada Randi. 

Randi tertawa melihat Rendi yang begitu bersema- 
ngat. Ia berjongkok di hadapan anak itu. Randi mulai 
membantu Rendi berpakaian. Ia memakaikan anak itu 
celana dalam, singlet, seragam putih, celana pendek 
merah, kemudian dasi. 

“Finish,” kata Randi sambil tersenyum lembut pada 
Rendi yang kini memandangnya dengan begitu gembira. 
“You look more handsome, Son!” 

“Thank you,” ucap anak itu dengan senyuman lebar. 
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Ayah Irsyad memandang interaksi di depannya de- 
ngan perasaan campur aduk. Senang sekaligus heran 
melihat keakraban keduanya. Mereka terlihat begitu ak- 
rab dan saling menyayangi, seperti ayah dan anak. Randi 
cocok menjadi ayah Rendi. Ia juga yakin Randi menyukai 
Cherisha, meskipun ia belum melihat interaksi keduanya. 

Mungkin juga Cherisha menyukai Randi karena tadi 
malam saat Cherisha pulang, wajah putrinya itu terlihat 
berseri-seri, seperti orang jatuh cinta. Cherisha seperti 
kembali menjadi remaja yang ceria. 

“Maaf, Pak. Saya datang kepagian. Saya mau jemput 
Rendi untuk anterin dia ke sekolah. Lalu, Cherisha bisa 
bareng saya ke rumah sakit,” jelas Randi pada Ayah Ir- 
syad. Rendi kini kembali berada di pangkuannya. 

“Nggak apa-apa. Kan biar bisa sarapan bareng lagi. 
Kan Om Dokter suka nasi gorengnya Bunda,” kata Rendi 
ceria. 

Wajah Randi memerah. Apa yang akan dipikirkan 
calon mertuanya ini nanti? Kesannya ia mencari sarapan 
gratis lagi. 

“Maksud Om Dokter nggak gitu, Rendi,” kata Randi 
terburu-buru membantah. 

Ayah Irsyad tersenyum dengan kening berkerut. Ia 
tidak menyangka hubungan Randi dan Cherisha sudah 
sedekat itu. Sepertinya ia salah jika masih berusaha 
menjodohkan Cherisha dengan Ridwan. 

“Rendi udah selesai pake bajunya?” tanya Cherisha 
yang baru keluar dari dapur dan menuju ruang tamu. 
Wanita itu terkejut melihat putranya yang kini berada 
di pangkuan Randi. “Randi?” 
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“Hai, Cherry,” sapa Randi dengan senyuman lebar. 
“Maaf, aku datang kepagian.” 

“Om Dokter mau sarapan di sini juga, Bunda!” kata 
Rendi yang membuat Randi gelagapan. 

“Bukan begitu, Rendi! Om udah sarapan, kok!” ban- 
tah Randi terburu-buru. Kemudian, perutnya dengan ku- 
rang ajarnya berbunyi keras dan refleks Randi meme- 
gang perutnya berusaha meredam suaranya yang keras. 
Sontak hal itu membuat Rendi tertawa, sementara Ayah 
Irsyad dan Cherisha berusaha menahan tawanya. 

“Sebaiknya kamu ikut sarapan di sini,” kata Ayah 
Irsyad. 

“Maaf sekali. Saya nggak bermaksud mengganggu 
waktu sarapan kalian. Udah lama saya nggak ketemu 
Rendi, jadi saya terlalu bersemangat mau menjemput- 
nya. Jadi kepagian...” jelas Randi sambil mengusap teng- 
kuknya, perasaan canggung terlihat jelas dari gestur tu- 
buhnya. 

Ayah Irsyad terkekeh kecil. “Saya sih, tidak keberatan 
kamu sarapan di sini. Tapi, kalau yang masak gimana?” 

“Nggak apa-apa, kok. Cherisha sama Ibu masak ba- 
nyak,” kata Cherisha sambil tersenyum pada Randi. 

Randi sesaat tidak berkedip melihat senyuman Che- 
risha. 

Ayah Irsyad memperhatikan hal itu dan geleng- 
geleng kepala pelan saat menyadari pria muda di 
hadapannya memang benar menyukai putrinya. Ia ber- 
deham keras, membuat Randi tersadar dari keterpana- 
annya. 
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“Udah siap sarapannya? Ibu mana?” tanya Ayah Ir- 
syad pada Cherisha. 

“Ibu tadi ke kamar mandi, Yah. Cherisha ambil nasi 
goreng dulu, ya,” katanya kembali masuk ke dapur. Ti- 
dak berapa lama ia kembali membawa mangkok nasi 
berukuran besar yang berisikan nasi goreng buatannya. 

Perut Randi kembali berbunyi saat mencium aroma 
nasi goreng yang begitu lezat, sementara pandangannya 
tidak bisa lepas dari Cherisha. 

Suara pintu yang terbuka mengalihkan perhatian 
Randi. Ia menoleh ke arah pintu. Di sana, terlihat wanita 
paruh baya yang masih terlihat cantik dengan kerudung 
birunya. 

Wanita itu terlihat begitu familier di mata Randi. 
Randi baru saja akan menyapanya ketika tiba-tiba wa- 
nita itu terkesiap memandangnya, lalu jatuh pingsan di 
depan pintu kamar. 

“Ibu!” teriak Cherisha. 
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Pintu kamar terbuka dengan sangat perlahan, 
memperlihatkan seorang wanita cantik berambut hitam 
panjang yang mengintip di baliknya. Wanita-itu menju- 
lurkan sedikit kepalanya untuk mengintip keadaan di luar. Setelah 
dirasa aman, ia membuka pintunya sedikit lebar.dan keluar dari 
kamar, lalu kembali menutup pintu dengan perlahan. 

Wanita itu tersenyum ketika menyadari usahanya untuk berge- 
rak dengan suara seminimal mungkin ternyata berhasil karena tidak 
seorang pun yang menghampirinya. Dengan perasaan gembira, ia 
merapikan baju yang dipakainya, gaun hitam pendek tanpa lengan. 
Itu outfit-nya saat akan pergi bersenang-senang dengan teman- 
temannya di malam hari. 

Wanita itu melangkahkan kakinya menuruni tangga ketika 
suara pintu yang terbuka tiba-tiba mengejutkannya, membuatnya 
hampir kehilangan keseimbangan. Hampir saja stilleto gold yang 
dipakainya membuatnya terjungkal di tangga. 

"Aduh," ucap wanita itu kesal, lalu memandang ke arah suara 
yang mengagetkannya. Matanya bersitatap dengan mata polos anak 
laki-laki yang kini sedang berdiri di depan kamar yang berada di 
sebelah kamarnya. 

"Tante,Lala mau ke mana?" 

Wanita yang disebutkan namanya itu gelagapan. Si Anak Kecil 
memicingkan mata dengan ekspresi yang menggemaskan. 
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"Tante mau dugem, ya?" tanya anak itu curiga. : 
"What? How do you know that word?" ucap wanita yang di- - 
- panggil Lala itu terkejut dan panik. "Randi, tahu dari mana kamu? : 
- Kamu nggak boleh nyebut kata itu." 
Anak kecil itu menatap wajah tantenya yang panik. "Is that bad : 
: word?" tanyanya penasaran. : 
| "Ya. Bad word! Like shit or damn or..." | 
: " fuck, bitch, suck..." lanjut Randi kecil. "But | heard those : 
- words often from you. Why couldn't I?" : 
: Wanita itu mengerang kesal mendengar keponakan kesayang- : 
- annya ini membalikkan ucapannya. Memang menyebalkan sekali jika : 
- mempunyai keponakan dengan kepintaran di atas rata-rata. Tapi, sa- : 
- lahnya juga sih, kenapa di saat bersama dengan keponakannya yang : 
- berumur 9 tahun itu ia malah sering kelepasan menggunakan kata- : 
: kata seperti itu saat berbicara di telepon dengan teman-temannya. | 
: "Pokoknya jangan diucapin lagi!" tegas Kamila pada keponakan- : 
: nya itu. : 
"Memangnya artinya apa?" : 
: Kamila memicingkan matanya. "Kamu nggak perlu tahu seka- - 
- rang. Yang ngasih tahu kata itu siapa?" 

"Kak Karin." 
Jawaban polos Randi itu membuat Kamila mengumpat kesal : 
: dalam hati. 
: "Nah, pokoknya jangan diucapin lagi. Sekarang Tante mau pergi. : 
: Tapi, Randi nggak boleh bilang siapa-siapa, ya, besok Tante beliin | 
| coklat yang banyak, deh," kata Kamila dengan senyum membujuk, : 
- lalu berbalik akan pergi. 
"Kalau Tante pergi jam segini, Tante pasti pulangnya hampir - 
- pagi. Terus Tante nanti kurang tidur, apalagi pake baju kayak gitu - 
- bisa bikin masuk angin. Terus, nggak ada yang ke sekolah Randi : 
- buat ambil rapor Randi besok pagi," ucapan polos. Nada sedih itu : 
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. membuat Kamila menghentikan langkahnya. Ia lupa bahwa besok : 
- adalah hari pengambilan rapor di sekolah anak itu. : 
Wanita cantik itu menghela napas. la memang suka berbuat : 
: seenaknya. Tapi, untuk Randi, apa pun akan dia lakukan. la menjadi : 
: wali, menggantikan orangtua anak itu setiap mengambil rapor : 
© caturwulan atau kenaikan kelas, hal yang rutin dilakukannya sejak : 
| Randi masuk SD karena kedua orangtua Randi tidak bisa banyak | 
- meluangkan waktu untuknya. : 
: "Ya udah, Randi mau balik bobo lagi," ucap Randi dengan nada : 
- kecewa. : 
Kamila membalikkan tubuhnya dan melihat Randi kecil yang kini : 
: masuk ke kamarnya dengan ekspresi kecewa. Ia lalu melangkahkan : 
: kakinya menuju kamar Randi, membuat Randi terkejut. | 
| Kamila tersenyum melihat keponakan tersayangnya kaget. : 
: "Tante nggak jadi jalan, ah. Nggak mau besok kesiangan ke sekolah | 
- Randi." 
Randi tersenyum sangat lebar saat mendengarnya. 
"Sebagai gantinya, Tante nginep di kamar Randi, ya?" 
Randi nyengir lebar. Malam ini ia memang lagi-lagi tidak bisa : 
: tidur di pelukan ibunya. Tapi, tidur di pelukan Tante Kamila pun : 
: sudah cukup membuatnya gembira dan tertidur lelap nantinya. 
"Tante ganti baju dulu, ya," kata Kamila, lalu keluar dari kamar ' 
: Randi untuk kembali ke kamarnya. 
| Randi naik ke atas tempat tidurnya, kemudian bergeser ke kiri | 
- agar tantenya bisa tidur di sebelahnya. Tidak berapa lama, Kamila : 
- datang dengan piyama tidurnya dan langsung naik ke atas tempat : 
- tidur, berbaring di sebelah kanan Randi. 
Kamila merapikan selimut Randi, lalu mengambil posisi tidur : 
: dan memejamkan matanya. "Now, sleep," ucapnya pelan. 
Randi mengamati wajah cantik tantenya yang kini sudah : 
l memejamkan matanya. la merasa heran kenapa tantenya yang di | 
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| matanya selalu baik ini-—walaupun suka menggunakan bad words | 
- setiap bergosip dengan teman-temannya di telepon dan suka main : 


- pada malam hari—seringkali dimarahi ayahnya. 


Ayahnya selalu saja menyuruh tante kesayangannya ini lebih : 
» rajin bekerja dan tidak menghabiskan waktu bersenang-senang di : 
: malam hari. Randi memang tidak suka tantenya keluar pada malam ; 
| hari. Tapi, kalau tantenya lebih rajin bekerja, nanti Randi akan selalu | 


. sendirian. 

"Tante Lala?" 

"Hmm?" jawab Kamila tanpa membuka matanya. 
"Tante nggak mau kerja?" tanya Randi. 

"Tante kan punya restoran. Itu juga kerja." 


"Itu kan restoran dibikin pake uang Papa, berarti punya Papa. : 


: Lagian walaupun Tante jago masak, Tante jarang masak di sana." 


Kamila membuka matanya lalu mendelik pada keponakannya. | 


: "Kan Tante yang ngurusin." 


"Kata Papa, Tante kurang rajin kerjanya gara-gara sering main : 


- malem-malem." 


"Randi, you should stop eavesdropping," kata Kamila : 


- memperingatkan. 


"Randi nggak nguping. Papa kan lagi marah-marah. Kemarin : 


: suara Papa kenceng banget." 


Kamila kemudian menutup kedua mata keponakannya dengan : 
: telapak tangan kanannya lalu berkata tegas. "Now, sleep," dan ia : 


: kembali memejamkan mata. 


Randi kembali membuka matanya. "Randi nggak mau Tante | 


: rajin kerja." 


Kamila menghela napas mendengar keponakannya kembali : 


- bersuara. "Kenapa?" 


"Soalnya kalau Tante rajin kerja, nanti Tante ninggalin Randi : 


: juga kayak Papa sama Mama." 
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Ucapan sedih Randi itu membuat Kamila membuka matanya, : 


. lalu memandang Randi yang kini menatap ke langit-langit dengan | 
. pandangan sedih. Kamila tidak tahan melihat wajah sedih anak itu. : 
- Sejak Randi kecil, anak itu dekat sekali dengan dirinya, padahal : 
- Kamila tidak begitu menyukai anak kecil. la bahkan tidak dekat - 
. dengan Karina dan Rena. Tapi Randi adalah pengecualian. Sifat anak : 
- itu mirip dengannya saat ia masih kecil. Itu membuatnya ingin terus : 
- melindunginya. Kamila menarik Randi ke pelukannya, lalu mengusap- : 
- usap kepalanya dengan sayang. 


"Nggak akan. Tante nggak akan ninggalin Randi," ucapnya : 


berjanji. 


Randi tersenyum mendengar ucapan yang menenangkan itu, ' 


: kemudian tertidur lelap di pelukan tante kesayangannya. Tante | 
- kesayangannya yang ternyata melanggar janjinya, di kemudian hari -: 
- dengan meninggalkannya 
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“Ibu kamu nggak apa-apa. Tekanan darahnya rendah, 
makanya pingsan,” jelas Randi setelah memeriksa Ibu 
Mila dengan stetoskop dan tensimeter miliknya. Cherisha 
dan Ayah Irsyad menghela napas lega mendengarnya. 

“Terus, kapan Nenek bangun?” tanya Rendi dengan 
suara serak karena sempat menangis saat neneknya 
pingsan tadi. 

“Nanti juga Nenek bangun kalau pusingnya hilang,” 
jelas Randi tersenyum. 
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“Makasih ya, Nak Randi,” ucap Ayah Irsyad. Ia duduk 
di tepi tempat tidur sambil menggenggam erat tangan 
istri yang sudah dinikahinya selama 19 tahun itu. 

Randi tersenyum. “Sama-sama, Pak.” 

“Ah, sudah jam segini,” kata Ayah Irsyad saat meli- 
hat jam dinding yang menunjukkan pukul 06.35. “Kalian 
cepat sarapan. Nanti terlambat.” 

“Ayah nggak ikut makan?” tanya Cherisha. 

“Nggak. Ayah mau nemenin Ibu dulu.” 

Kemudian mereka bertiga keluar kamar dan menuju 
ke ruang makan. Cherisha menyiapkan sarapan untuk 
mereka bertiga, sementara Randi dan Rendi sudah siap 
duduk bersebelahan. Setelahnya mereka makan dalam 
diam. 

Randi mengunyah makanannya dengan pikiran me- 
nerawang. Beberapa kali Randi melirik ke arah pintu ka- 
mar kedua orangtua Cherisha. Entah kenapa ia merasa 
wajah ibu Cherisha sangat familier. Tapi, ia tidak bisa 
mengingatnya. 

“Randi?” panggil Cherisha. 

Randi tersentak dari lamunannya, lalu menyahut. 
“Ya?” 

“Kamu nggak suka makanannya?” tanya Cherisha. Ia 
sebenarnya merasa bingung karena Randi yang biasanya 
terlihat bersemangat saat makan sekarang seperti tidak 
nafsu makan. 

“Oh, bukan. Lagi mikirin sesuatu aja. masakan kamu 
enak, kok,” kata Randi, lalu menyuap nasi goreng buatan 
Cherisha dengan semangat. 
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Cherisha tersenyum melihat Randi yang kini makan 
dengan begitu bersemangat. Kemudian ia mengernyit. 
“Kamu terakhir makan kapan?” 

“Kemarin siang. 

“Apa? Jadi tadi malam kamu nggak makan?” 

“Terlalu capek. Jadi sampe rumah langsung tidur,” 
jelas Randi di sela-sela kunyahannya. 

“Mana boleh begitu. Kalo sering-sering ninggalin ma- 
kan, kamu bisa sakit,” ucap Cherisha cemas. “Seenggaknya 
kalau nggak sempat makan ke kantin, kamu bawa aja roti 
ke ruangan kamu. Biar bisa dimakan kapan aja.” 

Randi tersenyum mendengar ucapan bernada kha- 
watir itu. “Iya, Bunda,” jawabnya meledek. 

Cherisha melotot. “Kamu ngeledek, ya?” 

“Nggak kok. Aku malah seneng diperhatiin gitu. 
Bunda perhatian banget ya, Ren?” 

Rendi menyahut dengan girang. “Iya!” Anak itu be- 
gitu bahagia melihat orangtuanya yang begitu akrab. 

“Udah, ah. Balik makan,” kata Cherisha dengan wa- 
jah memerah, sementara Randi dan Rendi terkikik. 

Melihat keakraban itu, Randi merasa sangat ba- 
hagia. Randi tahu Cherisha sudah mulai membuka hati 


D 


Kamila membuka matanya perlahan dan mengerjap- 


untuknya. 


ngerjap, berusaha menyesuaikan pandangannya dengan 
sinar matahari yang masuk dari jendela kamarnya. 
“Mila? Kamu nggak apa-apa?” 
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Suara bernada khawatir itu membuatnya memaling- 
kan pandangannya ke sebelah kanannya. Ia tersenyum 
mendapati suaminya yang berbaring di sebelahnya kini 
menatapnya khawatir dan menyentuh pipinya lembut. 

“Nggak apa-apa kok. Maaf ya, bikin Ayah khawatir, 
kata Kamila, menggenggam erat tangan suaminya yang 
sedari tadi memegang tangan kanannya. 

Kamila menatap suaminya penuh sayang. Meskipun 
berumur 10 tahun lebih tua, suaminya tetap terlihat 
tampan baginya. Pria sederhana dan baik hati yang 
sudah menolongnya 20 tahun lalu ini selalu membuatnya 
semakin jatuh cinta setiap harinya. Pria inilah yang 
membuatnya memutuskan untuk tidak berusaha kembali 
ke keluarganya Lagi. Tapi tadi, ia bertemu dengan orang 
yang mirip dengan kakak tertuanya, orang yang tidak 
ingin dilihatnya lagi, membuatnya benar-benar terkejut. 

Kamila menatap ragu suaminya. “Tadi... pria tadi... 
itu siapa?” tanyanya ragu. 

“Ah... dia temannya Cherisha. Kayaknya dia yang 
bikin rencana perjodohan Cherisha dan Ridwan gagal. 
Ayah perhatikan mereka saling suka. Rendi juga udah 
akrab sama dia,” jelas Irsyad. 

Kamila tersenyum. “Ayah setuju?” 

“Nggak ada alasan untuk nggak setuju. Cherisha dan 
Rendi menyukainya. Dia mapan dan juga baik. 

Dia seorang dokter. Tadi waktu kamu pingsan, dia 
yang nolong” 

Jantung Kamila berdetak kencang ketika mende- 
ngar suaminya menyebutkan profesi dokter. Kenapa ada 
orang yang mirip sekali dengan kakak tertuanya dan 
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juga memiliki profesi yang sama? Akhir-akhir ini Kamila 
juga menyadari wajah Rendi yang semakin lama semakin 
mirip dengan keponakannya. “Ini pasti cuma kebetulan. 
Mereka pasti tidak punya hubungan,” katanya berulang 
kali dalam hati. 

“Nama...namanya siapa?” 

Irsyad tersenyum. “Namanya mirip dengan Rendi,” 
jantung Kamila berdetak semakin kencang. “Dokter Randi. 

Itu adalah nama anggota keluarga yang paling di- 
cintainya. Keponakan tersayangnya. 


Sejak tadi Randi masih saja memikirkan ibunya Cherisha. 
Wajah cantik wanita paruh baya itu terlihat begitu fa- 
milier di ingatannya. Tapi, sampai sekarang Randi masih 
juga tidak bisa mengingat wajah siapa itu. Apa mung- 
kin ia hanya pernah secara tidak sengaja bertemu, atau 
memang pernah mengenal, Randi masih belum tahu. Ia 
jadi penasaran setengah mati. 

Suara ketukan di pintu ruangannya membuat Randi 
tersadar dari lamunannya. Seorang dokter bertubuh 
tinggi dengan tangan kanan menggunakan kain peno- 
pang tangan masuk. 

“Dokter Daniel? Ada perlu apa?” tanya Randi bi- 
ngung. Ini pertama kalinya dr. Daniel mendatanginya 
ruang praktiknya. 

Tanpa dipersilakan, dr. Daniel duduk di kursi di ha- 
dapan Randi. 
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“Saya ke sini mau menyampaikan sesuatu,” katanya de- 
ngan raut wajah datar dan memberikan arsip yang di- 
bawanya dengan tangan kirinya. 

Randi membuka arsip itu dan membacanya. “Ah ya, 
pasien Dokter untuk sementara dialihkan ke saya,” kata- 
nya, kemudian membaca sekilas data-data itu. “Kenapa 
nggak kasih file ini ke Tania?” 

“Mana mau dia ketemu saya,” gumamnya kesal. 

Randi mengernyitkan keningnya. Dokter Daniel ke- 
lihatannya sudah mencari-cari alasan untuk bisa ber- 
temu langsung dengan Tania. Sayangnya, perawat itu 
menolaknya. 

Randi mengangkat alisnya ketika dr. Daniel mena- 
tapnya ragu, seperti ingin menanyakan sesuatu. “Ada 
yang ingin ditanyakan?” 

“Hubungan Dokter dengan Tania apa?” tanya Ir. 
Daniel cepat. 

“Dokter dan perawat. Kami berteman juga.” 

“Oh ya? Kenapa dekat banget?” selidik dr. Daniel 
curiga. 

Randi tertawa. “Saya nggak merasa sedekat itu de- 
ngan Tania. Tapi memang, saya cukup dekat dengannya 
karena saya dan sahabatnya Tania punya hubungan," 
jelas Randi. 

“Oh ya?” 

“Namanya Cherisha. Dia kerja di dapur rumah sakit. 
Mungkin Dokter nggak sadar. Tapi, tadi malam saya da- 
tang ke sini sama dia,” jelas Randi, kemudian wajahnya 
berubah murung karena teringat pasiennya yang tadi 
malam meninggal. 
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Dokter Daniel menyadari hal itu lalu menghela na- 
pas. “Kita sebagai dokter hanya bisa berusaha semak- 
simal mungkin. Tuhan yang memutuskan. Dokter sudah 
berusaha sebaik mungkin kemarin,” hiburnya. 

Randi menatap pria yang duduk di hadapannya itu 
dengan tidak percaya. “Dokter menghibur saya?” tanya- 
nya. 

Dokter Daniel kembali menatapnya dengan raut 
wajah datar. “Tidak,” jawabnya sinis, membuat Randi 
tertawa. 

“Dokter sekarang tahu saya nggak punya hubungan 
spesial dengan Tania. Jadi, kenapa masih juga memusuhi 
saya?” tanya Randi sambil menyeringai jahil. 

“Apa? Saya tidak memusuhi Anda,” jawab dr. Daniel 
gelagapan. 

“Anda memusuhi saya sejak awal saya datang. 
Dan saya baru tahu belakangan ini bahwa alasannya 
karena Tania. Nggak perlu mengelak,” kata Randi sambil 
menahan tawa. 

Dokter Daniel menggerutu mendengar ledekan 
Randi. Tapi, ia tidak membantah. 

“Seharusnya Dokter tidak mendekati Tania,” kata 
Randi ketika mengingat pembicaraannya dengan Tania 
mengenai status dr. Daniel. 

“Memangnya kengpa? Apa urusannya dengan An- 
da?” tanya dr. Daniel sengit. 

Randi menatap datar dokter itu. 

“Tania bilang Anda sudah menikah. Pria yang sudah 
punya istri nggak sepantasnya mendekati wanita mana 
pun. Wajar kalau Tania menghindar,” kata Randi tajam. 
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Dokter Daniel menatap Randi bingung. “Saya sudah 
cerai hampir setahun ini. Itu setengah tahun sebelum 
saya mengenal Tania,” katanya bingung, kemudian 
menyadari apa masalah yang sebenarnya. la tertawa. 

Randi terkekeh menyadari kekeliruan Tania. “Semua 
orang di sini tahunya Dokter sudah menikah dan belum 
bercerai.” 

“Sejak awal saya bekerja di sini, saya tidak pernah 
memberitahu kalau saya sudah menikah. Semua orang 
tiba-tiba sudah tahu sendiri. Tapi, sekarang saya bercerai, 
saya pikir semua orang juga tahu dengan sendirinya,” 
jelas dr. Daniel sambil tertawa kecil. Perasaannya saat 
ini lega luar biasa. 

Randi tersenyum melihat ekspresi dr. Daniel yang 
terlihat lebih ramah. “Jadi, besok semua orang akan tahu 
bahwa dr. Daniel sebenarnya duda,” ucapnya jahil. 

Dokter Daniel meringis mendengarnya. “Rasanya 
aneh mendengar sebutan itu. Tapi, bukan besok. Hari 
ini semua orang akan tahu,” kata dr. Daniel. Ia menge- 
luarkan ponselnya di saku jas dokternya, lalu menelepon 
asistennya. 

“Suster Ane. Tolong kamu bilang sama suster-suster 
biang gosip di rumah sakit ini, saya sudah bercerai sejak 
setahun lalu. Jadi sah-sah saja kan kalau saya mende- 
kati Suster Tania? Dan bilang sama mereka, kredibilitas 
mereka sebagai tukang gosip benar-benar saya perta- 
nyakan. Masa mereka tidak tahu kalau saya sudah cerai 
selama itu.” 

Randi melotot mendengar ucapan frontal dr. Dani- 
el kepada asistennya itu. la terkekeh melihat dr. Daniel 
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yang sudah tidak sabar meluruskan kesalahpahaman ini. 
Randi yakin, dalam waktu kurang dari satu jam, berita 
ini sudah menyebar ke seantero rumah sakit. 

Dokter Daniel menutup teleponnya dengan seringai 
lebar. “Dr. Randi, bagaimana kalau nanti saya traktir 
makan siang? Sebagai ucapan terima kasih karena sudah 
membuat saya tahu masalah yang sebenarnya,” ajaknya. 

“Oke,” jawab Randi seketika itu juga. la tidak akan 
pernah menolak ajakan makan, apalagi traktiran. Dan 
sepertinya mereka akan mulai berteman baik. 

Tiba-tiba, suara ponsel Randi yang berada di atas 
mejanya berbunyi. Ia melihat nomor tak dikenal. 

“Halo?” sapa Randi saat mengangkatnya. “Ya, 
benar ini dr. Randi Hilman,” mata Randi melebar kaget 
mendengar ucapan lawan bicaranya, membuat dr. Daniel 
menatapnya penasaran. 

“Iya. Saya ayahnya Rendi. Ada apa dengan anak 
saya?” tanya Randi terburu-buru dengan nada cemas. 
Ucapan Randi membuat dr. Daniel melongo kaget. 
"Anak? Dokter Randi punya anak?” pikirnya bingung. 

Randi mendengar ucapan lawan bicaranya dengan 
saksama, kemudian menghela napas karena pikiran bu- 
ruknya di awal ternyata tidak benar. Ia pikir Rendi sakit 
atau terjadi hal yang lebih buruk dari itu. 

Meskipun begitu, ia tetap saja merasa khawatir. “Saya 
akan segera ke sana. Terima kasih, Bu,” ucap Randi se- 
belum mengakhiri teleponnya. 

“Maaf, Dokter. Lain kali saja makan siangnya. Saya 
harus segera pergi,” kata Randi terburu-buru sambil 
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melepas jas kerjanya, kemudian keluar dari ruangannya 
meninggalkan dr. Daniel yang kebingungan. 


Rendi duduk di sofa ruang guru sambil menatap sengit 
seorang anak laki-laki yang menangis sesenggukan 
di pelukan wali kelas mereka. Sebenarnya Rendi juga 
ingin menangis sejak tadi, tapi dia berusaha menahan 
air matanya. Anak kecil itu marah pada temannya yang 
sudah seenaknya menghina dirinya dan ibunya. Lagipula, 
menurutnya, menangis adalah hal yang memalukan 
untuk seorang laki-laki. Jadi, lebih baik ia membalas 
ejekan nakal anak itu dengan memukulnya. 

“Rendi, ngeliatnya nggak boleh begitu,” ucap wali 
kelas Rendi dengan tegas saat melihat pandangan sengit 
Rendi pada murid yang berada di pelukan wali kelasnya. 

Rendi menatap tajam ibu gurunya, lalu mengalihkan 
pandangan ke luar jendela. Rasa kesalnya masih 
mencuat ke permukaan dan ia menahan diri untuk tidak 
melampiaskannya lagi. 

Tiba-tiba seorang wanita paruh baya bertubuh gen- 
dut, dengan dandanan heboh, masuk dengan tergesa- 
gesa dan berseru sama hebohnya dengan penampilan- 
nya. “Dio! Dio kenapa?” 

Anak kecil yang semula berada di pelukan ibu gu- 
runya itu langsung melepaskan diri dari gurunya dan 
memeluk erat ibunya yang baru datang. “Mamaaa...” 
ucapnya sambil terisak. 
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“Sayang... Dio kenapa?” tanya ibunya cemas. Kemu- 
dian ia melihat wajah anaknya yang sedikit memar. “Ya 
ampun! Muka kamu kenapa?!” 

“Dio... Dio ditonjok sama Rendi...” ucapnya seseng- 
gukan sambil menunjuk Rendi dengan tatapan tajam. 

Rendi balik menatap tajam anak itu, membuat Dio 
diam ketakutan dalam pelukan ibunya. Rasa sakit di pi- 
pinya sudah cukup mengingatkannya akan pukulan Rendi 
tadi. 

Ibu Dio menatap Rendi marah. “Kamu. Kamu anak 
si Tukang Masak itu, kan? Dasar nakal!” ucapnya marah. 

“Bu, tolong sabar. Mereka masih kecil... "ucap wali 
kelas kedua anak itu khawatir, namun tidak dihiraukan 
oleh Ibu Dio. 

Dengan berani Rendi menatap ibu-ibu bertubuh 
besar itu, lalu berkata dengan tajam. “An old witch and 
her stupid son. Make me sick and wanna puke! (Nenek 
sihir dan anaknya yang bodoh. Bikin aku enek dan mau 
muntah). 

Ucapan fasih dan cepat Rendi dalam bahasa Inggris 
memang sama sekali tidak dimengerti oleh gurunya, ser- 
ta ibu dan anak itu. Namun, ketiganya mengerti dengan 
jelas arti kata stupid membuat mereka terkesiap. 

“Rendi,” tegur wali kelasnya. 

“Dasar anak kurang ajar!” seru Ibu Dio marah. “Begini 
ini anak dari wanita penggoda dan nggak punya ayah!” 

“Bu!” tegur Ibu Guru. 

Amarah Rendi menumpuk di ubun-ubun mendengar 
hinaan itu. Meskipun ia tidak mengerti arti kata 'wanita 
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penggoda, ia bisa menyimpulkan bahwa artinya sangat 
buruk. “Rendi punya ayah, You witch!” seru Rendi marah. 

“Bohong! Rendi bohong!” seru Dio. 

“Aku nggak bohong. Aku punya ayah!” ucap Rendi se- 
ngit dengan mata berkilat-kilat marah. “Ayahku dokter!” 

“Bohong,” balas Dio sengit. Ia kemudian memandang 
ibunya dan mengadu dengan nada manja. “Rendi tadi 
nonjok Dio gara-gara Dio bilang gitu, Ma. Padahal itu 
kan bener, ya? Mama kan yang bilang kalo ibunya Rendi 
wanita penggoda.” 

“Ya ampun, Bu! Ibu bilang begitu sama Dio tentang 
Rendi?” tanya wali kelas dengan nada kesal tak percaya. 

Wanita bertubuh gendut itu menatap wali kelas 
tanpa rasa bersalah sama sekali. “Itu memang benar 
kok,” ucapnya menyebalkan. 

“Itu nggak benar! Dasar nenek sihir sok tau!” 
ucap Rendi yang matanya mulai berkaca-kaca saking 
marahnya. 

“Heh! Anak kurang ajar!” ucap Ibu Dio dengan 
mengangkat tangannya ke arah Rendi. 

“Sedikit saja Anda menyentuh putra saya, saya lapor 
polisi.” 

Suara tegas dan penuh amarah itu menghentikan 
tangan Ibu Dio yang akan melayangkan tamparannya ke 
wajah Rendi. Tubuhnya membeku saat melihat ke arah 
pintu, tempat suara itu berasal. Seorang pria muda ber- 
tubuh tinggi dan berwajah tampan kini menatapnya de- 
ngan tatapan penuh kemarahan. Ibu Dio bergidik. 

Randi berjalan dengan langkah tegas ke arah Rendi, 
dengan pandangan tajamnya masih terarah pada ibu 
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dan anak itu. Dio yang ketakutan langsung memeluk 
erat ibunya, sementara ibunya menatap Randi dengan 
bergidik ngeri. 

Ekspresi menyeramkan Randi langsung berubah me- 
lembut saat ia berjongkok dan menarik Rendi ke dalam 
pelukannya. Seketika Rendi terisak-isak di dalam peluk- 
annya, membuat hati Randi serasa teriris mendengarnya. 

Randi berdiri kembali dengan Rendi yang kini berada 
di gendongannya, melesakkan wajahnya di leher Randi. 
“Sshh.... Don't cry, my boy. Ayah di sini... ucap Randi, 
berusaha menenangkan Rendi. 

Wali kelas Rendi tersenyum melihat hal itu. “Terima 
kasih, Pak, sudah datang ke sini,” katanya. 

Randi menatap perempuan itu dengan senyuman 
tipis. “Tentu saja saya harus datang kalau guru anak 
saya memanggil saya,” ucapnya. 

Ibu Dio menatap tidak percaya pria muda di 
hadapannya. “Anda tidak mungkin ayahnya Rendi,” 
ucapnya sangsi. 

Randi menatap ibu Dio dengan sengit. “Saya ayah- 


” 
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nya Rendi! Dan Anda nggak usah sok tahu!” ucap Randi 
dengan penuh penekanan. 

Kemudian beberapa guru tiba di ruangan guru ter- 
sebut karena sudah memasuki waktu istirahat. Mereka 
menatap kedua orangtua dan anak yang berseteru itu 
dengan tatapan penasaran. 

Wali kelas Rendi hanya bisa menggeleng pelan saat 
menerima tatapan pertanyaan dari rekan-rekannya. 

Ibu Dio menatap Randi dengan pandangan mere- 


mehkan. “Kamu pasti cuma salah satu pacarnya 
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si Cherisha itu, kan? Kamu pria ketiga yang pernah 
saya lihat datang ke rumahnya. Ngakunya kedua pria 
itu abangnya. Abangnya apaan. Rendi juga pasti bukan 
anak kamu. Sok ngaku-ngaku.” 

Mata Randi berkilat-kilat marah mendengar ucapan 
kurang ajar ibu-ibu gendut di hadapannya ini. “Kedua 
pria yang Anda lihat memang benar abangnya Cherisha. 
Dan Rendi memang benar anak saya, Anda yang jangan 
ngaku-ngaku lebih tahu!” 

Suara Randi memang tidak keras. Namun, nada ta- 
jamnya dan tatapan marahnya membuat Ibu Dio dan 
anaknya mundur beberapa langkah karena ketakutan. 
Randi berjalan satu langkah mendekati ibu dan anak itu. 

“Urusan keluarga kami, urusan saya dan Cherisha, 
ataupun Rendi, ANDA TIDAK BERHAK IKUT CAMPUR! Kalau 
Anda masih juga ikut campur, saya bisa melaporkan 
Anda ke pihak berwajib karena pencemaran nama baik!” 

Wanita bertubuh gendut itu terkesiap takut. “A... 
Anda tidak bisa melakukan itu. Anda tidak punya...buk- 
ti!” ucapnya takut. 

“Oh ya?” ucap Randi dengan nada meremehkan. 
la mengeluarkan iPhone-nya dari saku celananya lalu 
memperlihatkan perekam yang sedang menyala. Ibu Dio 
terkesiap takut melihat hal itu. 

“Semua tuduhan Anda pada keluarga kami sudah 
saya rekam. Polisi bisa dengan mudah menjadikan ini 
bukti dan menangkap Anda karena Anda jelas-jelas sa- 
lah di sini. Tau dari mana saya bukan ayahnya Rendi? 
Anda punya bukti? 
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Lalu menghina ibu dari anak saya sebagai wanita peng- 
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goda... dan berusaha memukul putra saya...” rahang 
Randi mengeras saking marahnya, membuat ibu dan 
anak di hadapannya semakin ketakutan. 

Guru-guru yang baru saja tiba terkesiap mendengar 
pernyataan itu. Mereka sama sekali tidak menyangka 
Ibu Dio bisa bersikap sekasar itu. Sekarang mereka bisa 
mengerti mengapa Randi terlihat sangat murka. 

Ibu Dio segera menarik anaknya keluar dari ruang 
guru. la begitu takut menghadapi pria berwajah me- 
nyeramkan yang ternyata adalah ayah Rendi itu. Na- 
mun, belum sampai kakinya di depan pintu, suara Randi 
menghentikan. 

“Kalau sampai besok Anda tidak meminta maaf 
pada Cherisha atau pun anak saya, saya pastikan re- 
kaman ini sampai pada polisi,” ucap Randi dingin mem- 
buat Ibu Dio merinding ngeri. “Bitch,” tambah Randi 
dengan kesal, membuat Ibu Dio terburu-buru menarik 
putranya pergi dari situ. 

Setelah wanita menyebalkan itu pergi, Randi meng- 
hela napas lega dan tersenyum pada wali kelas Rendi. 
Wajah ibu guru itu langsung bersemu merah melihat 
wajah tampan Randi yang sekarang benar-benar enak 
dipandang karena tidak lagi menampilkan ekspresi ma- 
rah. Bahkan, beberapa guru wanita lainnya juga terpe- 
sona oleh Randi. 

Randi kemudian mengalihkan perhatiannya pada 
Rendi. Wajah anak itu berseri-seri, meskipun ada bekas 
air mata di kedua pipinya. 

“Apa?” tanya Randi. 
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“You're so cool,” ucap Rendi gembira. 

Randi menyipitkan matanya. “Just cool?” tanyanya 
menggoda. 

“Cool. Great. Amazing. You name it,” jawab Rendi 
dengan cengiran lebar, membuat Randi tertawa lalu 
mencium kedua pipi putranya. Pemandangan yang mem- 
buat guru-guru yang melihat mereka tersipu. 

Kemudian Randi tersenyum pada guru-guru di sana. 
“Terima kasih atas bantuannya, Bu Guru. Maaf sudah 
membuat keributan,” katanya pada wali kelas Rendi. 

“Sama-sama, Pak. Maaf saya nggak bisa membantu 
banyak,” ucap ibu guru. 

“Bu guru tahu dari mana nomor saya?” tanya Randi. 

“Rendi yang kasih tahu,” jawab Rendi. “Kan Rendi 
hafal nomor Ayah di Hp Bunda.” 

Randi tersenyum. “Clever boy,” ucapnya sambil meng- 
elus sayang rambut Rendi. “Tolong kabari saya nanti ka- 
lau ada apa-apa dengan Rendi,” katanya pada guru 
Rendi. 

“Iya, Pak. Nanti saya kabari,” kata wali kelas Rendi. 

Randi tersenyum. “Terima kasih. Kami permisi dulu.” 
kata Randi. Ia mengambil tas sekolah Rendi yang bergam- 
bar Transformer lalu bersama Rendi pergi dari ruang guru. 

“Rendi lapar?” tanya Randi saat mereka sudah sam- 
pai di mobil yang diparkir di depan sekolah. “Mau piza?” 

Rendi mengangguk bersemangat, tapi tidak lama 
menggeleng pelan. “Bunda bilang nggak boleh sering- 
sering makan piza,” katanya kecewa. 

“Bunda pasti ngebolehin,” kata Randi percaya 
diri, lalu menghubungi Cherisha dengan iPhone-nya. 


309 


310 


R Ideafina & 


“Assalammualaikum. Bunda, Rendi makan piza, boleh 
ya?” Randi terkekeh ketika mendengar ocehan Cherisha 
yang menyebutkan kalau piza itu bukan makanan sehat 
dan mengomel karena Randi terlalu sering mentraktir 
Rendi makan piza. 

“Iya. Tapi kamu tahu kan kalau aku dokter? Aku 
ngerti, kok. Rendi nggak akan sering-sering makan piza, 
tenang aja.” 

Akhirnya Cherisha mengizinkan dengan gerutuan 
kecil. “Oke. Makasih Bunda,” ucap Randi, lalu ia ter- 
senyum pada Rendi yang kini memandangnya dengan 
wajah gembira. 

“Boleh kata Bunda,” kata Randi yang membuat Rendi 
langsung terlihat gembira. 

Randi langsung saja menyalakan mobil dan mem- 
bawanya menuju Pizza Hut terdekat. 

“Ayah?” panggil Rendi ragu-ragu. Randi merasakan 
kehangatan di dadanya dan perasaaan bahagia yang 
membuncah kala mendengar panggilan itu dari mulut 
Rendi. Entah apa yang membuat anak kecil itu memang- 
gilnya dengan sebutan 'ayah; yang jelas Randi sangat 
menyukainya. 

Mungkin nanti ia akan menanyakannya pada Rendi 
jika anak itu sudah lebih tenang, tidak sekarang. Randi 
hanya akan menikmati panggilan itu. 

“Ya?” jawab Randi. 

“Bitch itu apa sih artinya?” tanya Rendi polos yang 
membuat Randi terkejut. 
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“What?” ucapnya kaget, membuatnya sesaat meng- 
alihkan perhatiannya dari jalan untuk menatap wajah 
polos anaknya. 

“Tadi Ayah nyebut itu ke Mamanya Dio,” kata Rendi 
polos, membuat Randi gelagapan. la tidak seharusnya 
menyebut kata-kata sekasar itu di depan putranya. 

“Ayah nggak nyebut bitch, kok, tapi witch. Artinya 
penyihir atau nenek sihir, elak Randi, berharap putranya 
percaya begitu saja. 
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“Ooo..” ucap Rendi. Sebenarnya ia yakin tidak sa- 


lah dengar. Tapi... ya sudahlah. “Nanti tanya Bunda aja,” 


e 


Cherisha berjalan-jalan di koridor rumah sakit. Ia sudah 


pikirnya polos. 


selesai melakukan tugasnya dan kini berusaha menghi- 
langkan rasa pegalnya dengan berkeliling. Sesekali ia 
tersenyum sangat lebar saat menyapa para perawat dan 
petugas kebersihan yang dikenalnya. Suasana hatinya 
sedang sangat baik karena tadi Randi meneleponnya 
ketika menjemput Rendi ke sekolah. 

“Assalammualaikum. Bunda, Rendi makan pizza bo- 
leh, ya?” 

Ucapan Randi saat menelepon tadi membuat hati 
wanita itu menghangat dan begitu gembira. Mereka se- 
perti keluarga yang hangat, keluarga yang sangat Che- 
risha mimpikan. Sebenarnya, Cherisha tidak mau me- 
nampik keinginannya untuk menerima keseriusan Randi 
padanya. Tapi, tetap saja ia merasa dirinya tidak cukup 
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baik untuk berada di sisi Randi. Makanya Cherisha me- 
milih untuk menikmati apa yang terjadi saat ini sebelum 
kenyataan akan status mereka kembali mengempasnya. 

Cherisha masih tersenyum ketika mengingat obrol- 
annya di telepon dengan Randi. Sesekali ia mendengar 
kikikan kecil putranya yang membuatnya merasa senang 
karena mendengar suara putranya yang begitu ceria. 
Namun, senyumnya menghilang ketika tanpa sengaja ia 
mendengar beberapa perawat yang membicarakannya di 
belokan koridor yang akan dia lewati. Cherisha otomatis 
mundur dan merapat ke dinding agar mereka tidak bisa 
melihat kehadirannya. 

“Kamu serius ngeliat si Tukang Masak itu pelukan 
sama dr. Randi?” 

“Iya, kemarin. Waktu Dokter Randi sedih banget pa- 
siennya meninggal. Pinter banget ya, cari kesempatan.” 

“Nyebelin banget, deh. Sengaja banget dia deket- 
deketin dr. Randi. Mentang-mentang anaknya deket sama 
dr. Randi. Dia pasti sengaja manfaatin anaknya tuh, buat 
ngedeketin dr. Randi.” 

“Iya. Cari kesempatan biar naik derajat. Janda nggak 
tahu diri.” 

“Dia bukan janda kali. Si Cherisha kan hamil di luar 
nikah.” 

“Hah? Lo tau dari mana?” 

Cherisha merasakan hatinya sakit mendengar ucap- 
an-ucapan buruk mereka tentang dirinya. Meskipun ia 
sudah menyangka akan ada omongan seperti ini jika 
melihat hubungannya dengan dr. Randi, tetap saja ia 
merasa hatinya sangat sakit. 
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Sambil menahan air mata yang akan menetes, Che- 
risha berbalik arah. Namun, sebuah suara yang dikenal- 
nya terdengar dengan kalimat ketus. 

“Jadi seperti ini cara kalian bekerja?” 

Cherisha yang penasaran kembali mengintip dari 
balik dinding. Di sana, seorang dokter bertubuh tinggi 
dan dengan satu tangan yang disangga oleh kain pe- 
nopang tangan, sedang menatap ketiga perawat yang 
bergosip itu dengan tatapan sinis. 

“Do... Dokter Daniel,” ucap salah satu perawat de- 
ngan takut. 

“Kalau kalian hanya bisa bergosip, lebih baik tidak 
usah jadi perawat!” bentaknya keras, sampai-sampai 
Cherisha yang mengintip hal itu juga tersentak kaget. 

“Ma... maaf, Dokter...” ucap salah satu perawat yang 
kini sudah bersiap menangis. 

Dokter Daniel menghela napas, menyadari ia sudah 
bersikap terlalu keras. Tapi, ia masih belum bisa menga- 
tasi rasa kesalnya karena ia sudah tahu penyebab Tania 
menghindarinya. Ternyata, semua orang di rumah sakit 
ini, khususnya perawat, menggosipkan wanita itu sebagai 
penggoda pria beristri. Ia jadi kesal setengah mati saat 
melihat perawat biang gosip seperti ketiga perawat ini 
juga melakukan hal yang sama pada orang lain. 

“Saya akan memaafkan kalian kalau kalian sudah 
minta maaf ke Tania.” 

Cherisha, sama seperti para perawat itu, juga ikut 
terkejut mendengar ucapan dr. Daniel. Ia tahu bahwa 
sebelum menjadi asisten Randi, Tania bekerja menjadi 
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asisten dr. Daniel. Tapi, Cherisha sama sekali tidak tahu 
mereka punya hubungan. 

“Apa hubungannya dengan Tania?” pikir Cherisha bi- 
ngung. 

“Memangnya saya nggak tahu kalau kalian bergosip 
yang bukan-bukan tentang Tania dan saya?” ucap dokter 
tampan itu dengan sengit. “Sekarang kalian menggo- 
sipkan dr. Randi juga. Bukan urusan kalian kami punya 
hubungan dengan wanita yang mana. Dan bukan itu 
kerja perawat.” 

“Ma... maaf” ucap perawat yang kini sudah mulai 
terisak. 

“Ngapain pake nangis? Sana kembali kerja!” usir dr. 
Daniel kesal. Ketiga perawat itu buru-buru pergi dari 
hadapan dokter yang sedang marah itu. 

Cherisha mengembuskan napas lega dan merasa 
sangat berterima kasih pada dr. Daniel karena sudah 
membela Tania dan secara tidak langsung membela di- 
rinya juga. 

Cherisha berjalan pelan dan melewati dr. Daniel 
yang masih berada di sana, berusaha mendinginkan ke- 
palanya. Cherisha lewat di dekatnya dan mengucapkan 
permisi sambil tersenyum kecil. Dokter Daniel memba- 
lasnya dengan ramah, lalu menyadari sesuatu. la pernah 
beberapa kali melihat Cherisha dan Tania sedang bersa- 
ma. Mereka kelihatannya berteman dekat. “Apa mungkin 
wanita ini yang disukai Randi?” pikirnya. 

“Maaf, ada yang ingin saya tanyakan,” kata dr. Da- 
niel pada Cherisha ketika wanita itu berjalan menjauh. 

Cherisha berhenti dan menjawab. “Ya?” 
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“Kamu... temannya Tania?” 

Cherisha mengangguk. “Terima kasih sudah membela 
Tania tadi,” ucap Cherisha sambil tersenyum. 

Dokter Daniel balas tersenyum. “Itu sudah kewajiban 
saya. Oh ya, saya Daniel,” katanya sambil mengulurkan 
tangannya. 

“Cherisha,” balasnya. 

Dokter Daniel tiba-tiba tersenyum penuh arti. “Ah, 


” 


jadi ini wanita yang dipuja dr. Randi...” ucapnya pelan, 
tapi cukup keras untuk didengar Cherisha, membuat wa- 
jah wanita itu memerah karena malu. 

“Dokter Randi benar-benar tidak salah pilih,” tam- 
bah dr. Daniel, membuat Cherisha semakin merasa malu. 
“Oh ya, apa Rendi... nama anak kamu?” 

Cherisha mengernyit mendengar pertanyaan itu, na- 
mun ia langsung mengangguk mengiyakan. Sesaat Ir. 
Daniel tertegun melihat pengakuan Cherisha, kemudi- 
an tersenyum tipis. “Kamu dan Randi serasi,” ucapnya 
singkat. 

Cherisha buru-buru pamit kepada dr. Daniel. Rasa- 
nya aneh mendengar ada yang mengatakan bahwa ia 
memiliki hubungan dengan Randi, apalagi sampai me- 
muji mereka serasi. Rasanya jadi lebih aneh lagi saat 
ada seseorang yang menyebut dirinya sebagai wanita 
pujaan Randi. 

Tapi, anehnya, Cherisha menyukai sebutan itu. Ia sa- 
ngat senang sampai lupa bahwa ia baru saja sakit hati 
karena digosipkan oleh para perawat tadi. 
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Randi tersenyum melihat Rendi menyantap pizanya de- 
ngan lahap. Randi yang juga sudah merasa lapar siang 
itu ikut menyantap piza di depannya. la memesan cu- 
kup banyak. Dua loyang piza, semangkuk pasta, sepiring 
spageti, dan satu pitcher minuman bersoda. 

Saat sedang asyik menyantap makan siang mereka, 
Randi dikejutkan dengan suara sapaan yang terdengar 
familier. 

“Ricky?” ucapnya kaget saat melihat Ridwan di sana. 
Ridwan merengut mendengar panggilan itu, yang mem- 
buat Randi menahan tawa. Kemudian, ia menyadari seo- 
rang anak perempuan berumur 7 tahun yang kini meme- 
luk erat kakinya. “Om Dokteeer,” ucap anak itu gembira. 

“Kenin!” seru Randi senang, lalu mengangkat anak 
perempuan itu ke dalam gendongannya. “Lama banget 
Om nggak ketemu Kenin. Kangen, deh.” 

Anak perempuan bernama Kenin itu menampilkan 
ekspresi cemberutnya yang sangat imut, membuat Randi 
gemas. “Om Dokter abisnya nggak main-main ke rumah 
lagi, sih,” katanya. 

“Maaf ya, Om Dokter sibuk banget,” kata Randi me- 
nyesal. Kemudian ia menoleh kepada Ridwan dan ber- 
tanya, “Cuma berdua?” 

“Gue disuruh abang gue jemput Kenin di sekolah. 
Kebetulan di kantor lagi nggak sibuk-sibuk banget. Jadi, 
sekalian aja makan siang di sini,” jelasnya. 

“Ya udah, makan bareng aja di sini. Minta menu aja)” 
ajak Randi. 
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Tak ada alasan bagi Ridwan untuk menolak ajakan 
Randi. Ia dan Kenin langsung duduk di meja Randi dan 
Rendi. 

“Lo makan banyak banget, Bro,” seru Ridwan saat 
melihat makanan yang terhidang di meja mereka. 

“Lo kan tau dari dulu gue makannya banyak. Seka- 
rang ada Rendi juga yang nyaingin gue,” katanya sambil 
melirik Rendi yang sedang menatap Kenin dengan ta- 
tapan penasaran. 

Ridwan bertanya dengan gerak bibir, tanpa suara, 
“Anak lo sama Cherisha?” dan dijawab dengan anggukan 
kecil oleh Randi. 

Randi sudah bisa menduga bahwa Ridwan tahu hal 
ini dari Micky atau Andra. Namun, Randi sama seka- 
li tidak keberatan adiknya Micky ini juga tahu hal itu, 
apalagi mereka juga berteman cukup akrab, biar pun 
tak seakrab pertemanan Randi dengan anggota Orion 
lainnya. 

Ridwan tersenyum, lalu mengulurkan tangan. “Ini 
pasti Rendi. Kenalin, Om Ridwan. Ini keponakan Om, na- 
manya Kenin.” 

Rendi tersenyum lebar, lalu mencium tangan Rid- 
wan. “Namaku Rendi, Om.” 

Kemudian Kenin menyodorkan tangannya pada 
Rendi. “Namaku Kenindra, salam kenal, Rendi,” katanya 
ceria yang dibalas jabatan tangan dan senyum lebar 
Rendi. 

“Om Ridwan sama Kenin siapanya Ayah?” tanya 
Rendi pada ayahnya. 
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Randi tersenyum lebar. Lagi-lagi karena sebutan 
'ayah' yang diucapkan Rendi. “Panggil Om Ricky aja,” kata 
Randi yang ditanggapi wajah cemberut Ridwan. 

Randi tertawa kecil. “Lo masih aja nggak suka sama 
panggilan itu. Padahal kan udah bertahun-tahun anjing 
gue mati,” katanya tertawa. 

“Justru itu gue nggak mau dipanggil dengan nama 
itu. Berasa kayak pengganti anjing lo aja,” gerutu Ridwan 
kesal. Ya, benar sekali. Orang yang membuat Ridwan 
membenci nama 'Ricky' adalah Randi karena Rico atau 
Rick adalah nama anjing Randi. 

“Pokoknya panggil Om Ridwan aja, ya,” kata Ridwan 
pada Rendi. Rendi hanya mengangguk pelan. 

“Om Ridwan ini temen Ayahnya Rendi. Terus ayahnya 
Kenin, Om Micky, juga temen Ayahnya Rendi. Kami udah 
temenan dari kecil,” jelas Ridwan pada Rendi. 

“Oooo, kata Rendi dengan membulatkan mulutnya. 

“Rendi anaknya Om Dokter? Kok Om Dokter nggak 
pernah ajak Rendi ke rumahnya Kenin, sih?” protes Kenin 
dengan ekspresi sebal. 

“Lain kali Om ajak Rendi ke rumah Kenin,” kata Ran- 
di sambil tersenyum. 

“Bener, ya?” ucap Kenin senang. “Nanti Rendi main 
ke rumahku, ya.” 

“Iya,” jawab Rendi senang dan senyuman yang lebar 
membuat matanya berubah sipit sebelah. 

Ridwan menyadari kemiripan itu dan tertegun sesa- 
at. Kemudian ia mengusap kepala Rendi dengan gemas. 
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“Anyway, thanks buat yang kemarin, ya,” ucap Randi. 
la memang merasa sangat berterima kasih karena Rid- 
wan sudah mengalah malam itu. 

Ridwan tersenyum tipis. “Lo yang lebih berhak,” ka- 
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Tania terburu-buru masuk ke dalam ruang praktik Randi, 


tanya. 


lalu menutup pintunya. la merasa sangat malu karena 
sejak tadi terus-menerus digoda oleh rekannya sesama 
perawat, para dokter, bahkan petugas cleaning service. 
Pengakuan dr. Daniel membuat segalanya lebih jelas 
sekarang. 

Berita terbaru tentang dr. Daniel membuat pera- 
saannya begitu lega dan bahagia. Selama ini ia selalu 
menolak pendekatan dr. Daniel karena mengira pria itu 
sudah beristri. Mati-matian ia menekan perasaannya ka- 
rena merasa perbuatan pria itu sama sekali tidak pan- 
tas. Bahkan, Tania merasa malu untuk menceritakannya 
pada Cherisha. 

Namun, sekarang semuanya berubah. Dokter Daniel 
sudah bercerai sejak satu tahun yang lalu. Jika pria itu 
mendekatinya sekali lagi, Tania tidak akan menolaknya. 
la tidak akan mengingkari lagi perasaannya pada dokter 
tampan itu. 

Tania berusaha mengatur napasnya yang tersengal- 
sengal karena jantungnya yang berdegup kencang. Ke- 
mudian, ia bangkit untuk membereskan meja Randi yang 
sedikit berantakan dan mencari arsip pasien dr. Daniel 
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yang dilimpahkan pada Randi. Saat itulah matanya me- 
nemukan sebuah dompet yang tergeletak di dekat kaki 
meja. 

Tania memungut dompet itu. “Dompet siapa nih? 
Dokter Randi?” gumamnya penasaran. 

Tania membuka dompet itu dan matanya melebar 
kaget melihat foto yang ada di dalamnya. Foto Randi 
bersama Cherisha, tapi mereka terlihat lebih muda. 

Tania mengernyit bingung. la sama sekali tidak tahu 
bahwa Cherisha dan Randi sudah saling mengenal sejak 
lama. Tiba-tiba kesadaran menghantamnya, membuat 
tangannya melemas dan dompet itu terjatuh dari tangan 
Tania. 

Pintu ruangan terbuka. Randi dan dr. Daniel masuk 
ke dalam. “Tania?” panggil Randi. “Dokter Daniel bilang 
di file pasien ada file lain yang terselip. Bisa kamu ca...” 

PLAK! 

Randi terkejut karena Tania tiba-tiba berbalik me- 
namparnya. 

“Brengsek!” maki Tania penuh amarah. 
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amila merasakan kembali sakit hati- 

Ka saat mengingat kakak tertuanya 

mengusirnya dulu. la tiddk sakit hati karena 

diusir. la sakit hati karena mengingat betapa 

berdosanya, dirinya. Betapa memalukannya 

seorang Kamila Hilman pada masa mudanya. 

la sudah sangat mengecewakan keluarganya, terutama 

kakak tertuanya yang sudah membesarkannya sejak ke- 
cil. Ila memang pantas diusir. 

Kenangan masa itu muncul lagi setelah ia melihat 
Randi tadi. Kini, Kamila melihat Randi dan cucunya yang 
tertidur di gendongan Randi. Mereka benar-benar ter- 
lihat seperti ayah dan anak, dengan wajah yang begitu 
mirip. Ironis sekali. Sekarang ia tidak akan bisa melihat 
Rendi tanpa mengingat Randi sewaktu kecil. Hal itu akan 
membuatnya kembali mengingat masa lalunya yang bu- 
ruk. 

“Aku nggak peduli seperti apa masa. lalu kamu. Yang 
penting adalah kamu yang sekarang, Mila.” 

Mendadak ia mengingat kata-kata suaminya dulu 
saat ia menceritakan semua masalahnya. Kata-kata itu 
seperti mantra ampuh untuknya saat ini. Tapi, tetap saja 
ia belum berani menemui Randi. Ia belum siap menerima 
kemarahan Randi karena sudah meninggalkan anak itu. 

Sekarang, ia hanya akan menikmati rasa rindunya 
pada Randi dengan mengintip diam-diam seperti ini. 
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Kamila tidak pernah menyangka bahwa Randi dan 
Cherisha saling kenal, bahkan punya hubungan khusus 
sampai ada Rendi. “Apa jangan-jangan Cherisha sudah 
ingat siapa sebenarnya yang menghamilinya, tapi me- 
mang belum berani mengatakannya pada kami?” pikir 
Kamila. 

Apa pun yang terjadi antara Cherisha dan Randi, 
Kamila berharap mereka akan baik-baik saja nantinya. 


e 


10 Tahun yang lalu. 
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"Aku serius Tania. Aku kenal Randi," ucap Cherisha kesal ka- : 
: rena teman baiknya tidak percaya pada ucapannya. Mereka mulai : 
: berteman akrab ketika beberapa minggu yang lalu ditempatkan di 
: kelas yang sama di SMA. Sebelumnya, Tania dan Cherisha sudah : 
| saling mengenal di SMP yang sama, tapi mereka tidak begitu akrab : 
: karena tidak pernah satu kelas. : 
: Tania menghela napas. "Aku juga kenal Randi. Bukan hanya : 
- Randi, aku juga kenal Andra, Ryan, Jovan, terus Micky," ledek Tania. : 
- Ia sebenarnya tidak ingin tidak mempercayai Cherisha, tapi kadang : 
- teman baiknya ini suka mengkhayal terlalu berlebihan tentang Randi, : 
: Sama seperti dirinya yang suka berkhayal yang berlebihan tentang : 
: Jovan. : 
"Bukan itu maksudku. Kami beneran kenal, kami temenan," kata : 
© Cherisha ngotot. : 
| "Terus buktinya mana? Kamu ada foto lagi berdua sama dia? : 
- Atau nomor Hp-nya?" cecar Tania. 
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Cherisha terdiam dengan wajah cemberut. la sama sekali tidak | 
- punya bukti-bukti itu. 
"Bukannya aku nuduh kamu bohong. Tapi kamu terlalu : 
- terobsesi sama Randi. Jadi susah percayanya." 
"Enggak, kok," bantah Cherisha. "Aku kan bukan kamu yang : 
» terobsesi sama Jovan sampe macarin si Tomi gara-gara dia sedikit : 
: mirip sama Jovan." 
Tania mendelik mendengar ucapan Cherisha. Memang benar, : 
` ja sempat pacaran dengan seorang cowok hanya karena cowok itu 
: sekilas terlihat mirip Jovan. Tapi, lama-lama Tania sadar ia agak : 
| sinting memilih cowok bernama Tomi yang menyebalkan itu, apalagi : 
- sampai menyamakan Tomi dengan Jovan, idolanya. 
"Yes, you are." 

"Its not just an obsession. I'm in love with him!" 
Tania memutar bola matanya. "Makanya aku susah percaya : 
- kalo belum ada buktinya," kata Tania membuat Cherisha semakin : 
` cemberut. 


v.ccc.cocococococococococrcocucucocucucucucocuucuucuua 
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- Tania menatap bingung Cherisha terlihat begitu ceria. Tapi Tania - 
- belum pernah melihat Cherisha seceria ini. 
"Kenapa sih, Ris? Seneng banget kayaknya," tanya Tania pe- - 
- nasaran. 
"Randi mau ngajak aku jalan, dooong," kata Cherisha girang, : 
: sama sekali tidak menghiraukan panggilan Tania yang tidak : 
: disukainya. Biasanya Cherisha akan protes kalau namanya tidak : 
: dipanggil dengan lengkap. 
: Tania memutar bola matanya malas. Lagi-lagi Cherisha se- : 
| perti ini. Berkata seolah-olah Randi benar-benar mengenalnya dan 
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- mengajaknya jalan-jalan. Walaupun Cherisha bukan orang yang suka : 
- berbohong, untuk hal-hal yang berkaitan dengan Randi, Tania tidak : 
- bisa percaya. 


Beberapa minggu yang lalu Cherisha bilang akan mengajaknya : 


: bertemu dengan Randi. Tapi, ketika Tania sampai ke tempat mereka : 
: janjian, hanya ada Cherisha di sana. Cherisha mengatakan bahwa : 
| Randi ada urusan mendadak, makanya dia buru-buru pergi. Tapi, | 
- selanjutnya setiap Cherisha akan mengajaknya, hal yang sama terus : 
- terjadi. 


Tania juga fans beratnya Jovan, tapi tidak sampai terobsesi. : 


- Oke, ralat. Dia cuma sedikit terobsesi dengan Jovan, “Sisanya cinta," : 
- pikir Tania. Tidak seperti Cherisha yang benar-benar terobsesi. Tania : 
- jadi merasa bersalah akibat ketidakpercayaan pada ucapan Cherisha. : 


"Nanti sampein salamku buat Randi ya, Cher," kata Tania : 


: akhirnya. Merasa tidak tega menghancurkan kegembiraan : 
: sahabatnya dengan komentar-komentar pedasnya. 


Cherisha menatap Tania dengan wajah yang begitu ceria. "Oke," | 


: jawabnya senang. 
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- Tania merasa khawatir melihat wajah Cherisha yang kini terlihat : 
- sangat sedih. Berita mengenai Randi yang akan sekolah ke luar : 
- negeri membuat Cherisha murung. Kalau Jovan yang pergi, Tania : 
- pasti akan menangis. Tapi, ia yakin hanya sampai sebatas itu dan : 
- tidak akan lama. 


Sementara Cherisha, sahabatnya itu memang menangis, tapi : 


: setelahnya Cherisha jadi murung. Padahal, Randi baru pergi selama : 
: seminggu. 


R Remember Us Æ 
Tania menyentuh lembut tangan Cherisha dan meremasnya : 
- pelan, mencoba memberi dukungan. "Tenang, Randi pasti akan cepat : 
: kembali," hiburnya dengan senyum kecil. 
Cherisha menoleh pada Tania dan tersenyum pedih. "Aku : 
: malah berpikir dia nggak akan kembali dalam waktu lama..." kata : 
: Cherisha seraya mengusap air mata. 


( TA E E E E E E E E E E A E TA A TA TA E E A A a Ta Ta TA E E E E TA E A E E A E E E A E E E E E A A E A E A E A wu. 


Semua kenangan itu melintas dengan cepat dan tiba- 
tiba kesadaran akan suatu hal menghantamnya. Randi 
adalah pria yang menghamili Cherisha. Randi adalah 
ayahnya Rendi. Tangan Tania melemas dan dompet itu 
terjatuh dari tangannya. 

Tania mendengar pintu ruangan terbuka dan ia tahu 
pasti Randi yang datang. Tangannya mengepal kuat, 
pelampiasan dari rasa bersalah, sedih, dan juga marah. 

“Tania?” panggil Randi pada Tania yang dalam posisi 
membelakangi pintu. “Dokter Daniel bilang di file pasien 
ada file lain yang terselip. Bisa kamu ca...” 

Tania yang sudah tidak bisa menahan amarahnya 
langsung berbalik dan menampar Randi dengan keras. 
“BRENGSEK!” makinya penuh amarah. Belum sempat 
Randi memahami apa yang terjadi, Tania sudah kembali 
menyerangnya dan memukulnya bertubi-tubi. Refleks, 
Randi melindungi tubuhnya dengan kedua tangan. 

“Brengsek! Brengsek! Brengsek!” maki Tania sambil 
terus-menerus memukul Randi tak tentu arah. Dokter 
Daniel yang tadinya tertegun melihat hal itu langsung 
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dengan sigap berusaha memegangi Tania yang meng- 
amuk. 

“Tania. Hentikan!” seru dr. Daniel kewalahan me- 
megangi Tania yang mengamuk. Tapi, Tania yang su- 
dah capek menjerit, tetap tidak mau berhenti berusaha 
memukuli Randi. Dokter Daniel masih terus berusaha 
memegangi Tania, sampai akhirnya ia terpaksa meling- 
karkan kedua tangannya di depan tubuh Tania, mengunci 
kedua tangan Tania agar tidak bisa lagi memukul Randi. 

“Tania. Kamu kenapa?” seru Randi marah saat Tania 
sudah benar-benar tidak bisa bergerak karena dr. Daniel 
sudah mengunci tubuhnya. Tubuh Randi terasa sakit ter- 
kena tinju tak tentu arah dari Tania. Ia sama sekali tidak 
menyangka Tania bisa sekuat itu saat marah. 

Tania menatap Randi tajam dengan mata berair. 
“Kamu... Kamu pria brengsek yang menghamili Cherisha. 
Kamu yang bikin dia menderita!” seru Tania marah. 

Tubuh Randi membeku mendengar pernyataan 
penuh amarah Tania. Ia sama sekali tidak menyangka 
hal ini yang membuat Tania mengamuk. “Gi... Gimana 
kamu tahu?” tanyanya tegang. 

Air mata Tania langsung mengalir mendengar 
ucapan Randi yang seolah membenarkan. “Jadi itu 
benar... Itu benar...” ucap Tania kemudian terisak. 

Sejak dulu ia tidak pernah mempercayai Cherisha 
saat sahabatnya bercerita tentang kedekatannya dengan 
Randi. Dulu, ia pikir tangis Cherisha tak lebih seperti 
tangisan remaja-remaja lain yang merasa kehilangan 
artis kesayangan mereka, entah karena sang Idola 
berhenti berkarier atau memutuskan menikah. Ia tidak 
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pernah memikirkan kemungkinan bahwa Randi adalah 
ayahnya Rendi. Ia tidak pernah memikirkan kemungkinan 
itu dan itu membuat hatinya merasa sakit karena rasa 
bersalah. Padahal, ia hampir tiap hari bertemu Randi. 

Randi sangat merasa bersalah melihat Tania yang 
kini menangis. Ia tahu semuanya mungkin akan marah 
dan membencinya jika tahu kebenaran ini, tapi ia tidak 
ingin Tania membencinya. Tania sudah menjadi temannya 
sekarang. la butuh Tania untuk mendukungnya. “Tania, 
saya...” 

“Nggak usah ngomong lagi!” ucap Tania tajam. la 
melepaskan tangannya dari pelukan dr. Daniel. “Saya 
nggak sudi lihat kamu!” ucap Tania penuh amarah, lalu 
pergi ke luar ruangan Randi. 

“Tania!” panggil dr. Daniel mengejar Tania keluar, 
meninggalkan Randi yang kini merasa dirinya akan 
hancur sebentar Lagi. Ia takut Tania akan memberi tahu 


Cherisha. 


“Tania!” panggil dr. Daniel mengejar Tania yang berjalan 
cepat di koridor rumah sakit yang cukup ramai. Itu ton- 
tonan asyik bagi beberapa perawat di sana yang mengira 
kejadian yang berlangsung di depan mata mereka ada- 
lah drama dr. Daniel dan Tania. Semacam pertengkaran 
kecil setelah bersatu kembali. 

Tania sebenarnya ingin berlari sejauh-jauhnya dari 
rumah sakit dan melampiaskan rasa marahnya di su- 
atu tempat yang sepi. Tapi ia tidak bisa melakukannya 
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karena koridor rumah sakit yang ramai. Dokter Daniel 
akhirnya berhasil menangkapnya. 

Tanpa mengatakan apa pun, dr. Daniel menarik Ta- 
nia ke ruangannya yang berada tidak jauh dari tempat 
itu. “Lepas!” seru Tania saat dr. Daniel sudah menutup 
pintu ruangannya. 

“Tania... kamu... 

“Apa? Kamu mau belain dia?” seru Tania kesal, lalu 
terisak. 

Dokter Daniel menyentuh kedua lengan Tania lalu 
mengusapnya pelan. “Aku nggak tahu apa masalahnya. 
Tapi, menangislah kalau kamu nggak tahan. Aku di sini... 

Tangis Tania pun pecah. Dokter Daniel menarik wa- 
nita itu ke dalam pelukannya dan membiarkan Tania ter- 
isak-isak di pelukannya. Selama beberapa saat Tania 
menumpahkan semua perasaannya dengan menangis di 
pelukan dr. Daniel. 

“Sudah tenang?” tanya dr. Daniel ketika tangis Ta- 
nia sudah berangsur-angsur berhenti. Ia tersenyum, lalu 
mengusap lembut pipi Tania yang basah. Mereka kini 
sudah duduk di atas ranjang periksa. “Sekarang, mau 
cerita?” 

Tania langsung menceritakan semua kenangan ten- 
tang Cherisha di masa remaja mereka. Bagaimana Che- 
risha yang mengidolakan Randi, sementara ia mengi- 
dolakan Jovan. Bagaimana sikap Tania ketika Cherisha 
bercerita jika sahabatnya itu ternyata mengenal dekat 
Randi. Bagaimana sedihnya Cherisha saat Randi per- 
gi. Betapa bingung dan frustasinya Tania saat ia tahu 
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sahabatnya hamil, tapi ia tidak tahu siapa pria yang 
menghamili sahabatnya. 

Tania merasa marah pada dirinya sendiri karena 
tidak pernah mempercayai Cherisha. Ia merasa lebih 
marah lagi karena mengetahui Randi yang selama ini 
diam saja. 

“Rasanya aku pengen nyakar-nyakar muka gan- 
tengnya!” ujar Tania geram, lalu memelbototi dr. Daniel. 
“Seharusnya kamu nggak ngalangin aku tadi!” 

Dokter Daniel menghela napas, berusaha mene- 
nangkan perasaannya yang jengkel karena Tania ma- 
sih juga menyebut Randi ganteng walaupun wanita itu 
marah pada Randi. Ia menyentuh wajah Tania dengan 
lembut. 

“Tania... ucapnya lembut. “You're perfect to me,” 
mata Tania melebar kaget mendengar pernyataan ro- 
mantis dari dokter pujaan hatinya itu. Pipinya mendadak 
merasa hangat dan memerah. “Tapi, kamu tetap punya 
kekurangan yang aku nggak suka.” 

Lanjutan ucapan dr. Daniel itu membuat Tania me- 
rengut. “Mujinya nggak ikhlas banget, sih!” gerutunya 
dalam hati. 

“Kamu terlalu cepat berasumsi,” kata dr. Daniel. Ke- 
rutan di kening Tania semakin menjadi. “Sama seperti 
kamu yang tiba-tiba menghindari aku tanpa penjelasan 
hanya karena kamu mendengar gosip bahwa aku sudah 
menikah. Kamu berasumsi jelek tentang aku tanpa me- 
ngonfirmasi langsung.” 

Tania langsung memahami maksud ucapan dr. Da- 
niel. “Untuk masalah itu aku tahu aku salah dan aku 
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minta maaf sama kamu. Tapi.... dr. Randi beda! Dia 
brengsek. Dia ninggalin Cherisha dan nggak balik-balik 
buat nyari Cherisha! Sekarang dia datang berusaha ma- 
suk ke kehidupan Cherisha dan Rendi, lalu bersikap se- 
akan semuanya baik-baik aja!” 

“Kamu tahu dari mana dia nggak balik? Bisa jadi 
dia mencari mereka tapi tidak pernah berhasil,” ucap dr. 
Daniel tajam, membuat Tania terenyak. “Tahu dari mana 
kamu bahwa dia merasa seperti itu? Tahu dari mana 
kamu bahwa dia tidak menyesali kesalahannya dulu?” 

Mata Tania mulai berkaca-kaca dan ia menunduk- 
kan wajahnya, merasa kesal karena ucapan dr. Daniel 
benar. Tania sama sekali tidak mau mendengar penje- 
lasan Randi saking marahnya, padahal, mungkin Randi 
memang tidak bermaksud menyakiti Cherisha. 

“Semua orang punya salah, Tania. Dan itu hal bia- 
sa karena kita manusia. Yang tidak biasa adalah orang 
yang menyesali kesalahan yang diperbuatnya dan beru- 
saha memperbaikinya. Dia... saat ini sedang melakukan- 
nya dan kita harus mendukungnya melakukan hal baik 
itu, kata dr. Daniel lembut. 

la teringat bagaimana khawatirnya Randi saat dite- 
lepon oleh guru sekolah Rendi. Meskipun dr. Daniel tidak 
tahu dengan jelas seperti apa hubungan mereka, ia yakin 
Randi sudah melakukan sebisanya untuk memperbaiki 
kesalahannya. 

Tania perlahan-lahan tersenyum mendengar ucapan 
bijak dr. Daniel. Ia sama sekali tidak menyangka dokter 
yang jarang bicara ini bisa berbicara sebijak itu. 
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Sisi lain dr. Daniel yang baru saja dilihatnya itu 
membuat Tania semakin jatuh cinta. 

“Aku nggak ngerti kenapa mantan istri kamu mau 
ngelepasin pria sebaik kamu,” kata Tania masih dengan 
senyuman khasnya. 

Dokter Daniel tersenyum kecil. “Masalah klise se- 
benarnya. Kami dijodohkan. Lalu dia bosan dengan pria 
yang hanya bisa mengoceh tentang penyakit dan ilmu 
kedokteran. Menurutnya pria baik...” Daniel mendengus 
saat mengucapkan itu, ia tidak terbiasa memuji diri sen- 
diri. “... di hadapan kamu ini adalah pria paling mem- 
bosankan seduni...” 

Cup. 

Dokter Daniel tercengang ketika merasakan bibir 
Tania yang menempel di pipinya. Tania kemudian me- 
lepaskan kecupannya, lalu memandang pria itu dengan 
senyum bahagia. “Aku harusnya berterima kasih pada 
wanita bodoh itu karena sudah melepaskan pria mem- 
bosankan ini. Dan sekarang, aku peringatin kamu, ya. 
Jangan pernah berharap aku akan ngelepasin kamu,” 
ucap Tania yang membuat Daniel tersenyum bahagia. 

Pria itu menarik Tania ke dalam pelukannya, “Aku 
nggak akan melepaskan kamu sampai kapan pun. Kamu 
akan terjebak denganku selamanya,” 

Tania tertawa mendengar ucapan dr. Daniel yang 
terdengar agak aneh, namun tetap romantis. Pria yang 
selalu terlihat dingin itu ternyata bisa mengeluarkan 
pernyataan yang membuat hatinya menghangat. 
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Randi benar-benar merasa tidak tenang saat mema- 
suki restoran. Sebelumnya, dr. Daniel meneleponnya dan 
menyuruhnya datang ke restoran ini agar bisa berbicara 
dengan Tania. Meskipun sudah bisa menebak apa yang 
ingin dibicarakan oleh Tania, tetap saja Randi merasa 
gugup setengah mati. 

Randi bertanya pada pelayan mengenai tempat 
yang dipesan atas nama dr. Daniel dan pelayan itu pun 
mengantarkannya ke sebuah ruangan khusus. Saat Randi 
masuk ke dalam, ia bisa melihat Tania yang menatapnya 
tajam dan dr. Daniel yang tersenyum padanya. Dokter 
Daniel bangkit dari tempat duduknya, lalu menghampiri 
Randi di depan pintu. “Saya tunggu di luar. Kalian berdua 
bicara baik-baik, ya,” katanya, lalu pergi. 

Randi berusaha tersenyum kecil pada Tania yang ma- 
sih menatapnya tajam, lalu ia duduk di hadapan Tania. 

“Saya nggak akan basa-basi. Jelasin apa hubungan 
kamu sama Cherisha,” perintah Tania tajam. 

Randi menghela napas. “Kami kenal sudah sangat 
lama, bahkan sebelum saya menjadi drummer-nya 
Orion. Sejak Cherisha kelas enam SD,” jelas Randi. 

“Selama itu?” tanya Tania kaget. “Kenapa nggak 
ada yang tahu?” 

Randi tersenyum sedih. “Karena kami juga jarang 
ketemu dan mungkin...mungkin kami merasa hubung- 
an kami yang rahasia akan terasa lebih spesial...” ucap 
Randi merenung. “Walaupun sebenarnya semua 
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teman-teman saya di Orion tahu tentang Cherisha. Tapi, 
kami enggak bisa sering ketemu karena kesibukan Orion.” 
“Jadi... jadi Cherisha nggak berbohong saat dia bi- 


” 


lang kalau dia kenal kamu...” ucap Tania lirih dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Beberapa kali Cherisha ingin ngajak kamu ketemu 
saya, tapi saya selalu nolak. Sejujurnya, saya lebih suka 
berdua aja sama Cherisha.” 

“Supaya kalian bisa ngelakuin hal terlarang?!” tanya 
Tania sengit. 

Wajah Randi memerah ketika Tania menyebutkan hal 
itu. Sebenarnya ia malu membahasnya, tapi kalau sudah 
seperti ini, tentu saja ia tidak mungkin mengatakannya 
pada Tania. “Kami hanya melakukannya sekali. Bebera- 
pa hari sebelum saya ke Inggris,” ucap Randi sambil 
menahan malunya. Ia benci situasi seperti sekarang ini. 

“Kalian ngelakukan hal itu, terus kamu ninggalin 
Cherisha ke Inggris?” tanya Tania lagi dengan sangat 
kesal. “Kenapa Cherisha bego banget, sih? Dan kamu. 
Harusnya kamu tahu risikonya kalau kalian ngelakuin itu. 
Bukannya asal kabur setelah dapat enaknya!” 

Randi menggebrak meja marah, membuat Tania ter- 
kejut. Jangan sebut Cherisha kayak gitu. Kami memang 
ngelakuin itu karena...karena terbawa perasaan sedih 
akan segera berpisah. Tapi, saya tahu resikonya, dan 
saat itu saya ingin bertanggung jawab kalau Cherisha 
hamil. Saya pasti tanggung jawab kalo aja Cherisha ng- 
gak menghilang tiba-tiba dan pindah rumah.” 

Tania mengernyit bingung. “Pindah rumah? Cherisha 
nggak pernah pindah rumah.” 
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Randi menatap Tania bingung. “Cherisha tiba-tiba 
nggak bisa dihubungi sama sekali setelah kami... yah 
setelah kami ngelakuin itu. Lalu saya ke rumahnya dan 
ada yang bilang kalau mereka sekeluarga pulang ke Pa- 
dang.” 

Tania semakin mengernyit mendengar penjelasan 
Randi. Sepertinya ia bisa mencocokkan kesalahan yang 
ada di sini. “Terus kamu cari dia ke Padang?” 

“Pada hari saya seharusnya ke Inggris, saya cari 
Cherisha ke sana. Selama seminggu saya cari Cherisha, 
tapi enggak ketemu, padahal saya harus cepat ke Ing- 
gris. Saya akhirnya suruh orang untuk cari Cherisha, yang 
ternyata selalu gagal. Lima tahun lalu, saya berpikir un- 
tuk coba kembali ke rumah lama keluarga Cherisha. Dan 
mereka memang enggak pernah kembali ke rumah itu 
lagi. Itu terakhir kalinya saya cari dia. Sampai... sampai 
kami enggak sengaja ketemu tiga bulan lalu.” 

Tania merasakan dadanya sesak. Ia merasa seolah- 
olah takdir memang sengaja mempermainkan Cherisha 
dan Randi. “Cherisha enggak pernah pindah rumah,” ucap 
Tania lirih. 

“Hah? Lalu kenapa....” 

“Mereka baru pindah saat Rendi berumur dua tahun,” 

Randi menjadi semakin bingung. “Tunggu dulu. 
Sepertinya ada yang salah di sini.” 

“Sebelum kamu dikabarkan akan berangkat ke Ing- 
gris, orangtua Cherisha memang pergi ke Padang. Lalu, 
Cherisha bertengkar dengan kakaknya dan ia menginap 
sementara di rumah kakak laki-lakinya. Tapi, Cherisha... 
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Cherisha nggak pernah pindah...” ucap Tania dengan 
mata berkaca-kaca. 

Randi terenyak mendengar ucapan Tania. “Jadi saat 
itu dia.... masih di Jakarta?” 

Tania mengangguk. Matanya masih berkaca-kaca. 

Randi merasa dirinya begitu tolol dan ia jadi ingin 
memukul dirinya sendiri karena bisa bertindak sebodoh 
itu. Seharusnya ia tidak mencari Cherisha di satu tempat. 
Seharusnya ia tidak percaya pada gadis yang memberikan 
informasi itu. “Lalu... siapa cewek itu? Siapa cewek yang 
bilang bahwa... rumah itu bukan rumah Cherisha lagi?” 

Tania menggeleng, sama bingungnya dengan Randi. 
la memperhatikan Randi yang kini benar-benar terlihat 
kacau. Mungkin saja jika Tania tidak berada di sana, 
Randi akan menangis. Ekspresinya saat ini terlihat seperti 
berusaha menahan perasaannya agar tidak tertumpah. 

“Lalu... kenapa Cherisha bisa amnesia? Kenapa dia 
enggak ingat saya?” tanya Randi pelan. 

Tania kembali merasa ingin menangis ketika sebuah 
kenangan muncul lagi dalam kepalanya. 


o.c.ccooocococucucuou"uu"uucuauuunsnusuu.u........uwuunuunuaununuann A | 


- Tania menatap Cherisha saat sahabatnya itu memasukkan koleksi : 
- album Orion ke dalam kardus. "Kenapa kamu simpan di kardus? Itu : 
: semua kan barang berharga kamu," tanyanya. 
Gadis itu memutuskan untuk menyimpan semua barang- : 
: barangnya yang berhubungan dengan Randi. Bukan karena ia ingin : 
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: melupakan laki-laki itu, melainkan karena Cherisha tidak sanggup | 
: menahan rindu. Sering kali ia memimpikan hal-hal menyenangkan : 
: tentang laki-laki itu dan membuatnya menangis ketika terbangun : 
- keesokan paginya. Kondisi tubuhnya menurun saat ini, mungkin juga : 
- karena ia kurang tidur, dan nafsu makannya pun berkurang. : 
: Kemudian, Cherisha menyadari bahwa seharusnya ia tidak : 
- sefrustrasi ini karena nanti, Randi pasti akan kembali. Makanya ia : 
:- memutuskan untuk menyimpan semua kenangan tentang Randi : 
: untuk sementara. 
: "Aku mau fokus kuliah. Jadi, semua barang-barang ini mau aku : 
: simpan," jelas Cherisha datar, berbohong pada Tania. : 
| Jawaban itu membuat sahabatnya mengernyit tak percaya. : 
- Tania yakin bukan itu alasan sebenarnya. Mungkin kepergian : 
- idolanya, Randi, membuat Cherisha melakukan hal itu. 

"Cherisha..." 
Cherisha tersenyum menatap Tania yang kini melihatnya : 
: dengan bingung. "Aku nggak apa-apa kok, Tan. Mending kamu bantu : 
: aku beresin barang-barang di sebelah itu ke kardus, deh. Kan aku : 
: minta kamu dateng buat minta tolong," katanya. : 
: Bibir Tania mengerucut mendengar hal itu. "Jadi kamu minta : 
| aku ke sini buat bantu beres-beres doang?" : 
: Cherisha tersenyum lebar mendengar nada menuduh Tania, : 
- lalu mengacungkan dua jarinya yang membentuk huruf V. Tania : 
- hanya bisa berdecak tak percaya, lalu melakukan apa yang diminta : 
- Cherisha. 
"Kira-kira aku taruh di mana, ya?" gumam Cherisha saat : 
: melihat ke atas rak bukunya yang sudah hampir penuh. 
: Ruang yang tadinya kosong kini sudah ditempati oleh monitor : 
| komputernya yang rusak dan tidak berhasil dibetulkan oleh Feri. : 
. Abangnya itu meletakkan komputer yang berukuran cukup besar : 
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- itu di atas rak, membuat Cherisha sebal karena kini ia tidak tahu - 
- harus meletakkan kardus berisi barang-barang koleksinya di mana. : 
Cherisha memutuskan untuk merapatkan posisi barang-barang : 
: yang berada di atas rak itu agar kardusnya muat di sana. Ukuran : 
» rak buku tersebut tidak terlalu tinggi sehingga Cherisha hanya perlu : 
- berjinjit untuk membereskan barang-barang di sana. la menggeser 
- posisi komputer ke ujung agar kardus barang koleksinya bisa dile- . 
- takkan di tengah-tengah. Saat ia merasa ruang untuk meletakkan : 
- kardus tersebut cukup, Cherisha lalu membungkuk untuk mengambil -: 
- kardus yang ada di lantai. 
Saat itulah monitor komputer yang ditumpuk di atas barang : 
- lainnya bergeser dan terjatuh ke pinggir. Parahnya lagi, monitor : 
: komputer itu menghantam Cherisha yang baru saja berdiri, tepat : 
` di kepalanya. Tania terkejut mendengar suara debuman keras itu. Ia : 
: menoleh dan jantungnya hampir berhenti melihat apa yang terjadi. : 
: Cherisha terbaring dengan sedikit darah di kepalanya. Di sisi | 
- kepala Cherisha, terdapat komputer yang setengah hancur. Jeritan : 
- Tania pun mengundang kepanikan dua orang yang ada di luar kamar. - 
- Feri dan Syifa masuk dan terkejut melihat apa yang terjadi. Feri - 
- langsung berlutut dan menarik tubuh Cherisha ke pangkuannya. : 
: "Cherisha. Cherisha," panggil Feri panik sambil menepuk-nepuk : 
: pipi Cherisha. Tapi, Cherisha tidak juga sadar. Air mata Feri mulai : 
: menggenang, sementara Syifa dan Tania sudah menangis dalam : 
: kepanikan mereka. : 
. Cherisha dibawa dengan ambulans tidak lama setelahnya. Saat | 
- didiagnosis di rumah sakit, cedera yang dialami Cherisha ternyata : 
- Sangat parah di bagian dalam sehingga dokter harus melakukan - 
- Operasi di bagian otaknya. Cherisha yang terbangun seminggu ke- - 
- mudian tidak bisa mengingat siapa pun, bahkan keluarganya sendiri. ' 
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Air mata Tania terus mengalir ketika ia menuturkan ke- 
jadian itu pada Randi. Semuanya masih sangat segar di 
ingatannya. Bagaimana terkejut dan sedihnya seluruh 
anggota keluarga Cherisha, termasuk dirinya, saat dokter 
menjelaskan kondisi Cherisha saat itu. Dokter juga me- 
ngatakan bahwa sahabatnya sedang hamil empat bu- 
lan. Selama ini tidak ada yang curiga Cherisha mungkin 
mengandung karena gadis itu bertubuh kecil dan tidak 
memiliki keluhan apa pun yang menunjukkan kehamilan. 

Dokter juga berkata bahwa kasus ini cukup langka 
karena janin Cherisha bisa bertahan, padahal dia sudah 
mengalami kecelakaan yang hampir mengancam nya- 
wanya. Meski hamil di tengah kondisi yang tidak menye- 
nangkan, keluarga Cherisha berusaha menerimanya dan 
mensyukuri. Seandainya saja Cherisha terbangun dengan 
kondisi baik-baik saja, mungkin tidak akan terjadi ba- 
nyak masalah. Tapi, kenyataannya, Cherisha mengalami 
amnesia. 

Tidak hanya lupa ingatan, beberapa kecerdasannya 
terganggu. Cherisha harus menjalani serangkaian terapi 
agar kemampuannya kembali. Syukurlah setelah men- 
jalani pengobatan, Cherisha sudah mampu berbicara 
dengan lancar dan tidak terlihat bingung melakukan 
berbagai kegiatan. Selama hal itu terjadi, kehamilan 
Cherisha ternyata dalam kondisi sehat. Bahkan, hal itu 
justru membuat Cherisha semangat belajar dan melalui 
semuanya dengan baik. 
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“Meski berhasil sembuh dan dapat hidup dengan 
normal setelahnya, Cherisha tidak lagi dapat mengingat 
seluruh masa lalunya. Sosok Randi yang hampir meme- 
nuhi seluruh memori masa remajanya pun menghilang 
hampir seluruhnya,” tutur Tania. 

Randi tidak dapat menahan air matanya yang 
mengalir deras mendengar cerita Tania. Saat itu yang 
disesali oleh Randi bukanlah Cherisha yang melupakan- 
nya, melainkan karena ia tidak bisa berada di sisi wanita 
yang ia cintai pada saat-saat tersulitnya. 

“Walaupun dia nggak bisa mengingat saya, saya 
bakal bikin dia mencintai saya lagi, Tania,” ujar Randi 
mantap. 
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Re menghela napas. Pembicaraan de- 


ngan Tania tadi kembali membuatnya 

frustrasi dan merasa bersalah. Kenapa ia ti- 

dak mencari Cherisha ke tempat lain? Kenapa 

ia percaya begitu saja pada wanita itu, yang 

nyatanya berkata bohong soal kepindahan 
Cherisha? 

Pria itu lalu menyandarkan kepalanya ke dinding 
dan memejamkan matanya. la merasa sangat lelah. 
Pembicaraannya dengan Tania telah membuat perasa- 
annya tidak karuan. Marah, sedih, kecewa, merasa ber- 
salah, dan rindu. | 

Perasaan rindu itulah yang membuatnya langsung 
memutuskan untuk menemui Cherisha di dapur rumah 
sakit. Namun, ternyata Cherisha sudah pulang. Tanpa 
pikir panjang, ia langsung menyusulnya ke rumah.kon- 
trakannya. 

Di sana, ia disambut Cherisha yang sedang meng- 
obrol dengan tetangganya. Rupanya kabar mengenai 
ayahnya Rendi telah tersebar di sana. Cherisha juga 
sudah tahu mengenai insiden di sekolah tadi. 

“Terima kasih tadi siang,” kata Cherisha sambil ter- 
senyum lembut setelah Randi duduk di teras. 

“Nggak masalah. Aku senang bisa membantu,” ja- 
wab Randi lemah. 
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“Kamu sakit?” tanya Cherisha cemas sambil meman- 
dang wajah Randi. Randi tersenyum dan menggeleng. 

“Muka kamu pucat.” 

“Cuma agak capek,” jawab Randi pelan, masih de- 
ngan senyuman. 

“Kalau capek seharusnya nggak usah ke sini,” 

“Its because I miss you,” ucap Randi lembut. 

Wajah Cherisha memerah. la lalu pamit ke dapur 
untuk membuatkan teh. 

“Ayo, minum tehnya,” kata Cherisha, sekembalinya 
dari dapur dengan membawa secangkir teh hangat. 

Randi tersenyum kecil, lalu mengambil secangkir 
tehnya dan menyesagpnya. Rasa hangat langsung men- 
jalari tubuhnya, membuatnya sedikit rileks. Cherisha du- 
duk di sebelahnya dan mereka duduk dalam keheningan 
selama beberapa saat. Beberapa kali Cherisha melirik 
Randi, penasaran dengan apa yang dipikirkan pria itu 
sampai terlihat begitu murung. 

“Am I too handsome?” tanya Randi tiba-tiba dengan 
senyum jahil, membuat Cherisha terkesiap dan wajahnya 
kembali memerah. 

“You wish!” jawab Cherisha sebal karena ketahuan 
memandangi pria tampan itu dan karena Randi kini ter- 
tawa kecil. “Udah kan, minumnya? Sini,” katanya sambil 
menarik cangkir teh yang sudah hampir habis isinya itu 
dari tangan Randi, kemudian masuk ke rumah. 

Randi tertawa melihat wajah Cherisha yang meng- 
ambek. Tidak berapa lama, Cherisha keluar membawa 
tas tenteng kecil berisi baju. 
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la sudah bersiap pergi ke tempat Rendi yang sedang 
menginap di rumah ayah dan ibunya. 

Dengan sigap Randi mengambil tas itu, lalu meng- 
gandeng tangan Cherisha. Cherisha terkejut dan beru- 
saha menarik tangannya, tapi Randi malah menggeng- 
gamnya semakin erat. la merasa malu karena saat ini 
masih banyak orang di sekitar rumahnya dan mereka 
melihatnya dengan penasaran. 

Randi hanya tersenyum membalas tatapan pena- 
saran mereka. Kini mereka sudah menganggap bahwa 
dirinya adalah ayahnya Rendi, jadi biar saja mereka 
berpikir macam-macam. Digosipkan sebagai pasangan 
bercerai yang mau rujuk atau apalah tak masalah buat 
Randi. Asal mereka tidak berpikir Cherisha adalah wanita 
penggoda atau Rendi adalah anak haram, semuanya tak 
masalah. Ia hanya ingin semua orang tahu bahwa Randi 
adalah anaknya dan ia sangat mencintai Cherisha. 


Cherisha berulang kali melirik Randi yang sedari tadi 
menyetir dalam diam. Randi tidak sedang melamun. Ia 
justru terlihat sangat fokus dalam menyetir. Kelihatannya 
ia hanya tidak mood bicara sehingga terlalu fokus 
dengan apa yang dikerjakannya. Hal ini membuat 
Cherisha penasaran setengah mati. 

“Kamu kenapa?” tanya Cherisha akhirnya ketika mobil 
mereka terjebak kemacetan dan Randi masih saja diam, 
memandang kosong ke jalanan macet di hadapannya. 
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Randi sedikit terkejut mendengar suara Cherisha, 
pertama kalinya sejak mereka naik mobil. Ia menoleh 
dan tersenyum tipis pada Cherisha. 

“Nggak kenapa-kenapa” jawabnya berkilah. Sebe- 
narnya ada banyak hal yang dipikirkan Randi saat ini. 
Apa yang terjadi di sekolah Rendi tadi pagi, lalu pem- 
bicaraannya dengan Tania tentang Cherisha. Semua itu 
membuatnya sangat frustrasi. Randi tidak tahu harus 
melakukan apa. 

Cherisha menatap Randi cemas, rautnya menunjuk- 
kan rasa perhatiannya pada Randi. “Don't lie to me. | 
know you.” 

Randi terbelalak mendengar ucapan Cherisha itu. 
Kalimat itu sering diucapkan Cherisha dulu. Tanpa bisa 
menahannya lagi, Randi menarik Cherisha ke dalam pe- 
lukannya. 

Cherisha terkejut merasakan pelukan erat Randi. la 
sendiri bingung kenapa ia bisa mengucapkan kalimat 
tersebut, seolah-olah ia sangat mengenal Randi. Tapi, 
pelukan hangat Randi tidak bisa ditolaknya. Cherisha 
merasa sangat merindukan kehangatan dan kenyamanan 
ini, ini ketiga kalinya Randi memeluknya. Kenapa seo- 
lah-olah Cherisha sudah sering merasakan pelukan ini? 

“Tm sorry.” 

“What's for?” 

“For lying to you. 

Cherisha ingin melepaskan pelukan Randi dan me- 
nanyakan maksudnya, tapi Randi tidak mau melepaskan 
tubuh Cherisha dari pelukannya. Pria itu malah semakin 
mempererat pelukannya. 
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“Please wait until I'm ready to tell you everything,” 
pintanya lirih. 

Cherisha sebenarnya penasaran. Randi berbohong 
soal apa? Tapi, mendengar kesedihan dari suara pria itu, 
Cherisha memilih bungkam. 

Cherisha mengangkat tangannya, lalu balas meme- 
luk Randi dan mengusap pelan punggung pria itu. Randi 
memejamkan matanya, berusaha meresapi kehangatan 
dan kelembutan yang diberikan Cherisha kepadanya ka- 
rena mungkin saja ketika Randi bercerita tentang semu- 
anya, Cherisha akan pergi meninggalkannya. 


“Ayah udah dengar dari Randi soal kejadian di sekolah 
tadi. Mungkin sebaiknya kamu memang pindah ke sini 
aja, ayah Irsyad membuka perbincangan malam itu. 

“Cherisha mau mandiri, Ayah...” tolak Cherisha ha- 
lus dengan menundukan wajah. Ia tidak berani menatap 
ayahnya. 

“Apa dengan mandiri kamu akan mengorbankan pe- 
rasaan anak kamu?” tanya Ayah Irsyad tajam. 

Cherisha tersentak mendengarkan hal itu, lalu me- 
natap mata ayahnya yang terlihat sangat kesal. 

“Rendi udah cerita tentang apa yang terjadi di seko- 
lahnya tadi pagi. Ini karena kamu tinggal di sana, ma- 
kanya terjadi seperti itu. Kamu mau hal itu terjadi lagi?” 

Cherisha menundukkan wajahnya Lagi, berusaha 
menahan air matanya. Cherisha benar-benar merasa 
bersalah pada putranya itu. 
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“Kamu juga sebaiknya pindah kerja dan bantu-bantu 
aja di restoran,” sambung ayah Irsyad lagi. 

Cherisha termenung. la tahu keputusannya untuk 
hidup mandiri dan mencari kerja sendiri memang egois. 
Tapi, alasan sebenarnya ia tak mau membantu di res- 
toran milik Syafa adalah karena tatapan dingin Syafa 
padanya selama ini. Ia merasa seakan tidak dianggap 
keluarga oleh Syafa. Ia sepenuhnya tahu hidup mandi- 
ri berarti mengorbankan perasaan Rendi, kebahagiaan 
anaknya sendiri. 

“Ya udah, besok Cherisha urus kepindahan Cheris- 
ha ke sini,” katanya pelan setelah memikirkan baik - baik 
kepentingan Rendi. 

“Pekerjaan kamu?” tuntut Ayah Irsyad. 

Cherisha terdiam. la masih sangat ragu dengan hal 
yang satu itu. 

Ayah Irsyad yang tidak sabaran langsung ingin me- 
lontarkan kalimat desakan lagi. Namun, sentuhan lem- 
but istrinya membuatnya tidak jadi melakukannya. 

“Kita kan mau bikin restoran kita makin maju. Ibu 
terpikir mau bikin menu baru di restoran. Kamu kan pin- 
ter masak, pasti bisa bantu Ibu sama Shafa, kata Ibu 
Mila tersenyum. 

Cherisha menatap senyuman hangat ibunya yang 
terkesan sangat membujuk. Pada akhirnya, Cherisha 
mengangguk berat. 

“Bagus. Nanti kita diskusiin menunya, ya,” kata Ibu 
Mila ceria sambil menggenggam erat tangan suaminya. 

Cherisha tersenyum sedih menatap keduanya. Ia 
seringkali berpikir, seandainya saja ia anak kandung 
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keduanya, mungkin perasaan beban yang mengimpit 
hatinya tidak akan sebesar ini. Kemudian, wajah Randi 
yang murung melintas di pikirannya. Sebenarnya beban 
seberat apa yang ditanggung Randi sampai ia bisa ter- 


La 


Randi berjalan masuk ke rumahnya dengan langkah be- 


lihat semurung itu? 


rat dan pikiran menerawang. Hari ini terlalu banyak hal 
yang terjadi, membuatnya merasa sangat lelah, apalagi 
tadi ia tidak bisa bertemu dengan Rendi karena anak 
itu sudah tidur. Semangatnya jadi sulit bangkit. Suara 
perut Randi yang keroncongan membuat dirinya sendiri 
terkejut. Namun, Randi sudah terlalu malas untuk ma- 
kan malam. Ia hanya ingin tidur dan mengistirahatkan 
pikirannya yang lelah. 

“Randi?” 

Randi terkejut mendengar suara familier itu. Ayah- 
nya yang berpakaian santai berdiri di ambang pintu ka- 
mar kedua orangtuanya. Wajahnya tersenyum hangat. Ia 
begitu merindukannya. Randi langsung saja mengingat 
Rendi. Entah bagaimana rasanya sejak kecil tidak me- 
rasakan punya ayah. Dirinya saja yang punya ayah yang 
luar biasa sibuk sering merasa kesepian, apalagi Rendi. 
Memikirkan itu membuatnya semakin merasa bersalah 
dan menjadi semakin merindukan Rendi. 

Apakah ayahnya juga merasakan hal yang sama? 
Melihat wajah tersenyum ayahnya, Randi yakin ayahnya 
pasti selalu merasa seperti itu. Sesibuk apa pun beliau, 
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ia tetap merindukan Randi. Dengan senyuman, Randi 
menghampiri ayahnya dan memeluknya hangat. 

“Wow! Tumben banget kamu langsung peluk Papa 
kayak gini?” tanya dr. Andi Hilman dengan heran, lalu 
ia tersenyum dan membalas pelukan putra semata wa- 
yangnya itu. 

“Kangen aja sama Papa,” kata Randi pelan. 

“Papa juga kangen anak bungsu Papa,” kata ayah- 
nya dengan nada meledek, membuat Randi mendengus. 
la paling tidak suka disebut anak bungsu, meskipun ke- 
nyataannya seperti itu. Sebutan anak bungsu membu- 
atnya seperti anak kecil lagi dan ia tidak menyukainya. 

Mereka tidak berpelukan cukup lama karena Randi 
yang tidak terbiasa bermanja-manja seperti itu pada 
ayahnya. Randi memandang ayahnya ragu. la ingin 
menceritakan semua tentang Cherisha dan Rendi pada 
ayahnya. Tapi, ia tidak tahu apakah sekarang adalah 
saat yang tepat. 

“Pa, ada yang mau Randi bicarain sama Papa,” ucap 
Randi gugup. 

Dokter Andi Hilman menatapnya penasaran. Bia- 
sanya jika Randi berkata dengan ekspresi segugup itu, 
artinya Randi berbuat kesalahan atau ingin meminta 
sesuatu yang sangat penting. Randi jarang melakukan 
kesalahan, jadi mungkin dia menginginkan sesuatu. 

“Kamu pergi duluan ke ruang baca Papa. Papa mau 
cek Mama lagi.” 

“Mama sakit?” tanya Randi cemas. la juga sudah 
lama tidak melihat ibunya yang sudah beberapa waktu 
ini ikut ayahnya ke Medan. 
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“Cuma flu, sekarang demam. Tapi, kamu tahu kan 
Mama kamu manjanya seperti apa kalau sakit,” kata 
ayahnya. 

Randi pergi menunggu ayahnya di ruang baca, se- 
mentara ayahnya pergi ke kamar. Ia memegang kedua 
tangannya dengan gugup. Ayahnya sangat jarang me- 
marahinya karena sesuatu, jadi Randi tidak tahu akan 
separah apa reaksi ayahnya saat Randi menjatuhkan 
'bom' di hadapan ayahnya. 

Untuk mengalihkan rasa gugupnya, Randi meng- 
hampiri rak buku di sisi meja baca ayahnya dan mu- 
lai menyusuri judul-judul buku kedokteran yang ada di 
sana. Ia lalu mengernyit melihat sampul buku berwarna 
cokelat yang tidak ada judulnya. Itu adalah album foto. 

la membuka album foto tersebut dan tersenyum 
melihat foto kedua orangtuanya saat masih muda. Sam- 
bil terus membuka-buka halaman album foto yang berisi 
foto-foto kedua orangtuanya, dirinya, dan Rena, ia ter- 
senyum. Sampai kemudian halaman tersebut menunjuk- 
kan berbagai foto dirinya dengan seorang wanita cantik 
berambut panjang. Randi menatap foto itu penasaran. 

Randi menatap wajah di foto itu dengan saksama. 

Apa ini wajah yang dilupakannya setelah sekian 
lama? Kengpa ia bisa melupakan wajah cantik dengan 
senyuman lembut ini? Sejak tantenya pergi, ibunya me- 
mang menjadi lebih sering di rumah. Mungkin itu yang 
membuat Randi perlahan bisa melupakan rasa sedih 
karena ditinggal tante tersayangnya. 

Tapi, tetap saja Randi sering merindukan Tante Lala 
yang sejak kecil selalu bersamanya dan menjadi saha- 
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batnya. Tante Lala sudah seperti ibu keduanya. Hanya 
saja, semakin lama, Randi perlahan melupakan bagai- 
mana wajah tantenya, apalagi tanpa adanya foto tante- 
nya yang bisa dilihatnya. Ayahnya sudah menyingkirkan 
semua foto tantenya. 

Randi sama sekali tidak menyangka masih ada foto 
tantenya yang tersisa dan kini ia bisa melihatnya lagi. Ia 
mengelus wajah di foto itu, merasakan perasaan rindu 
yang tiba-tiba muncul. Tapi, kenapa... wajahnya seperti 
tidak asing? 

Randi berpikir dengan keras, di mana ia pernah me- 
lihat wajah itu? Lalu wajah seorang wanita paruh baya 
yang terkejut melihatnya muncul di pikirannya. Wajah 
tertidur wanita itu saat pingsan dan wajah yang meng- 
intip diam-diam di balik jendela. 

Jantung Randi berdegup sangat kencang ketika me- 
nyadarinya. Wajah itu pernah dilihatnya di rumah ke- 
luarga Cherisha. Perasaan Randi langsung sesak oleh 
rasa rindu. 

Randi meletakkan kembali album foto itu di rak dan 
bergegas keluar ketika berpapasan dengan ayahnya di 
depan pintu. 

“Randi?” panggil ayahnya bingung melihat wajah 
Randi yang pucat itu. 

“Randi... Randi lupa harus ke rumah sakit. Ada pa- 
sien yang harus segera Randi cek,” katanya, lalu sege- 
ra pergi. Pergi ke satu-satunya tempat ia bisa melihat 
wajah itu Lagi. 
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ada akhirnya Randi hanya bisa me- 

mandangi rumah keluarga Cherisha dari 

dalam mobilnya yang terparkir di depan pa- 

gar rumah ayah dan ibu Cherisha. Id tidak 

mungkin memaksa masuk ke rumah orang 

pada waktu istirahat seperti ini, meskipun se- 

benarnya ia ingin sekali menghampiri tantenya sekarang 

juga, memeluk tantenya, dan menanyakan banyak hal. 

Kenapa tantenya pergi? Kenapa tidak pernah menghu- 

bunginya? Kenapa tantenya pura-pura tidak mengenal- 
inya saat mereka bertemu? 

Randi merasakan hatinya sakit mengingat bagai- 
mana tantenya menghindarinya setiap ia datang ke ru- 
mah keluarga Cherisha. Hal itu membuatnya ragu untuk 
bertemu. la tidak ingin merasa ditolak oleh wanita yang 
dianggapnya sebagai ibu keduanya. 

Randi memejamkan matanya, lelah. Lebih baik ia 
pergi ke rumah sakit dan tidur di sana. 


“Bunda, Bunda, Bunda! Kata Ungku, -kita bakal pindah 
ke sini, ya?” tanya Rendi sambil melonjak-lonjak girang 
setelah selesai mandi bersama kakeknya. 


Cherisha mengernyit melihat handuk Rendi yang kini 
terlepas dari pinggang karena anak itu melonjak-lon- 
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jak. “Rendi... pake baju dulu... ucap Cherisha menghela 
napas. la mengambil handuk Rendi yang tergeletak di 
lantai, lalu meraih putranya yang telanjang ke dalam 
gendongannya. 

Cherisha membawa Rendi ke kamar dan mulai me- 
makaikan seragam sekolah Rendi. 

“Rendi tadi telepon Ayah pake Hp Bunda. Katanya 
Ayah sebentar Lagi jemput,” kata Rendi. 

Cherisha menghentikan pekerjaannya sebentar men- 
dengar Rendi menyebut Randi sebagai ayah. Ia ingin me- 
ngoreksi ucapan anaknya itu, tapi entah kenapa ia tidak 
tega. 

Saat ibunya memakaikan bajunya, Rendi mulai ber- 
celoteh tentang banyak hal yang dilakukannya bersama 
Randi kemarin. Namun, anak itu sama sekali tidak ber- 
cerita mengenai apa yang terjadi di sekolahnya. 

“Rendi kok nggak cerita sama Bunda kalau Rendi 
digangguin Dio?” tanya Cherisha sedih. 

Rendi terdiam mendengar pertanyaan ibunya. la 
merasa sedih melihat wajah murung ibunya, jadi ia ti- 
dak mau mengatakan hal itu. Tapi, karena ibunya sudah 
tahu, dia akhirnya memutuskan untuk bicara. 

“Maaf ya, Bunda... Rendi udah mukul Dio. Rendi tau 
kalo mukul orang bukan perbuatan yang baik. Tapi Rendi 
udah kesel! Maaf ya, Bunda...” ucap Rendi dengan mata 
berkaca-kaca. 

Cherisha memeluk putranya itu dan mengusap-usap 
kepala Rendi dengan lembut. 

Kemudian, ia melepaskan pelukannya dan mengusap 
lembut pipi Rendi sambil tersenyum. 
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“Nggak apa-apa, kok. Kan bukan Rendi yang salah. 
Rendi cuma mau belain Bunda, kan?” 

Rendi mengangguk kecil dan kini ikut tersenyum. 

“Sebenernya Bunda juga udah marah-marah sama 
Mamanya Dio,” kata Cherisha dengan senyum jahil. 

Rendi menatap ibunya dengan mata berbinar-binar. 
“Oh ya? Bunda pasti keliatan serem banget, deh!” kata 
Rendi sambil tergelak. 

“Enak aja! Emangnya Bunda serem kalau marah?” 
ucap Cherisha dengan wajah cemberut. 

“Iya, Bunda serem! Kayak waktu Bunda marah- 
marahin orang yang nyenggol nenek-nenek di supermar- 
ket, tapi nggak minta maaf itu,” kata Rendi di sela-sela 
tawanya, kemudian Rendi berhenti tertawa ketika teri- 
ngat sesuatu. “Oh ya, Bunda. Bitch itu artinya apa, sih?” 

Mata Cherisha membulat kaget ketika menyadari 
pertanyaan Rendi. “Siapa yang ngajarin Rendi kata itu?” 

Rendi menatap ibunya dengan raut penasaran. 
“Ayah yang bilang waktu marah-marah sama Mamanya 
Dio di sekolah. Waktu Rendi tanya, Ayah bilang ngomong 
witch bukan bitch. Emang bener witch, Bun?” tanya Rendi 
penasaran. 

Dalam hati Cherisha mengutuk Randi yang kecep- 
losan di hadapan Rendi. 

“Mm... Itu bad word. Nggak boleh disebut sama 
anak-anak,” kata Cherisha akhirnya setelah memikirkan 
alasan yang sesuai. 

“Bad word? Jadi cuma orang dewasa yang boleh 
pake kata itu?” tanya Rendi. 
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Cherisha tersenyum. “Iya. It's forbidden for kids,” kata 
Cherisha tegas. 

Rendi mengangguk kecil, kemudian terkikik. “Pante- 
san Ayah panik waktu Rendi tanyain. Hehe...” 

Cherisha menatap sedih Rendi yang tertawa saat 
menyebut Randi sebagai ayahnya. 

“Rendi, Bunda boleh nanya?” tanya Cherisha ragu- 
ragu. Rendi menatapnya penasaran. 

“Kengpa Rendi sekarang panggil dr. Randi dengan 
sebutan 'Ayah'?” tanya Cherisha hati-hati. 

Raut wajah Rendi berubah murung sekaligus bingung. 
“Karena dr. Randi itu ayahnya Rendi,” ucapnya yakin. 

Cherisha mengernyit bingung mendengar jawaban 
itu. Awalnya ia berpikir Rendi mungkin akan berkata 
bahwa anak itu berharap Randi menjadi ayahnya atau 
menganggap dokter itu sebagai ayahnya. Ini jawaban 
yang sama sekali tidak diduganya. 

“Rendi tau dari mana? Bunda kan nggak pernah bi- 
lang begitu,” tanya Cherisha bingung. 

Rendi menatap ibunya ragu-ragu. “Ng... Soalnya...” 

Suara derum mobil yang familier mengalihkan per- 
hatian Rendi. Rasa kangen yang menggebu-gebu mem- 
buatnya lupa akan pertanyaan ibunya. “Oh, Itu mobil 
Ayah!” ucapnya gembira dan langsung melesat begitu 
saja keluar dari kamar. 

Cherisha geleng-geleng kepala melihat tingkah pu- 
tranya. la pun menyusul Rendi keluar dari kamar. Wa- 
jahnya otomatis tersenyum heran melihat Rendi yang 
kini sudah ada di gendongan Randi di halaman rumah. 
“Larinya cepat banget...” gumamnya heran. 
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Rendi mengoceh riang di dalam pelukan Randi yang 
berjalan masuk. Pria itu tersenyum penuh sayang saat 
memandang Rendi di gendongannya dan sesekali me- 
nanggapi. Hati Cherisha menghangat melihat hal itu. 
Bagaimana mungkin ia bisa melarang Rendi menyebut 
Randi 'Ayah'? 

“Kita mau pindah ke sini lagi dong, Yah. Soalnya 
Ungku sama Nenek kesepian, terus Ungku nggak ada te- 
men main catur kalo Rendi nggak tinggal di sini,” jelas 
Rendi senang. 

“Kapan?” tanya Randi pada Cherisha yang kini berdiri 
di depan teras. 

“Nanti aku mau ke rumah sakit untuk mengantarkan 
surat resign, lalu ke kontrakan untuk beres-beres,’ jelas 
Cherisha. Sebelumnya Cherisha telah mendiskusikan hal 
ini dengan pihak manajemen rumah sakit. 

“Kamu mau berhenti kerja juga?” 

“Ayah yang suruh. Biar bisa bantu Kak Shafa di res- 
toran Ayah dan Ibu,” jelas Cherisha sambil tersenyum. 

“Nanti aku anterin,” kata Randi, yang hanya ditang- 
gapi Cherisha dengan senyuman. Wanita itu lalu menya- 
dari wajah Randi yang lelah seperti kurang tidur. “Abis 
operasi?” tanyanya. 

Randi tersenyum. “Begitulah keseharian dokter,” ka- 
tanya tanpa menjawab dengan jelas. Sebenarnya Randi 
hanya kurang tidur karena banyak pikiran. 

“Ayah, ayo masuk. Kita makan!” ajak Rendi riang. 

“Kok kesannya aku ke sini cuma buat numpang ma- 
kan, ya?” ucap Randi pada Cherisha. 

“Memang iya, kan?” ucap Cherisha diiringi tawanya. 
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“Wah! Perlu diralat itu! | want to see you and Rendi! 
Breakfast is just a plus one,” ucap Randi nyengir saat 
masuk ke dalam rumah mengikuti Cherisha. 

“Mmm, I'm sure you are,” jawab Cherisha sambil ter- 
tawa kecil. 

“You don't believe me?” tanya Randi cemberut. 

“| know you, Randi. | believe that you like food so 
much,” ucap Cherisha meledek. 

“Its true I like food so much. But, I love you and 
Rendi even more,” kata Randi sambil menatap Cherisha 
dengan serius, membuat wajah Cherisha memerah ka- 
rena salah tingkah. 

Rendi terkikik melihat wajah ibunya yang memerah 
karena rayuan ayahnya. Tapi, dengan segera anak itu 
terdiam ketika melihat delikan kesal ibunya. “Ayah, yuk 
masuk. Kita makan,” katanya buru-buru sebelum ibunya 
mengomel. 

Randi pun melangkah masuk bersama Rendi, se- 
mentara Cherisha menggerutu kesal di belakang. Ayah 
dan anak itu terkikik geli. 


Randi duduk dengan tegang saat sarapan bersama 
keluarga Cherisha. Tantenya duduk di sebelah Cherisha 
yang duduk di hadapannya. Tantenya bersikap biasa 
saja, seolah tidak mengenalnya. 

Seolah-olah mereka baru kenal saat Randi datang 
sebagai tamu di rumah ini. Randi merasakan hatinya 
berdenyut nyeri. 
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“Ayah. Ayah. Nanti jemput Lagi kan kalau Rendi pu- 
lang sekolah?” tanya Rendi di sela-sela sarapannya. 

“Kalo nanti nggak ada pasien, Ayah jemput. Kalo 
nggak, Bunda aja, ya?”ucap Randi lembut. Rendi meng- 
gangguk mengerti. 

Ayah Irsyad tersenyum mendengar panggilan Rendi 
pada dokter muda itu. Ia menganggap cucunya sudah 
memberikan persetujuan akan hubungan Cherisha dan 
Randi. Menurutnya, itu merupakan hal yang baik. 

Berbeda dengan Ibu Mila yang merasa semakin ya- 
kin bahwa keponakannya adalah ayah Rendi. Tapi, ia 
memilih diam sampai nanti Cherisha sendiri yang me- 
ngatakannya kepada mereka. Yang terpenting saat ini 
adalah menghindari perbincangan berdua dengan Randi. 


“Kengpa tiba-tiba?” tanya Tania setelah Cherisha me- 
nyampaikan surat pengunduran dirinya. 

Pekerjaan Cherisha tidak mengharuskannya melalui 
masa transisi dengan karyawan penggantinya sehingga 
Cherisha bisa berhenti hari itu juga. Setelah mengucap- 
kan selamat tinggal kepada teman-temannya dengan 
sedikit emosional, Cherisha menemui Tania. Mereka ber- 
dua berada di kantin rumah sakit sekarang. 

“Ayah yang minta. Ayah mau aku kerja di restoran, 
bantuin Kak Shafa,” jawab Cherisha muram. 

“Kak Shafa udah tau?” tanya Tania ragu. Ia tahu 
bagaimana hubungan Cherisha dan Shafa selama bebe- 
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rapa tahun ini. Cherisha menghela napas. “Kayaknya Kak 
Shafa belum tau. Mungkin hari ini baru ayah kasih tau.” 

Tania mengalami peperangan batin saat ini. Entah 
kapan Randi akan memberitahu Cherisha hal yang sebe- 
narnya. Tania sebenarnya tidak setuju jika Randi terlalu 
lama merahasiakan hal ini. Tapi, ia juga tak bisa mem- 
beritahukannya begitu saja pada Cherisha. 

Tiba-tiba pikirannya dipenuhi satu pertanyaan. “Apa 
Shafa tahu tentang Randi?” 

Sepertinya ia harus mengarahkan Cherisha untuk 
bertanya ke Shafa. Mungkin dengan begitu Cherisha bisa 
tahu lebih cepat. 

“Ris?” 


“Dulu kamu dekat banget sama Kak Shafa.” 

Cherisha tersenyum sedih. “Dulu. Sebelum ada Rendi. 

“Ya, tapi bukan hal itu yang mau aku omongin,” 
kata Tania gugup saat Cherisha memandangnya bi- 
ngung. “Mmm... mungkin nggak sih, Kak Shafa tau si- 
apa ayahnya Rendi?” tanya Tania pelan sambil melirik 
sekelilingnya. 

Cherisha mengernyit mendengar pertanyaan Tania. 
“Aku rasa nggak. Kalo Kak Shafa tahu, seharusnya dia 
ngasih tau aku, kan? Atau Ayah dan Ibu. Tapi nggak, dia 
nggak ngasih tau.” 

“Maksudku bukan benar-benar tau. Mungkin aja Kak 
Shafa punya dugaan siapa ayahnya Rendi. 

Bisa jadi karena dia nggak benar-benar yakin, dia nggak 
pernah ngomong,” Tania berkata dengan sangat hati-hati. 
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Cherisha memikirkan baik-baik apa yang dikatakan 
Tania. Selama ini ia memang tidak pernah berusaha me- 
nanyakan hal itu pada Shafa karena menurutnya Shafa 
mungkin tidak tahu. Lagipula, ia dan Shafa tidak dekat 
lagi sekarang. 

“Mungkin. Nanti aku bisa coba tanya ke Kak Shafa,” 


e 


“Ayah! Ayah! Rendi aja yang beresin!” kata Rendi ber- 


ucap Cherisha ragu. 


semangat saat Randi mulai memasukkan satu per satu 
buku-buku milik Rendi ke dalam kardus. 

“Bisa? Harus rapi, lho,” kata Randi. Rendi meng- 
angguk bersemangat, kemudian mulai menyusun buku- 
bukunya di kardus. Randi tersenyum lalu mengacak sa- 
yang rambut Rendi. 

“Seharusnya kami nggak ngerepotin kamu. Kamu 
pasti sibuk di RS,” kata Cherisha yang sedang mema- 
sukkan pakaiannya dan Rendi ke dalam koper. 

Sudah dua jam ini mereka sibuk membereskan ba- 
rang-barang Cherisha dan Rendi di kontrakan kecil me- 
reka. Tidak perlu waktu lama untuk membereskan seisi 
kontrakan kecil yang tidak banyak barangnya itu. Bebe- 
rapa perabotan, mainan-mainan Rendi, dan TV sudah 
di depan rumah. Randi sudah meminta bantuan hansip 
dan beberapa orang yang nongkrong di pos ronda un- 
tuk mengangkut barang-barang itu nanti ke mobilnya. 
Sekarang tinggal membereskan baju-baju dan buku- 
buku Cherisha dan Rendi yang ada di kamar tidur. 
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“Kalo aku ke sini, berarti aku nggak sibuk. Aku udah 
selesai praktik. Lagipula, aku senang bisa bersama kamu 
dan Rendi,” ucap Randi sambil membereskan buku-buku 
milik Cherisha di kardus yang satunya. 

Cherisha lagi-lagi merasakan kehangatan dalam 
hatinya saat mendengar ucapan Randi. la merasa se- 
nang, bahkan mungkin bahagia karena Randi selalu 
secara terbuka menyatakan perasaannya. Hanya saja, 
Cherisha juga merasa bersalah karena ia tidak bisa 
membalas perasaan Randi untuk saat ini. 

“Udah,” ucap Rendi senang. Randi tersenyum Lalu 
menutup kardus itu dengan lakban. Ia menumpuk kedua 
kardus berisi buku itu dan mengangkatnya. 

“Aku mau ngangkat barang-barang ke mobil dulu, 
ya,” kata Randi. Cherisha mengangguk. 

Randi dan petugas hansip serta beberapa orang la- 
innya mulai mengangkut barang-barang milik Cherisha 
dan Rendi untuk dibawa ke mobil yang terparkir di de- 
pan mini market depan gang. Randi menyerahkan satu 
kardus ke hansip sementara ia membawa kardus satunya 
bersama Rendi yang terus mengoceh riang. 

Rendi berhenti mengoceh ketika beberapa teman 
mainnya datang menghampiri. “Rendi mau pindah, ya?” 
tanya salah satu temannya dengan sedih. 

“Iya. Rendi mau tinggal sama Ungku sama Nenek. 
Kasian Ungku nggak ada temen main catur kalo Rendi 
nggak tinggal di sana,” kata Rendi dengan ekspresi se- 
rius. Randi nyengir mendengar alasan itu. 

“Ini ayahnya Rendi?” tanya teman Rendi yang lain. 
Rendi mengangguk sambil tersenyum lebar. 
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Randi meletakkan kardusnya di bawah dan berlutut 
untuk bersalaman dengan teman-teman Rendi. “Halo. 
Ayahnya Rendi, panggil aja Om Randi,” sapanya terse- 
nyum. 

“Wah. Namanya mirip!” 

“Om, Om dokter ya?” 

“Dokter apa?” 

“Om sering nyuntik, dong?” 

“Aku juga kalo udah gede mau jadi dokter, lho. Om 
bisa ngajarin aku nggak?” 

Randi tertawa mendengar pertanyaan beruntun 
anak-anak itu. Dengan sabar ia meladeni pertanyaan 
anak-anak itu, sementara Rendi tersenyum bangga bisa 
menunjukkan ayahnya seperti teman-temannya. Ditam- 
bah lagi ayahnya adalah seorang dokter yang hebat. 

“Rendi kalo udah gede pasti jadi dokter juga. Soal- 
nya Rendi pinter di sekolah.” 

Rendi nyengir lebar mendengar komentar itu. “Iya, 
dong!” jawabnya bangga. 


Cherisha sudah selesai membereskan seluruh baju ke 
dalam koper. Tinggal seprai dan sarung bantal di kasur 
yang belum dibukanya. Cherisha mengambil salah satu 
bantal untuk dibuka sarungnya, lalu mendapati buku 
tulis milik Rendi di bawah bantal itu. 

“Lho? Kok Rendi malah ditaruh di sini sih, bukunya?” 
kata Cherisha pelan. Cherisha membuka buku tersebut 
untuk mencari tahu buku tulis pelajaran apa itu, namun 


R Remember Us & 


ia malah menemukan selembar foto di halaman perta- 
ma yang ia buka. Jantung Cherisha berdetak kencang 
melihat foto itu. Foto dirinya dan Randi. 

Jadi benar Randi mengenalnya? Cherisha baru ingat, 
pertemuannya dengan Randi pertama kali di halaman 
rumah sakit. Terlalu banyak hal yang terjadi sejak saat 
itu sehingga Cherisha melupakannya. Tapi, sekarang ia 
ingat. Saat itu Randi marah karena ia tidak mengingat 
pria itu. Mungkinkah mereka kenal dekat? 

Jangan-jangan dia... 

“Oh my God,” seru Cherisha. Air matanya mengalir 
ketika mengingat sikap Randi padanya, bagaimana rasa 
sayang Randi pada putranya. Semua yang diucapkan 
Randi selama ini padanya. Cherisha terisak keras, tidak 
bisa mengendalikan perasaannya yang saat ini kacau 
balau. 
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66 F endi sedih pisah sama teman- 

Ra tanya Randi. 

Cukup lama juga,Randi harus meladeni 
berbagai .macam pertanyaan anak-anak 
itu tadi. Kini mereka sudah berada di tem- 

pat parkir, sementara petugas Hansip sedang 
mengangkut barang-barang Cherisha dan Rendi ke da- 
lam mobil bersama beberapa orang yang ikut mem- 
bantu. 

“Nggak juga. Kan semuanya teman sekolah juga, jadi 
masih bisa ketemu!” kata Rendi tersenyum lebar. 

Randi tersenyum lalu mengacak sayang rambut 
Rendi. Lalu, ia kembali mengarahkan orang-orang itu 
menyusun barang-barang di mobilnya. Kali ini Randi 
membawa Toyota -Fortuner yang berukuran lebih besar 
dari mobilnya yang sebelumnya. 

“Tinggal satu koper lagi di rumah. Nanti tolong ban- 
tu Bundanya Rendi ,bawa kopernya ya, Pak,” kata Randi 
setelah petugas Hansip dan yang lainnya selesai me- 
nyusun barang-barang di mobil Randi. 

“Udah, cuma tinggal satu koper itu aja?” tanya pe- 
tugas Hansip itu. 

“Iya. Oh ya, ini uang untuk Pak Hansip sama abang- 
abang ini,” kata Randi, lalu memberikan uang sebesar 
lima ratus ribu rupiah untuk upah, mereka berlima. 
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“Makasih banyak, Pak,” jawab petugas Hansip itu 
senang, diikuti yang lainnya. 

“Makasih banyak Pak Hansip, abang-abang semua,” 
ucap Rendi senang. 

“Dadaah Rendi!” 

“Sampai ketemu lagi, ya!” 

Pemuda-pemuda itu pun pergi, juga petugas Hansip 
yang kembali ke rumah kontrakan Cherisha untuk meng- 
ambil satu koper lagi. Keduanya pun masuk ke dalam 
mobil. Rendi langsung duduk di kursi penumpang bagian 
depan dan memainkan PSP yang diberikan Randi pada- 
nya. 

Randi mengecek lagi barang-barang yang sudah 
disusun di dalam mobilnya. Ia heran melihat barang- 
barang Cherisha dan Rendi yang ternyata hanya sedi- 
kit, sampai hanya perlu sekali angkut dengan mobilnya. 
Randi berusaha menyusun kardus berisi buku yang sedikit 
miring di tumpukan teratas, namun kardus berisi buku itu 
malah terjatuh dan beberapa bukunya berserakan keluar 
karena kardusnya tidak ditutup. 

“Kenapa, Yah?” tanya Rendi menoleh ke belakang. la 
kaget mendengar suara gaduh buku-buku yang terjatuh. 

“Nggak apa-apa. Buku-bukunya jatuh.” 

“Rendi bantuin, ya,” kata Rendi meletakkan PSP-nya 
dan bersiap pindah ke kursi belakang. 

Randi tersenyum dengan sifat perhatian anak itu. 
“Nggak usah, nggak banyak kok yang berantakan. Rendi 
balik main aja Lagi,” kata Randi yang disambut anggukan 
anak itu. 
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Dengan agak kesulitan Randi menjangkau buku- 
buku yang terjatuh ke sela-sela kardus yang lain di baris 
ketiga mobil, Lalu kembali memasukkan buku-buku itu 
ke kardus. Namun, salah satu buku tersebut terbuka de- 
ngan foto yang tertempel di halaman yang terbuka itu. 
Foto seorang bayi mungil yang sedang tengkurap yang 
Randi yakini adalah Rendi, putranya dengan Cherisha. 


Rendifa Hilmi, Z bulan 22 hari 


Dengan tangan gemetar Randi mengambil buku itu 
dan membaca tulisan yang tertera di bagian bawah foto- 
foto. 


Dear Ayahnya Rendi yang tersayang, 

Sekarang Rendi udah berumur hampir 8 bulan. Kamu 
lihat foto itu deh. Lucu dan tampan, kan? Semua orang sangat 
menyukat Rendi dan gemas sama anak kita. Dia lagi pintar- 
pintarnya merangkak! Aku bahkan harus terus mengawasinya 
agar ia tidak merangkak ke luar rumah. Rendi terlalu lincah 
sampai-sampai dia pernah merangkak keluar teras rumah, dan 
kalau tidak dicegah, mungkin Rendi bisa sampai ke luar pagar. 

Hanya merangkak saja dia cepat sekali, bagaimana kalau 
nanti sudah bisa jalan dan berlari, ya? walaupun masih bayi, 
tapi terlihat sekali kalau Rendi akan punya kaki yang panjang 
dan badan yang tinggi nantinya. Dia pasti akan tumbuh 
menjadi anak yang tampan dan tinggi. Aku tidak sabar 


ANo ZX 


untuk menanti-nantikan hal itu. 
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Rendi benar-benar sempurna bagiku. Aku yakin semua 
itu diwarisi dari ayahnya. Aku Ingin sekali melihat Langsung 
setampan apa kamu, ayah dari anakku, ayah dari anak kita. 


Untuk ayahnya Rendi, kami merindukan kamu... 


Air mata Randi menetes membaca buku itu. Buku 
itu adalah buku harian Cherisha yang berisi cerita-ceri- 
ta tentang Rendi. Randi ingin sekali membaca seluruh 
isinya, namun dari kaca mobil ia bisa melihat Cherisha 
dan petugas Hansip yang membawa koper menuju ke 
mobilnya. Dengan segera Randi menghapus air mata di 
pipinya, kemudian menutup buku itu dan memasukkan- 
nya kembali ke dalam kardus. 

“Ayah? Ayah kenapa?” tanya Rendi ketika melihat 
wajah ayahnya yang terlihat sendu. 

Randi menggeleng pelan. Ia tersenyum dan menge- 
cup kening Rendi lembut. Rendi ikut tersenyum, meskipun 
masih bingung dengan ekspresi sendu ayahnya. 

Kemudian, setelah berusaha menetralkan ekspresi 
wajahnya, Randi keluar dari mobil saat kedua orang itu 
sampai. 

“Sini, Pak, kopernya,” kata Randi pada petugas Han- 
sip. 

“Makasih ya, Pak,” ucap Cherisha. 

“Makasih banyak, Pak Hansip,” ucap Randi juga, lalu 
berjabatan tangan dengan hansip itu. 

“Sama-sama Bu Cherisha, Pak Dokter,” katanya. 

“Udah? Nggak ada yang kelupaan?” tanya Randi 
lembut pada Cherisha. 
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Sejak membaca buku tadi, keinginan Randi untuk me- 
meluk Cherisha menjadi semakin besar. 
“Udah nggak ada lagi,” jawab Cherisha pelan. 
Randi mengernyit bingung dengan sikap Cherisha 
yang terlihat menjadi lebih pendiam. Cherisha terlihat 
sedang memikirkan sesuatu dan wanita itu sama sekali 
tidak memandangnya. Cherisha hanya menatap kosong 


AG 


Cherisha tidak bisa tidur. Berulang kali Cherisha mena- 


ke depan. 


tap foto dirinya dan Randi yang tidak bisa ia lepas dari 
tangannya sejak tadi. Berbagai pertanyaan berkecamuk 
dalam pikirannya. Bagaimana hubungannya dulu dengan 
Randi? Sedekat apa mereka? Kalau mereka memang saling 
mengenal dulu, kenapa Randi tidak mengatakan hal itu 
padanya? Lalu, apakah Randi adalah ayah dari putranya? 

Entah dari mana Rendi menemukan foto ini, Cherisha 
sama sekali tidak bisa menduganya. Berkali-kali ia ingin 
menanyakan hal itu tadi siang, tapi ia tidak bisa mena- 
nyakannya karena ada Randi di sana. 

Cherisha yakin Randi menyadari kegelisahannya. Tapi, 
kalaupun Randi menyadarinya, pria itu terlihat berusaha 
menutupinya dan bersikap sebiasa mungkin. 

Cherisha mengalihkan perhatiannya ke Rendi yang 
kini semakin erat memeluknya. Anak itu tersenyum da- 
lam tidurnya, membuat Cherisha tersenyum juga. 

“Ayah... 
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Cherisha tersenyum sedih mendengarnya. Tania 
benar. Cherisha harus berbicara dengan Shafa. Shafa 
mungkin tahu kebenarannya. 


Cherisha masuk ke restoran milik keluarganya dengan 
perasaan gugup. Sudah lama ia tidak datang. Restoran 
ini memang bukan restoran yang besar, namun menu 
masakan khas Sumatera di restoran ini benar-benar 
enak dan membuat restoran ini cukup terkenal. Cherisha 
yakin sekarang restoran ini semakin terkenal ketika me- 
lihat masih ada banyak mobil yang terparkir, meskipun 
jam makan siang sudah lewat. Dalam hati, ia memuji 
kepintaran Shafa dalam mengelola restoran ini. 

Beberapa pelayan yang mengenalinya langsung me- 
nyapa dengan ramah. Bahkan ada pelayan yang mena- 
warinya untuk mencicipi menu baru, namun ia menolak 
dengan halus. Ia hanya ingin bertemu dengan Shafa. 

Shafa sedang berada di ruangannya dan berbicara 
dengan ayahnya di telepon. Awalnya, ayahnya mena- 
nyakan bagaimana keadaan restoran, lalu memintanya 
dan lan datang ke rumah nanti malam untuk makan 
malam bersama. Sudah lama mereka tidak makan ma- 
lam bersama. Selain itu, ayahnya juga ingin mengenal- 
kan seseorang. 

“Siapa? Pria yang ayah mau jodohin ke Cherisha?” 
tanya Shafa. 

“Calon ayahnya Rendi,” kata ayahnya dengan nada 
suara yang terdengar begitu senang. 
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Shafa mengernyit, sama sekali tidak menyangka 
akhirnya Cherisha mau dijodohkan. Namun, jika ayah- 
nya terdengar sesenang ini, mungkin Cherisha memang 
setuju. Hal yang melegakan untuknya. 

“Oke, Yah. Nanti malam Shafa sama Ian pasti da- 
tang,” ucap Shafa, lalu menutup teleponnya setelah 
ayahnya mengucapkan salam. 

Shafa kembali memeriksa laporan keuangan resto- 
ran ketika pintu ruangannya diketuk. “Masuk!” ucapnya, 
lalu pintu terbuka dan Shafa sedikit terkejut melihat 
Cherisha yang berdiri canggung di sana. 

“Cherisha?” ucap Shafa terkejut. 

“Mm... aku boleh masuk, Kak?” tanya Cherisha ragu. 

“Oh iya, masuk aja,” ucap Shafa setelah berhasil 
mengendalikan rasa terkejutnya. 

Cherisha berjalan masuk, lalu duduk di hadapan 
Shafa. 

“Apa kabar, Kak?” tanya Cherisha tersenyum. 

“Seperti yang bisa kamu lihat. Sibuk,” jawab Shafa 
seadanya. 

Senyuman di wajah Cherisha langsung menghilang. 

“Maaf aku ganggu Kakak. Kalau begitu, aku pulang 
lagi aja,” kata Cherisha bangkit dari duduknya. 

“Karena kamu udah mengganggu waktuku, sebaik- 
nya langsung aja bicarakan maksud kamu ke sini,” kata 
Shafa menghentikan Cherisha yang baru saja akan pergi. 

Cherisha kembali duduk dan memandang Shafa de- 
ngan ragu. la tahu tidak akan bisa berbasa-basi dengan 
Shafa, jadi ia menguatkan hatinya untuk menanyakan 
hal yang mengganggu pikirannya secara langsung. 
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“Mm... sebenarnya ada yang mau aku tanyakan,” 
ucap Cherisha. 

Shafa melipat kedua lengannya di dada, lalu me- 
nyandarkan tubuhnya di kursi. Ia memandang Cherisha 
penasaran. “Tentang?” 

“Tentang... ayahnya Rendi,” ucap Cherisha pelan, 
namun masih bisa didengar Shafa. “Kenapa? Kamu pikir 
aku tahu?” tanya Shafa tajam. 

Cherisha menundukkan wajahnya. “Tania bilang dulu 
kita pernah dekat, jadi kupikir Kakak mungkin tahu.” 

“Aku nggak tahu.” 

Cherisha merasa sangat kecewa mendengar jawaban 
yang tanpa keraguan itu. “Oh. Kalau gitu aku... 

“Tapi aku pernah mencurigai lan.” 

Mata Cherisha melebar kaget mendengar ucapan 
Shafa. Wajahnya mendadak pias. 

“Kamu pikir kenapa aku selama ini selalu nggak ra- 
mah sama kamu?” 

“Nggak...nggak mungkin,” ucap Cherisha terbata- 
bata, masih sulit mengatasi rasa terkejutnya. 

Shafa mendengus kesal. “Ya iyalah nggak mungkin. 
Kalau nggak, mana mau aku nikah sama lan, sementara 
dia... lalu Shafa menunjuk Cherisha dengan telunjuknya, 
<.. dan kamu pernah selingkuh di belakangku.” 

Jantung Cherisha berdetak dengan kencang mende- 
ngar semua tuduhan Shafa padanya. Apa itu benar? Apa 
itu yang membuat Shafa membencinya? 

Shafa menatap Cherisha dengan kemarahan dan 
kesedihan yang benar-benar menyayat hati Cherisha. 
“Kamu cantik, Cher. Pintar, baik, ramah pada siapa pun, 


369 


370 


R Ideafina & 


punya banyak teman. Semua orang menyukai kamu. Se- 
mua pria menyukai kamu. Dan dulu, aku sangat bangga 
punya adik seperti kamu. Tapi enggak lagi waktu aku 
tahu kamu selingkuh sama lan.” 

“Dulu lan mutusin aku. lan bilang dia menyukai 
orang lain. Kamu juga. Kamu pernah bilang kalau kamu 
punya pacar, tapi nggak pernah sekali pun ngenalin pa- 
car kamu. Kamu nggak tahu seberapa hancurnya hati 
aku waktu aku tahu cewek yang bikin hubunganku dan 
lan berantakan adalah adikku sendiri!” 

Nafas Cherisha terasa sesak sekarang. Jantungnya 
berdetak kencang. Hatinya terasa sakit. Matanya mulai 
memanas. 

Shafa kembali bicara dengan suaranya yang mulai 
serak. “Lalu, waktu kamu hamil dan hilang ingatan, saat 
itu lan datang lagi ngedeketin aku. Aku curiga. Aku ta- 
kut lan datang demi kamu. Aku takut, aku takut kalau 
ternyata anak kamu adalah anaknya lan.” 

“Tapi ternyata bukan. Ian berhasil meyakinkanku. Dia 
bahkan bersumpah. Dan aku tahu, lan bukan laki-laki 
pecundang yang suka berdusta. Saat itu aku baru bisa 
menerima lan lagi. Tapi, aku nggak bisa menganggap 
kamu sama Lagi,” ucap Shafa sambil bersusah payah 
menahan tangisnya. 

Air mata Cherisha menetes perlahan. Apakah ia be- 
nar-benar sejahat itu pada kakaknya? Apakah ia benar- 
benar pernah selingkuh dengan lan? kepalanya terasa 
sakit. “Lalu, ayahnya Rendi... siapa?” 
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Shafa menatapnya sinis. “Mana aku tahu, kan? 
Kamu punya banyak teman pria, Cher. Seharusnya kamu 
tanyakan pada mereka, siapa yang menghamili kamu!” 

Ucapan Shafa yang menusuk itu membuat Cherisha 
bangkit dari duduknya dan berlari keluar ruangan Shafa 
dengan air mata mengalir deras. 

Cherisha bergegas masuk ke dalam taksi kosong 
yang berhenti di depan restoran. Di dalamnya, ia me- 
nangis terisak-isak, tidak mempedulikan supir taksi yang 
menanyakannya dengan cemas. 


Randi tidak bisa bekerja dengan tenang. Seharusnya ia 
merasa senang karena nanti malam ia akan makan ma- 
lam dengan seluruh keluarga Cherisha. Meskipun Che- 
risha belum mengatakan secara Langsung bahwa wanita 
itu menerima cintanya, dukungan dari orangtua Cherisha 
seharusnya bisa membuat Randi merasa senang. Namun, 
hal itu tidak bisa ia rasakan saat ini karena sejak kema- 
rin Cherisha seakan menghindarinya. 

Dan kegelisahannya hari ini membuatnya secepatnya 
pergi ke rumah keluarga Cherisha setelah jam praktiknya 
usai. Ia yakin kegelisahan ini hanya bisa hilang jika ia 
bertemu dengan kedua orang yang paling dicintainya itu. 

Saat mobilnya sudah mendekati rumah Cherisha, 
Randi melihat sebuah taksi yang berhenti di pinggir ja- 
Lan dan seorang wanita yang terlihat familier keluar dari 
taksi itu. 
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“Cherisha?” panggil Randi saat keluar dari mobil. 
Randi terkejut saat melihat wajah sembab Cherisha. Ber- 
gegas ia menghampiri Cherisha yang kini terlihat sangat 
terkejut dengan kehadirannya. 

“Kamu kenapa?” tanya Randi cemas sambil menyen- 
tuh kedua lengan Cherisha. Cherisha hanya diam me- 
mandangnya dengan mata sembab dan pandangan yang 
tidak dimengerti Randi. 

“Pak, taksi saya mogok. Jadi Ibunya nggak bisa saya 
anterin, kata supir taksi pada Randi. 

“Oh, iya Pak. Nggak apa-apa, saya yang antar. 
Ongkosnya berapa?” 

“Tujuh puluh ribu,” kata supir taksi tersebut. 

Randi mengeluarkan dompet di saku belakang 
celananya lalu memberikan selembar uang seratus ribu 
pada supir taksi itu. “Ambil aja kembaliannya,” katanya. 

Randi kembali memusatkan perhatiannya pada Che- 
risha. “Kamu mau pulang, kan? Aku baru aja mau ke 
rumah kamu,” kata Randi lembut. Tapi, Cherisha tidak 
menjawab. Dengan lembut ia mengajak Cherisha ke mo- 
bilnya dan membukakan pintu depan untuk Cherisha. 

Cherisha masuk mobil dalam diam. la langsung du- 
duk bersandar dan memandang ke arah jendela mobil 
tanpa mau menoleh ke arah Randi. Randi merasa se- 
makin bingung dengan sikap Cherisha, tapi ia pun tak 
membuka mulut dan menyetir mobilnya menuju rumah 
keluarga Cherisha. 

“Rendi mana?” tanya Randi ketika mereka sudah 
sampai di rumah keluarga Cherisha dan tidak ada seo- 
rang pun di sana saat Cherisha membuka pintu. 
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Cherisha tidak mengatakan apa pun, bahkan tidak 
mengundang Randi untuk masuk. Tapi, Randi yang me- 
rasa cemas melihat kondisi Cherisha mengikuti wanita 
itu masuk ke dalam. Ia tahu tidak sopan berada hanya 
berdua dengan seorang wanita di dalam ruangan, jadi 
ia membiarkan pintu depan terbuka lebar. 

Cherisha tidak menjawab dan terus melangkah me- 
nuju kamarnya. Randi yang merasa cemas meraih lengan 
wanita itu dan menahannya pergi. “Kamu kenapa, Cher? 
Kamu bikin aku khawatir,” ucap Randi cemas. 

Cherisha melepaskan pegangan tangan Randi di le- 
ngannya. “Kamu nggak perlu khawatirin aku,” ucap Che- 
risha tajam dengan suara serak. 

“Cher...” 

“Lebih baik kita nggak usah ketemu lagi.” 

“Cherisha, kamu ngomong apa, sih?!” ucap Randi ke- 
ras. Jantungnya berdetak kencang, takut dengan sikap 
Cherisha saat ini. Cherisha tidak mungkin meninggal- 
kannya! 

“We don't have any relationship since the beginning. 
| never said | want to be with you! | don't love you!” 

Randi merasa hatinya tertohok. Dengan segera ia 
mengendalikan dirinya lagi. Ia tidak akan mengeluarkan 
emosinya yang berlebihan saat Cherisha terlihat sangat 
emosional seperti ini. 

“I don't care. I'll make you fall in love with me,” ucap 
Randi tegas. 

“But | don't want it! Kamu nggak seharusnya cinta 
sama aku!” 
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“Sebenarnya kamu kenapa, sih? Kenapa kamu tiba- 
tiba begini?! | Love you! That's final!” 

“You shouldn’t love me. lm not a good person. I'm 
not a good mother...” ucap Cherisha mulai terisak. 

Randi semakin khawatir melihat kondisi Cherisha. la 
menyentuh lembut kedua lengan Cherisha, tapi wanita 
itu malah berjalan mundur menghindarinya. 

“You're a good mother for Rendi. Semua orang tahu 
itu...” ucap Randi lembut. 

“Aku bukan ibu yang baik, Randi. Aku menelantar- 
kan bayiku waktu dia baru lahir. Aku bahkan nggak mau 
menyentuh dia dan melihat dia. Aku terlalu depresi ka- 
rena nggak bisa mengingat semuanya dan aku nyalah- 
in bayiku! Aku bahkan nggak ingat siapa ayahnya. Aku 
nggak ingat aku pernah tidur dengan siapa. Aku bukan 
perempuan baik-baik,” ucap Cherisha histeris. 

Randi merasakan hatinya hancur mendengar ucapan 
frustrasi Cherisha. Seharusnya ia mengatakannya sejak 
awal, seharusnya ia bilang... 

“Aku,” seru Randi mantap sambil menyentuh ke- 
dua lengan Cherisha dan menatap mata Cherisha yang 
berkaca-kaca. Ia merasakan matanya sendiri memanas 
saat melihat kesedihan di mata Cherisha. “Aku ayahnya 
Rendi.” 

Mata Cherisha membelalak lebar mendengar peng- 
akuan itu. 

“Aku ayahnya Rendi. Aku ayah kandungnya Rendi. 
Aku ayah kandungnya Rendi...” ucap Randi berulang kali, 
berusaha meyakinkan Cherisha. 


R Remember Us Æ 


Bibir Cherisha bergetar mendengar pengakuan itu 
dan melihat keseriusan di mata Randi saat pria itu 
mengungkapnya. Namun, ketika ia berusaha mengatakan 
sesuatu dengan bibirnya yang masih bergetar, Cherisha 
mendengar suara terkesiap dan langsung menoleh ke 
asal suara. 

Dari pintu yang terbuka, ia melihat ibunya berlari 
keluar dari teras. Teriakan ibunya selanjutnya membuat 
Cherisha juga Randi menyadari apa yang terjadi. 

“Rendi!” teriak Ibu Mila berlari keluar pagar rumah. 

Cherisha dan Randi merasakan jantung mereka ber- 
detak dengan kencang dan tubuh mereka mendingin ke- 
tika menyadari bahwa Rendi mendengar pembicaraan 
mereka. Tubuh Cherisha meluruh ke lantai dengan air 
mata mengalir deras, sementara Randi langsung berlari 
keluar untuk mencari Rendi. 
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Re bernyanyi dengan riang di dalam taksi saat 
ia dan neneknya pulang belanja. Hari ini ia me- 
rasa senang sekali. Nanti malam. akan ada makan 
malam keluarga. Kedua tante, om, dan sepupu-sepu- 
punya akan datang dan yang paling membuatnya lebih 
gembira, ayahnya pun akan hadir. Anak itu merasa tidak 

sabar menunggu-nunggu datangnya malam. 

Ibu Mila tersenyum melihat wajah gembira cucunya. Saking se- 
mangatnya, anak itu pun ikut berbelanja dan membantunya meng- 
angkat plastik yang berukuran lebih kecil. Keluarga mereka memang 
hampir setiap minggu selalu mengadakan makan malam bersama, 
tapi Rendi-tidak pernah terlihat sangat bersemangat seperti ini. 

Sebenarnya wanita paruh baya itu mampu menggaji pemban- 
tu, tapi ia lebih suka mengerjakan semuanya sendiri. Biasanya ia 
dibantu Cherishas namun kali ini Rendi yang membantunya karena 
Cherisha sedang pergi. | 

Mata Rendi bersinar-sinar gembira ketika taksi yang. ditum- 
pangi mereka berhenti di dekat rumah. Ibu Mila baru menyadari ada 
mobil Randi terparkir di depan pagar rumah mereka. "Ayah datang!" 
seru Rendi gembira. 

Karena-ada mobil Randi di depan pagar, taksi mereka pun 
harus berhenti di belakang mobil Randi. Rendi yang sudah tidak 
sabar untuk bertemu ayahnya, meninggalkan neneknya yang se- 
dang membayar ongkos taksi dan dengan langkah cepat masuk 
ke halaman rumahnya. Rendi bisa melihat dari pintu rumah yang 
terbuka lebar kalau kini kedua orangtuanya sedang berbicara serius. 
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- Pikiran kanak-kanaknya ingin mengagetkan keduanya, jadi ia berjalan : 
- perlahan ketika sampai di teras rumahnya. 
Namun, kalimat yang disebutkan ibunya kemudian membuat : 
| tubuhnya membeku. Perasaan yang tidak pernah dirasakan sebelum- : 
: nya muncul. Perasaan yang membuat dadanya terasa sangat sesak | 
| dan matanya memanas. Secepat kilat ia berbalik badan dan berlari : 
- menuju pagar rumah yang terbuka, tidak menghiraukan neneknya : 
- yang berteriak memanggilnya. 


coucococucocococucocoucoucucucocuococu.cucucucucocucucuua 


Rendi duduk di ayunan di taman yang tidak jauh dari 
rumahnya. Hari yang panas membuat taman itu begitu 
sepi dan Rendi sendirian di sana. Air matanya akhirnya 
mengalir deras setelah sedari tadi ia berusaha mena- 
hannya. 


cocuco“cococ.ucocucocucucocucocucocucocu.ucucuucaeousasvasw an 


"Aku bukan ibu yang baik, Randi. Aku menelantarkan bayiku : 
- waktu dia baru lahir. Aku bahkan nggak mau menyentuh dia dan : 
- melihat dia! Aku terlalu depresi karena nggak bisa mengingat se- : 
: muanya dan aku nyalahin bayiku..." 
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Rendi sama sekali tidak marah pada ibunya kare- 
na ibunya mengucapkan hal itu. Ucapan ibunya yang ia 
dengar tadi membuat perasaannya begitu sakit akibat 
merasa bersalah dan membuatnya refleks kabur karena 
tidak tahan mendengar ucapan bernada sakit dan sedih 
dari ibunya. Ia tidak pernah tahu bahwa dirinya ternyata 
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membuat ibunya susah sampai merasa seperti itu. Rendi 
menangis terisak-isak. 

“Rendi!” 

Teriakan dari suara yang begitu familier itu membuat 
Rendi sontak menoleh ke asal suaranya dan melihat 
ayahnya berlari ke arahnya. “Ayah!” seru Rendi. Anak 
itu pun berlari menuju ayahnya dan menubrukkan dirinya 
pada ayahnya yang berlutut untuk menyambutnya 
dalam pelukan. 

“Ya Allah, Rendi” ucap Randi penuh rasa syukur 
sambil memeluk erat putranya. 

“Ayah... sesak...” keluh Rendi ketika merasakan 
pelukan ayahnya yang begitu erat. “Rendi nggak papa? 
Ada yang luka?” tanyanya cemas. 

Dari pengamatannya Rendi memang tidak apa-apa, 
hanya mata anak itu yang bengkak karena menangis. 
Tapi, tetap saja ia merasa cemas karena sedari tadi ber- 
bagai pikiran buruk sudah menggelayuti pikirannya saat 
mencari-cari Rendi. Untungnya anak itu masih ada di 
kompleks perumahan ini. 

Rendi menggeleng dengan wajah tersenyum. “Nggak 
ada,” katanya dengan wajah berusaha tegar. 

“Sekarang kita pulang, yuk. Bunda pasti khawatir,” 
ajak Randi. 

Rendi menatap ayahnya sedih. Ada banyak hal yang 
tak ia mengerti. 

“Tadi Bunda bilang... Bunda nelantarin Rendi waktu 
Rendi bayi. Bunda nggak mau lihat Rendi... Bunda se- 
dih... ucapnya, membuat tubuh Randi menegang men- 
dengar pernyataan itu. Ia sudah menduga bahwa Rendi 
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mendengar semuanya. Masih dengan berlutut di tanah 
agar matanya bisa terus bertatapan dekat dengan Rendi, 
Randi menjelaskan secara perlahan. Ia berusaha mencari 
kata-kata sederhana untuk menjelaskan hal yang rumit 
itu. “Waktu Rendi masih di perut Bunda, Ayah sedang 
pergi jauh. Lalu, Bunda kecelakaan dan Bunda... lupa 
ingatan,” jelas Randi. 

“Lupa ingatan? Bunda lupa sama Ayah?” tanya 
Rendi kaget. 

Randi tersenyum mendengar pertanyaan putranya. 
Mungkinkah selama ini Rendi sudah mengetahui kalau 
dirinya adalah ayah kandung anak itu? “Rendi tahu dari 
mana kalau Ayah adalah ayah kandung Rendi?” tanyanya. 

Rendi menunduk menatap tangannya, dengan gu- 
gup berusaha mengakui perbuatannya yang tidak baik. 
“Rendi liat di album foto di rumah Ayah, ada banyak 
foto Bunda. Terus ada foto Bunda sama Ayah. Terus 
Rendi ambil satu... Maafin Rendi, ya, Yah...” 

Randi tersenyum dan mengusap sayang rambut pu- 
tranya. “Bukan salah Rendi. Maaf ya, Ayah nggak bilang 
sejak awal,” katanya sedih. 

“Terus... karena kecelakaan, Bunda lupa sama 
Ayah?” tanya Rendi lagi mengulang pertanyaanya se- 
belumnya. 

Randi menjawab sedih. “Iya. Bunda nggak inget si- 
apa ayahnya Rendi, makanya Bunda sedih. Kata-kata 
Bunda tadi... Bukan berarti Bunda benci Rendi. Bunda 
merasa bersalah sama Rendi karena nggak bisa inget 
Ayah. Bunda stres waktu itu.” 
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“Bunda sama Ungku, Nenek, dan yang lainnya pin- 
dah rumah. Ayah nggak tahu pindah ke mana. Selama 
ini Ayah nyari-nyari Bunda sama Rendi, tapi baru ketemu 
waktu di rumah sakit.” 

Rendi mengangguk-angguk, mengingat pertemuan 
pertama mereka dan reaksinya serta reaksi ibunya saat 
ayahnya memanggil ibunya waktu itu. la pun menyadari 
sesuatu. “Sampai sekarang Bunda masih nggak inget?” 

Randi mengangguk sedih. “Tapi nanti Ayah akan 
obatin Bunda biar Bunda inget.” 

Rendi tersenyum lebar. “Bunda pasti sembuh, terus 
inget Ayah lagi! Ayah kan dokter yang hebat!” 

Ucapan optimis Rendi itu membawa senyuman di 
wajah Randi. Ya, ia harus optimis. Cherisha akan meng- 
ingatnya lagi. “Sekarang pulang, yuk. Kita ketemu Bun- 
da,” kata Randi sambil menggendong Rendi. 

“Bunda marah sama Rendi ya, karena Rendi kabur?” 
tanya anak itu cemas. 

“Nggak marah, Sayang. Bunda sedih banget, dia na- 
ngis terus. Bunda takut Rendi benci Bunda karena kata- 
kata Bunda tadi.” 

Rendi terkesiap. “Rendi nggak benci Bunda. Rendi 
sayang Bunda!” 

Randi tersenyum. “Nanti Bunda pasti akan baik-baik 
aja kalau Rendi bilang begitu ke Bunda.” 

Rendi mengangguk dan berkata pelan. “Nanti Rendi 
pasti bilang begitu ke Bunda. Rendi sayang Bunda sama 
Ayah.” 

Randi mencium pipi Rendi dengan sayang. “Ayah ju- 
ga sayang Rendi.” 
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Cherisha masih terus menangis dan terduduk di lantai 
sejak Rendi kabur. Meskipun ibunya sudah berusaha me- 
yakinkan bahwa Randi akan dapat menemukan anak itu, 
Cherisha tidak bisa tenang. la sempat akan pergi keluar 
untuk mencari Rendi, tapi karena terlalu banyak me- 
nangis sejak bertemu Shafa tadi, ia sudah sangat lelah 
dan kepalanya terlalu pusing. Berdiri terlalu lama pun 
Cherisha tidak sanggup. 

“Rendi...maafin Bunda... maafin Bunda...” ucap Che- 
risha berulang kali sambil terisak. Wajahnya sudah ba- 
sah berurai air mata dan ingusnya sudah berulang kali 
berusaha dilap oleh ibunya dengan tisu. 

Ibu Mila sudah tidak bisa lagi mengeluarkan kata- 
kata untuk menenangkan Cherisha. Akhirnya yang bisa 
dirinya lakukan hanya terus mengusap-usap punggung 
Cherisha. 

“Mila! Cherisha!” 

Suara Ayah Irsyad membuat Cherisha langsung 
bangkit dari lantai. Ia meringis ketika merasakan kepala- 
nya sakit sekali dan kembali terduduk. “Ayah! Ayah bawa 
Rendi, kan?” desaknya ketika ayahnya baru masuk. Tapi 
ia tidak melihat Rendi di mana pun. 

“Rendiiii....” Cherisha kembali menangis keras. 

Ibu Mila menatap suaminya putus asa. “Kenapa 
Ayah pulang sebelum Rendi ketemu?” tanyanya kesal. 

Ayah Irsyad menghela napas. “Ayah udah keliling 
tadi dan nggak ketemu. Ayah mau minta nomornya 
Randi. Mungkin dia sudah menemukan Ren...” 
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“Bunda!” 

Dari luar teras, Rendi yang berada di gendongan 
ayahnya menatap ibunya yang menangis dengan mata 
berkaca-kaca. Sekarang ia semakin merasa bersalah ka- 
rena kabur tadi. Hal itu membuat Rendi merasa ucap- 
an ibunya tadi tidak terlalu penting lagi. Ia hanya ingin 
memeluk ibunya. 

Randi menurunkan Rendi dari gendongannya dan 
menyuruh Rendi masuk menghampiri ibunya. Anak itu 
terlalu gugup menghampiri ibunya. Kakek dan neneknya 
sudah menyadari kehadirannya, namun Cherisha yang 
masih menangis tidak menyadari bahwa putra yang se- 
dari tadi ditangisinya kini sudah ada di sana, memang- 
gilnya. 

Rendi yang tahu ibunya tidak mendengar pang- 
gilannya langsung berjalan cepat ke hadapan ibunya. la 
berlutut di lantai, Lalu dengan perlahan memeluk ibunya 
dan menenggelamkan wajahnya di leher ibunya. 

Tubuh Cherisha membeku merasakan pelukan yang 
amat dikenalinya itu. “Ren... di...” suaranya serak karena 
tangis dan matanya yang bengkak tidak bisa melihat 
dengan jelas Rendi yang kini mengusap lembut air mata 
yang mengalir di pipinya. 

“Bunda... Maafin Rendi, ya? Rendi udah bikin Bunda 
sedih, udah bikin Bunda nangis. Rendi janji Rendi nggak 
akan bikin Bunda repot. Bunda jangan nangis lagi. Rendi 
janji nggak akan nakal-nakal Lagi. Rendi bakalan nurut 
terus sama Bunda. Bunda maafin Rendi, ya? Rendi sa- 
yang banget sama Bunda,” ucap Rendi dengan air mata 
mengalir. 
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Cherisha yang awalnya berhenti menangis karena 
mendengarkan ucapan Rendi dengan saksama, kini kem- 
bali menangis. Kali ini ia menangis karena merasa lega. 
Cherisha menarik Rendi ke dalam pelukannya 

dan memeluk anak itu dengan erat. Ia takut kehi- 
langan anak itu lagi. 

“Bunda... sesak...” kata Rendi susah payah. Hari ini 
kedua orangtuanya benar-benar memberikan pelukan 
yang luar biasa erat. 

Cherisha langsung melepaskan pelukannya, tapi ia 
menggantinya dengan menciumi seluruh wajah Rendi. 
“Maafin Bunda ya, Sayang... Maafin Bunda udah ngo- 
mong kayak tadi. Maafin Bunda...” kata Cherisha di sela- 
sela ciumannya. “Bunda sayang banget sama Rendi... 
Rendi segala-galanya buat Bunda... Bunda sayang 
Rendi.” 

“Iya. Rendi juga sayang banget sama Bunda,” kemu- 
dian Rendi gantian mencium wajah ibunya, membuat 
Cherisha tak kuasa menahan tangisan leganya yang 
semakin deras keluar. 

Ibu dan anak itu kini tertawa gembira di sela-sela 
tangis mereka. Pemandangan itu membuat kedua orang- 
tua Cherisha merasa lega dan tersenyum. 

Sementara itu, Randi hanya bisa melihat hal itu dari 
jauh. Meskipun ia ingin sekali bergabung, memeluk ke- 
duanya, tapi masalah yang belum selesai antara dirinya 
dan Cherisha membuatnya tidak yakin. 


e 


383 


384 


R Ideafina & 


“Sebenarnya tadi ada apa?” tanya Ayah Irsyad menger- 
nyit bingung melihat wajah Randi yang sangat kacau. la 
sama sekali tidak tahu apa masalahnya 

karena istrinya hanya meneleponnya dan mengatakan 
bahwa Rendi kabur dari rumah. 

Ibu Mila menegang mendengar pertanyaan itu. la 
takut jika menceritakan hal yang sebenarnya, suaminya 
mungkin akan marah besar pada Randi. “Ayah, jangan 
tanyakan itu ke Randi sekarang. Dia masih kacau. Kasih 
istirahat dulu,” ucapnya panik. 

Randi tersenyum pada tantenya yang terlihat men- 
cemaskannya. la menggeleng pelan pada tantenya, 
menyatakan bahwa ia baik-baik saja dan siap untuk 
menceritakan semuanya pada Ayah Irsyad. “Saya dan 
Cherisha bertengkar, lalu Rendi mendengarnya dan ka- 
bur” ucap Randi perlahan dengan gugup. 

“Apa yang kalian ributkan?” tanya Ayah Irsyad curiga 
saat melihat wajah gugup Randi. 

“Cherisha mau memutuskan hubungan dengan saya. 
Dia bilang dia bukan ibu yang baik, bahwa dulu dia 
sempat depresi dan menelantarkan Rendi waktu kecil, 
dan Rendi mendengarnya,’ jelas Randi sedih menunduk- 
kan wajahnya. la kemudian menghela napas sejenak lalu 
menatap Ayah Irsyad yang duduk di hadapannya dengan 
pandangan yakin, meskipun masih bisa terlihat kegugup- 
an di sana. “Saya.... mau minta maaf. Semuanya sejak 
awal adalah salah saya.” 

Ayah Irsyad mengernyit, masih tidak mengerti mak- 
sud Randi. Sejak awal, kapan? la bisa merasakan tangan 
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istrinya yang berkeringat menggenggam tangannya. Is- 
trinya seakan mengetahui apa yang akan Randi katakan. 

Dari kegugupan yang ditunjukkan oleh istrinya, se- 
pertinya apa yang akan dikatakan Randi sesuatu yang 
besar. Atau... sangat buruk. 

“Saya... saya ayah kandung Rendi,” ucap Randi de- 
ngan yakin dan mantap. 

Mata Ayah Irsyad melebar kaget. Namun, belum 
sempat ia bereaksi atau berkata sesuatu, Randi sudah 
berada di lantai dan Feri berusaha meninjunya berkali- 
kali. 

“Feri!” seru Ibu Mila panik. Ian yang saat itu datang 
bersamanya langsung berusaha menarik Feri untuk tidak 
memukul Randi Lagi. Feri meronta-ronta, berusaha me- 
lepaskan pegangan Ian, tapi kini Ayah Irsyad juga me- 
meganginya, membuatnya tidak bisa menyerang Randi 
lagi. 

“Randi, kamu nggak apa-apa?” tanya Ibu Mila ce- 
mas menghampiri Randi. Randi menggeleng lemah. 

“Brengsek lo! Berani-beraninya lo ke sini setelah 
ninggalin adik gue!” seru Feri murka, masih dipegangi 
oleh lan dan Ayah Irsyad. 

“Feri! Udah cukup!” seru Ayah Irsyad kesal karena 
Feri meronta ingin menyerang Randi Lagi. 

“Dia nggak seharusnya di sini, Yah!” seru Feri. 

“Feri!” tegur Ibu Mila, masih merasa sangat kaget 
karena menantunya bisa sekasar itu. lan berusaha keras 
mengunci tangan kakak iparnya itu. Usaha jadi cukup 
sulit karena Feri terus berusaha melepaskannya dengan 
amarah. 


386 


R Ideafina & 


Ketika Randi mengangkat wajahnya untuk meman- 
dang Feri, barulah Feri bisa melihat dengan jelas wajah 
pria yang tadi langsung diserangnya saat ia baru tiba. 
Mata Feri melebar kaget melihat wajah Randi. 

Wajah itu memang sudah terlihat jauh lebih dewasa 
dari 8 tahun lalu, tapi Feri tidak akan pernah melupakan 
wajah itu. Meskipun tidak ingat namanya, Feri tentunya 
tidak akan pernah melupakan pria yang selalu diido- 
lakan Cherisha. Pria yang diklaim Cherisha sebagai cinta 
sehidup semati adiknya itu. 

Feri tiba-tiba berhenti meronta dan berkata dengan 
lemah. “Lo... drummer itu. Lo drummer band yang di- 
idolain Cherisha sejak kecil...” kata Feri masih terkejut. 

Randi tersenyum kemudian meringis karena sudut 
bibirnya kini luka dan pipinya memar karena ditinju Feri. 
“Ya, itu saya.” 

Semua memandang Randi kaget. Sama sekali ti- 
dak ada yang menyangka bahwa pria yang diidolakan 
Cherisha ternyata punya hubungan dengan Cherisha dan 
menghamili wanita itu. 

Wajah Feri mengeras kembali. “Jadi lo manfaatin 
adik gue karena dia fans lo?!” 

Randi menggeleng terburu-buru. “Kami udah saling 
kenal sebelum band saya belum terkenal. Saya nggak 
pernah menganggap Cherisha sekadar fans. Dia... spe- 
sial. Dia teman saya dan orang yang saya cintai sejak 
saya remaja.” 

Semua hening menatap Randi yang kini terlihat sa- 
ngat menyesal. Feri baru akan membuka mulut untuk 
mencecar Randi kembali ketika Ibu Mila menegurnya. 
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“Feri, lebih baik kita bicara sambil duduk,” kata Ibu 
Mila. la memegang lengan Randi, berusaha membantu 
Randi bangkit dan duduk di sofa bersamanya. Sementara 
itu, Feri, lan, dan Ayah Irsyad duduk di sofa di hadapan 
keduanya. 

“Jadi itu benar?” 

Semua langsung memandang lan saat pria itu me- 
ngeluarkan kalimat pertamanya sejak ia datang dengan 
Feri. “Dulu Cherisha pernah bilang dia punya pacar. Jadi 
pacarnya itu ternyata dr. Randi?” tanya lan. 

“Dokter Randi?” ucap Feri, lagi-lagi terkejut. Ia ke- 
mudian memandang Randi lagi. “Lo yang nolongin Rendi 
waktu Rendi kena asma? Lo yang bikin perjodohan Che- 
risha dan Ridwan gagal?” 

“Ya,” jawab Randi lemah. “Dulu kami sempat pacar- 
an dan saya harus ke Inggris karena saya kuliah kedok- 
teran di sana. Dan...” 

“Dan kalian melakukan 'itu' padahal lo mau ning- 
galin adik gue?” ucap Feri sengit. 

Randi menundukkan wajahnya. “Saya tahu apa yang 
kami lakukan saat itu bisa membuat Cherisha hamil. 
Makanya saat itu saya mau bertanggung jawab. Tapi, 
Cherisha tiba-tiba menghilang dan saya nggak tahu dia 
pergi ke mana,” jelas Randi frustrasi. 

“Saya berkali-kali ke rumah kalian yang lama dan 
rumah kalian kosong. Tetangga bilang kalian ke luar 
kota. Lalu waktu saya datang lagi ke sana, ada seseo- 
rang yang bilang kalau kalian semua pindah ke Padang. 
Kemudian, saya tanya lagi tetangga yang lain, dan ja- 
waban mereka pun sama, meskipun ragu. 
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Yang menyedihkan, semua orang menyebut Sumatra 
Barat dengan Padang, bukan kota yang lebih spesifik 
lagi.” 

“Kami nggak pernah pindah ke Padang, Randi. Ya, 
kami memang berencana pindah rumah dan tetangga 
pun banyak yang tahu. Tapi, bukan waktu itu. Waktu 
itu cuma Tante dan ayahnya Cherisha yang ke Paria- 
man karena neneknya Cherisha sakit. Tapi, Cherisha ada 
di rumah. Shafa juga...” jelas Mila bingung. “Kami baru 
pindah waktu Rendi berumur 2 tahun.” 

“Ya, Tania udah bilang. Bodoh banget, kan? Saya 
cari Cherisha mati-matian ke sana. Bahkan, meskipun 
harus segera ke Inggris, saya tetap menyuruh orang 
mencarinya di Padang. Beberapa kali saya pulang ke 
Indonesia cuma untuk pergi mencari Cherisha. Saya frus- 
trasi, ngggak ada satu pun yang kenal Cherisha di sana. 
Lalu saya coba ke titik awal tiga tahun setelahnya, saya 
coba cari lagi ke rumah kalian yang lama. Tapi enggak 
ada satu pun yang tahu kalian pindah ke mana. Sean- 
dainya sejak awal saya kembali mencarinya ke rumah 
lama kalian, saya pasti tahu kalau ternyata sejak awal 
Cherisha masih di Jakarta,” jelas Randi dengan mata 
berkaca-kaca. 

“Kamu nggak akan pernah menemukan Cherisha di 
Padang,” kata Ayah Irsyad, kali ini memandang Randi ka- 
sihan. Awalnya ia memang marah, tapi mendengar pen- 
jelasan Randi saat ini, ia merasa kasihan kepada Randi 
dan juga Cherisha yang seperti dimainkan oleh takdir. 
“Terakhir kali Cherisha ke sana waktu dia masih kecil. 
Orang-orang di sana pasti nggak ada yang mengenalnya 
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atau mengingat namanya. Bahkan, Ayah kandung Che- 
risha, Fajar, juga jarang ada yang kenal karena dia sudah 
merantau ke Jakarta sejak remaja.” 

Suasana berubah hening. Randi masih menunduk- 
kan wajahnya, merenungi semua hal yang terjadi dalam 
hidupnya dan juga Cherisha. Sejak awal semua memang 
salahnya karena percaya begitu saja dengan gadis yang 
saat itu mengatakan bahwa Cherisha sudah pindah ke 
Padang. 

“Waktu itu Cherisha menginap di rumah Feri, Yah,” 
kata Feri setelah sejak tadi diam mendengar penjelasan 
Randi. 

“Bukannya Cherisha baru nginep di rumah kamu 
waktu dia kecelakaan itu?” tanya Ayah Irsyad bingung. 

Feri menggeleng. “Waktu itu Cherisha udah nginep 
di rumah Feri, tapi Shafa nggak ikut. Jadi, seharusnya 
waktu itu ada Shafa di sana.” 

“Tapi, waktu itu nggak ada seorang pun di rumah 
itu. Saya udah beberapa kali bolak-balik ke sana,” ujar 
Randi bersikeras, “..lalu waktu itu ada seorang gadis 
yang bilang kalau Cherisha pindah ke Padang.” 

“Assalammualaikum” 

Semua orang menoleh ke asal suara itu, begitu juga 
Randi yang kini terkejut melihat seseorang yang baru 
saja tiba itu. Dia Langsung saja berdiri. “Dia orangnya,” 
kata Randi. Ia tidak akan pernah melupakan wajah itu. 

Shafa yang baru saja masuk rumah dan kebingung- 
an karena semua orang kini terlihat tegang, sekarang 
merasa semakin bingung ketika melihat pria yang tidak 
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dikenalnya dengan wajah memar menunjuknya dengan 


raut wajah marah. 
“Dia orang yang bilang Cherisha pindah,” ucap Randi 


Shafa sama sekali tidak mengerti kenapa ada pria asing 


marah. 


yang memandangnya marah seperti itu, apalagi pria 
tampan itu memiliki memar di wajahnya, seperti baru 
saja berkelahi. Di antara kebingungannya, ia memandang 
suaminya, berusaha bertanya dari tatapannya. Suaminya 
terlihat pucat dan memandangnya dengan raut terkejut, 
tidak percaya. 

“Mm... ada apa, ya?” tanya Shafa bingung. Pria 
tampan yang tidak dikenalinya itu masih menatapnya 
marah dan baru akan melontarkan kalimat ketika ayah- 
nya mengangkat tangan, menyuruh pria itu diam. 

“Shafa, kamu inget dia?” tanya Ayah Irsyad pada 
Shafa. Shafa mengerti maksud ayahnya dengan 'dia' 
adalah pria itu. Shafa menggeleng bingung. 

“Coba kamu inget lagi baik-baik. Kamu pernah ke- 
temu dia sebelumnya? Mungkin... beberapa tahun yang 
lalu?” 

Shafa mengernyit memandang pria itu dengan sak- 
sama, berusaha mengingat pria asing itu. Namun, Shafa 
sama sekali tidak mengingatnya. Hanya saja, postur tu- 
buhnya yang bagus dan tinggi terkesan familier. 

“Dia... kayaknya pernah ketemu, tapi Shafa kurang 
ingat,” ucap Shafa. 
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“Namanya Randi,” kata Ayah Irsyad menghela napas 
sedih. “Kenapa kamu bohong ke dia kalau kita sekelu- 
arga pindah waktu dia mencari Cherisha 8 tahun lalu?” 

Shafa menatap ayahnya dengan wajah datar. Ia 
berusaha mencerna arah pembicaraan, lalu tersenyum 
setelah mulai memahami hal yang terjadi. “Kalau nggak 
bohong begitu, besoknya dia akan balik lagi ke rumah.” 

“Shafa!” seru Feri kaget. 

“Kenapa? Memangnya aku salah udah berbohong? 
Setiap hari selalu aja ada cowok yang mencari Cherisha 
ke rumah. Entah teman sekolah, teman les. Semuanya 
menyukai dia dan nggak berhenti mencari dia ke rumah!” 
seru Shafa sengit. la tidak peduli dengan yang lainnya, 
tatapannya hanya mengarah kepada lan yang kini 
terlihat sangat kecewa melihatnya. 

Shafa merasakan hatinya mendidih melihat tatapan 
lan padanya. 

“Aku nggak merasa aku salah karena bohong. Me- 
reka semua terus-terusan cari dia. Aku nggak heran ka- 
lau dia macarin semua cowok itu!” seru Shafa. 

Feri yang marah sekali mendengar ucapan Shafa kini 
bangkit berdiri dan menghampiri adik iparnya marah. 
“Shafa, kamu... 

PLAAK. 

Shafa terkejut melihat lan yang melindunginya dari 
tamparan Feri. Feri sendiri terkejut, tapi bukan karena sa- 
lah tampar. Ia lebih terkejut karena lan kini memandang- 
nya dengan tatapan yang terlihat begitu sedih dan kacau. 
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“Dia istriku, Bang. Aku nggak akan maafin Bang Feri 
kalau nampar dia,” ucap lan tegas. la lalu menarik ta- 
ngan Shafa dan membawa istrinya pergi dari sana. 


Shafa tidak pernah melihat lan yang seperti ini. Dalam 
perjalanan pulang ke rumah, pria itu tidak mengatakan 
apa pun. Shafa takut sekali melihat Ian yang berbeda ini. 

lan turun dari mobil, membuka pintu rumah dengan 
bunyi keras, menandakan pria itu sangat marah. Suara 
benturan pintu dengan dinding membuat Shafa yang 
masih di dalam mobil bergidik takut. Ia segera turun 
dari mobil dan menyusul masuk ke dalam rumah. Ia 
melihat lan berdiri berkacak pinggang dan dengan satu 
tangan mengusap wajahnya kesal. 

Ekspresi lan yang seperti itu membuat Shafa sedih 
dan marah. Apa lan seperti ini karena Cherisha? Karena 
lan memikirkan Cherisha? Shafa sama sekali tidak meng- 
erti apa hubungannya dia berbohong waktu itu dengan 
pria yang tidak dikenalnya tadi di rumah orangtuanya. 
Tapi, melihat lan seperti ini membuat hati Shafa men- 
didih. 

“Kenapa sekarang kamu kayak gini? Kamu mau ma- 
rahin aku? Kamu nyalahin aku?” tuntut Shafa kesal de- 
ngan mata berkaca-kaca. 

lan duduk di sofa ruang tamu rumah mereka de- 
ngan kesal. Kedua tangannya ia tumpukan di lutut dan 
ia membenamkan wajahnya di telapak tangannya. 
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“Kenapa kamu berbohong Shafa...?” tanya Ian menahan 
kekesalannya. 

“Apa itu penting sekarang?” 

“Penting. Itu penting!” bentak Ian tanpa memandang 
Shafa. 

“Aku berbohong karena kamu juga berbohong. Me- 
mangnya aku nggak tahu kalau kamu selingkuh sama 
Cherisha di belakangku?” seru Shafa dengan mata ber- 
kaca-kaca. 

lan merasa nyawanya seakan mendadak hilang dari 
tubuhnya. Hal yang selama ini ditakutkannya ternyata 
terjadi juga. Shafa tahu dengan siapa dia berkhianat. 
Tapi, itu semua salah paham. 

lan bangkit dari tempat duduknya dan menghampiri 
Shafa. Shafa sama sekali tidak mau memandangnya, 
membuat lan merasa hatinya sakit melihat wanita yang 
dicintainya selama ini berpikiran buruk tentangnya. 

“Aku nggak pernah selingkuh sama Cherisha, Sha...” 
ucap lan lembut. 

“Aku nggak percaya sama kamu!” ucap Shafa tajam. 
Kali ini ia memandang lan dengan tatapan terluka. “Aku 
liat sendiri kamu dan Cherisha ciuman di depan rumah 
kamu. Kalian berdua mainin hati aku. Pantas aja sejak 
kita putus Cherisha jadi lebih ceria. Ternyata karena dia 
udah berhasil ambil kamu!” 

Hati lan hancur mendengar ucapan tajam Shafa. 
Shafa tidak percaya padanya. Selama bertahun-tahun 
mereka menikah, Shafa tidak pernah percaya padanya. 
Kalau begitu, untuk apa mereka menikah selama ini? 
Apa hanya dirinya yang masih mencintai Shafa? 
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Meskipun perasaan lan hancur sekali saat ini, ia ha- 
rus meluruskan semuanya pada Shafa. Karena dialah 
penyebab Shafa membenci Cherisha. Karena dialah Shafa 
berbohong pada Randi dan tanpa sengaja memisahkan 
Cherisha dan Randi. Semua salah Ian. 

“Aku memang mencium Cherisha.... tapi dengan 
paksa. Setelah itu, dia menamparku,” ucap lan pelan. 
Shafa menatapnya tak percaya, namun lan melanjutkan. 
“Malam itu Cherisha datang ke rumahku karena ingin 
kita kembali bersama. Aku yang bodoh karena mengira 
ketertarikanku pada Cherisha melebihi rasa sukaku sama 
kamu. Semuanya bukan salah Cherisha.” 

Shafa tertegun menatapnya. Dari ekspresinya, Ian 
yakin kali ini Shafa benar-benar terkejut karena selama 
ini ia sudah salah sangka. Salah sangka yang menye- 
babkan dirinya membenci adiknya sendiri. 

“Sekarang aku ngerti. Kenapa kamu susah banget 
nerima aku lagi. Kenapa kamu selalu menghindar ke- 
tika aku berinteraksi sama Rendi. Dan kenapa.... kamu 
tiba-tiba mulai menerima aku lagi sejak aku menepis 
kecurigaan kamu bahwa aku ayah Rendi. Sikap kamu 
berubah-ubah. Kamu ngira aku ayahnya Rendi, tapi 
kamu juga gak bisa yakin dengan asumsi kamu itu...” 
ucap lan pedih. 

Air mata Shafa mengalir perlahan. Ia masih meng- 
ingat jelas saat hubungannya dengan lan memburuk. 
Hingga suatu hari mereka bertengkar hebat. la pun 
mengucapkan bahwa Rendi bukan anak kandungnya. 

Shafa pun mulai percaya meskipun berkali-kali ia 
berpikir bahwa mungkin saja Rendi adalah anak lan. 
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Tapi, rasanya mustahil seseorang yang dikenal sangat 
bertanggung jawab seperti Ian malah melepas tanggung 
jawab pada seseorang yang dihamilinya. Ditambah lagi, 
gadis itu adalah Cherisha, gadis yang disukainya. Pe- 
mikiran itu membuat Shafa yakin bahwa lan bukanlah 
ayah Rendi, ditambah dengan sumpah Ian, sehingga ia 
memutuskan untuk memaafkan pria itu pada akhirnya. 

Sejak itulah Shafa mulai menerima lan yang men- 
dekatinya lagi. Tapi, ternyata ia tidak bisa benar-benar 
menghilangkan kecurigaannya pada lan dan Cherisha. 
Bertahun-tahun berlalu, Shafa masih saja tidak tenang. 

“Kebohongan kamu membuat Randi mengira Che- 
risha pergi jauh, membuat mereka berpisah, membuat 
Rendi nggak mengenal ayahnya sejak lahir.” 

Ucapan lan itu akhirnya membuat Shafa mengerti 
siapa pria asing yang berada di rumah kedua orangtu - 
anya itu. Samar-samar ia bisa mengingat bagaimana 
pria itu bertanya dengan nada cemas padanya ketika ia 
berjalan di dekat rumah bertahun-tahun lalu. 

Waktu itu ia baru saja bertengkar dengan Cherisha 
mengenai lan, lalu Cherisha menginap di rumah Syifa 
dan Feri. Kedatangan teman-teman Cherisha ke rumah 
membuatnya merasa kesal dan ia pun memutuskan un- 
tuk menginap beberapa hari di rumah temannya. Mem- 
buat rumah keluarganya kosong, seperti tak berpenghuni. 

Kesadaran akan kesalahannya membuat Shafa me- 
nahan napas, merasakan sesak. Kesalahannya ternyata 
benar-benar sefatal ini. 

“Semua salahku,” kata lan dengan suara lemah. 
Shafa memandang lan yang kini membalikkan badannya. 
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Dari bahu lan yang bergetar, Shafa tahu lan kini sedang 
berusaha menahan tangisnya. 

“Ian, bukan kamu... 

“Aku yang sejak awal bikin kacau semuanya! Aku 
ngancurin hubungan kita! Aku yang bikin istriku sendiri 
nggak percaya sama aku!” seru lan marah. Shafa ter- 
sentak mendengar suara keras lan. 

lan lalu membalikkan tubuhnya dan memandang 
Shafa dengan mata berkaca-kaca. “Dan kenapa selama 
ini kita nggak pernah bisa punya anak meskipun dokter 
bilang kita sehat? Ini pasti hukuman untukku. Ini pasti 
hukuman untukku karena perbuatanku, kan?” 

Shafa terisak mendengar ucapan lan. la ingin se- 
kali memeluk lan saat ini dan menenangkan suaminya 
yang kini rapuh dan merasa hancur, padahal semuanya 
salah Shafa. Salah Shafa yang tidak mempercayai lan 
meskipun sudah menikah dengan pria itu. Salah Shafa 
karena selalu memendam kebenciannya yang ternyata 
salah arah. 

Shafa melangkah mendekati lan untuk memeluknya, 
namun lan berjalan mundur. 

“Jangan, Sha. Aku... benci diriku sendiri,” kata lan, 
lalu pergi meninggalkan Shafa dan masuk ke kamar de- 
ngan membanting pintu. 

Shafa hanya bisa menangis terisak-isak saat itu. 


Randi duduk bersandar di kursi di teras belakang rumah 
keluarga Cherisha dengan mata terpejam. 
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Sejak lan dan Shafa pergi, Feri yang tadinya mengha- 
kiminya hanya menepuk bahunya pelan dengan simpa- 
ti, sementara Ayah Irsyad menyuruhnya pulang. Namun, 
Randi bersikeras untuk tetap di sana. Ia ingin bertemu 
dengan Cherisha meskipun yang lain sudah menjelaskan 
bahwa Cherisha mungkin saat ini belum mau bertemu 
dengannya. 

Suara seseorang yang kini duduk di sebelahnya 
membuat Randi membuka mata. Tantenya kini terse- 
nyum ragu menatapnya dan Randi hanya membalasnya 
dengan senyum kecil. 

“Kamu belum makan.” 

“Randi nggak lapar: 

Tantenya mendengus mendengar jawaban itu. “Sejak 
kapan kamu bisa merasa nggak lapar?” tanyanya reto- 
ris, membuat Randi terkekeh kecil. Kemudian, mereka 
kembali terdiam. Suasana ini sama sekali tidak terasa 
canggung bagi mereka, seolah-olah mereka tidak pernah 
berpisah selama bertahun-tahun. 

“Tante bahagia sama Om Irsyad?” tanya Randi tiba- 
tiba. Tantenya sempat terkejut mendengar pertanyaan 
itu, namun selanjutnya ia tersenyum. 

“Ya,” jawab tantenya dengan wajah berseri-seri. 
Randi tersenyum melihat hal itu. 

Awalnya, ia bertanya-tanya kenapa tantenya tidak 
pernah pulang? Kenapa tantenya pergi dan tidak pernah 
kembali untuk menengoknya? Tapi, akhirnya Randi ber- 
pikir positif bahwa mungkin saja tantenya menemukan 
kebahagiaan di tempat lain. Ia juga lega karena ternyata 
itu benar. 
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Randi merasakan tangannya digenggam. Tantenya 
kini mengusap tangannya dengan lembut dan meman- 
dangnya dengan mata berkaca-kaca. “Maaf, karena Tan- 
te nggak pernah nengok Randi. Maafin Tante.” 

Randi terenyuh melihat wajah tantenya yang kini 
bersimbah air mata. Ia mengusap lembut air mata yang 
kini mulai mengalir di pipi tantenya. “Katanya Tante ba- 
hagia? Harusnya jangan nangis.” 

Ibu Mila menatapnya lembut. “Kamu harus sabar. 
Cherisha butuh waktu...” 

Randi menghela napas. “Randi tahu. Tapi Randi ng- 
gak bisa pulang sebelum lihat dia. Randi butuh kekuatan 
Tante, buat menghadapi Papa.” 

Ibu Mila mengangguk mengerti. “Papa kamu akan 
marah besar.” 

“Randi harus siap-siap cari tumpangan sekarang. 
Beli rumah nggak bisa cepat, kan,” ujar Randi menghela 
napas. 

Tantenya mengernyit memandangnya. “Ngapain ka- 
mu nyari tumpangan?” 

“Karena Papa pasti akan ngusir Randi,” ujarnya sedih. 

“Papa kamu memang pasti akan marah besar, tapi 
dia nggak akan ngusir kamu, Randi.” 

Randi menghela napas. “Dia aja dulu pernah ngusir 
adik kesayangannya karena bikin keluarga malu,” ucap- 
nya kesal. “Aku nggak ngerti kenapa Papa setega itu. 
Bukannya menolong Tante, dalam keadaan seperti itu 
Papa malah mengusir Tante.” 
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Ibu Mila menatap Randi sedih. Ia Langsung mengi- 
ngat masa lalunya yang begitu kelam ketika Randi me- 
ngatakan hal itu. 

“Tante, maafin Randi. Randi nggak bermaksud meng- 
ungkit hal yang membuat Tante sedih.” 

Tantenya menggeleng pelan. Dengan masih meng- 
genggam erat tangan Randi, ia memandang mata ke- 
ponakannya dengan mata berkaca-kaca. “Papa kamu... 
bukan ngusir Tante karena Tante hamil di luar nikah,” 
ucapnya membuat Randi mengernyit bingung. 

Ibu Mila berusaha menguatkan hatinya untuk me- 
ngatakan hal yang membuatnya malu dan merasa ber- 
dosa hingga akhirnya ia tidak berani untuk kembali ke 
rumah untuk menengok keponakan tercintanya. “Tapi 
karena Tante melakukan aborsi, Randi.” 

Tubuh Randi menegang mendengar kalimat yang 
diungkapkan tantenya itu. 

“Bang Andi kecewa banget. Dia nggak bisa menerima 
adik kesayangannya menjadi pembunuh, sementara dia 
menghabiskan seluruh hidupnya menyelamatkan nya- 
wa orang lain. Kamu tahu apa yang Papa kamu bilang 
waktu mengusir Tante? “Kamu nggak boleh dekat-dekat 
Randi. Aku nggak sudi melihat pembunuh dekat dengan 
putraku’ Itu yang membuat Tante pergi dan nggak berani 
menemui kamu.” 

“Aborsi itu bukan hanya membuat Tante jadi pem- 
bunuh anak Tante sendiri, tapi juga membuat Tante 
nggak bisa hamil lagi. Hal itu yang akan terus Tante 
sesali seumur hidup. Tapi, Allah Maha Pemurah, Randi, 
Maha Pemaaf. Tante memang nggak bisa punya anak 
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dari rahim Tante sendiri. Tapi, sebagai gantinya, Tante 
menemukan pria yang mencintai Tante apa adanya de- 
ngan tiga putri yang cantik.” 

Randi merasakan matanya memanas mendengar 
pengakuan tantenya. la merasa sedih akan keadaan 
tantenya, tapi di sisi lain ia juga merasakan kelegaan. 
Mungkin ayahnya tidak akan mengusirnya seperti yang 
sejak awal ia duga. Mungkin Randi bisa mengakui ini 
secepatnya karena, sejujurnya, ia sudah tidak tahan lagi 
menyimpan masalah ini. 

Randi menarik tantenya ke dalam pelukannya. “Doa- 
kan Randi ya, Tante,” ucapnya lirih. Ia merasakan tante- 
nya mengangguk kecil dalam pelukannya. 


Randi berjalan ke rumahnya dengan tegang. la harus 
mengatakan semuanya sekarang. Randi menutup mata, 
membayangkan wajah Cherisha dan Rendi, mencari 
kekuatan. Awalnya memang ia ingin menunggu sampai 
Cherisha keluar untuk menemuinya. Tapi, setelah 
berjam-jam menunggu dan tidak ada tanda-tanda 
Cherisha akan keluar, Randi menyerah dan memutuskan 
untuk pulang. la pun berusaha memberanikan diri untuk 
menghadapi orangtuanya. 

“Randi?” 

Randi tersentak dan langsung membuka matanya 
ketika mendengar ibunya memanggil. Ny. Rani dan dr. 
Andi tersenyum melihat kehadirannya, membuat Randi 
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perlahan tersenyum melihat kedua orangtuanya yang 
sedang duduk berangkulan di sofa. 

“Hai Ma, Pa,” sapanya berjalan menghampiri mereka. 

Ny. Rani menyipitkan mata. “Assalammualaikum,” 
ucapnya. 

Randi tersentak, lalu tersenyum karena teguran ibu- 
nya. “Waalaikumsalam” jawabnya. la kemudian duduk 
di sofa yang berdekatan dengan sofa panjang yang di- 
duduki orangtuanya. 

Bahasa tubuhnya yang tegang tidak terlewatkan 
oleh orangtuanya. Dokter Andi mematikan televisi, mem- 
buat suasana jadi hening. Randi menatap kedua orang- 
tuanya yang kini menatapnya bertanya. 

"Ada yang mau kamu omongin, Randi?” tanya ayah- 
nya. 

Melihat raut wajah Randi yang khawatir dan sangat 
tegang, Ny. Rani bisa menebak apa yang akan Randi 
katakan. Seketika itu juga dirinya ikut tegang dan tanpa 
sadar memegang erat tangan suaminya, membuat su- 
aminya mengernyit heran. 

Randi langsung berlutut di lantai. “Pa, maafin 
Randi,” ucapnya lirih. Dokter Andi yang terkejut melihat 
anaknya tiba-tiba berlutut, belum sempat berkata-kata 
ketika Randi kembali berbicara. “Randi punya anak. Dan 
umurnya udah tujuh tahun.” 

Hal yang selanjutnya Randi rasakan adalah pukulan 


ag 


keras di pipi kirinya. 


401 


402 


R Ideafina & 


“Aduh, Ma...pelan dikit..” keluh Randi saat ibunya meng- 
obati pipi kirinya yang memar. Randi sama sekali tidak 
menyangka ayahnya yang berumur lebih dari setengah 
abad itu masih mempunyai pukulan sekeras baja. 

“Ya kamu, sih, bikin shock Papa. Kena tinju, kan. Papa 
mana ada nampar cowok, adanya ya, ninju” ujar ibunya 
dengan santai. 

Randi hanya bisa meringis. Ini pertama kalinya ia 
merasakan pukulan tangan ayahnya. 

“Lalu, besok kamu mau ke tempat Cherisha lagi?” 
tanya ibunya. Setelah Randi ditinju oleh ayahnya, ayah- 
nya menuntut penjelasan. Lalu mengalirlah semua cerita 
itu. Dokter Andi hanya bisa menghela napas lalu me- 
nepuk pelan kepala Randi sebelum pergi ke kamarnya. 

“Randi mau kasih dia waktu dulu. Lagipula Randi 
punya kewajiban di rumah sakit. Pasien Randi numpuk.” 

“Kalau itu kan kamu bisa bilang Om ka...” 

“Ma, Randi nggak mau merasa lebih brengsek lagi 
karena ninggalin tanggung jawab yang lain juga,’ ucap 
Randi lirih. 

Ny. Rani mengulas senyuman dan kembali mengo- 
bati pipi putranya. Matanya berkaca-kaca, merasa ter- 
haru karena anak bungsunya yang sudah sedewasa ini. 

“Yah... kok Mama nangis, sih? Nanti Papa ninju Ran- 
di lagi kalau bikin Mama nangis.” 

Mendengar ucapan Randi yang bernada horor, Ny. 
Rani tertawa di sela-sela tangisnya. 

Tiba-tiba suara ayahnya yang berat memanggil 
Randi, membuat Randi menegang. 
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“Papa mau kamu secepatnya bawa cucu dan calon 
mantu Papa!” ucap dr. Andi tegas, lalu kembali masuk 
ke kamarnya. 

Randi tersenyum mendengar perintah ayahnya. Te- 
pukan lembut ibu di pipi kanannya membuatnya merasa 
lega. Mungkin setelah ini, semua akan baik-baik saja. 


Rendi menikmati usapan sayang ibunya di rambutnya. 
Matanya memandang ibunya yang saat ini terus terse- 
nyum menatapnya. Setelah keduanya capek menangis, 
mereka tertidur berpelukan di kamar. Ketika terbangun, 
ia dan ibunya hanya berbaring dalam diam dan saling 
menikmati kehadiran masing-masing. Tapi, saat ini Rendi 
ingin sekali bertanya banyak hal pada ibunya. 

“Bunda?” 

“Hmm?” jawab Cherisha masih terus mengusap sa- 
yang rambut putranya. 

“Bunda masih nggak inget Ayah?” tanya Rendi. 

Tangan Cherisha berhenti bergerak mendengar 
pertanyaan itu. 
Sejak tadi ia sama sekali tidak memikirkan Randi karena 
sibuk dengan putranya. Tapi, sekarang saat Rendi me- 
nanyakannya, Cherisha baru sadar bahwa tadi putranya 
pulang bersama Randi. Ah ralat, putra mereka. Seka- 
rang, setelah Cherisha tahu bahwa Randi adalah ayah 
putranya, perasaannya menjadi semakin tak menentu. 

“Bunda?” panggil Rendi karena ibunya malah me- 
lamun. 
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“Ya?” 

“Bunda masih nggak inget Ayah?” tanya Rendi lagi. 
Cherisha menatap Rendi sedih, Lalu mengangguk. Entah 
bagaimana Rendi tahu, tapi Cherisha berasumsi bahwa 
Randi sendirilah yang memberi tahu putra mereka ten- 
tang kondisinya yang hilang ingatan. 

“Ayah bilang, Ayah akan bikin Bunda sembuh. Biar 
Bunda inget Ayah lagi.” 

Cherisha tersenyum kecil menanggapi ucapan putra- 
nya. Ia sendiri ragu bisa mengingat lagi semua masa 
lalunya setelah bertahun-tahun terbiasa hidup dengan 
suatu ruang kosong di pikiran dan hatinya. 

Rendi bisa merasakan keraguan yang terlihat di mata 
ibunya. Ia mengusap lembut pipi ibunya lalu tersenyum 
lebar, membuat Cherisha refleks balas tersenyum juga. 
“Ayah kan dokter yang hebat, Bunda pasti bisa inget 
Ayah lagi.” 

Cherisha hanya bisa tersenyum mendengar ucapan 
putranya, berusaha mengatasi hatinya yang terasa sa- 
ngat kacau saat ini. 

“Bunda...” 

“Hmm?” 

“Laper...” 

Cherisha tertawa kecil mendengar satu kata yang 
paling sering didengarnya dari putranya. Ia pun bangkit 
dari posisi berbaringnya dan mengajak Rendi keluar. Ia 
harus segera memberi makan food monster-nya ini. 


La 
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Randi hanya bisa tersenyum canggung kepada ibu dari 
pasiennya yang sedari tadi memandangnya dengan ta- 
tapan memuja. la merasa heran melihat wanita yang 
memandangnya dengan tatapan genit, padahal putrinya 
baru saja operasi usus buntu. Memang usus buntu bu- 
kanlah penyakit yang sangat berbahaya, tapi tetap saja 
kan, harusnya wanita ini Lebih memberi perhatian pada 
anaknya, bukannya flirting pada dokter. 

“Nanti saya cek Tiara lagi,” kata Randi setelah me- 
ngecek keadaan pasiennya di bawah pengawasan mata 
genit ibu itu. la merasa tidak betah berlama-lama di 
sana. 

“Yah... kok dokter buru-buru, sih? Di sini aja dulu, cek 
Tiara lagi,” ucap ibu itu dengan kecewa. 

“Shift saya sudah selesai, Bu. Lagipula, Tiara kan 
sudah saya cek,” kata Randi sambil tersenyum, meskipun 
dalam hati ia mengumpat kesal. 

“Mau ketemu pacarnya ya, Dok?” 

“Sumpah, ini ibu kepo banget!” gerutu Randi dalam 
hati. 

Masih tersenyum, Randi berkata, “Saya mau jemput 
anak saya ke sekolah.” 

Kalimat itu langsung membuat ibu itu diam. “Ooh... 
Dokter udah punya anak?” tanyanya kecewa. 

Randi tersenyum, kali ini dengan senyuman tulus 
karena mengingat putranya. “Iya, saya permisi dulu,” 
katanya, lalu segera pergi dari sana sambil melambai 
pada Tiara. 

Tania yang sedari tadi di sana mendampinginya ha- 
nya mengekori Randi sambil tersenyum geli. 
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Memang banyak sekali wanita yang menyukai Randi, ter- 
masuk para ibu dari pasien Randi. Tapi, sama seperti 
saat masih ikut band, Randi tetap saja merasa canggung 
dengan perhatian yang seperti itu. 

“Nggak usah ditahan, Tan, ketawanya,” gerutu Randi 
saat mereka sudah berjalan di koridor rumah sakit. 

Tania pun tertawa lepas. “Maaf deh, Dokter. Peman- 
dangan Dokter digodain sama ibu-ibu pasien itu selalu 
jadi hal yang lucu, sih.” 

“Ya itu kan karena saya ramah. Emangnya pacar 
kamu yang tampangnya sekeras batu itu,” ledek Randi. 

“Eits, jangan bawa-bawa Daniel, ya,” protes Tania 
sambil mengacungkan pulpen yang dipegangnya. “Oh,” 
ucapnya ketika tak sengaja pulpen itu tergelincir dari 
jari-jarinya dan menggelinding di depan Randi. 

Randi pun membungkuk memungutnya. Ketika ia 
baru saja akan berdiri tegak, ia merasakan benturan 
yang sangat keras di kepalanya dan semuanya tiba- 


A 


Cherisha hanya bisa terdiam mendengar cerita ayahnya. 


tiba gelap. 


Ayah Irsyad baru saja menceritakan apa yang terjadi ke- 
marin saat ia dan Rendi tidur. Pengakuan Randi dan ke- 
salahpahaman yang terjadi akibat ucapan Shafa, entah 
bagaimana caranya, Cherisha harus mencerna semua- 
nya. Kenapa cerita ayahnya seolah-olah membela Randi, 
padahal Cherisha ingin marah pada pria itu. la ingin 
sekali marah karena...kenapa Randi baru menemuinya 


R Remember Us Æ 


dan Rendi sekarang? Kenapa tidak dari dulu saja? Che- 
risha ingin marah karena hal itu. Tapi, mendengar cerita 
ayahnya... 

“Cherisha...” 

Panggilan lembut ayahnya membuat Cherisha ter- 
sentak dari lamunannya. Ia melihat raut wajah sedih 
Ayah Irsyad. 

“Apa pun keputusan kamu, tolong ingat Rendi. Dia 
butuh ayahnya...” 

Cherisha menundukkan wajah. Ia tahu bahwa pe- 
rasaan Rendi jauh lebih penting dibandingkan apa pun. 
Tapi, bagaimana dengan perasaannya? Cherisha masih 
enggan untuk bertemu langsung dengan Randi. 

“Cherisha...” 

“Cherisha mau jemput Rendi ke sekolah dulu, Yah,” 
ucap Cherisha tiba-tiba. Ia tidak ingin membahas Lagi 
masalah Randi untuk saat ini. 

“Tadi pagi Randi bilang mau jemput Rendi ke seko- 
lah,” kata Ibu Mila. 

Cherisha mengernyit tidak setuju. Tiba-tiba suara 
ponsel Ibu Mila berdering. Dari Tania. 

“Waalaikumsalam. Iya, Tan? Kenapa?” tanya Ibu Mi- 
la. “Handphone Cherisha nggak aktif?” Ia melirik Cherisha 
yang langsung segera mengecek ponselnya yang me- 
mang tidak aktif. “Apa? Randi kecelakaan?” 

Jantung Cherisha berdetak cepat mendengar ucapan 
ibunya, apalagi ketika melihat ibunya yang pucat pasi. 
la yakin ini serius. Segera saja Cherisha pergi dari rumah 
dan berangkat ke rumah sakit. 


407 


408 


R Ideafina & 


Sepanjang jalan, Cherisha berdoa keras. Tidak boleh 
terjadi apa-apa pada Randi. Ada banyak hal yang ingin 
Cherisha tanyakan pada pria itu. Ada banyak hal yang 
ingin ia katakan pada Randi. Randi harus baik-baik saja. 


Dengan rambut yang berantakan, Cherisha buru-buru 
turun dari ojek yang dinaikinya. la tidak peduli sama 
sekali dengan penampilannya yang seperti baru kembali 
dari pasar. Wajahnya pucat pasi dan berantakan saat ia 
masuk ke rumah sakit. Cherisha mengutuk kebodohannya 
ketika menyadari bahwa ia tidak tahu keberadaan Randi 
saat ini, sementara ponselnya pun mati. Di tengah kebi- 
ngungan dan kepanikan, Cherisha langsung saja berlari 
masuk ke tempat Randi kemungkinan berada, ruang UGD. 

Mata Cherisha mencari ke sekeliling ruang UGD yang 
cukup luas. Kepanikan di wajahnya membuat salah se- 
orang perawat menghampirinya. “Mau cari siapa?” ta- 
nyanya. 

Belum sempat Cherisha menjawab, ia menemukan 
pria yang dicarinya. Randi duduk di ranjang pasien de- 
ngan jas putihnya yang memiliki bercak darah. Seorang 
perawat terlihat sedang memerban kepala Randi. 

Dengan langkah cepat, Cherisha menghampiri Randi. 
Randi yang sudah selesai diperban menoleh dan terkejut, 
“Cheri..” tiba-tiba Randi merasakan pelukan erat Cheris- 
ha di tubuhnya. Tubuh wanita itu bergetar. Kecemasan 
begitu terlihat melalui bahasa tubuh Cherisha. 
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Tanpa mengatakan apa pun, Randi balas memeluk 
Cherisha dengan erat. Ia tersenyum. Jika ini hal yang di- 
dapatnya dengan terluka seperti ini, Randi rela merasa- 
kannya. Randi rela, demi mendapatkan pelukan Cherisha. 


“Aku nggak perlu CT Scan. Aku baik-baik aja,” protes 
Randi saat tantenya, dr. Karina, menyuruhnya melaku- 
kan CT Scan pada kepalanya. Meskipun kepalanya harus 
dijahit sebanyak lima jahitan dan ia juga sempat ping- 
san tadi, Randi yakin sekali tidak ada masalah dengan 
kepalanya. 

“Lukisan yang menjatuhi kepala kamu itu berat ba- 
nget. Kalau kamu yang jadi dokternya saat ini, kamu 
pasti setuju untuk CT Scan kepala siapa pun yang ter- 
timpa lukisan itu!” ujar dr. Karina sengit. 

Siapa pun sebenarnya akan setuju dengan dr.Karina. 
Frame lukisan itu terbuat dari kayu jati yang lumayan 
berat. Bayangkan saja, bagaimana jadinya saat lukis- 
an besar itu terjatuh dan menimpa kepala Randi. Randi 
langsung pingsan seketika. 

Meskipun merasa sangat sakit, Randi bersyukur bu- 
kan orang lain yang tertimpa lukisan besar itu, apalagi 
kalau yang tertimpa anak-anak, karena koridor itu me- 
nuju ke bangsal anak. Randi merasa ngeri memikirkan- 
nya. Sepertinya, ia harus menyuruh orang untuk meme- 
riksa semua lukisan yang ada di rumah sakit ini, apakah 
tergantung dengan baik atau tidak. 
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Randi baru akan mendebat lagi ketika merasakan 
remasan kuat di tangannya yang sejak tadi menggeng- 
gam tangan Cherisha. la menoleh dan melihat Cheri- 
sha yang menatapnya khawatir. Randi tersenyum kecil 
pada Cherisha, lalu tanpa mengalihkan pandangannya 
ia berkata, “Oke, Randi mau di-CT Scan,” katanya pada 
tantenya. 

Dokter Karina tersenyum mendengar persetujuan 
Randi. “Oke, Tante siapin dulu,” katanya lalu pergi me- 
ninggalkan Randi dan Cherisha. 

Setelah dr. Karina pergi, suasana hening. Cherisha 
hanya menundukkan wajahnya dan memandang tangan 
Randi di genggamannya, sementara Randi terus menatap 
Cherisha. 

“Cheri..” panggil Randi lembut. Cherisha masih diam. 
Randi meringis ketika kepalanya tiba-tiba berdenyut sa- 
kit. Cherisha tersentak kaget mendengarnya dan lang- 
sung bangkit dari kursinya. 

“Apa yang sakit?” tanya Cherisha sedikit panik. 

Dengan wajah masih meringis, Randi menarik Che- 
risha agar duduk di sebelahnya, di ranjang pasien. la 
tersenyum lembut menatap Cherisha yang masih terlihat 
sangat khawatir. “Masih sakit, tapi aku yakin aku nggak 
apa-apa. Maaf, udah bikin kamu khawatir.” 

Ucapan Randi itu membuat Cherisha tidak bisa lagi 
menahan air mata yang kini mengalir perlahan di pipi- 
nya. 

“Ada... ada banyak hal... yang mau aku tanyain ke 


” 


kamu...” ucap Cherisha terisak-isak. “Kalau kamu per- 
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gi... bagaimana dengan Rendi... Aku... aku juga... harus 
bagaimana...?” 

Isakan Cherisha semakin keras ketika ia menyadari 
bahwa ia takut kehilangan Randi. Rasa marahnya pada 
Randi menguap begitu saja ketika mendengar Randi ter- 
luka. Ia hanya ingin pria itu baik-baik saja. “Im glad... 
you're okay... | was so scared that I'll lose you... Aku 
takut... Jangan... jangan tinggalin kami lagi...” 

Air mata Randi mengalir mendengar pengakuan 
Cherisha. Ia mengusap lembut air mata yang mengalir 
di pipi Cherisha, kemudian mengecup kedua mata Che- 
risha. “Aku cinta kamu dan juga Rendi. Aku nggak akan 
ke mana-mana. Aku janji aku akan selalu ada untuk 
kalian. You'll never lose me...” ucapnya, lalu memeluk 
Cherisha erat. 

Cherisha masih terus terisak dalam pelukan Randi, 
tapi kini dengan perasaan yang lebih ringan. 

Setelah tangisnya mulai mereda, Cherisha berkata 
dengan suara pelan. “Please help me, Randi... help me 
to remember all about us...” 
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herisha masih terus memandangi Randi 

Toe tertidur lelap di ranjang pasien. 

Tangan keduanya masih bertautan. Wajah 

pria itu penuh dengan senyum. Bukan hanya 

karena obat penghilang rasa sakitnya telah 

bekerja dan membuat pria itu berhenti me- 

ringis, melainkan juga karena perasaannya sudah lebih 
lapang setelah Cherisha akhirnya mau menerimanya. 

Cherisha mengamati wajah Randi dengan penuh 

perhatian. la masih merasa tidak mengerti karena ia bisa 

melupakan sosok pria tampan ini. Randi mengatakan 


akan membantunya mengingat kembali kenangan mere- 


ka. Apa ia bisa mengingat semuanya? Lalu, apa semua 
memori tentang mereka indah? Cherisha sendiri takut 
mengingat kenangan yang menyedihkan atau sesuatu 
yang bisa menyakitinya nanti. Tapi, Randi berulang kali 
mengatakan bahwa :ia akan-selalu ada untuknya, apa 
pun yang terjadi. Cherisha seketika itu juga langsung 
merasakan kenyamanan yang familier. 

Cherisha menyentuh perlahan pipi Randi yang me- 
mar. la sudah dengar Feri memukul Randi. Tapi, ia sama 
sekali tidak tahu bahwa memarnya bisa terlihat separah 
itu. Apa Feri memukul Randi berkali-kali di tempat yang 
sama? Cherisha jadi merasa bersalah. 

Randi mengernyit merasakan sentuhan tangan Che- 
risha di pipinya. “Sakit...” ringisnya. 


R Remember Us Æ 


Cherisha langsung menarik tangannya, mengira 
Randi bangun karena sentuhannya. “Maaf,” ucapnya. 

“Papa udah tua masih aja mukulnya kenceng,” ucap 
Randi pelan. Anehnya dengan mata masih terpejam. 
Cherisha mengernyit. Randi mengigau? 

“Papa kamu juga mukul kamu?” ucap Cherisha pe- 
Lan pada dirinya sendiri, sedikit shock. Namun, anehnya 
Randi berkata seolah-olah menjawabnya. 

“Nggak apa-apa... Ini nggak akan terjadi Lagi,” ucap 
Randi dengan mata masih terpejam dan senyuman di 
bibirnya. 

Cherisha mengerjap bingung. Randi mengigau atau 
bangun, sih? 

“Cheri...” 

“Ya?” jawab Cherisha ragu. 

“| love you,” ucap Randi, Lalu menguatkan genggam- 
an tangannya pada tangan Cherisha. “Aku mau kita ce- 
pet nikah...” 

Cherisha merasakan pipinya menghangat. la beru- 
saha menarik genggaman tangannya dari tangan Randi. 
Tapi, tidak bisa. “Randi? Tangan kamu...” 

Randi tidak menjawab lagi. Napasnya kembali ber- 
embus teratur. Cherisha tersenyum geli menyadari bahwa 
sejak tadi Randi benar-benar mengigau. Ini pertama ka- 
linya ia melihat sisi Randi yang menggemaskan seperti 
itu. Apa jika mereka menikah nanti, ia bisa melihat ting- 
kah menggemaskan Randi seperti ini setiap hari? 

Dan bahkan dalam tidur pun Randi tetap menyata- 
kan cinta padanya. 


413 


414 


R Ideafina & 


Cherisha merasakan pipinya semakin menghangat 
memikirkan itu. la yakin pipinya juga sudah memerah 
sekarang ini. 

Suara pintu yang terbuka membuat Cherisha me- 
noleh ke arah pintu. Ia tersenyum melihat putra mere- 
ka yang datang bersama kedua orangtuanya. “Bunda,” 
panggil Rendi dengan nada cemas. Segera saja anak itu 
berlari ke arahnya. 

“Rendifa, jangan lari-larian di sini,” tegur Cheris- 
ha saat anak itu tiba di sampingnya. “Ayah kepalanya 
kenapa?” tanyanya cemas, kemudian anak itu semakin 
mengerutkan kening, menyadari senyuman di wajah 
ayahnya. “Kok kepalanya sakit tapi senyum gitu?” ta- 
nyanya heran, membuat Cherisha tertawa kecil. Kedua 
orangtuanya pun ikut tertawa kecil mendengar perta- 
nyaan polos itu. 

Suara tawa mereka membuat tidur Randi tergang- 
gu. Pria itu mengernyit dan perlahan membuka mata. 
Saat membuka mata, wajah Cherisha yang pertama di- 
lihatnya, membuatnya otomatis tersenyum. “Hai sayang,” 
panggilnya, membuat wajah Cherisha memerah malu 
karena panggilan itu. 

Mata Randi terlalu terpaku melihat wajah Cherisha 
yang bersemu dan ia berharap bisa melihat pemandang- 
an ini setiap ia bangun tidur. Jika Rendi tidak memang- 
gilnya, mungkin Randi tidak akan menyadari bahwa ada 
orang lain selain mereka berdua di sana. 

“Rendi?” serunya kaget sekaligus senang. Cherisha 
melepaskan genggaman tangannya agar Randi bisa ba- 
ngun dan duduk. Kemudian, Cherisha mengangkat Rendi 
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naik ke ranjang pasien. Randi langsung memangku anak 
itu dan memeluknya. 

“Ayah kangen Rendi,” ucap Randi sayang. 

“Rendi juga,” kata anak itu, lalu mencium pipi Randi. 
Melihat momen itu, Cherisha merasa terharu. Ia merasa 
pilihannya untuk mencoba menerima Randi sangat tepat. 

“Ayah kepalanya masih sakit?” tanya Rendi cemas. 

“Udah nggak, kok. Kan obatnya bikin sakitnya hilang,” 
ucap Randi, tersenyum menenangkan putranya yang ter- 
lihat sangat cemas. 

“Kok bisa lukisan itu jatuh nimpa kamu?” tanya Ka- 
mila. 

Randi berpaling menatap tantenya, baru sadar bah- 
wa tantenya dan juga suaminya ada di ruang rawat VIP 
tempatnya. la sedikit malu mengingat tadi sudah me- 
manggil Cherisha dengan mesra di depan orangtua Che- 
risha. 

“Gantungan lukisan itu lepas. Waktu itu Randi lagi 
nunduk di bawah lukisan dan tepat saat itu lukisannya 
jatuh. Bingkainya langsung menghantam kepala Randi," 
jelas Randi. 

“Pasti sakit banget!” seru Rendi ngeri. 

Randi tersenyum dan mengelus kepala Rendi dengan 
sayang. “Sekarang udah nggak kok.” 

“Masa?” tanya Rendi heran. 

“Tadi aja ayahnya Rendi tidurnya sambil senyum gi- 
tu. Pasti nggak sakit,” sambung Irsyad. 

“Kan diurusin Bunda,” timpal Kamila, membuat wa- 
jah Randi dan Cherisha memerah. 
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“Oh, jadi Ayah seneng ya diurusin Bunda. Kayak gitu 
sih, nggak perlu harus sakit dulu. Bunda juga mau ngu- 
rusin, kok. Kayak Bunda ngurusin Rendi tiap hari. Iya 
kan, Bun?” 

Pertanyaan Rendi yang polos itu membuat Cherisha 
gelagapan dan Randi salah tingkah. Keduanya belum 
menikah, jadi mana mungkin Cherisha bisa mengurus 
Randi. Pikiran itu membuat keduanya bingung menjawab 
pertanyaan Rendi, lalu kedua orangtua Cherisha tertawa 
menyadari hal itu. 

“Kok ketawa?” tanya Rendi bingung. 

Akhirnya Randi hanya bisa terkekeh melihat wajah 
bingung putranya. Ia pun mencium pipi Rendi dengan 
gemas. 

“Saya udah cerita ke Papa dan Mama tentang Che- 
risha dan Rendi,” kata Randi pada Irsyad yang kini sudah 
duduk di kursi. Ketiganya kini duduk di sisi kanan tempat 
tidur Randi. 

Cherisha dan Kamila langsung tegang mendengar 
hal itu. Cherisha tegang karena khawatir akan reaksi 
orangtua Randi, sementara Kamila khawatir bagaimana 
reaksi orangtua Randi saat mengetahui dia adalah ibu 
Cherisha. Wanita paruh baya itu yakin kedua orangtua 
Randi akan menerima Cherisha dan Rendi. Tapi, belum 
tentu mereka menerima keberadaannya sebagai ibu Che- 
risha. Memikirkan hal itu membuatnya kembali sedih. 

“Papa bilang mau segera ketemu cucu sama calon 
mantunya,” kata Randi sambil menatap mata Cherisha, 
membuat pipi wanita itu kembali bersemu merah. 

“Papanya Ayah?” tanya Rendi. 
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Randi memandang putranya dan tersenyum lebar. 
“Ungkunya Rendi. Rendi kan udah pernah ketemu sama 
Nenek, kan? Nanti Rendi ketemu sama Ungku juga. Ungku 
pengen banget ketemu Rendi.” 

Rendi tersenyum lebar mendengar penuturan ayah- 
nya. “Ungku suka main catur juga?” tanyanya bersema- 
ngat. 

“Bisa, dong!” 

Kamila tersenyum sedih mendengar penuturan 
Randi. Dulu, kedua abangnya selalu bertanding catur 
pada waktu luang mereka. la yang merasa permainan 
catur itu membosankan, tidak akan melirik sedikit pun ke 
arah keduanya jika lewat di dekat kedua abangnya yang 
sedang bermain catur. Tapi, dr. Andi selalu menyadari 
ada yang sedang lewat dan tanpa memalingkan per- 
hatiannya dari papan catur, ia menyuruh adik perempu- 
annya itu mengambil minuman untuknya dan dr. Alfian. 

“Itu bertahun-tahun yang lalu,” pikirnya sedih. 

Tiba-tiba tangan kanan yang dipangkunya digeng- 
gam erat oleh suaminya. Kamila menoleh dan melihat 
suaminya tersenyum menenangkannya. Sejak ia pergi 
meninggalkan keluarga Hilman, satu-satunya hal yang 
bisa mengobati rasa kangennya dengan keluarganya 
adalah dengan memperhatikan suaminya bermain catur. 

Randi kemudian menyadari wajah tantenya yang 
berubah murung. la pun baru ingat bahwa ia belum 
memberi tahu kedua orangtuanya mengenai Tante Lala- 
nya. 

“Oh ya. Randi belum kasih tahu Papa kalau Tante 
Lala...” 


417 


418 


R Ideafina & 


Suara pintu ruang VIP yang terbuka kembali terde- 
ngar, diikuti suara cemas ibu Randi. “Randi!” 

Mata Randi melebar kaget melihat ibunya yang masuk 
dengan langkah cepat. Ny. Rani langsung saja memegang 
kedua pipi putranya dan berkata cemas. “Alhamdulillah, 
kamu nggak apa-apa. Mama shock banget tadi waktu 
Karin nelepon dan bilang kamu kecelakaan, padahal 
belum lama ini kamu harus dirawat karena asma. Bikin 
Mama stres aja. Gimana hasil CT Scan kamu? Nggak 
apa-apa kan?” 

Randi yang masih terkejut dengan kehadiran ibunya 
merasa bingung harus menjawab apa. 

“Papa yakin Randi baik-baik aja. Seharusnya Mama 
nggak usah nanya sampai seheboh itu. Jadi bikin pasien 
bingung, kan,” kata dr. Andi Hilman berjalan masuk ke 
ruang rawat Randi. 

Randi merasa panik ketika dari sudut matanya ia 
melihat tantenya yang kini memucat dan tubuhnya te- 
gang. Wajah tantenya ditundukkan, tidak berani meman- 
dang ke ayah Randi. 

“Dan Ma, Randi lagi ada tamu,” kata dr. Andi ketika 
menyadari ada empat orang yang tidak dikenalnya di 
sana. Ia tersenyum pada keempatnya. 

Ketiga orang dewasa yang duduk itu segera bangkit 
dari kursi. Kamila yang merasa cemas melihat kehadir- 
an abang tertuanya hanya bisa menundukkan wajahnya. 
Tubuhnya gemetar, namun tangan suaminya menggeng- 
gamnya erat berusaha menenangkan. 
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“Rendi. Nenek kangen Rendi,” kata Ny. Rani langsung 
saja mengalihkan perhatiannya pada Rendi yang duduk 
di sebelah kanan putranya. 

“Apa kabar, Nenek?” kata Rendi, lalu menjulurkan 
tangannya untuk bersalaman. Tapi, sang nenek yang sa- 
ngat merindukan cucunya itu langsung saja menggen- 
dong Rendi. Meski berumur tujuh tahun, tubuh Rendi 
sudah cukup besar untuk digendong. Tapi, rasa gemas 
pada anak itu membuat semua orang senang sekali 
menggendongnya. 

“Kangen banget sama Rendi!” seru Ny. Rani gembira 
sambil menciumi pipi Rendi. 

“Rendi juga kangen,” balas anak itu penuh sayang. 

Dokter Andi Hilman memperhatikan gerak-gerik is- 
trinya dan juga anak laki-laki yang ternyata cucunya 
itu. la tersenyum menyadari kemiripan anak itu dengan 
putranya. Hampir seluruh fisik anak itu mirip Randi, ke- 
cuali kulitnya yang putih bersih. Kulit Randi memang 
tidak gelap, tapi yang pasti tidak putih pucat seperti itu. 
la yakin itu menurun dari ibunya. 

“Nah, ini Ungku,” ucap Ny. Rani memperkenalkan 
Rendi pada suaminya. 

Rendi tersenyum malu, lalu menyapa kakeknya de- 
ngan sopan. “Assalammualaikum, Ungku,” sapanya sam- 
bil mengulurkan tangan untuk bersalaman. 

Dokter Andi Hilman tersenyum semakin lebar, lalu 
membalas uluran tangan Rendi, membiarkan anak itu 
mencium tangannya. Tidak tahan dengan rasa gemas 
pada anak itu, sang kakek segera saja mengambil Rendi 
untuk digendongnya. 
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“Jadi ini Rendi, si Ganteng yang seganteng Ungku- 
nya!” katanya senang membuat Rendi tersenyum lebar. 

Randi mendengus mendengar self-praise ayahnya. 
“Please deh, Pa. Rendi kan anaknya Randi. Ya ganteng- 
nya mirip Randilah,” ujarnya meledek. 

Dokter Andi Hilman mengernyit mendengar komen- 
tar putranya. “Kamu nggak sadar muka kamu itu foto- 
kopian siapa? Papa, kan?” ucapnya dengan sebelah alis 
terangkat. 

Randi langsung tertawa mendengar sindiran ayah- 
nya. Memang benar, wajah Randi mirip dengan ayahnya. 

Setelah memuaskan diri memeluk Rendi, dr. Andi 
Hilman baru memalingkan wajahnya kepada Cherisha 
dan keluarganya. 

“Maaf saya belum menyapa kalian. Saya Andi Hil- 
man, ayah Randi. Ini istri saya, Rani,” kata dr. Andi mem- 
perkenalkan diri dengan ramah. “Dan ini pasti Cherisha 
dan orangtuanya, ya,” dokter itu memandang Cherisha 
penuh minat dengan wajah tersenyum. 

Cherisha yang tadinya merasa tegang jadi sedikit 
lebih rileks melihat senyuman itu. Segera saja Cherisha 
menghampirinya dan menyalami kedua orangtua Randi 
dengan sopan. Setelahnya, dr. Andi bersalaman dengan 
ayah Cherisha. 

“Saya Irsyad, ayahnya Cherisha,” ucap Irsyad. 

“Maaf kita harus bertemu dengan kondisi seperti ini,” 
kata dr. Andi ramah. “Setelah Randi sembuh Insya Allah 
kami akan ke rumah Bapak jika Bapak berkenan.” 

“Oh iya, silakan. Nanti kita atur waktunya,” jawab 
Irsyad tersenyum. Cherisha tersenyum malu mendengar 
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kedua ayah itu membicarakan pertemuan yang seolah- 
olah seperti mengadakan acara lamaran. 

Berbeda dengan Randi. Randi tidak bisa melepaskan 
pandangannya dari tantenya yang terus menunduk 
dengan tubuhnya sedikit bergetar. Tangan kanan wanita 
paruh baya itu terus menggenggam tangan kiri suaminya. 

Kedua orangtua Randi menyadari keanehan Kamila, 
“Ibunya Cherisha kenapa? Apa sakit?” tanya Ny. Rani 
cemas. 

Irsyad menghela napas. Ia menarik tubuh istrinya dan 
merangkulnya lembut. “Ini Kamila. Istri saya. Saya me- 
nikah dengannya sembilan belas tahun tahun yang lalu,” 
jawabnya sambil tersenyum menatap dr. Andi Hilman. 

Kedua orangtua Randi berusaha memperhatikan 
wajah wanita yang terus menunduk itu. Meskipun te- 
rus menunduk dan memakai jilbab, keduanya tidak sulit 
mengenali wajah itu. Wajah yang tidak pernah mereka 
lihat lagi sejak dua puluh tahun lalu. 

“Lala?” ucap ayah Randi dengan terkejut. 

Kamila merasa terkejut mendengar panggilan sema- 
sa kecilnya itu dari abangnya yang dulu pernah mem- 
buangnya. Rasa sedih dan rindu yang dirasakan mem- 
buatnya semakin sulit menahan air mata. 

“Mila keluar dulu..” kata wanita itu pada suaminya. 

Melihat istrinya keluar, Irsyad pun melangkahkan 
kakinya untuk mengikuti, namun tangan dr. Andi mena- 
hannya. “Biar saya saja,” katanya lalu, bergegas menge- 
jar adik perempuan yang sudah lebih dari dua dekade 
tidak pernah dilihatnya. 
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Kamila berjalan cepat di koridor rumah sakit dengan air 
mata berlinang. Tidak hanya merasa panik, id pun me- 
rasakan hatinya pedih melihat keluarganya lagi setelah 
sekian tahun berlalu. Hatinya pedih karena rasa bersa- 
Lah dan rindu yang bercampur menjadi satu. Ternyata, 
meskipun puluhan tahun berlalu, semuanya masih terasa 
segar di ingatannya dan sakitnya pun masih juga belum 
sembuh. 

la menghapus air matanya yang mengalir dan ber- 
belok di koridor. Tubuhnya langsung membeku ketika kali 
ini ia melihat dua orang saudaranya yang lain. 

Keduanya memakai jas putih dokter dan terlihat se- 
dang berbicara serius sambil terus berjalan ke arahnya. 
Kamila bingung harus bagaimana. Ia ingin menghin- 
dari keduanya sebelum mereka menyadari ada dirinya 
di sana. Ia baru akan berbalik ketika mendengar suara 
memanggilnya. 

“Lala.” 

Panggilan abang tertuanya membuat tubuhnya 
membeku dan kedua orang yang ingin dihindari Kamila 
tadi kini menoleh ke arahnya. Awalnya keduanya mena- 
tapnya bingung dan seketika raut wajah mereka, yang 
mengenalinya, membuat Kamila ketakutan dan kembali 
menundukkan wajahnya. 

“Kak Lala...?” 

Setelahnya, yang Kamila rasakan adalah pelukan 
erat dari adiknya, Karina. 
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“Mereka... baik-baik aja, kan?” tanya Cherisha pada Ran- 
di yang kini sedang memangku Rendi yang tertidur. Randi 
hanya tersenyum mendengar pertanyaan Cherisha. 

Cherisha tadinya tidak mengerti ada masalah apa 
antara ibunya dengan ayahnya Randi. Kemudian Randi 
menjelaskannya dan membuat Cherisha sempat mena- 
ngis karena kisah sedih mengenai tante yang sudah se- 
perti ibu kandungnya itu. 

“Mungkin sekarang mereka sedang kangen -kange- 
nan,” kata Randi. la meletakkan Rendi berbaring di ka- 
surnya, lalu meminta Cherisha agar duduk di sebelahnya. 

Cherisha menurut. Wanita itu bangkit dari kursi lalu 
duduk di tepi ranjang Randi. Randi memegang kedua 
tangan Cherisha lalu menatap mata wanita itu dalam- 
dalam. 

“Setelah aku sembuh, aku akan ajak kamu ke tem- 
pat yang banyak kenangan tentang kita. Kamu mau, 
kan?” tanya Randi lembut. 

Tatapan Randi yang intens dan penuh cinta itu 
membuat wajah Cherisha bersemu merah. la mengang- 
guk kecil, membuat Randi tersenyum lebar. Senyuman 
lebar di wajah Randi membuatnya terlihat 

semakin tampan dan Cherisha tak bisa lepas me- 
mandanginya. Randi terus menatapnya hingga wajah 
pria itu semakin dekat di wajah Cherisha. Ketika me- 
nyadari Randi ingin menciumnya, Cherisha perlahan me- 
mejamkan mata. 
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Sejak tadi Randi tidak bisa melepaskan pandangan- 
nya dari bibir Cherisha. Bertahun-tahun ia tidak merasa- 
kannya dan kadang ia suka memimpikan bisa mencium 
bibir itu lagi. Awalnya Randi merasa ragu ingin mencium 
bibir Cherisha. Ia takut Cherisha menolak. Namun, ketika 
melihat wanita itu memejamkan mata, Randi dengan 
perlahan menempelkan bibirnya di bibir Cherisha. 

Randi tidak menyangka bahwa sensasi saat menci- 
um bibir Cherisha membuat tubuhnya bergetar karena 
bahagia. 

Randi melepaskan ciumannya. Mereka berdua me- 
nempelkan kening saat berusaha mengatur napas yang 
sempat tertahan. Randi tersenyum melihat wajah Che- 
risha yang memerah. 

“| love you,” ucap Randi sayang sambil mengelus 
lembut pipi Cherisha. 

Cherisha lagi-lagi tertegun mendengar ucapan itu. 
Meskipun ia belum bisa mengatakan hal yang sama, se- 
nyuman malu-malu di wajah Cherisha dapat membuat 
Randi merasa semuanya akan baik-baik saja. 


Dokter Andi masih belum bisa melepaskan pandang- 
annya dari wajah Kamila. Adik perempuan tercintanya, 
yang sudah dua puluh tahun tidak pernah dilihatnya kini 
berada di hadapannya. Saking rindunya pada Kamila, 
ia bahkan menangis, begitu juga dengan kedua adiknya 
yang lain. Mereka berpelukan begitu erat, meluapkan 
rasa rindu. Untungnya mereka berada di ruangan Karina 


R Remember Us & 


saat hal itu terjadi sehingga tidak ada penonton yang 
merasa heran melihat tiga orang dokter menangis. Irsyad 
pun sudah di sana. 

Namun, setelah reuni yang penuh rindu itu, keem- 
patnya kembali menjadi canggung. Kamila berkali-kali 
melirik ketiga saudaranya juga kakak iparnya dengan 
senyum canggung, sementara tangannya memegang erat 
lengan sang suami. 

“Kalian... menikah sembilan belas tahun yang lalu?” 
tanya dr. Andi berusaha memecahkan kecanggungan di 
antara mereka. 

Irsyad yang memang satu-satunya orang yang ti- 
dak merasa canggung menjawab. “Ya. Kami bertemu dua 
puluh tahun lalu, setahun setelahnya kami menikah,” je- 
lasnya. 

“Lalu Cherisha?” tanya Rani. 

“Cherisha anak adik saya. Dia dan istrinya meninggal 
saat Cherisha SMP. Sejak itu saya dan Mila yang mera- 
watnya dan dua putri kami yang lain,” jawab Irsyad lagi. 

“Berapa usia putri kalian?” tanya dr. Alfian. 

“Umur Syifa berapa Bu? tiga puluh satu, ya?” tanya 
Irsyad pada istrinya. 

Kamila mengernyit mendengar pertanyaan suami- 
nya. “Syifa tiga puluh dua tahun, Shafa dua delapan 
tahun. Heran deh, dari dulu nggak pernah inget sama 
umur anak sendiri,” ujar Kamila. 

“Tiga puluh dua dan dua puluh delapan tahun?” 
tanya dr. Andi bingung. 

Kamila terdiam mendengar pertanyaan itu. Irsyad 
tersenyum sedih mendengar pertanyaan tersebut. 
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“Mereka anak saya dengan almarhum istri pertama 
saya. Kalau dari pernikahan saya dengan Kamila, kami 
tidak punya anak,” jelasnya. 

Semuanya terdiam mendengar penuturan Irsyad. Ke- 
empat anggota keluarga Hilman itu sudah bisa menduga 
apa penyebab Kamila tidak bisa memiliki anak dari ra- 
himnya sendiri. Dalam hati masing-masing, keempatnya 
memutuskan tidak akan pernah membahas hal itu lagi. 

“Kapan Karin bisa ketemu keponakan Karin yang 
lain?” tanya Karina memecahkan keheningan itu. la ter- 
senyum hangat pada kakaknya. 

Kamila tersenyum dengan mata berkaca-kaca. “Ka- 
pan pun kamu mau,” jawabnya. 


“Mikirin apa?” tanya Randi di ambang pintu teras bela- 
kang rumah orangtua Cherisha. 

la melihat Cherisha memandangi kolam ikan di 
hadapannya. 
Wanita itu memeluk kedua kakinya yang berada di atas 
kursi, lalu dagunya ditopangkan di atas kedua lutut. 

Cherisha menoleh dan mengernyit memandang 
Randi. Sudah seminggu sejak Randi kecelakaan dan baru 
tiga hari yang lalu ia pulang dari rumah sakit. Kepa- 
lanya memang sudah tidak diperban lagi, namun tidak 
seharusnya pria itu keluar rumah dan malah pergi ke 
rumah Cherisha. 

“Ngapain kamu ke sini? Kenapa nggak istirahat?” 
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“Bosen di rumah terus,” gerutu Randi. Randi lalu 
duduk di kursi panjang di sebelah Cherisha dengan me- 
letakkan eco bag berukuran cukup besar yang berisi be- 
berapa buku. 

“Kan ada Rendi yang ke sana tiap hari.” 

“Rendi aja, tapi kamu nggak datang,” keluh Randi. 
“Don't you miss me?” 

Cherisha tersenyum kecil. “Aku kan telepon kamu ti- 
ap hari. Lagian nggak baik kalau perempuan berkunjung 
ke rumah laki-laki setiap hari.” 

Randi masih juga cemberut. Namun, ia mengerti 
maksud Cherisha. “Minggu depan keluargaku mau da- 
tang ke sini untuk ngelamar kamu,” kata Randi setelah 
diam beberapa lama. 

“Oke, jawab Cherisha singkat, membuat Randi me- 
ngernyit. 

“Oke? Cuma itu reaksi kamu?” 

“Kan kamu udah dari kemarin -kemarin bilang mau 
ngelamar. Udah nggak kaget Lagi,” jawab Cherisha datar. 

Randi memperhatikan Cherisha saksama. Sepertinya 
wanita itu sedang gundah. “Kamu mikirin apa?” 

“Kamu bilang kita udah kenal sejak 14 tahun lalu. 
Pertama kali ketemu di toko musiknya Om Danang. 
Kamu bilang mau ngajak aku ke sana. Tapi...” 

Randi menunggu Cherisha menyelesaikan kalimat- 
nya. Namun, Cherisha terlihat ragu. Wajah wanita itu 
serius dan keningnya mengernyit. “Do you have somet- 
hing that could help me to remember? Maybe pictures?” 
tanyanya akhirnya. 
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Randi tersenyum. “There’s a lot,” katanya. la menge- 
luarkan isi eco bag yang dibawanya, album foto. “Foto 
kita berdua sedikit banget. Tapi...” Randi tidak jadi me- 
neruskan kalimatnya, Lalu memberikan salah satu album 
foto pada Cherisha. Pria itu tampak rikuh. 

Cherisha menerima album foto itu. Dengan penasar- 
an, ia membuka album itu. Di halaman pertama, tampak 
wajahnya saat remaja yang tersenyum lebar. 

Cherisha tertegun. “Ini...” Cherisha memandang Randi 
dengan tatapan bertanya dan senyuman di bibir. Randi 
terlihat malu dengan tatapan wanita itu dan mengalih- 
kan pandangan ke arah lain. 

“Kamu waktu SMP. Waktu itu kita lagi jalan-jalan ke 
Museum Nasional,” jelas Randi. 

“Museum?” 

“I was so famous back then. So, the museum was 
the safe place for me." 

Cherisha mengangguk mengerti. 

“Kita ngapain aja di sana?” 

“Ngilangin rasa benci kamu sama pelajaran sejarah,” 
kata Randi dengan nyengir. 

Cherisha menatap Randi tak percaya. “Aku suka baca 
buku apa aja. Biografi, sejarah...” 

“Pria tampan ini yang bikin kamu suka baca semua 
itu, kata Randi dengan senyum bangga. 

Cherisha tertawa kecil. “Iya, iya. Percaya aja, deh...” 
ucapnya, lalu membuka halaman selanjutnya. Di hala- 
man tersebut baru terlihat foto mereka berdua. 

“Ini waktu kita di mana?” tanya Cherisha. 
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Randi tersenyum melihat foto itu. Di foto itu, 
Cherisha menempelkan telapak tangannya di telapak 
tangan Randi yang berlumuran cat putih. 

“Kita waktu itu bantuin Om Danang ngecat kafenya. 
Foto itu yang motret istrinya Om Danang,” jelas Randi. 

“Bukannya ngecat, kayaknya kita malah main-main, 
kata Cherisha sambil tersenyum. 

“Itu gara-gara kamu. Padahal aku enggak mau 
bantuin ngecat, padahal udah bergaya rapi ke sana. 
Tapi, kamu malah bikin tangan aku belepotan cat,” kata 
Randi sambil tersenyum melihat foto itu. 

Cherisha ikut tersenyum mendengarnya. Sepertinya 
toko musik dan cafe milik Om Danang menyimpan ba- 
nyak kenangan tentang mereka. Ia tidak sabar pergi ke 
sana dan melihat sendiri tempat itu. 

“Lalu ini?” tunjuknya ke salah satu fotonya. 

“Waktu itu kita abis jalan-jalan naik sepeda,” kata 
Randi. la duduk semakin merapat di dekat Cherisha lalu 
merangkul bahu calon istrinya itu. Wanita itu pun de- 
ngan nyaman menyandarkan kepalanya di bahu Randi 
sambil terus membuka -buka album foto kenangan me- 
reka. 

“Kalau yang ini?” 

Keduanya terus mengobrol banyak hal sambil me- 
lihat album foto kenangan mereka. 


Cherisha memandang toko musik di hadapannya. Randi 
hari ini memenuhi janjinya untuk mengajak Cherisha 
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ke tempat yang penuh kenangan itu. Randi memperha- 
tikan reaksi Cherisha dengan saksama, berharap calon 
istrinya itu bisa mengingat sesuatu dengan melihat ba- 
ngunan di hadapannya. 

Toko musik milik Om Danang tidak banyak berubah. 
Pria tua yang masih sangat suka tampil di kafenya ber- 
main gitar akustik itu hanya beberapa kali memperbarui 
cat bangunan tokonya. 

Cherisha masih memandang bangunan toko itu dan 
halaman parkirnya yang cukup luas, berusaha mengi- 
ngat sesuatu. Namun, suara tidak sabar putra mereka 
menyadarkannya. 

“Bunda, Ayah! Ayo, Rendi mau ke dalam!” seru Rendi 
tidak sabaran. 

“Rendi duluan aja,” kata Randi. Anak itu pun berge- 
gas memasuki toko yang berisikan berbagai alat musik 
yang diinginkannya. Randi hanya tertawa kecil melihat 
kelakuan putranya. 

Cherisha mengalihkan pandangannya pada Randi 
yang tertawa. la menatap pria itu menyesal. “Aku nggak 
inget apa-apa,’ ucapnya sedih. 

Randi tersenyum. la merangkul Cherisha dan mem- 
bawanya menuju ke toko itu. “Pelan-pelan aja,” ucapnya 
menenangkan. 

Mereka masuk ke dalam toko musik yang memiliki 
banyak kenangan itu. Cherisha memasang wajah heran 
ketika melihat Rendi yang kini sudah berada di balik satu 
set drum berukuran besar dengan seorang pria tua ber- 
samanya. Putranya kini tengah berdebat dengan pemilik 
toko itu. 
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“Rendi bisa main kok, Kek!” ucap Rendi bersikeras. 
“Masa nggak boleh pinjem sebentar aja?” ia menambah- 
kan dengan nada memelas. 

“Ini udah dipesan orang, adik kecil. Kakek kan ng- 
gak tau kamu beneran bisa main atau nggak,” kata si 
pemilik toko. 

“Tapi tapi, Ayah bilang Rendi boleh main drum yang 
ada di toko ini,” ucap Rendi kecewa. 

“Ayah? Saya nggak kenal Ayah kamu, Dik Rendi...” 
bujuk si Pemilik Toko dengan setengah hati. Ia benar- 
benar tidak tahan dengan tatapan bocah tampan itu, 
yang wajahnya sangat mirip dengan salah satu pelang- 
gan favoritnya. Danang mengernyit. Tunggu dulu, wajah 
itu... 

“Om Danang beneran nggak kenal saya?” tanya 
Randi, menginterupsi perdebatan keduanya. 

“Randi.” 

“Ayah.” 

Danang mengalihkan tatapannya pada bocah yang 
masih setia duduk di balik drum itu. “Ayah?” ucapnya 
kaget. 

Randi tertawa. Dengan masih merangkul Cherisha, 
ia menghampiri kedua orang itu. 

“Apa kabar Om?” tanya Randi dengan binar mata 
penuh tawa. “Om pasti kaget ya, lihat bocah keras ke- 
pala ini?” 

Danang menatap Randi masih dengan keterkejutan 
yang sama, kemudian tertawa. “Dia benar-benar mirip 
kamu!” ujar pria tua itu, kemudian memeluk Randi de- 
ngan hangat. 
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“Apa kabar kamu? Lama sekali nggak ke sini. Om 
dengar kamu balik dari London beberapa bulan lalu. 
Tapi kamu sama sekali nggak datang ke sini,” katanya 
usai memeluk Randi. 

“Maaf, Om. Banyak hal yang harus Randi urus dulu. 
Dan... kenalin Om, wanita cantik ini, orang yang saya 
cintai, ibu dari anak saya,” kata Randi tersenyum lebar 
dengan tangan yang merangkul bahu Cherisha. 

Saat itulah Danang menyadari keberadaan Cherisha. 
la terkejut melihat gadis remaja yang dulu selalu ber- 
sama Randi itu. Yang berada di hadapannya sekarang 
justru wanita dewasa. 

Cherisha mengulurkan tangannya dengan senyuman 
ragu. Namun, pria tua itu tidak membalas uluran tangan 
Cherisha, malah memeluk wanita itu hangat. Cherisha 
hanya bisa diam karena terkejut. Ia sama sekali tidak 
menyangka pria tua yang tidak dikenalnya ini memiliki 
pelukan yang anehnya terasa familier. 

“Gadis kecil ini sudah jadi ibu ternyata,” ucap Danang 
dengan takjub ketika melepaskan pelukannya. Kemudian 
ia tertawa. “Om sama sekali nggak heran kalau kalian 
akhirnya nikah. Kalian selalu ngelak dibilang pacaran, 
tapi sering berduaan di sini.” 

Ucapan pria tua itu membuat keduanya tersenyum 
rikuh. Wajah Cherisha memerah malu. la ingin sekali 
melepaskan diri dari situasi memalukan itu. Untungnya 
Rendi dengan bersemangat memanggil dirinya. Cherisha 
pun minta izin pada Randi dan Danang untuk mengham- 
piri putranya. 
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“Kapan kalian nikah? Kok Om nggak diundang? Apa 
nikah di London?” 

Randi tersenyum sedih. “Kami belum nikah.” 

“Hah?” ucap Danang terkejut. 

“Nanti saya cerita,” kata Randi. 

Kemudian suara riang putranya berseru memang- 
gilnya. Keduanya menghampiri Cherisha yang menemani 
Rendi mencoba drum tersebut. 

“Ayah, Ayah! Ajarin, dooong... 

Randi tersenyum dan mengacak sayang rambut bo- 
cah itu. “Nanti aja di rumah,” katanya. 

“Tapi kan Rendi mau nyoba pake drum yang ini, bu- 
kan yang punya Ayah di rumah,” ucap anak itu memelas. 

“Ini kan punya Rendi,” kata Randi nyengir. 

Mata anak itu mengerjap bingung. “Punya Rendi? 
Tadi Kakek yang punya toko bilang ini udah dipesan 
orang...” 

Randi terkekeh kecil. “Yang pesan kan Ayah, buat 
Rendi.” 

Wajah Rendi yang bingung perlahan berubah men- 
jadi cerah. 

Senyuman lebar terbit di wajah anak itu, dengan 
ekspresi yang sama persis dengan sang ayah. Segera 
saja anak itu bangkit dari kursi di belakang drum, lalu 
melompat ke pelukan ayahnya. 

“Makasih, Ayah!” serunya gembira, lalu mengecup 
pipi ayahnya. 

“Anything for you, Baby,” ucap Randi sayang. 

Rendi lalu menoleh menatap ibunya dengan wajah ber- 
seri-seri. “Bunda! Punya Rendi!” kata anak itu menunjuk 
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satu set drum yang terpgjang itu. Cherisha tersenyum 
menanggapi kegembiraan anaknya. 

“Rendi mau lihat Ayah main drum itu. 

“Oke,” kata Randi, lalu menurunkan Rendi dari gen- 
dongannya. Kemudian, ia melirik Cherisha dengan se- 
nyum menawannya. “Kita bikin Bunda terpesona,” kata- 
nya, membuat Cherisha berdecak dan Rendi tertawa geli. 

Randi lalu duduk di balik drum. Awalnya ia hanya 
mengetes suara drum itu dengan memukul stik secara 
perlahan. Tidak berapa lama, ia sudah mulai memain- 
kannya dengan ritme yang pelan dan teratur. Kemudi- 
an, permainan Randi berubah cepat dan energik dengan 
musik yang menyenangkan untuk didengar. Rendi me- 
mandang ayahnya kagum dengan mata berbinar-binar. 

Sementara itu, Cherisha terpaku di tempatnya ber- 
diri. Musik ini, ia pernah mendengarnya. Namun, ia sama 
sekali tidak bisa mengingatnya dengan jelas. Dia meme- 
jamkan matanya, berusaha membayangkan bagaimana 
rupa Randi saat itu melalui foto-foto yang ditunjukkan 
Randi padanya. 

Cherisha menarik napas dalam, mengerahkan se- 
luruh energi untuk berfokus ke masa lalu. Berharap 
ingatan berharganya melintas kembali. Tanpa Cherisha 
sadari, air matanya menetes. Ia ingin sekali mengingat 
semuanya. Akankah hari itu datang? 


Malam itu, Cherisha duduk menatap Rendi yang su- 
dah tertidur pulas. Ia mengelus lembut rambutnya dan 
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mengusap pelan pipi merahnya. Rendi tersenyum. Se- 
jak mengetahui bahwa Randi adalah ayahnya, Rendi 
tak pernah berhenti tersenyum dalam tidurnya. Bahkan, 
Cherisha yakin bahwa Rendi sering memimpikan Randi 
dan kebersamaan mereka. Cherisha tersenyum memba- 
yangkannya. 

la Lalu membuka diary-nya. Sudah lama ia tak me- 
nulis. Kali ini, ia tak perlu lagi menceritakan soal Rendi 
di sana karena Rendi sudah bertemu dengan ayahnya. 
Hanya itu harapan yang selama ini ia tulis di diary- 
nya. Sekarang, ia merasa perlu menuliskan hal lainnya 
di sana. 


Aku tahu Allah nggak pernah tidur. Allah selalu mendengar 
doaku dan membalasnya sekarang. Akhirnya Rendi bisa ke- 
temu sama ayahnya. Aku nggak pernah lihat Rendi sebahagia 
itu sebelumnya. Aku lega, rasanya ada beban yang hilang dari 
pundakku karena tahu Randi adalah ayah anakku. Karena 
tahu aku memang nggak sendirian di dunia Ini. Ada Randi 
yang akan selalu mendampingi aku di saat senang maupun 
Susah. 

Tapi, masih ada yang mengganjal. Aku masih belum bisa 
Ingat apa pun tentang Randi. Aku lihat semua foto kami saat 
masih remaja dulu, tapi nggak ada satu pun yang bisa bikin 
Aku Ingat sama Randi. Kenapa begitu sulit? Kenapa aku bisa 
lupa sama orang yang begitu aku sayang, sama orang yang 
begitu menyayangi aku?Kenapa dari semua hal di dunia ini 


yang bisa aku ingat lagi, Randi nggak ada di dalamnya? 
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Aku nggak bisa berharap banyak sama diriku sendiri. 
Aku cuma mau mengingat semuanya. Tentang Randi, ten- 
tang kebersamaan kami, tentang kenangan yang kami lalui 
bersama... 


Cherisha berhenti. Ia merasakan pandangannya bu- 
ram. Air matanya menggenang. la kesal pada dirinya 
sendiri yang tak bisa mengingat hal yang begitu pen- 
ting dalam hidupnya. Ia hanya ingin mengingat hal yang 
terlupakan. Ia berharap dapat mengenang sedikit saja 
kebahagian di antara banyak penderitaan yang telah 
dirasakan. Apa itu sebuah permintaan yang berlebihan? 


29 


iga pria tampan itu menatap bosan 

da yang berjalan mondar-mandir 

di dalam kamar. Sebentar lagi mereka akan 

berangkat ke rumah keluarga Cherisha untuk 

lamaran. Namun, sang tokoh utama pria kini 

sedang merasakan kepanikan yang luar biasa, 

bahkan sebelum berangkat. Wajahnya yang tampan kini 
mulai kusut karena terlalu panik. 

“Woy! Lo bisa berhenti panik nggak sih? Lama-lama 
baju lo bakal ikutan kusut tuh kayak muka lo!” omel 
Ryan melihat sepupunya yang sangat panik itu. 

Sepupu Randi dari pihak-ibu itu menatap jengah 
anak bungsu keluarga Hilman 'itu. la mengutuk lama- 
nya persiapan keluarga mereka untuk segera memba- 
wa Randi Ke rumah Cherisha. Jika terlalu lama, ia yakin 
Randi sudah akan'terlihat kusut. 

“Baru lamaran aja udah gini, gimana pas ijab ka- 
bul,” kata Andra tertawa. 

“Yap, kayak Micky waktu mau ngelamar adik lo. 
Pas nikahan lebih parah lagi. Gue aja sampe heran ijab 
kabulnya lancar, kata Jovan di sebelah Andra sambil 
terkekeh. Ia mengatakannya sambil memainkan game di 
ponselnya. Lama menunggu membuatnya bosan hingga 
ia memutuskan untuk bermain game di ponselnya sambil 
berbaring di atas king size bed Randi. 
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“Gue nggak panik, gue grogi!” seru Randi dengan 
kepanikan luar biasa. 

“Sama aja kali,” balas Ryan. 

Pintu kamar Randi kemudian terbuka dan sesosok 
remaja tampan berusia tiga belas tahun tahun mun- 
cul dengan senyuman lebar. “Om dokter kusut banget. 
Mending dibatalin aja, deh. Muka kusut kayak gitu sih, 
langsung ditolak pasti sama keluarga Tante Cherisha,” 
kata remaja itu, membuat Randi mendelik kesal. 


” 
! 


“Bocah. Nggak usah ngeledek!” seru Randi kesal, 
membuat remaja itu dan tiga temannya di kamar itu 
tertawa terbahak-bahak. 

Micky yang baru saja muncul langsung menepuk 
bahu remaja itu. “Ken, jangan bikin Om kamu tambah 
panik,” kata Micky. “Sana urus adik-adik kamu!” 

“Cieee... Inget diri sendiri ya, Pa?” ledek remaja ber- 
nama Kenny itu kepada ayahnya. Micky tertawa, lalu 
mendorong putranya keluar kamar. Dengan tawa kecil, 
Kenny meninggalkan tempat itu. 

“Kenapa anak lo jadi makin suka ngeledek, sih?” 
omel Randi pada Micky. 

Bukannya Micky, malah Andra yang menjawab. “Ter- 
sangkanya ya, elo. Ponakan gue jadi usil gitu gara-gara 
sering bergaul sama lo,” jawab Andra kesal sambil me- 
lempar bantal ke arah Randi. 

Randi mengelak dengan sempurna. “Sialan. Ntar 
baju gue kusut, Bang!” 

“Semuanya udah siap. Kita jalan Ran,” kata Micky. 
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Dengan gugup Randi membenahi baju yang dipa- 
kainya dan kembali melihat ke cermin yang berada di 
pintu lemari pakaian. 

“Gue siap,” kata Randi sebelum berjalan keluar ka- 
mar bersama keempat sahabatnya. 


“Bagaimana kalau dua minggu lagi?” tanya ayah Randi, 
membuat pihak keluarga Cherisha terkejut. 

“Apa enggak terlalu cepat?” tanya Irsyad. 

“Kami rasa itu waktu yang cukup. Tadinya malah 
kami maunya minggu depan,” kata dr. Andi kemudian ia 
melirik ke arah Randi yang kini masih menatap Cherisha 
dengan wajah berseri-seri. 

Sebelum membicarakan tanggal pernikahan, kedua- 
nya sudah bertukar cincin. Orangtua Randi hanya bisa 
geleng-geleng kepala melihat wajah putra bungsunya 
yang terlihat sangat bahagia dengan senyuman le- 
bar yang terus terpatri. Sementara itu, Cherisha hanya 
bisa tersenyum malu saat Randi mengecup punggung 
tangannya sesaat setelah memasangkan cincin di jari 
manis tangan kanannya. 

Dan sepanjang proses itu, Rendi terus menatap ke- 
dua orangtuanya dengan mata berbinar-binar. Melihat 
hal itu, tentu saja orangtua Randi tidak ingin hari baik 
itu dilaksanakan terlalu lama. 

“Ya, kayaknya enggak masalah,” kata Kamila, yang 
disertai anggukan anggota keluarganya yang lain. 
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Tiba-tiba terdengar suara tepuk tangan dan suara 
heboh dari belakang Randi. Seketika semuanya menoleh 
ke asal suara. Sang pelaku, Ryan, akhirnya harus menu- 
runkan tangannya melihat tatapan heran semua orang. 

“Tepuk tangan ucapan selamat” kata Ryan dengan 
senyuman canggung. Kemudian, semua orang tertawa. 

“Selanjutnya kamu lho, Ryan,” ucap Ny. Rani pada 
keponakannya itu. Kemudian, ia menatap kedua sahabat 
Randi yang lain. “Kalian juga, Jovan, Andra.” 

Ketiga pria lajang itu hanya bisa meringis, semen- 
tara Micky, Lily, dan Rena yang duduk di dekat mereka 
tertawa. 

“Susah, Nek! Kelamaan jomblo!” cetus Kenny, yang 
langsung dihadiahi tatapan tajam ketiga omnya. Rema- 
ja itu hanya bisa terkekeh saat ibunya mencubit gemas 
pipinya dan menyuruhnya diam. 

Acara pertunangan itu berlangsung lancar dengan 
suasana hangat. Kedua keluarga pun terlihat berbaur 
dan kini perbincangan pun semakin meluas ke berbagai 
topik. Cherisha sangat bahagia melihat keakraban yang 
terjalin di antara kedua keluarga, apalagi melihat Randi 
yang kini sedang mengobrol seru bersama Rendi dan 
Kenny. Rumah pun jadi semakin ramai karena anak-anak 
kecil lainnya heboh berlari-lari ke sana kemari. 

Namun, ia merasa ada yang kurang. 

“Mikirin apa?” 

Cherisha menoleh dan melihat kakaknya, Syifa, yang 
kemudian duduk di sofa di sebelahnya. Wanita itu ter- 
senyum kecil, namun Syifa bisa melihat setitik kesedihan 
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di mata adiknya. “Seneng melihat mereka kumpul-kum- 
pul gini. Tapi, aku ngerasa ada yang kurang.” 

Syifa sudah bisa menebak. la menghela napas, 
“Shafa dan lan butuh waktu,” ucapnya. 

Cherisha menatap sendu kakaknya. “Apa mereka 
baik-baik aja?” tanya Cherisha khawatir. 

Meskipun ia sudah mengetahui kesalahan Shafa 
dan lan, ia tidak ingin menyalahkan keduanya karena 
ia tahu keduanya melakukan hal itu tanpa sengaja. Ian 
tidak pernah berniat membuat hubungan Cherisha de- 
ngan Shafa buruk, sedangkan Shafa tidak pernah berniat 
menjauhkan Randi dari Cherisha. 

Syifa menatap lembut adiknya dan berkata penuh 
keyakinan. “Kakak nggak tahu. Tapi yang Kakak yakini, 
lan sangat mencintai Shafa. Walaupun dia sekarang ma- 
rah, entah ke dirinya sendiri atau pun ke Shafa, yang 
pasti dia nggak akan pernah ninggalin Shafa.” 

Cherisha tersenyum. “Semoga ya, Kak,” ucapnya tulus. 

Kemudian Cherisha memandang ke arah Randi yang 
kini menatapnya dengan senyuman dan mata berbinar 
penuh cinta. la berharap, Shafa dan lan akan segera 
menemukan happy ending mereka. 


lan duduk sendirian di sudut restoran. Pikirannya me- 
nerawang, memikirkan istrinya yang sudah berhari-hari 
tidak ia hiraukan. Mereka memang masih tinggal se- 


rumah, tapi lan seolah memasang tembok besar agar 
Shafa tidak bisa mendekat. 
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Bukan berarti perasaan cinta lan pada istrinya sudah 
hilang. Rasa bersalah dan malunya yang besar membu- 
atnya tidak bisa berhadapan dengan istrinya. Kesalahan 
fatal yang merusak hidup Cherisha, menghancurkan hu- 
bungan istrinya dan sang adik, semua karena lan. 

“Bang lan.” 

Suara lembut itu membuat lan yang sebelumnya 
memejamkan matanya, kini mencari asal suara itu. Che- 
risha dengan ragu tersenyum pada kakak iparnya itu, 
lalu duduk di hadapan Ian. 

“Apa kabar?” tanya Cherisha dengan senyuman ragu. 
“Maaf, menunggu lama.” 

“Nggak. Nggak lama, kok...” kata lan. “Kamu mau 
pesen apa?” 

“Es teh aja, kata Cherisha, kemudian lan memesan- 
kannya pada pelayan. 

Setelahnya mereka berdua terdiam canggung sam- 
pai lan membuka suara. “Saya... mau... minta maaf ke 
kamu... untuk semuanya.” 

Cherisha hanya menatap lan yang kini menjelaskan 
tanpa menatap langsung matanya. “Maaf, hubungan 
kamu dan Shafa buruk karena saya,” jelasnya. 

Cherisha memang sudah tahu hubungan dirinya dan 
Shafa memburuk karena lan. Tapi, ia tidak tahu persis- 
nya. “Bisa Bang lan cerita, apa yang terjadi sampai Kak 
Shafa benci sama aku?” 

Dengan wajah menyesal, lan menceritakan semua- 
nya. Bagaimana ia memaksa diri mencium Cherisha dan 
Shafa ternyata melihat semua itu. 
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“Saat itu, saya ngindarin kalian. Tapi, saya nggak 
tahu bahwa Shafa lihat semuanya. Belakangan, saya 
sadar bahwa yang saya sukai sebenarnya adalah Shafa. 
Waktu kamu hilang ingatan, saya malu mengakuinya, 
tapi saya merasa lega karena kamu nggak akan meng- 
ingat hal buruk itu,” tutur lan. 

“Saya berusaha bersikap biasa ke kamu dan beru- 
saha mendekati Shafa lagi. Shafa pun menerima saya 
kembali. Selama ini, saya nggak pernah berpikir bahwa 
sikap Shafa yang kurang bersahabat ke kamu itu karena 
saya.” lan menghela napas. “Maaf, semuanya jadi kayak 
gini.” 

Cherisha tidak mengatakan apa pun. Sejujurnya, ia 
masih merasa bingung akan semuanya karena hal-hal 
yang diceritakan. Randi memang bercerita mengenai 
masa-masa mereka bersama, tapi belum banyak yang 
bisa Cherisha ingat dari masa lalunya. 

Ponselnya lalu berbunyi dan satu pesan dari Randi 
membuat Cherisha tersenyum. Cherisha kemudian me- 
natap lan dan tersenyum kecil pada kakak iparnya itu. 
Entah seperti apa yang dulu terjadi, Cherisha tidak mau 
memusingkannya Lagi. 

“Aku... maafin Bang lan dan Kak Shafa...” ucapnya 
pelan, yang menimbulkan secercah harapan di hati Ian. 

“Beneran? Tapi... kalau kamu inget...” 

“Saat ini aku emang belum inget semuanya. Tapi, 
aku yakin, kalau pun udah inget nanti, aku tetap maafin 
kalian berdua, kok,” kata Cherisha yakin. 

lan tersenyum dengan wajah terharu. “Terima kasih,” 
ucapnya lirih. 
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Cherisha tersenyum sendu. Walau ia tidak berada 
di posisi lan, ia mengerti lan pasti sangatlah tersiksa 
dengan rasa bersalahnya. Cherisha yang perlahan mulai 
merasakan kebahagiannya, tidak mau melihat orang lain 
menderita, apalagi mereka adalah keluarganya sendiri. 

“Aku harap Bang lan dan Kak Shafa bisa kemba- 
li bersama,” kata Cherisha. Ian memalingkan wajahnya 
mendengar hal itu. Ternyata Cherisha tahu bagaimana 
hubungannya dengan Shafa akhir-akhir ini. 

“Aku tahu, kalian berdua saling cinta. Makanya, se- 
mua akan baik-baik aja kalo kalian saling memaafkan 
dan menghadapi semuanya sama-sama,” tutur Cherisha. 
Kemudian. ia bangkit dari duduknya dan melambai pergi 
pada lan. 

Cherisha lalu membalas pesan Randi tadi. la terse- 
nyum lebar melihat foto kedua laki-laki paling dicintai- 
nya itu menghiasi wallpaper ponselnya. 


“Maaf, sebentar lagi aku ada operasi dan kita nanti gak 
bisa dinner bareng. | miss u & Rendi T_T" 


“Gpp. Kan ada hari lain," 


“Im sorry for always being busy. Ill make it up to you. 
Love u, Bunda.” 


Cherisha bingung akan menjawab apa. Sebelumnya, 


ia tidak pernah membalas ucapan cinta Randi karena 
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masih belum yakin pada perasaannya. Cherisha meya- 
kinkan dirinya sejenak. 

Kini, ia bisa mengatakan perasaannya tanpa ada 
keraguan. Cherisha tersenyum bahagia saat mengetik 
kalimat di ponselnya. 


“Love u too, Ayah” 


- "Randi. Aku punya kabar gembira!" ucap Cherisha gembira saat ia : 
- baru tiba di kafe tempat ia dan Randi biasa bertemu. Toko musik : 
: milik Om Danang memiliki kafe di lantai atasnya yang menyediakan : 
: ruangan privat sehingga tidak akan ada para Andromeda- fns Or- : 
jon- yang memergoki Randi di sana. 
| Randi tidak menjawab dan malah kembali memakan pasta : 
| yang sedari tadi memang sedang dinikmatinya. Cherisha tidak : 
- mempedulikan sikap Randi. Randi memang selalu diam dan tenang : 
- Saat sedang makan, tapi bukan berarti ia tidak memperhatikan. — - 
"Aku dapat beasiswa di UI. Jadi kita bisa satu kampus!" seru : 
- Cherisha gembira. 

Kali ini, informasi itu membuat Randi menghentikan makannya. : 
: "UI? Really?" tanya Randi kaget dengan mulut berlepotan saus pasta. : 
"Ihh... Randi tuh, suka kebiasaan deh..." gerutu Cherisha saat : 
l melihat mulut Randi yang berlepotan. Gadis itu mengambil tisu dan | 
- menyeka mulut Randi. : 
: Mata Randi tidak lepas dari wajah Cherisha yang masih ter- - 
- fokus membersihkan mulutnya. Rasanya Randi tidak akan pernah : 
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: puas menatap wajah cantik gadis ini. la ingin selalu menatap wajah : 
* Cherisha selama yang ia bisa. Tapi, tentu saja hal itu tidak mungkin. : 
: Rencananya hari ini Randi akan memberitahukan Cherisha satu : 
| hal penting. Tapi, ternyata Cherisha juga memberitahukan berita : 
. penting padanya. : 
: "Kan aku pernah bilang kalau aku pengen banget bisa satu : 
- kampus sama kamu. Biar kita bisa sering ketemu," kata Cherisha : 
- lagi dengan nada gembira setelah selesai membersihkan mulut Randi. : 
Randi mengernyit. "Kamu masuk fakultas kedokteran?" tanya : 
- Randi bingung. 
Setahunya, walaupun Cherisha pintar, ia paling tidak suka : 
: pelajaran Biologi, apalagi menyangkut bedah-membedah hewan. : 
: Jadi, tidak mungkin Cherisha masuk kedokteran. : 
| Cherisha mengernyit, wajahnya kelihatan jijik. "Dan harus mem- : 
: bedah mayat. No way. Ya nggak, lah. Kamu pikir aku nggak waras?" : 
- seru Cherisha. : 
: Randi melipat kedua lengannya di depan dada, lalu duduk : 
- bersandar. "Jadi kamu bilang aku yang nggak waras?" tanya Randi : 
: mengangkat sebelah alisnya, seolah menantang Cherisha untuk : 
- melanjutkan kalimatnya. 

Cherisha menyadari bahwa perkataannya seakan-akan : 
: menyindir Randi. la tersenyum lebar, lalu pindah tempat duduk : 
| ke samping Randi dan memegang lengan Randi yang masih terlipat | 
. di depan dadanya. : 
: "Hehe... Bukan itu maksudku. Randi kan tahu aku nggak suka : 
- bedah-membedah," katanya manja. 

Randi terkekeh pelan lalu mengacak-acak rambut panjang : 
- Cherisha, membuat gadis itu cemberut dan dengan sebal berusaha : 
- merapikan rambutnya. : 
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"Jadi kamu masuk jurusan apa?" tanya Randi akhirnya karena : 
: sejujurnya ia penasaran. 

: "Jurusan Ilmu Gizi, FKM. Kalau nilai IPK-ku nanti bisa diper- : 
: tahankan di atas 3,3, aku akan terus dibiayai sampai lulus," kata : 
. Cherisha bangga. : 
: "Full scholarship? Wow! Congratulations!" ucap Randi gembira : 
- lalu memeluk Cherisha hangat. : 
: Cherisha merasa senang mendapatkan pelukan itu dan balas : 
- memeluk Randi lebih erat. Randi biasanya tidak pernah memeluknya, : 
- kecuali saat dulu Cherisha menangis karena orangtuanya meninggal. : 
Makanya pelukan ini seperti hadiah yang sangat berharga untuk : 
: Cherisha. 
Sementara itu, Randi yang baru tersadar dengan apa yang : 
| dilakukannya, mendadak merasakan gugup yang luar biasa. Tubuhnya : 
: membeku sesaat. Sudah lama ia menyadari perasaannya pada Che- : 
- risha tidak sekadar perasaan sayang ke teman, makanya ia selalu - 
- membatasi sikapnya karena malu dan canggung. Terburu-buru ia - 
- melepaskan pelukannya ketika merasakan jantungnya yang sudah : 
: berdetak tak karuan, takut Cherisha mendengarnya. 

: Cherisha yang mengerti hanya tersenyum kecil. "Aku seneng : 
* banget deh, bisa masuk kampus yang sama dengan Randi! Ntar kan : 
: aku bisa sering nyamperin ke fakultas kamu!" 
: Nah, ini dia yang sedari tadi membuat Randi bingung. "Emang- | 
- nya kamu tahu jarak FKM sama FK? Kan jauh banget," kata Randi. : 
: "Lho? Emangnya jauh banget, ya? Yang penting kan satu loka- : 
- Si, kalau jauh ya bisa pake bis kampus atau sepeda," kata Cherisha : 
- bingung. 
Randi tertawa mendengar ucapan Cherisha. Ternyata Cherisha : 
: memang benar-benar tidak tahu. 
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"FK UI lokasinya di Salemba, Jakarta, dekat RSCM. Kan prak- : 


- tiknya di RSCM. Kalau fakultas yang lain, termasuk FKM, lokasinya : 
: di Depok," jelas Randi dengan menekankan kata FKM dan Depok. 


Mata Cherisha membulat lebar karena terkejut. "WHAT? You 


: are lying!" 


Randi berdecak. "Apa untungnya aku bohong? Lagian masa : 


- kamu nggak tahu sih? Di Salemba kan cuma ada FK dan FKG." 


"Mana aku tahu kalau kampusnya beda," ucap Cherisha frus- : 


- trasi. 


"Everybody knows that, Cherry. Kamu yang aneh, masa hal : 


: trivia kayak gini kamu nggak tahu." 


"But, | didn't know..." ucap Cherisha sedih, merasa sangat bo- ' 


"Nah, itu dia. You're a weirdo then." 
Cherisha memukul lengan Randi yang kini tertawa. : 
"Yang penting kan kamu bisa kuliah di universitas yang bagus. : 


- Beasiswa lagi!" kata Randi sambil tersenyum lembut. 


Cherisha mengangguk pelan. "Tapi kan aku pengen liat Randi : 


: tiap hari," katanya dengan wajah kecewa. 


Randi menghela napas. Merasa berat mengatakan berita ' 


: yang sejak awal ingin ia ucapkan pada Cherisha. Tapi, Randi harus | 
- mengatakannya sekarang karena waktunya tidak akan lama. 


"Kalau pun fakultas kita dekat, kita tetap nggak akan bisa | 


| ketemu. Soalnya..." Randi memandang Cherisha yang menatapnya : 
- penasaran dan dengan berat hati melanjutkan ucapannya, "..aku : 
- akan ngelanjutin kuliahku di Oxford, Inggris." 


Mata Cherisha melebar, terkejut mendengar ucapan Randi. : 


: Berbagai eskpresi muncul di wajahnya. Terkejut, tak percaya, : 
: kemudian wajahnya berubah pias dan matanya kini berkaca-kaca. : 
: Randi tahu Cherisha sekarang ingin menuduhnya berbohong lagi, : 
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- tapi gadis itu pasti tahu Randi serius dengan apa yang diucapkannya : 


» kali ini. 
"Ka... pan?" tanya Cherisha menahan tangis. 
"Sekitar... delapan hari lagi," jawab Randi sedih. 


Cherisha terkesiap. "Secepat itu? Kenapa kamu baru ngomong | 


| sekarang?!" Cherisha kesal dan frustrasi. 


: "Waktu aku presentasi makalah saat ada seminar di sana : 
semester lalu, aku juga sekalian tes. Dan ternyata aku lulus. Mereka : 
- ngubungin Papa udah sejak dua bulan yang lalu. He took care every- : 
- thing, my administration in here and there, my new place and... he : 
just told me last night. He said, it was surprise," ucap Randi, sedikit 
: kecewa sebenarnya karena ayahnya baru memberitahunya di waktu- : 
© waktu yang mepet ini. la memang sudah berhenti nge-band dan : 
| fokus kuliah sejak semester lalu, tapi bukan berarti ia bisa pindah | 
- dengan semudah itu ke negara lain. Tapi, Randi tidak bisa protes - 
- ketika ayahnya memberitahunya dengan wajah gembira dan penuh - 
- bangga. Lagipula, sejak dulu Randi memang ingin sekali bersekolah - 
- di sana seperti ayahnya dan ayahnya merasa hal ini akan menjadi : 


: kejutan yang menyenangkan. Nyatanya tidak. 
| "Kamu... beneran akan pergi?" 
"| need to go." 


"Why? Di sini kamu juga udah sekolah di universitas yang ' 


| bagus. Why have to be in England?" tanya Cherisha frustrasi. 


Randi memegang kedua bahu Cherisha dan berucap lembut. - 
- "Cherry... please... This is my dream," ucapnya, memohon pengertian. : 
Cherisha tidak tahan melihat tatapan Randi yang begitu sedih : 
: saat menatapnya. la menundukkan wajahnya dan bertanya dengan : 


: suara gemetar."How long?" 


"Don't know. Maybe five years, maybe more. I'll take specialist : 


there." 
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"Kita... beneran nggak akan bisa bertemu lagi? Apa aku harus : 


: nunggu kamu?" tanya Cherisha dengan suara bergetar. 


"Kita nggak punya hubungan serius seperti itu sampai kamu 


: harus nungguin aku. You have to fight for your own future, Cher," : 
: ucap Randi, merasa sakit mengucapkan hal seperti itu pada Che- | 
- risha. la tahu Cherisha pasti merasa sakit hati mendengar Randi : 
- memperjelas status hubungan mereka yang sebenarnya tidak lebih : 
- dari sekedar berteman. 


Cherisha kini sudah mulai menangis."Tapi aku nggak akan bisa : 


: ngelupain kamu..." 


"Cherry..." ucap Randi mulai merasa putus asa. la sendiri juga : 


: merasa sedih karena akan meninggalkan Cherisha. Tapi, ia harus : 
. melakukannya dan ingin Cherisha mengerti. Randi mengusap lembut : 
- air mata yang mengalir di pipi gadis itu. 


"Be my boyfriend." : 
"Apa?" tanya Randi terkejut. Ia tidak menyangka Cherisha akan - 


- mengatakan hal seperti ini di saat seharusnya mereka berpisah. 


Cherisha memandang Randi dengan tatapan penuh : 


- permohonan dan air mata yang terus mengalir. "Please... Aku mohon : 
jadi pacarku, ya. Hanya sampai sebelum kamu pergi ke Inggris. : 
: Seminggu aja." 


Randi speechless, bingung harus mengatakan apa. 
"Can... can you see how much | love you? Apa kamu nggak : 


| mau menuhin satu permintaanku sebelum kamu pergi?" tanya Che- - 
- risha dengan suara mulai serak dan air mata yang masih mengalir : 
- deras. 


"| just want to have a special memory with you before you : 


: go. Can I?" 


Randi menatap Cherisha yang kini terlihat begitu sedih, mem- : 


| buat hatinya merasa menyesal sudah membuat gadis yang begitu : 
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- disayanginya merasa seperti itu. Pada akhirnya, Randi mengangguk. - 


- "Okay. Just a week." 


Kemudian, wajah gadis yang sebelumnya terlihat begitu sedih : 
: dengan air mata yang mengalir deras kini tersenyum lebar dengan : 
: mata yang menyiratkan kebahagiaan. Randi langsung merengkuh ' 


: Cherisha ke dalam pelukannya. 


: "Kita bikin kenangan yang indah, ya. Lebih indah dan spesial | 
- dari biasanya," kata Randi, yang dijawab dengan anggukan oleh : 


: Cherisha. 


e 


: Cherisha merasakan jiwa dan raganya sakit. Sakit sangat parah. : 
- Tubuhnya lunglai dan merasa tak bertenaga. Seolah-olah ia sudah : 
- tidak sanggup hidup lagi. Waktunya bersama Randi sudah tidak lama : 
- lagi. Empat hari lagi laki-laki itu akan pergi ke London, meninggalkan - 


- Cherisha dan cintanya yang mungkin tidak akan pernah mati. 


Gadis itu capek menangis. Saat jalan-jalan tadi dengan Randi, : 
: ja selalu menampilkan ekspresi riangnya. Meski sedih, gadis itu ti- : 
: dak ingin menangis di hari-hari terakhirnya bersama Randi. Randi : 
: menginginkan kenangan indah dengannya, kenangan indah penuh : 
: senyuman. Dan hal itulah yang diberikan Cherisha, bahkan ketika : 


: Randi mendekapnya erat saat berpisah tadi. 


Cherisha sebenarnya berharap Randi akan mengatakan untuk : 
- selalu menghubunginya. Namun, sebagai orang yang mengenal : 
- Randi dengan baik, ia yakin Randi tidak akan sanggup mengatakan - 
- kebohongan itu. Kesibukan Randi nanti dan jarak serta zona waktu : 
: yang berbeda jauh akan menyulitkan mereka untuk saling bertukar : 
: sapa di telepon. Gadis itu hanya bisa berpegang dengan satu kalimat : 


- Randi, 
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"Kalau kita emang jodoh, kita pasti akan ketemu lagi. Always : 
- keep the faith," ucap laki-laki itu dengan senyuman hangat dan : 
- tatapan yang sendu sebelum mengecup sayang kening Cherisha. : 
Di situlah, Cherisha tak kuasa menahan tangisnya. Air matanya : 
: menetes perlahan sebelum ia melepaskan diri dari Randi dan berja- : 
: lan menjauh dengan senyuman. "I love you, Randi. Always keep the : 
| faith," ucap Cherisha dengan bibir gemetar, namun masih berusaha | 
- tersenyum. "Sampai ketemu lagi besok." 
: Itu sejam yang lalu. Sekarang, ketika Cherisha tiba di rumah- : 
- nya, menginginkan waktu sendiri untuk meratapi perpisahannya : 
- dengan Randi. Namun, yang dilihatnya saat itu adalah Shafa yang : 
- pingsan di ruang tamu rumah. 

"Kak!" seru Cherisha panik. la bergegas menghampiri kakaknya : 
yang terlihat lemas. Dengan susah payah ia meletakkan tangan ' 
: kakaknya di bahunya dan membawanya ke atas sofa. Tenaganya ' 
: sama sekali tidak sanggup membawa kakaknya yang tidak sadarkan | 
- diri itu ke kamar. 
"Kak! Kak Shafa!" panggil Cherisha sambil menepuk-nepuk pipi : 
- Shafa. Cherisha sangat cemas, ia belum pernah melihat kakaknya - 
- seperti ini. Wajahnya pucat dan matanya bengkak. la yakin Shafa : 
: menangis terus menerus tadi sebelum akhirnya pingsan karena ke- : 
- lelahan. : 
: Cherisha mengambil baskom kecil berisi air hangat dan handuk : 
: kecil. la pun mengusap wajah Shafa dengan handuk hangat tersebut, : 
l kemudian mendekatkan botol minyak kayu putih yang terbuka ke 
: hidung Shafa, hingga akhirnya Shafa terbangun. : 
: "Kak! Kak Shafa nggak apa-apa?" tanya Cherisha saat Shafa : 
- sudah sepenuhnya terbangun. 

Shafa menggeleng lemah. 
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"Kakak pasti belum makan, kan? Aku buatin teh hangat sama : 
- bubur dulu, ya," kata Cherisha, lalu bergegas ke dapur. 

Tidak berapa lama, Cherisha membawa secangkir teh hangat : 
- dan bubur. Shafa meminum teh hangat tersebut, kemudian mema- : 
© kan buburnya. Ia menolak tawaran Cherisha untuk menyuapinya 
- dan lebih memilih makan sendiri. Namun, ia hanya memakan sedikit : 
: bubur itu. | 
: Setelah yakin Shafa sudah lebih tenang, barulah Cherisha me- : 
- nanyakan penyebab kakaknya menangis. "Kak... Kakak nangis kena- - 
- pa?" tanyanya hati-hati. 

Shafa hanya terdiam, matanya terlihat sangat sedih. 

"Apa karena... Bang lan?" : 
Shafa mengangguk kecil. "Kami... putus beberapa hari yang : 
: lalu," ucap Shafa berbisik. Suaranya nyaris tercekat saat mengu- : 
capan kata putus. 
: Cherisha terkesiap kaget. Beberapa hari yang lalu? Tapi, ia | 
| sama sekali tidak menyadarinya. la bahkan tidak pernah berpikir : 
- kakaknya akan putus dengan lan karena, di mata Cherisha, hubungan : 
- mereka sempurna. 

"Tapi... kenapa?" tanya Cherisha bingung. 
Shafa menarik napas dalam-dalam sebelum berkata menyakit- : 
: kan. "Dia bilang perasaannya berubah dan kami udah nggak cocok : 
- lagi. Tapi, Kakak yakin ada orang lain," ucap Shafa pedih. : 
: Nada suara itu begitu menyedihkan membuat Cherisha juga : 
: merasakan kesedihan kakaknya. "Kak..." | 
| Shafa tersenyum lemah dan menggeleng. "Jangan pandang : 
- Kakak seperti itu, Cher. Kakak mungkin sedih, tapi itu nggak akan : 
- lama," ucapnya berusaha menahan tangis. Tapi dirinya dan juga : 
- Cherisha tahu bahwa kalimat itu adalah suatu kebohongan. 
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"Kakak mau tidur ke kamar," kata Shafa lalu bangkit dari sofa : 
- dan menuju kamarnya dengan langkah gontai. 
Cherisha menatap sendu kakaknya. Dalam hati, ia merasa ge- : 
: ram pada lan. Pikiran marahnya pun membuat Cherisha bergegas 
: keluar rumah. Tujuannya kini hanya satu. : 


- Cherisha tiba di depan rumah lan. Dengan penuh kemarahan, ia : 
- memencet bel rumah mantan pacar kakaknya itu. Gadis itu sama : 
- sekali tidak memikirkan bahwa mungkin ada orangtua lan di sana : 
: dan kedatangannya untuk marah-marah pada lan pasti akan mem- : 
: buat kehebohan. 
: Tidak berapa lama, pintu rumahnya terbuka dan lan muncul. 
: Dengan segala rasa marah dan kesalnya, langsung saja Cherisha : 
| membuka pagar rumah lan yang tidak terkunci dan menghampiri | 
- laki-laki itu. : 
: "Aku nggak percaya ternyata Bang lan sebrengsek itu!" ucap : 
- Cherisha marah. 
"Cher..." 
"Tega-teganya Bang lan mutusin Kak Shafa karena cewek lain!" : 
"Cherisha... denger..." 
Tapi, Cherisha tidak mau mendengarnya. "Kalian udah pacaran : 
| lama, kan?" serunya. : 
"Cherisha!" bentak lan hingga Cherisha terdiam. "Kamu pikir | 
- aku mau sengaja nyakitin hati Shafa?" 
Cherisha hanya bungkam dengan mata yang masih menatap - 
- tajam lan. 
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"Kalau perasaan bisa dikendalikan, aku bakal mencintai Shafa : 
- seumur hidup. Tapi, kenyatannya nggak bisa kayak gitu. Aku juga : 
: ngerasa sedih karena udah nyakitin Shafa," ucap lan frustrasi. 
: "Bang lan bisa. Tapi, Bang lan lebih memilih cewek lain yang : 
: belum tentu sebaik Kak Shafa." : 
: "Jangan ngomong gitu!" 

"Kenapa? Ucapanku bener, kan?" : 
: lan menatap Cherisha marah. Sebenarnya, ia tidak ingin me- : 
- ngatakan ini, tapi perkataan Cherisha membuatnya frustrasi. "Karena : 
- cewek itu adalah kamu!" seru lan sebelum mencium bibir Cherisha. : 
Cherisha tertegun sejenak saat merasakan bibir lan yang me- : 
: nempel di bibirnya. Namun, tidak lebih dari tiga detik, ia berhasil : 
menguasai dirinya dan segera mendorong lan sebelum menampar : 
| laki-laki itu dengan keras. : 
Cherisha menatap lan benci dan marah. la mengusap bibirnya : 
: kasar dengan punggung tangan kanannya, lalu berucap dengan mata : 
- berkaca-kaca. "Aku benci Bang lan," Cherisha kemudian berlari pergi : 
- dan tak menghiraukan lan yang berteriak memanggilnya. 
Gadis itu terus berlari jauh dari rumah lan sambil mengusap : 
: kasar bibirnya. Air matanya mengalir deras. Ciuman pertama yang : 
seharusnya hanya untuk Randi. Tega sekali lan mengambil hak itu 
: secara paksa. Cherisha tidak bisa menerima hal itu. 
: Gadis itu langsung naik taksi yang mangkal di pinggir jalan. : 
- Masih dengan terisak-isak, ia menyebutkan alamat apartemen Randi. | 
- Ia berharap bisa bertemu Randi di sana. 


- Randi menatap sekeliling apartemennya dengan sendu. Apartemen : 
- tempat tinggal ia bersama keempat sahabatnya itu sekarang sudah : 
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- bersih dari barang-barangnya. Awalnya, yang lain ingin membantunya : 
- beres-beres, namun Randi meminta keempat sahabatnya mening- : 
- galkannya sendirian. Laki-laki itu masih merasa sedih karena harus : 
| meninggalkan Indonesia. la butuh waktu untuk sendirian. : 


Randi memang sudah lama menginginkan kuliah di Oxford. Tapi, : 


| sekarang ia ragu, karena ada seseorang yang tidak ingin ditinggal- | 
- kannya. Seandainya saja ia bisa menolak keinginan ayahnya. 


Suara bel apartemen menyadarkan Randi dari lamunan sedih- | 


- nya. Dengan malas-malasan ia menghampiri pintu dan terkejut saat - 
- melihat wajah Cherisha di interkom. la langsung bergegas membuka : 
- pintu apartemennya dan wajah Cherisha yang basah dengan air : 
: mata muncul di hadapannya. 


"Cherisha, kamu kena..." 
Ucapan Randi terputus ketika merasakan bibir Cherisha di bi- : 


birnya. Gadis itu menciumnya dengan lembut, menumpahkan segala : 
: perasaannya, sedih, frustrasi, rindu, cinta.... Seluruh rasa yang tidak : 
: bisa Randi tolak. Randi terdiam. Kemudian, dengan perasaan yang : 
- sama ia balas mencium Cherisha dan menggendong gadis itu ke - 
- kamarnya. Malam itu, keduanya menumpahkan seluruh perasaan : 
- cinta mereka sampai pagi menjelang. 


FG 


: Apa yang sudah mereka lakukan semalam menimbulkan penyesalan ' 
: bagi keduanya pada keesokan harinya. Perasaan Randi campur aduk : 
: Saat ia terbangun dan melihat Cherisha yang berbaring di sisinya. 


"What have | done...?" gumamnya penuh sesal. : 
Pikirannya berkecamuk sedemikian hebat memikirkan beberapa : 


- kemungkinan. 


Jika sudah telanjur seperti ini, bagaimana mungkin ia tega pergi : 


- jauh meninggalkan Cherisha? Randi sudah mulai pusing memikirkan ` 
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- Cara membatalkan kepergiannya ke Inggris dan mengatakan kepada - 
- orangtuanya bahwa ia ingin menikahi seseorang. 

Randi kemudian bergegas turun dari ranjangnya, namun se- : 
: belumnya ia mengecup kening Cherisha dengan penuh rasa sayang. | 
: la harus bergegas mandi dan mungkin setelah ini menemui orangtu- 
| anya, meminta ayahnya untuk membatalkan kepergiannya ke Inggris, : 
: lalu memberitahu mereka tentang Cherisha. Namun, Randi tidak : 
- tahu bahwa saat itu adalah kali terakhir ia melihat Cherisha. 
Tidak berapa lama setelah Randi masuk ke kamar mandi, Che- : 
- risha bangkit dari tidurnya. Cherisha sebenarnya sudah bangun du- : 
- luan. la menghabiskan waktu satu jam menatap laki-laki itu sebelum : 
: Randi terbangun. Cherisha bergegas memakai pakaian dan pergi : 
: meninggalkan apartemen itu. : 
| Rasa cemas dan penyesalan menggelayuti hati Cherisha. Tadi : 
` ja sempat mendengar gumam penyesalan Randi. Bagaimana kalau 
| karena hal ini, Randi membatalkan kepergiannya? : 
Cherisha sangat mengenal Randi. la tahu bahwa Randi akan : 
- bertanggung jawab. Tapi, itu berarti, ia menghancurkan impian Randi. -: 


: Cherisha masuk ke rumahnya sambil mengendap-endap. Sebenarnya : 
» karena orangtuanya yang sedang pulang kampung, ia dan Shafa : 
: bisa lebih bebas pulang malam. Namun, ia malah pulang pagi dan , 
| ponselnya pun mati. Cherisha cemas setengah mati jika Shafa nanti l 
- akan memarahinya saat ia pulang dan ia tidak siap menjawabannya. : 
: Semoga kakaknya itu berpikir bahwa ia menginap di rumah - 
- Tania. Semoga kakaknya tidak berpikir untuk menelepon Tania atau - 
- semoga Shafa terlalu lelah usai menangis sehingga tidak menya- : 
- dari adiknya tidak pulang semalaman. Cherisha berdoa dalam hati : 
: berulang kali. 
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Perasaan cemas Cherisha berubah setelah melihat jam dinding. : 
: Sekarang sudah pukul 09.00 pagi, jadi seharusnya Shafa sudah : 
berangkat kuliah. la memeriksa rumah dan menghela napas lega : 
: saat menyadari tidak ada siapa pun di rumah. Cherisha bergegas : 
| mandi dan mengganti bajunya. Pikirannya melayang ke berbagai hal. | 
- Apa jadinya hubungannya dan Randi setelah ini? 
: Lalu... bagaimana jika dirinya hamil? Cherisha sempat merasa : 
- takut jika hal itu terjadi. Tapi, entah mengapa, ia menginginkan hal : 
- itu. Sebut saja ia gila, tapi Cherisha merasa mengandung anak Randi : 
- adalah sesuatu yang akan membahagiakannya. Sebesar itulah rasa : 
: cintanya pada Randi. : 
: Cherisha tersadar dari lamunannya saat mendengar suara ' 
| pintu rumah dibuka. la keluar dari kamarnya dan melihat Shafa : 
- dengan wajah yang masih sembab. Kakaknya itu menatapnya : 
- nyalang sampai Cherisha khawatir Shafa akan memarahinya karena : 
- tidak pulang semalaman. Namun, dugaannya ternyata salah besar. : 

"Gimana rasanya ciuman sama lan?" tanya Shafa dengan nada : 
: suara dingin yang membuat Cherisha membeku. 
: Cherisha sama sekali tidak menduga jika Shafa akan tahu. Dari : 
: mana dia tahu.. Jangan-jangan dia lihat? 
"Gimana rasanya ciuman sama pacar kakak kamu sendiri?" | 
- tanya Shafa lagi dengan nada tajam. "Ah, bukan. Mantan pacar. : 
- Tadi malam kamu keluar setelah denger aku putus dari lan dan : 
- ternyata untuk itu." 
Cherisha menggeleng lemah, matanya berkaca-kaca. "Bukan : 
: Kak. Kak Shafa salah paham..." : 
: "Apanya yang salah paham?" seru Shafa dengan nada yang : 
: sudah meninggi. Matanya mulai berkaca-kaca. "Kamu seneng kan 
: lihat aku kayak gini? Seneng melihat aku putus dari lan! Dan kamu : 
- bisa milikin dia." 
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"Nggak! Bukan!" 

PRANG. : 
Cherisha memejamkan mata kaget saat vas bunga keramik itu : 
: melewati sisi kanannya dan menghantam lantai sebelum akhirnya : 
pecah berkeping-keping. Cherisha sama sekali tidak menduga Shafa : 
: akan meraih vas bunga yang berada di meja dan melempar vas itu | 
: ke sisi kanan Cherisha. Dengan ketakutan ia membuka matanya dan 
- melihat wajah Shafa yang berlinang air mata. 
: "Penghianat," bisik Shafa. "Kamu satu-satunya adikku, tapi : 
- kamu ternyata penghianat..." : 
Ucapan Shafa yang penuh kepedihan itu juga menyakiti hati : 
- Cherisha. Dengan berusaha meredam rasa takutnya, ia berusaha : 
- mendekati Shafa. "Kak, tolong dengar penje..." 

| "Sebaiknya kamu pergi dari sini sebelum aku beneran : 
| ngelempar sesuatu lagi ke arah kamu," ucap Shafa sebelum masuk : 
- ke kamarnya dan membanting pintu kamar dengan keras. 
Dengan berlinang air mata, Cherisha membereskan pecahan : 
- vas bunga itu. Suara isakan tangis Shafa di kamar membuat hatinya - 
- pedih. la ingin menceritakan yang sebenarnya pada kakaknya itu, : 
: tapi ia tahu hal itu tidak bisa dilakukannya sekarang. Shafa masih : 
: sangat emosi. 
: Cherisha kemudian merapikan beberapa pakaiannya ke dalam : 
: tas. la akan menginap di rumah Syifa dan Feri untuk beberapa hari | 
: ini. Nanti, ia akan berbicara pada Shafa setelah kakaknya lebih te- | 
- nang. Tapi ternyata, hari itu tidak pernah tiba. 


Cherisha kembali melihat-lihat album foto yang diberi- 
kan oleh Randi. Bibirnya terus melengkungkan senyuman 
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melihat foto-foto yang sebagian besar berisikan dirinya. 
Apa sebegitu dalamnya perasaan Randi pada dirinya 
hingga wajahnya tertampang di hampir seluruh album 
milik pria itu? 

Kemudian, Cherisha menemukan satu lembar foto 
yang terselip di tengah-tengah halaman. Di foto itu, 
Cherisha sedang menunduk dan tersenyum melihat se- 
ekor kucing yang sedang mengeong di kakinya. Tanpa 
memikirkan apa pun, wanita itu membalik foto tersebut 
dan mengernyit melihat tulisan yang tertera di sana. 


For the love of my life, where are you? 

| miss you, really miss you, miss you like crazy 

Your sweet smile always appear in my dream 

It makes me regret everything 

Fool me, thought that my heart would be okay if | was 
away from you 

| loved you for really long time 

And I will love you for long time, forever... 

Even if | have to spent all my life 

| will find you, Cherry... 


Kalimat itu membuat air mata Cherisha mengalir. Ia 
bisa merasakan betapa frustrasinya Randi saat itu. Pe- 
rasaannya menghangat, menyadari bahwa saat ini cinta 
untuk pria itu tumbuh semakin subur dalam hatinya. 

Wanita itu terisak semakin keras meski ia sudah ber- 
usaha menahannya. Tangisannya membuat Rendi yang 
tidur di sebelahnya terusik. Anak itu bergumam dalam 
tidurnya. Tidak ingin membuat tidur putranya tergang- 
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gu, Cherisha bergegas mengambil ponsel dan berjalan 
menuju teras rumah. 

Dengan tangan gemetar, ia menekan nomor Randi. 
“Hi, Love,” ucap Randi lembut. 

Suara serak dan lelah pria itu saat menjawab te- 
leponnya membuat Cherisha yakin bahwa calon suami- 
nya itu baru selesai melakukan operasi yang panjang. 
la sebenarnya tidak ingin mengganggu waktu istirahat 
Randi, tapi ia sudah tidak bisa menahannya lagi. 

“Randi, kamu bisa ke sini?” tanya Cherisha dengan 
suara bergetar. 

“Kamu nangis?” tanya Randi panik. “Ada apa? Rendi 
kenapa?!” 

Dengan masih terisak, Cherisha berkata lemah. 
“Rendi... nggak apa-apa. Aku... aku cuma butuh kamu... 

“Aku ke sana sekarang. Kamu tunggu di dalam ru- 
mah, jangan di teras,” kata Randi, lalu menutup tele- 
ponnya. 

Meskipun Randi berkata begitu, Cherisha tetap saja 
menunggu pria itu di teras rumah. Ketika tiga puluh me- 
nit kemudian Randi tiba dan baru saja sampai 

di teras, ia mendapatkan pelukan erat dari wanita 
yang dicintainya itu. 

Randi membalas pelukan Cherisha di tengah kebi- 
ngungannya. la mengusap lembut rambut panjang Che- 
risha dan mengecupnya, berusaha menenangkan calon 
istrinya yang kini sudah membasahi dada kemejanya 
dengan air mata. 

Setelah tangisan Cherisha mereda, wanita itu mene- 
ngadahkan kepalanya dan memandang pria yang baru 
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ia sadari telah ia cintai sejak bertahun-tahun lalu. Pe- 
rasaannya menghangat melihat cinta dan rasa khawatir 
di mata Randi. Randi pun mengusapnya lembut dengan 
jari-jarinya. 

“| love you,” ucap Cherisha, membuat mata Randi 
terbelalak seketika. 

Ini pertama kalinya ia mendengarkan kalimat ini 
langsung dari Cherisha. Tadi siang ia sempat terkejut 
membaca isi pesan Cherisha yang mengatakan love u 
too. Efek dari sebuah pesan itu sangat menakjubkan. 
Randi hampir saja menari gembira di rumah sakit. Se- 
karang, mendengarnya langsung seperti ini... 

Randi tersenyum lebar, membuat matanya menyi- 
pit sebelah. Ekspresi bahagia yang sangat kentara itu 
membuat Cherisha tak kuasa menahan tangis harunya. 
Dengan wajah yang basah dan ekspresi sendu, Cheris- 
ha berkata, “Pm sorry, | still can't remember about our 
past.” 

Randi mengernyit mendengar hal itu. Namun, bibir- 
nya tersenyum. “Kan aku bilang nggak apa-apa.” 

Cherisha memegang wajah Randi dengan kedua ta- 
ngannya, lalu menatapnya dalam dengan penuh rasa 
cinta. “But, | promise. Since now, | will never forget every 
moment. | will remember about us. Remember all the 
memories about us... till death do us a part...” 

Randi berusaha menahan air matanya saat mende- 
ngar pengakuan wanita itu. 

la tersenyum begitu indah di mata Cherisha. “It’s 
enough... Its enough for me...” kata Randi, Lalu memeluk 
Cherisha erat. 


30 


M ereka berpelukan cukup lama sampai 


Cherisha merasa agak pegal. Wanita 
itu ingin melepaskan pelukan Randi dan me- 
mandang wajah tampan pria yang dicintainya 

itu. Tapi, pria itu malah tidak mau melepas- 
kan pelukannya.: 

“Randi... kamu nggak pegal apa?” tanya Cherisha 
sedikit sebal. 

“Jangan dilepas..” ucap Randi dengan suara serak. 
la masih belum mau melepaskan pelukan Cherisha. Tapi, 
Cherisha tahu bahwa Randi menangis. 

“Kamu nangis?” tanya Cherisha lembut. 

Randi mengutuk dirinya sendiri saat ini. Ia tidak 
ingin terlihat lemah, tapi selama beberapa bulan ini se- 
jak bertemu Cherisha, sudah beberapa kali ia menangis. 
Hal itu membuatnya malu. 

“Randi...?” panggil Cherisha karena pria itu tidak 
menjawabnya. 

Randi melepaskan pelukannya dan bergegas meng- 
hapus air matanya. Cherisha menatapnya dengan lem- 
but, namun pria itu tidak bisa menatap Cherisha seca- 
ra langsung karena air mata, harunya sudah mendesak 
ingin keluar. Randi sama sekali tidak pernah: menyangka 
dirinya punya sisi melankolis seperti ini. 

“Ternyata kamu tetap tampan biarpun nangis kayak 
gitu,” ucap Cherisha menggoda, bermaksud mengubah 
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suasana agar tidak lagi sendu. Wanita itu sama seka- 
li tidak menyangka bahwa ucapannya malah membuat 
wajah Randi memerah malu. 

Melihat hal itu, Cherisha akhirnya tidak bisa mena- 
han tawanya. Randi perlahan tersenyum, lalu kemudi- 
an ikut tertawa bersamanya. Pria itu memeluk Cherisha 
dengan erat dan berkali-kali mengucapkan terima kasih 
karena sudah membuatnya bahagia. 

Randi kemudian meregangkan pelukannya untuk 
melihat wajah calon istrinya, menatap Cherisha dengan 
senyuman lebarnya. Cherisha mau tidak mau kembali 
tertawa melihat senyuman Randi yang sangat lebar itu. 
la sedikit tidak percaya bahwa seorang musisi terkenal 
yang kini seorang dokter itu bisa menjadi secengeng itu 
karena dirinya. 

But, she loves this side of him. No, scratch that she 
loves everything about this guy. And she loves every mo- 
ments they have. Even those night... 

“Can't wait to marry you,” ucapnya lembut. 

Cherisha tersenyum dalam pelukan Randi. “Our son 
will be happy to have sister.” 

Senyuman Cherisha memudar ketika mendengar 
Randi membicarakan anak kedua. Dengan wajah me- 
merah ia langsung memukul lengan Randi dengan keras, 
membuat pria itu meringis. 

“Ouch! That hurts!” Randi meringis. Wajah Cherisha 
sudah sangat merah karena malu dan kesal. 

“Among any other things, you think about that??” 
tanya Cherisha sebal melihat Randi yang meringis, na- 
mun masih tetap memperlihatkan senyum jahilnya. 
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Randi awalnya hanya cengengesan melihat Cherisha 
yang sedang memelototinya. Lama-lama, ia tidak tahan 
juga dan kembali memeluk wanita itu dengan erat. 

“Thank you, for loving me. For loving this fool guy. 
For loving bad father like me. Thank you for giving birth 
to our son,” Randi mengucapkannya dengan nada ber- 
getar. “Don't leave me again... please don't... 


“Nah, Cher, yang ini bagus, nih,” kata Rani pada calon 
menantunya. Tangannya menunjuk pada sketsa kebaya 
pernikahan yang didesain oleh Lily. 

“Iya, bagus,” jawab Cherisha singkat. 

Cherisha menatap bingung desain-desain yang di- 
hamparkan di meja ruang tamu itu. Sejak tadi ia sama 
sekali tidak bisa memilih karena menurutnya desain itu 
bagus semua. la hanya mengiyakan saja perkataan ibu 
dan calon ibu mertuanya. 

Sang desainer tertawa kecil melihat wajah bingung- 
nya. “Calon pengantinnya bingung, Tante. Dari tadi cuma 
'iya' aja,” kata Lily. 

Cherisha menatap desainer cantik itu dengan malu. 
“Soalnya desain yang dibuat Kakak cantik semua.” 

Lily tertawa senang. “Semuanya memang cantik. Ta- 
pi, kamu harus pilih desain mana yang menurut kamu 
paling cantik dan nyaman buat kamu pakai,” jelasnya. 

“Padahal lebih baik kamu ke butik Lily dan nyobain 
satu-satu,” ujar calon ibu mertuanya. 
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“Nggak usah,” tolak Cherisha cepat. “Saya nggak mau 
bikin repot Kak Lily.” 

“Repot apanya? Ini kan pekerjaanku, Cherisha sa- 
yang. Lagian, calon suami kamu akan bayar sesuai de- 
ngan harga yang kukasih,” kata Lily sedikit menyeringai. 
“Ada diskon sih, sepuluh persen,” tambahnya. 

“Kok cuma sepuluh persen?” protes Rani. Lily berde- 
cak mendengar protes ibu mempelai pria itu. 

“Ya ampun, Tante. Anak Tante kan duitnya banyak 
banget, dan belum pernah dipake buat apa pun selain 
beli mobil. Aku yakin uangnya nggak akan habis seper- 
empatnya untuk acara pernikahan ini. Masih banyak le- 
bihnya buat beli rumah sama sekolahin Rendi dan adik- 
adiknya nanti sampe kuliah,” ujar Lily. 

Randi memang punya karier gemilang sejak remaja 
dan ia bukan tipe orang yang suka menghambur-ham- 
burkan uang. Ia kini juga ikut berinvestasi dalam bisnis 
teman-temannya yang seluruhnya menguntungkan, ber- 
kat kepintarannya dan instingnya dalam melihat pelu- 
ang. Jadi, semua yang dikatakan Lily sebenarnya belum 
mendekati harta milik dokter muda itu. 

“Apa harus ya, resepsinya diadakan besar-besaran 
gini?” tanya Cherisha ragu. Ia tidak suka bermewah- 
mewahan seperti itu, meskipun keluarga calon suaminya 
sangat mampu. 

Rani tersenyum melihat keraguan calon menantu- 
nya itu. la sangat menyukai Cherisha yang sederhana 
seperti ini. 

“Ini untuk sekali seumur hidup, jadi pernikahan ka- 
lian harus jadi yang terbaik. Tapi, tenang aja. 
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Kita juga kasih santunan ke beberapa panti asuhan di 
bawah binaan yayasan keluarga kita. Jadi, Insya Allah 
pernikahan kalian akan membahagiakan semua orang.” 

Cherisha tersenyum kecil mendengar penjelasan itu. 
Namun, ada satu hal yang masih membuatnya merasa 
tidak tenang saat ini. Ia sudah Lama tidak bertemu Sha- 
fa sejak pertengkaran mereka. Setelah mengetahui apa 
yang terjadi dari lan, ia pun jadi semakin merindukan 
kakaknya itu. 

Cherisha sama sekali tidak menyalahkan Shafa yang 
dulu membencinya karena semua bukan salah kakaknya 
itu. Jika saja Cherisha lebih berani menghadapi kakaknya 
untuk segera mengungkap semuanya, mungkin semua 
tidak akan terjadi. Tapi, menyesali sekarang pun tidak 
ada gunanya. la hanya ingin bertemu lagi dengan Shafa 
yang akhir-akhir ini selalu menghindarinya. 

“Cher, gimana kalau yang ini aja?” tanya ibunya 
membuat perhatian Cherisha teralihkan. 

Di luar, sesosok wanita berdiri di depan pagar rumah 
mereka. Shafa terlihat ragu ingin masuk ke dalam rumah 
dan seperti memutuskan akan kembali pergi. 

“Kak Shafa!” panggil Cherisha, sedikit terengah. 

Ketika sedang memikirkan Shafa, tanpa sadar, mata 
Cherisha menangkap satu sosok lewat jendela. 

Shafa tertegun mendengar suara itu dan membalik- 
kan badannya. Wajah Cherisha yang lega dan senyuman 
di wajahnya membuat Shafa langsung menangis. “Maaf... 
maafin Kakak, Cher...” ucapnya di sela-sela tangisnya. 
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Cherisha mendekati Shafa, lalu langsung memeluk- 
nya. “Aku kangen Kakak...” ucap Cherisha lembut, mem- 
buat isak tangis Shafa semakin keras. 

Tidak jauh di belakang mereka, Cherisha bisa me- 
lihat lan yang menatap mereka dengan senyum sendu. 
Tanpa suara, lan menyebut kata ‘maaf’ dan ‘terima ka- 
sih. Cherisha tersenyum, lalu mengangguk dalam pe- 
lukan Shafa. 

Sebuah permintaan maaf dan kata rindu menyatu- 
kan kembali sepasang kakak adik di hari itu. 


“Saya terima nikah dan kawinnya Cherisha Anata binti 
Fajar Rizaldi dengan mas kawin yang tersebut. Tunai!” 

Kemudian penghulu bertanya kepada saksi dan ke- 
duanya mengatakan sah. Ucapan itu membuat Randi 
lega setengah mati. Dia sah memperistri Cherisha sete- 
lah satu kali mengucapkan ijab kabul. 

Awalnya, Randi gugup setengah mati karena sebe- 
lumnya saat latihan mengucapkan ijab kabul, suaranya 
sedikit bergetar. Namun, seluruh keluarga dan teman- 
teman terdekatnya yang hadir langsung mengatakan 
sah dengan keras lalu tertawa. Tawa mereka membuat 
kegugupan Randi sedikit menghilang. la pun terkekeh 
kecil menertawakan situasinya saat itu. Setelah itu, ia 
jadi lebih mantap dan mampu mengucapkan kalimat ijab 
kabul dengan lancar. Cherisha kini menjadi istri sahnya. 

Perasaannya benar-benar bahagia saat Cherisha 
mencium tangannya kemudian ia mencium lama kening 
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istrinya itu. Cherisha menitikkan air matanya, tidak me- 
nyangka akhirnya ia bisa menikah dengan pria yang su- 
dah dicintainya sejak remaja. 

Kemudian, mereka bertatapan. Melihat Randi yang 
tersenyum hangat padanya dengan tatapan penuh cin- 
ta itu, Cherisha merasa segalanya akan baik-baik saja. 
Mereka akan bahagia selamanya. 


e 


Kaki-kaki kecil melangkah masuk ke dalam kamar 
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remaja laki-laki yang berantakan itu. Tampak buku- 
buku bertebaran di dekat kaki ranjang dan beberapa 
dari buku-buku itu terbuka, memperlihatkan coretan lirik 
lagu serta kunci gitar. Sementara itu, ada gitar yang 
disandarkan di rak buku di dekat ranjang. 

Sang pemilik kamar tertidur lelap di atas ranjang 
dengan selimut yang menutupi sampai kepala. Dengan 
susah payah balita itu memanjat ranjang yang cukup 
tinggi itu, kemudian naik ke tubuh remaja yang masih 
tidur di balik selimut. 

“Abang,” panggil si Kecil sambil menepuk-nepukkan 
tangannya di kepala remaja itu. 

Remaja itu langsung melenguh, antara kesakitan juga 
kaget. Si Kecil kembali mengganggunya, kali ini dengan 
menarik selimut yang menutupi kepala abangnya itu. 

“Chayra..” keluh sang Abang saat si Kecil menepuk- 
nepuk wajahnya yang sudah tidak ditutupi dengan se- 
limut. 
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“Abang! Makan!” seru si Kecil dengan bersemangat. 

Mata remaja berusia tujuh belas tahun itu terbuka 
lebar melihat wajah adiknya yang sangat cantik seperti 
wajah ibunya. Sang adik yang baru berusia tiga tahun 
itu tersenyum menggemaskan, membuat Rendi menarik 
Chayra ke dalam pelukannya dan menghujani adik pe- 
rempuannya itu dengan kecupan sayang. 

“Abang bauuu...” pekik Chayra berusaha menghindar 
dengan tertawa-tawa. 

Setelah capek bercanda, Rendi segera bangkit dari 
posisi berbaringnya dan menggendong adiknya keluar 
dari kamar. Di ruang makan, kedua orangtuanya serta 
adik laki-lakinya yang masih kelas 6 SD, Reynand, sedang 
menikmati sarapan buatan sang ibu. Rendi menarik kursi 
di sebelah adiknya yang berhadapan dengan sang ayah, 
lalu duduk sambil memangku si Bungsu. 

“Pulang jam berapa kamu?” tanya Randi pada putra 
sulungnya. 

“Sebelum subuh, Yah. Tapi aku nunggu subuh dulu 
baru tidur,” kata Rendi lalu menguap. Tadi malam band- 
nya, Explosion, manggung di konser kolaborasi. Ia baru 
bisa pulang menjelang pagi. 

Cherisha menghampiri kedua anaknya dan berusaha 
mengambil si Bungsu. “Sini sayang, sama Bunda,” kata- 
nya. 

Tadinya ia mau meletakkan Chayra duduk di kursi 
makan balita yang sedikit lebih tinggi, tapi putri satu- 
satunya itu menolak dan mengetatkan pelukannya di 
leher sang Abang. “Mau Abang!” ucap si Kecil ngotot. 
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“Ya udah, Abang pangku” kata Rendi tersenyum, 
mengusap sayang rambut halus adiknya. 

“Dek Chayra nempel banget sama Bang Rendi,” ucap 
Reynand dengan nada cemburu, membuat kedua orang- 
tuanya terkekeh. 

“Nggak usah cemburu deh, Dek. Kamu tiap hari juga 
bisa main sama Chayra. Dia aja ngikut kamu tanding ke 
mana-mana, ujar Rendi. 

“Abang Nan Reynand eles!” ujar si Balita dengan 
tertawa seolah meledek Reynand. Tingkah si Bocah itu 
membuat orangtua beserta kedua abangnya ikut ter- 
tawa. 

Biasanya Chayra selalu bermain bersama dengan 
Reynand karena Rendi mengikuti jejak sang ayah, punya 
band yang terkenal sejak dua tahun lalu. Hal itu mem- 
buat Rendi jarang sekali menghabiskan waktu dengan 
adiknya yang baru berusia setahun. Akhirnya, setiap kali 
Rendi punya waktu senggang, si Bungsu selalu tidak 
mau lepas darinya. 

“Sebentar lagi kamu tes masuk universitas, Rendi. 
Kurangi dulu nge-band-nya,” kata Randi. 

“Tenang aja, Yah. Dua minggu sebelum tes, Rendi 
bakal libur total buat tidur,” kata si Sulung, memakan 
nasi goreng buatan ibunya sambil sesekali menyuapi 
Chayra. 

“Belajar” ucap Randi tegas. 

Rendi menatap ayahnya dengan senyuman penuh 
percaya diri. “Anak Ayah ini kan jenius,” katanya. 

Randi dan Cherisha geleng-geleng kepala mende- 
ngar pernyataan si Sulung yang terlalu percaya diri itu. 
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Rendi memang terlampau cerdas, bahkan jenius untuk 
anak seusianya. Sama seperti Randi dulu, Rendi lompat 
kelas tiga kali sehingga ia lulus SMA di usia 15 tahun. 
Saat lulus SMA itulah band Explosion memulai debut 
dan selama dua tahun ini Rendi hanya fokus dalam me- 
niti karier bermusiknya. Baru saat ini, ketika ia sudah 
cukup puas bermusik, ia memutuskan untuk belajar ke 
jenjang universitas. 

Sementara Reynand, meskipun masih SD, ia bisa 
menjawab soal-soal fisika anak kelas 3 SMP dengan 
hanya membaca singkat penjelasan rumusnya. Mes- 
ki memiliki wajah yang sangat mirip dengan Ayah dan 
abangnya, anak itu sama sekali tidak hobi bermusik 
seperti keduanya dan malah sangat rajin ikut olahra- 
ga Taekwondo. Reynand yang sudah sabuk biru bahkan 
sudah ikut turnamen ke mana-mana. 

“Kamu serius mau masuk kedokteran? Nggak mau 
nge-band terus? Ayah sih nggak maksa, lho. Terserah 
pilihan kamu mau jadi dokter atau pemusik, kata Randi 
pada putranya. Sebelumnya Rendi sama sekali tidak 
berminat untuk sekolah kedokteran dan mengatakan 
ingin serius bermusik. Makanya kini Randi dan Cherisha 
heran ketika si Sulung memutuskan kuliah kedokteran. 

Rendi menatap kedua orangtuanya dengan wajah 
cemberut. “Kenin bilang dokter itu keren,” ucapnya sebal. 

Kedua orangtuanya berpandangan heran. “Hah?” 
ucap keduanya. 

Rendi menghela napas. Meski merasa kesal, akhir- 
nya ia menceritakan juga alasannya ganti profesi. “Dulu 
Kenin bilang Papanya yang paling keren karena pemusik. 
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Oh oke, Rendi pikir jadi kayak Om Micky juga asik dan 
yang pasti keren,” 

Kernyitan Cherisha dan Randi semakin dalam. Apa 
hubungannya sama putri bungsunya Micky dan Lily? 

“Terus Rendi udah nge-band, yang Kenin bilang ke- 
ren itu Bang Ke...” Cherisha melotot mendengar Rendi 
yang akan menyebut kata ejekannya pada Kenny. “..nny” 
sambung Rendi, takut melihat pelototan ibunya. “Bang 
Kenny yang dia bilang paling keren ngalahin Papanya! 
Padahal Bang Kenny juga baru koas, belum dokter!” 

Randi dan Cherisha berusaha mencerna cerita Rendi 
yang membingungkan itu. 

“Tunggu, tunggu... Maksud Rendi... Rendi nge-band 
karena Kenin? Terus, sekarang mau kuliah kedokteran 
karena Kenin juga?” tanya Cherisha tak percaya. Rendi 
mengangguk dengan wajah cemberut. 

Randi dan Cherisha melongo mendengar pengakuan 
putranya itu. 

“Kak Kenin bilang pelatih Taekwondo-nya Rey keren, 
Lho,” timpal Reynand. 

“What the fuck!” ucap Rendi kaget sekaligus kesal. 
“She said that?!” 

“Rendifa, manners!” kata Cherisha tegas. 

“Sorry,” ucap Rendi meringis kecil. 

Randi menggelengkan kepalanya, sama sekali tidak 
percaya dengan pengakuan putranya itu. “Kenin bilang 
pelatih Taekwondo-nya Reynand keren, kamu mau jadi 
pelatih Taekwondo juga? Besok dia bilang satpam kom- 
pleks yang keren, kamu mau jadi satpam?” ledeknya. 
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“Ya nggaklah, Yah,” ucap Rendi sedikit tersinggung. 
“Yang Rendi bisa ya, kalau nggak jadi pemusik, ya dokter 
kayak Ayah. Jujur aja, Rendi masih galau mau seriusin 
yang mana. Makanya waktu Kenin bilang gitu, ya udah..” 

Kedua orangtuanya setengah tidak percaya itu 
alasannya. Rendi dan Kenin sangat dekat sehingga pen- 
dapat masing-masing sangat mempengaruhi keputusan 
mereka dalam hal apa pun. Jika orangtua Rendi atau 
pun orangtua Kenin tidak menerapkan aturan tidak boleh 
pacaran sebelum usia tujuh belas tahun, mungkin kedu- 
anya sudah pacaran sejak mereka pubertas. Untungnya, 
kedua remaja itu masih tahu batas, walaupun sudah 
sangat dekat. 

Randi berdecak melihat tingkah putranya. Ia merasa 
sebentar lagi putranya itu akan menjadi laki-laki dewasa 
dan kepala rumah tangga. Perasaannya sungguh bangga 
bisa menjadi ayah dari anak sehebat ini. 

“Kalau Kenin penting bagi kamu, kuliah yang bener, 
lulus cepat, dan nikahi Kenin.” 

Ucapan sang ayah itu membuat wajah Rendi beru- 
bah merah bak kepiting rebus. Itu memang yang diha- 
rapkannya, apalagi ia sudah berjanji pada gadis yang di- 
sukainya itu bahwa akan menikahinya di usia dua puluh 
tiga tahun. Itu tidak akan lama lagi. Hopefully. 
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